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Problem masyarakat modern adalah sulit khusyuk atau fokus. Mereka 
kuat dalam beribadah tapi kurang berkualitas. Para ulama berbeda pendapat 
dalam menetapkan batasan khusyuk. Para fuqaha>’ memberikan pengertian 
khusyuk, yaitu rasa takut seseorang jangan sampai salat yang dikerjakannya 
ditolak oleh Allah SWT., yang ditandai dengan tertunduknya pandangan mata ke 
tempat sujud. Sementara itu, kelompok sufi memberikan definisi khusyuk yaitu 
menghadirkan Allah atau kebesaran-Nya di dalam benak dan hati orang yang 
salat, sehingga dia larut bersama Allah atau bersama kebesaran-Nya dan tidak 
menyadari keadaan di sekitarnya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 
penelitian ini berupaya untuk menemukan makna khusyuk menurut Muh}ammad 
Nawawi> al-Bantani> dalam kitab tafsirnya al-Muni>r, dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: bagaimana pengungkapan term-term khusyuk dan yang 
sejenisnya dalam al-Qur’an ?, bagaimana konsep khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r 
karya Muh}ammad Nawawi>?, dan bagaimana upaya yang ditempuh untuk 
mewujudkan kekhusyukan? Metode yang digunakan dalam disertasi ini adalah 
metode mawd}u>’i> atau tematik.  
Temuan penelitian ini: Secara keseluruhan term khushu>’ dengan berbagai 
bentuk perubahannya disebut oleh al-Qur’an sebanyak tujuh belas kali dalam 
berbagai surah dan ayat. Term khushu>’ dengan segala kata jadiannya dalam al-
Qur’an pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mush}af, 
dan tertib nuzu>l. Dalam al-Qur’an dijumpai istilah-istilah yang semakna dengan  
khusyu>’, antara lain: al-tad}arru’, al-khud}u>’, dan al-ikhba>t. Secara etimologi khusyuk 
memiliki arti tenang, tunduk, penuh konsentrasi, bersungguh-sungguh, dan penuh 
kerendahan hati. Sedangkan pengertian khusyuk secara terminologi adalah 
ketundukan dan ketenangan, baik secara lahir maupun batin dalam segala 
aktivitas ibadah kepada Allah SWT. Ada beberapa hal yang dapat membantu 
seseorang untuk menggapai kekhusyukan, yaitu: mengenal Allah, merenungkan 
nasihat-nasihat al-Qur’an, senantiasa memohon kepada Allah swt. agar diberi 
kekhusyukan, meyakini kebenaran janji Allah SWT, baik di dunia maupun di 
akhirat.  
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka hasil penelitian ini memiliki 
implikasi bahwa secara umum Muh}ammad Nawawi> berbeda dengan Fuqaha>’ 
yang mengatakan bahwa khusyuk hanyalah khusyuk zahir, Muh}ammad Nawawi> 
juga berbeda dengan pendapat para Sufi yang mengatakan bahwa khusyuk hanya 
khusyuk batin. Muh}ammad Nawawi> juga berbeda dengan pendapat Fuqaha>’ yang 
mengatakan bahwa khusyuk dalam salat adalah sunah. Sedangkan menurut 
Muh}ammad Nawawi>, khusyuk dalam salat adalah wajib. Selanjutnya Muh}ammad 
Nawawi> juga berbeda dengan para Sufi  bahwa khusyuk harus terwujud dalam 
segala bagian salat. Sedangkan Muh}ammad Nawawi> mengatakan bahwa khusyuk 
cukup bagian-bagian tertentu dalam salat. 
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 In the modern world it is not always easy for people to attain khushu>  
(concentration or tranquility). They have strong but less mentally submissive 
devotion to prayers. Muslim scholars (Ulamas) disagree in defining the 
boundaries of khushu> . The Muslim jurists (Fuqaha) see khusuk as fear of getting 
their prayers rejected by Allah Swt,  physically symbolized by sights which looks 
down to the center of prostration. Meanwhile, the Sufis understand khushu> as the 
presence of God or His greatness into the mind and heart of a prayer because of 
which he or she is becoming united with Him or His greatness and is not aware 
of his surroundings. Departing from this background, this research aims to 
examine the meanings of khushu> based on Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> in his 
Tafsi>r al-Muni>r. It attempts to answer the research questions: What are the terms 
for khushu’ used in the Qur’an? How is khushu’ conceptualized and can be 
possibly attained according to Nawawi’s Tafsir al-Muni>r? To answer those 
questions, this dissertation is deploying a mawdu>i> or thematic method.  
 This study found that in general the Qur’an mentions the term khushu’ 
and its derivatives in seventeen surah or ayats. The term khushu’ with all its 
derivatives in principle can be categorized according to types of the word, 
organization of the mush}af, and ordering of the nuzu>l. In the Qur’an, there are 
terms which have the same meaning as khusyu>’, i.e. al-tad}arru’, al-khud}u>’, dan al-
ikhba>t. The term khushu> etymologically refers to calmness, submission, full of 
concentration, eagerness and humbleness. Terminologically, the term is 
understood as physical and mental submission and peacefulness in worshiping 
Allah Swt. There are ways that can help someone to reach khushu>, i.e. knowing 
Allah, pondering the Qu’ranic verses, praying to Allah for khushu’, and believing 
in the divine promise.  
Based on the conclusion above, this study implies that in general 
Muh}ammad Nawawi> disagrees with Fuqaha> who confine khushu>  to khushu> 
z}ahi>r; he is also different from the Sufis who put an emphasis on khushu> bat}i>n. 
Unlike Fuqaha>s who categorize khushu> in prayer as recommended (sunnah), 
Muh}ammad Nawawi> considers it obligatory. Similarly, unlike the Sufis who 
oblige the manifestation of khushu> in the whole parts of the prayer, he said that 
khushu> is enough in certain parts of the prayer. 



































       " ﺗﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ"دراﺳﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ ﻋﻠﻰ ﻛﺘﺎب )ﻣﻔﻬﻮم اﳋﺸﻮع ﰲ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ :  اﻟﻌﻨﻮان  
 ﶈﻤﺪ ﻧﻮوى اﻟﺒﺎﻧﺘﲏ 
 ﺪ زﻳﻦ اﻟﻌﺎرﻓﲔﳏﻤ:  اﻟﺒﺎﺣﺚ 
 اﻷﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر ﳏﻤﺪ رﺿﻮان ﻧﺎﺻﺮ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ:  اﳌﺸﺮف
 اﻷﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر ﺑﺮﻫﺎن ﲨﺎل اﻟﺪﻳﻦ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ           
 ﺗﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑاﳋﺸﻮع، : اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
 
ﻓﻬﻢ أﻗﻮﻳﺎء ﰲ اﻟﻌﺒﺎدة وﻟﻜﻦ ﻳﻨﻘﺼﻬﻢ . إن ﻣﺸﻜﻠﺔ اﺘﻤﻊ اﳌﺘﺤﻀﺮ ﻫﻲ ﻗﻠﺔ اﳋﺸﻮع أو اﻟﱰﻛﻴﺰ 
، ﻓﻌّﺮف اﻟﻔﻘﻬﺎء ﺑﺄن اﳋﺸﻮع ﻫﻮ أن ﳜﺎف اﻟﺸﺨﺺ اﳋﺸﻮعاﺧﺘﻠﻒ اﻟﻌﻠﻤﺎء ﰲ ﺗﻌﺮﻳﻒ و . ﳉﻮدةﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ ا
أﻣﺎ اﻟﺼﻮﻓﻴﻮن . ﻣﻦ أن ﻳﺮّد اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﱃ ﺻﻼﺗﻪ، ﺑﺄن ﻳﺪﱘ ﻧﻈﺮﻩ إﱃ ﻣﻮﺿﻊ اﻟﺴﺠﻮد ﻋﻨﺪ اﻟﺼﻼة
ﻧﻪ ﻣﻊ اﷲ ﻓﻴﻘﻮﻟﻮن إّن اﳋﺸﻮع ﻫﻮ اﺳﺘﺤﻀﺎر اﷲ أو ﻋﻈﻤﺘﻪ ﰲ اﻟﻘﻠﺐ ﻋﻨﺪ اﻟﺼﻼة، ﺣﻴﺚ ﻳﺸﻌﺮ اﳌﺼﻠﻲ ﺑﺄ
ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻋﻠﻰ اﻛﺘﺸﺎف ﻣﻌﲎ  ﻓﺤﺎوﻟﺖاﺳﺘﻨﺎدا إﱃ اﳋﻠﻔﻴﺔ اﻟﺴﺎﺑﻘﺔ، . أو ﻣﻊ ﻋﻈﻤﺘﻪ وﻻﻳﺸﻌﺮ ﲟﺎ ﳛﻴﻄﻪ
ﻣﺎ ﻫﻲ  :وﳝﻜﻦ ﲢﺮﻳﺮ ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﺑﺎﻷﺳﺌﻠﺔ اﻷﺗﻴﺔ" ﺗﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ"اﳋﺸﻮع ﻋﻨﺪ ﳏﻤﺪ ﻧﻮوي اﻟﺒﺎﻧﺘﲏ ﰲ ﻛﺘﺎﺑﻪ 
؟ وﻣﺎ ﻣﻔﻬﻮم اﳋﺸﻮع ﰲ ﻛﺘﺎب ﺗﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ ﶈﻤﺪ اﳌﺼﻄﻠﺤﺎت اﳌﻌﱪة ﻋﻦ اﳋﺸﻮع وﳓﻮﻩ ﰲ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ
  .ﻧﻮوي اﻟﺒﺎﻧﺘﲏ؟ وﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧﺖ اﶈﺎوﻟﺔ ﻟﻠﻮﺻﻮل اﱃ اﳋﺸﻮع؟ اﺳﺘﺨﺪﻣﺖ ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻴﺔ
 ﻣﺸﺘﻘﺎﺗﻪ ﺑﻜﻞ اﳋﺸﻮع ﻣﺼﻄﻠﺢ ﻓﺈن اﻹﻃﻼق، وﻋﻠﻰ: ﻳﻠﻲ ﻛﻤﺎ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﻫﺬﻩ ﰲ اﻟﺒﺤﺚ وﻧﺘﺎﺋﺞ
 ﺑﻜﻞ اﳋﺸﻮع ﻣﺼﻄﻠﺢ ﻳﻘﺴﻢ أن ﳝﻜﻦ ﻣﺒﺪﺋﻴﺎ و. اﻵﻳﺎتو  اﻟﺴﻮر ﳐﺘﻠﻒ ﰲ ﻣﺮة ﻋﺸﺮة ﺳﺒﻊ اﻟﻘﺮآن ذﻛﺮﻩ
 وﻣﻦ اﳌﺼﺤﻒ، ﰲ ﺗﺮﺗﻴﺐ ﺣﻴﺚ وﻣﻦ اﻟﻜﻠﻤﺔ، ﺑﻨﺎء ﺣﻴﺚ ﻣﻦ اﻋﺘﺒﺎرات، ﻋﺪة إﱃ اﻟﻜﺮﱘ اﻟﻘﺮآن ﰲ ﻣﺸﺘﻘﺎﺗﻪ
 واﳋﻀﻮع، اﻟﺘﻀﺮع،: ﻣﻨﻬﺎ اﳋﺸﻮع، ﻣﻌﲎ ﺗﺮادف اﻟﻜﺮﱘ اﻟﻘﺮآن ﰲ ﻣﺼﻄﻠﺤﺎت وﺗﻮﺟﺪ. اﻟﻨﺰول ﺗﺮﺗﻴﺐ ﺣﻴﺚ
 واﳍﺪوء اﳋﻀﻮع ﻫﻮ واﺻﻄﻼﺣﺎ. واﻟﺘﻮاﺿﻊ واﳉﺪ ّ واﻟﺘﻀﺮّع واﳋﻀﻮع اﳍﺪوء ﻟﻐﺔ اﳋﺸﻮع وﻣﻌﲎ. واﻹﺧﺒﺎت
 ﺎ ﻳﺼﻞ أن ﻟﻠﺸﺨﺺ ﳝﻜﻦ اﻟﱵ اﻟﻌﻮاﻣﻞ ﺑﻌﺾ وﻫﻨﺎك. وﺗﻌﺎﱃ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ اﷲ ﻋﺒﺎدة أداء ﻋﻨﺪ وﺑﺎﻃﻨﺎ ﻇﺎﻫﺮا
 اﷲ ﻳﺮزﻗﻪ أن ﻋﻠﻰ اﻟﺪﻋﺎء ودوام اﷲ، وذﻛﺮ اﻟﻘﺮآن، ﻣﻌﺎﱐ ﰲ واﻟﺘﺪﺑﺮ ، اﷲ ﻣﻌﺮﻓﺔ: وﻫﻲ اﳋﺸﻮع، إﱃ
 ﰲ ﻛﺎن ﺳﻮاء واﳌﺘﻮﻗﻊ، اﳌﺮﺟﻮ اﳋﲑ ﻛﻞ ﲢﻘﻴﻖ وﻫﻮ ﻟﻠﺨﺎﺷﻌﲔ، اﷲ ﺑﻮﻋﺪ واﻹﳝﺎن اﳋﺸﻮع، وﺗﻌﺎﱃ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ
 ﻋﺎﻣﺔ ﺑﺼﻔﺔ ﻧﻮوي ﳏﻤﺪ رأي ﻳﻜﻮن أن ﻋﻠﻴﻬﺎ اﳌﱰﺗﺒﺔ ﻵﺛﺎرا ﻓﻤﻦ اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ، ﻫﺬﻩ ﻋﻠﻰ ﺑﻨﺎء. اﻵﺧﺮة ﰲ أو اﻟﺪﻧﻴﺎ
 ﻋﻨﺪ اﳋﺴﻮع وأﻣﺎ ﺳﻨﺔ، اﻟﺼﻼة ﰲ اﳋﺸﻮع وأن ﻓﻘﻂ ﻇﺎﻫﺮا ﻳﻜﻮن اﳋﺸﻮع نﺑﺄ اﻟﻔﻘﻬﺎء ﻗﻮل ﻋﻦ ﳜﺘﻠﻒ
 ﻳﻠﺰم اﳋﺸﻮع وأن ﻓﻘﻂ ﺑﺎﻃﻨﺎ ﻳﻜﻮن اﳋﺸﻮع ﺑﺄن اﻟﺼﻮﻓﻴﲔ ﻗﻮل ﻋﻦ أﻳﻀﺎ وﳜﺘﻠﻒ واﺟﺐ، ﻓﻬﻮ ﻧﻮوي ﳏﻤﺪ
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A. Latar Belakang Masalah 
Studi al-Qur’an dan tafsir selalu mengalami perkembangan seiring 
dengan perkembangan ilmu yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi ilmu-
ilmu al-Qur’an, sepertii linguistik, hermeneutika, sosiologi, antropologi, dan 
lain-lain. Hal ini terkait dengan objek penelitian dalam kajian al-Qur’an itu 
sendiri. Secara garis besar, objek penelitian al-Qur’an dapat dibagi dalam 
empat bagian.1  
Pertama, penelitian yang menempatkan teks al-Qur’an sebagai objek 
kajian. Dalam hal ini, teks al-Qur’an diteliti dan dianalisis dengan 
pendekatan tertentu, sehingga peneliti dapat menemukan sesuatu yang 
diharapkan dari penelitiannya. Sesuatu yang dimaksud di sini bisa saja 
berupa konsep tertentu yang bersumber dari teks al-Qur’an dan bisa juga 
berupa gambaran-gambaran tertentu tentang teks itu sendiri. Tujuan kajian 
semacam ini bisa saja beragam, tergantung pada kepentingan dan keahlian 
masing-masing pengkaji. Sebagian penelitian misalnya menguak wawasan 
al-Qur’an tentang konsepsi tertentu, yang pada akhirnya konsepsi Qur’a>ni> 
yang dipahami melalui penelitian tersebut diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya mengatasi problem kehidupan 
tertentu atau bahkan dengan tujuan mendapatkan keridaan Ilahi dan 
                                                            
1 M. Mansyur, et. al., Metodologi Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), xi. 

































kebahagiaan, baik di dunia maupun akhirat. Kajian ini biasanya dilakukan 
oleh sarjana-sarjana muslim dan disebut dengan istilah tafsir mawd}u>’i> atau 
tematik.2  
Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks al-Qur’an, 
namun berkaitan erat dengan kemunculannya sebagai objek kajian,  seperti 
kajian tentang asba>b al-nuzu>l, sejarah penulisan dan pengkodifikasian teks, 
muna>sabah al-Qur’a>n, i‘ja>z al-Qur’a>n, dan lain-lain. Kajian ini, sebagaimana 
kajian teks konvensional, telah mendapatkan perhatian dari ulama-ulama 
Islam periode klasik.3  
Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-
Qur’an sebagai objek penelitian. Sejak masa Nabi hingga sekarang al-Qur’an 
dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara keseluruhan maupun 
hanya bagian-bagian tertentu dari al-Qur’an, baik secara mush}afi> maupun 
nuzu>li>. Hasil penafsiran ini kemudian dijadikan objek pembahasan. Sejumlah 
pertanyaan terkait dengan metode dan hasil penafsiran sudah pasti berupaya 
dijawab oleh penelitian semacam ini. Selain itu peneliti juga dapat 
menganalisa faktor-faktor apa yang mempengaruhi penafsiran seseorang dan 
hubungannya dengan semangat zaman.4  
                                                            
2 Misalnya M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 
Umat (Bandung: Mizan, 2000), 3-564. Lihat Hasyim Muhammad, Tafsir Tematis Al-Qur’an 
dan Masyarakat (Yogyakarta: Teras, 2007), 1-189.Lihat Muhammad Abdel Halem, 
Understanding Quran: Themes and Style (London: I.B. Tauris & Co Ltd., 1999), 1-280.  
3 Misalnya Muh}ammad ibn ‘Abd Allah  al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n Vol. 1,2,3, dan 
4 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007.  Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>th fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
(Beirut: Manshu>ra>t al-‘As}r al-H}adi>th, 1973), 1-390.  
4 Misalnya, M. Mansyur, et. al., Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 1-170. Lihat M. 
Yusron, et. al., Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006), 1-133. 

































Keempat, penelitian yang memberikan pehatian pada respons 
masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang. 
Termasuk dalam pengertian respons masyarakat adalah penerimaan mereka 
terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Penerimaan terhadap al-
Qur’an dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti tradisi bacaan 
surat atau ayat tertentu pada acara seremonial sosial keagamaan tertentu. 
Sementara itu, penerimaan dari hasil penafsiran terjelma dalam 
dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam 
skala besar maupun kecil. Teks al-Qur’an yang hidup di masyarakat itulah 
yang disebut dengan the living Qur’an.5 Dalam hal ini peneliti menjadikan 
penafsiran Muh}ammad Nawawi> atau yang dikenal dengan Syekh Nawawi> al-
Bantani> dalam Tafsir al-Muni>r sebagai objek penelitian.  
Syekh Nawawi>, sebagai seorang pemikir Nusantara, hampir 
terlupakan dalam sejarah intelektualisme Islam Indonesia. Hal ini 
dikarenakan perjalanan panjangnya sebagai ulama tidak berakhir di tanah 
kelahirannya sendiri. Sejak usia muda ia telah pergi ke Makkah, Madinah, 
Mesir dan Syam demi menuntut ilmu pada beberapa ulama besar di sana. 
Sekembalinya dari beberapa negeri seberang Syekh Nawawi> belajar lagi di 
Karawang Jawa Barat, selanjutnya mengajar di tempat asalnya, Desa Tanara. 
Akan tetapi, keadaan di Nusantara secara umum tidak mendukung 
kegiatannya, karena kolonial Belanda selalu mengawasi dan membatasi 
ruang gerak ulama. Sampai akhirnya Syekh Nawawi> memutuskan kembali ke 
                                                            
5 M. Mansyur, et. al., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, xiv. 

































Makkah untuk mengajarkan ilmunya. Di Makkah, Syekh Nawawi> menetap di 
Shi’b Ali sampai akhir hayatnya. Di Makkah, Syekh Nawawi> dikenal sebagai 
seorang penulis produktif. Karya-karyanya tersebar luas di Mesir, baik dalam 
bentuk artikel-artikel maupun tulisan lengkap tentang tafsir al-Qur’an. 
Karya tafsir Syekh Nawawi> yang terkenal luas di Timur Tengah dan 
terutama di kalangan pesantren di Indonesia adalah al-Tafsi>r al-Muni>r li 
Ma’a>lim al-Tanzi>l.6 
Salah satu pokok yang banyak dibicarakan oleh al-Qur’an adalah 
khushu>‘ (عﻮُﺸُﺧ). Khushu>‘  merupakan  sebuah  term yang sudah sangat 
familier di kalangan umat Islam.7 Kata khushu>‘ (عﻮُﺸُﺧ) beserta kata lain yang 
seakar dengan itu ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 17 kali. Satu kali 
dengan fi’l ma>d}i> (kata kerja masa lalu), satu kali dengan fi’l mud}a>ri’ (kata 
kerja masa kini dan akan datang), satu kali dengan masd}ar (infinitif) dan 
selebihnya diungkapkan dengan ism fa>’il (kata benda yang menunjukkan 
pelaku).8 Secara bahasa, khushu>’ mengandung arti tunduk, takluk, 
menyerah.9 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa khusyuk 
adalah penuh konsentrasi, bersungguh-sungguh, intens, khidmat, serius, serta 
                                                            
6 Azumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII 
(Bandung: Mizan, 1998), 24-31. 
7 Dalam sebuah hadis diterangkan:  
ﺪﻘﻓ ىور ﱐاﱪﻄﻟا ﻦﻋ ﰊأ ءادرﺪﻟا ـ ﻲﺿر ﷲا ﻪﻨﻋ ـ نأ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو لﺎﻗ:لوأ ءﻲﺷ ﻊﻓﺮﻳ ﻦﻣ ﻩﺬﻫ ﺔﻣﻷا عﻮﺸﳋا 
Sesungguhnya perkara yang pertama kali dicabut dari manusia adalah kekhusyu‘an.” (HR. al-
T}abra>ni>) lihat Sulayma>n bin Ah}mad  al-T}abra>ni> Abu> al-Qa>sim, Al-Mu‘jam al-Kabi>r, no. 7138 
8 Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahra>s li alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994), 296.   
9Ahmad Munawir Warson, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997), 341.  

































penuh kerendahan hati.10 Menurut Ibn Manz}u>r (w.711 H) khushu>‘ adalah 
mengarahkan pandangan ke bumi dan merendahkan suara.11 Al-As}faha>ni> (w. 
502 H) menyamakan arti khushu>‘ dengan d}ira>‘ah (merendahkan diri). 12 
Hanya saja pada umumnya kata khushu>’ lebih banyak dipergunakan untuk 
anggota tubuh, sementara d}ira>’ah lebih banyak dipergunakan untuk hati 
(ketundukan hati). Ia mngemukakan contoh sebuah riwayat yang 
mengatakan, idha> d}ara’ al-qalbu khasha’at al-jawa>rih ( اَذِإ  ََعﺮَﺿ  ُﺐْﻠَﻘْﻟا  ِﺖَﻌَﺸَﺧ  ُِحراَﻮَْﳉا ) 
ketika hati telah tunduk, ketika itu pula anggota tubuh menjadi tunduk.13  
Secara terminologi, para ulama tidak sepakat dalam menetapkan 
batasan khusyuk. Para fuqaha>’ memberikan pengertian khusyuk, yaitu rasa 
takut seseorang jangan sampai salat yang dikerjakannya ditolak oleh Allah 
swt., yang ditandai dengan tertunduknya pandangan mata ke tempat sujud. 
Para fuqaha>’ memberikan beberapa indikasi khusyuk dengan memelihara 
gerak di luar gerak salat, seperti tidak menguap, menoleh ke kiri dan kanan, 
menggerak-gerakan jari tangan, memandang ke atas. Sementara itu, 
                                                            
10 Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Yoshiko, 2006), 
387. 
11 Ibn Manzu>r al-Ansari, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 8 (Mesir: al-Da>r al-Mis}riyya>t, t.th.), 71. 
12 ‘Abdullah al-Husayn bin Muh}ammad al-Da>magha>ni> menjelaskan bahwa kata khushu>‘ dalam al-
Qur’an mempunyai 4 (empat) makna, yaitu al-Tawa>d}u‘, al-Khawf, al-Tadhallul, dan al-Suku>n. 
Lihat ‘Abdullah al-Husayn bin Muh}ammad al-Da>magha>ni, Al-Wuju>h wa al-Naz}a>’ir li al-Fa>z} 
Kita>billa>h al-‘Azi>z, Vol. 1 (Kairo: t.p., 1996), 316. Muhammad Muhammad Dawud 
menjelaskan bahwa kata al-Ikhba>t, al-Khushu>‘, al-Khud}u>‘, al-Tad}arru‘, dan al-Qunu>t memiliki 
arti yang mutara>dif. Lihat Muhammad Muhammad Dawud, Mu‘jam al-Furu>q al-Dala>liyyah fi> 
al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: Da>r Ghari>b, 2008), 222.  
13 Al-Ra>ghib al-Isfaha>ni>, Mu‘jam Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 
2004), 167. 

































kelompok sufi14 memberikan definisi khusyuk yaitu menghadirkan Allah 
atau kebesaran-Nya di dalam benak dan hati orang yang salat, sehingga dia 
larut bersama Allah atau bersama kebesaran-Nya dan tidak menyadari 
keadaan di sekitarnya. 15  
Ada sebagian ulama menyatakan bahwa khusyuk bukan syarat 
sahnya salat dan sebagian lainnya menyatakan ia menjadi syarat sahnya 
salat. Pendapat pertama, menyatakan bahwa khusyuk bukan termasuk syarat 
sah salat atau rukunnya,  tetapi hanya sunnah dalam salat. Jika tidak ada 
khusyuk di dalam salat, maka tidak ada kewajiban menggantinya atau 
                                                            
14 Tafsir sufi  adalah tafsir yang ditulis oleh para sufi. Sesuai dengan pembagian dalam dunia 
tasawuf tafsir ini juga dibagi menjadi dua yaitu tafsir yang sejalan dengan tasawuf  Naz}ari> 
disebut Tafsi>r al S}u>fi> al Naz}ri>, dan yang sejalan dengan tasawuf amali disebut tafsi>r al faydhi 
atau tafsi>r al isha>ri>. Corak ini timbul akibat adanya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari 
kecenderungan pribadi yang terlepas dari pengaruh-pengaruh luar. Menurut su>fi> al-Naz}ari>, 
pengertian h}arfi>yah al-Qur’an bukan pengertian yang dikehendaki, karena pengertian yang 
dikehendaki adalah pengertian batin. Menurut jumhur ulama, karena memaksakan diri dalam 
menafsirkan, para su>fi> al-Naz}ari> sering menyimpang dari makna lahir ayat, makna yang sudah 
dikuatkan oleh syariat dan benar menurut bahasa. Sedangkan su>fi> ‘amali> berusaha menakwilkan 
ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan isyarat-isyarat  tersembunyi, dengan kata lain, hanya bisa 
diketahui oleh para sufi ketika mereka melakukan suluk karena sifatnya yang amali, tafsir ini 
lebih menekankan amaliah praktis, seperti kehidupan sederhana, melakukan banyak ibadah, 
zuhud, dan sebagainya. Tafsir sufi dapat diterima jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
(1)Tidak menafikan makna lahir (pengertian tekstual); (2) Penafsiran itu sendiri sahih; (3) Pada 
lafaz yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi makna isyari tersebut, dan (3) Antara makna isyari 
dan dengan makna ayat tersebut terdapat hubungan yang erat. Apabila keempat syarat ini 
terpenuhi maka tafsir mengenai isyarat itu merupakan istinba>t} yang baik. Di antara kitab-kitab 
tafsir sufi yaitu Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, karya Abu> Muh}ammad Sahal Ibn ‘Abdullah Ibn 
Yu>nus Ibn Isa Ibn ‘Abdullah al-Tustu>ri> (w.283H/896M), Haqa>’iq al-Tafsi>r, karya Abu ‘Abd al-
Rah}ma>n Muh}ammad Ibn al-H}usayni Ibn Musa Uzdi al-Salmi (w.412/1021M), ‘Ara>’is al-Baya>n 
fi> H}aqa>’iq al-Qur’a>n, karya Abu> Muh}ammad Ruzbhan Ibn Abu> Nasr al-Baqli al-Shayra>zi (w. 
666H/1268M), Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa Sab‘ al-Matha>ni>, karya al-Alu>si> 
(w.1270H). Lihat Manna>’ Khali>l Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Manshu>ra>t al-
As}r al-Hadi>th, 1973), 357.  
15 Muhammad al-Zuhri, al-Shira>j al-Wahha>j (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H}alabi>, 1933), 33-58. 
Lihat Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i Buku 1: Ibadah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2007), 142-151. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Vol. 9 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2005), 147. Lihat Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VI 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 472. 

































mengulangnya, namun pahalanya berkurang.  Jadi tanpa khusyuk salat tetap 
sah. Pendapat kedua, menyatakan bahwa khusyuk hukumnya wajib dalam 
salat.16  Pendapat ini berdasarkan sejumlah firman Allah di antaranya  ﻼﻓأ 
نوﺮﺑﺪﺘﻳ نآﺮﻘﻟا  yang artinya apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an?17, 
sedangkan memperhatikan hanya bisa dilakukan dengan khusyuk, kemudian 
firman Allah ﻢﻗأو ةﻮﻠﺼﻟا يﺮﻛﺬﻟ  yang artinya dan dirikanlah salat untuk 
mengingat Aku.18 Tujuan salat adalah untuk mengingat Allah, dan itu hanya 
bisa dicapai dengan khusyuk.   ﻻو ﻦﻜﺗ ﻦﻣ ﲔﻠﻓﺎﻐﻟا  yang artinya janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang lalai.19 Dalam ayat ini Allah melarang 
Rasulullah saw. agar tidak menjadi orang yang lalai, terutama dalam salat. 
Sedangkan lalai bertentangan dengan khusyuk. Selain itu menurut pendapat 
ini, dalil khusyuk itu ada dua, yaitu lahir dan batin. 20 Sekilas dapat 
disimpulkan, bahwa kelompok fuqaha>’ lebih menekankan konsep khusyuk 
ditinjau dari aspek lahir, sedangkan kelompok sufi lebih menekankan konsep 
khusyuk ditinjau dari aspek batin. Penyakit masyarakat modern adalah sulit 
khusyuk atau fokus. Mereka kuat dalam beribadah tapi kurang berkualitas. 
Hal ini karena mereka cenderung lebih suka berlogika dalam melihat segala 
sesuatu.21 
                                                            
16 Abu> H}ami>d Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Jilid I (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1971), 242-244. 
17 al-Qur’an, al-Nisa>’[4]: 82. 
18 Ibid., T{a>ha> [20]: 14. 
19 Ibid., al-A’ra>f [7]: 205. 
20 www.spiritislam-salam-online.com, (maret  2013). 
21 Nasaruddin Umar dalam kajian halaqah tafsir pada Rabu 19 Agustus 2015. 

































Dalam menafsirkan Q.S. al-Mu’minu>n [23]:1-2, Muh}ammad 
Nawawi>22 mengemukakan bahwa sesungguhnya orang mukmin  
mendapatkan apa yang didambakannya dari Allah swt. yaitu mereka yang 
khusyuk dalam salatnya, yakni tenang secara lahir dan batin, serta yang 
perhatiannya terarah kepada salat yang sedang mereka kerjakan, jangan 
sampai salat yang dilakukannya tertolak, yang ditandai dengan ketundukan  
mata ke tempat sujud. Muh}ammad Nawawi> berkata, “Kehadiran hati 
menurut kami adalah syarat kecukupan sahnya (ijza>’) dan bukan syarat 
diterimanya. Ijza>’ adalah tidak wajib diqad}a>’ dan syarat diterima adalah 
hukum pahalanya,” sebagaimana pendapat al-Ra>zi (w. 606 H).23 Berdasarkan 
pendapat ini maka khusyuk adalah syarat sah, namun hanya di sebagian 
salat. Jika tidak bisa sama sekali mewujudkan khusyuk maka salatnya batal, 
sebab ruh salat adalah khusyuk. Jika salat tidak ada ruhnya, maka dia 
ditolak. Perkataan Muh}ammad Nawawi> ini merupakan usaha kompromi dari 
kedua pendapat antara yang mewajibkan dan menyunahkan khusyuk. 
Pernyataan itu juga berusaha menekankan pentingnya khusyuk dalam salat.  
                                                            
22 Ketasawufan Imam Nawawi> dapat dilihat dari pandangannya terhadap keterkaitan antara 
praktek tarekat, sariat dan hakikat sangat erat. Untuk memahami lebih mudah dari keterkaitan 
ini Nawawi> mengibaratkan syari’at dengan sebuah kapal. Tarekat dengan lautnya dan hakikat 
merupakan intan dalam lautan yang dapat diperoleh dengan kapal berlayar di laut. Dalam proses 
pengamalannya Sariat (hukum) dan tarekat merupakan awal dari perjalanan (ibtida’) seorang 
sufi, sementara hakikat adalah hasil dari sariat dan tarekat. Lihat sebagian dari kesimpulan 
Syamsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz (Yogyakarta: LKIS, 2009). Lihat 
http://www.alhasani.com. diakses 12 April 2013. 
23 Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} Labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d al-Tafsi>r al-Muni>r li> Ma’a>lim 
al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-Ta’wi>l (Semarang: Toha Putra, t.th.), 62.  

































Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama dalam menetapkan 
batasan khusyuk dan kaitannya dengan pelaksanaan salat, bila diteliti term-
term khushu>‘  yang terdapat dalam al-Qur’an, akan terlihat bahwa tidak 
semua term tersebut mengacu kepada makna khusyuk yang disebut di 
atas. Selain makna tersebut, term khushu>‘ yang disebut dalam al-
Qur’an sebanyak 17 kali dalam berbagai surat dan ayat,  mempunyai 
konteks yang cukup bervariasi. Terkadang khusyuk berarti membenarkan apa 
yang diturunkan oleh Allah, misalnya: 
 
 َﺘْﺳاَواﻮُﻨﻴِﻌ  ِْﱪﺼﻟﺎِﺑ  ﻮﻠﺼﻟاَو ِة ﺎَﻬـﻧِإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ  ْﳋا َﲔِﻌِﺸ   
  
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan 
(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,24 
Ibn Kathi>r mengutip pendapat Ibn ‘Abba>s (w. 68 H) mengatakan 
bahwa yang dimaksud ﲔﻌﺷﺎﳋا adalah orang-orang yang membenarkan apa 
yang diturunkan ( ﻧأ ﺎﲟ ﲔﻗّﺪﺼﳌاﷲا لﺰ ) oleh Allah. Mujahid (w. 103 H) 
mengatakan orang-orang mukmin yang sesungguhnya ( ﲔﻨﻣﺆﳌا ﺎّﻘﺣ ). Abu al-
‘A>liyah (w. 93 H) berpendapat bahwa yang dimaksud ﲔﻌﺷﺎﳋا adalah orang-
orang yang takut (ﲔﻔﺋﺎﳋا) kepada Allah swt. dan  Muqatil  (w. 150 H) 
mengatakan  orang-orang  yang  merendahkan diri ( ﲔﻌﺿاﻮﺘﳌا) kepada Allah 
swt. 25 Syekh Nawawi> menjelaskan bahwa yang dimaksud ﲔﻌﺷﺎﳋا adalah 
                                                            
24 al-Qur’an , al-Baqarah [2]: 45. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 1, 
92. 
25 Muh}ammad ‘Ali> al-S}abu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kathi>r, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 61. 

































orang-orang yang condong kepada ketaatan atau patuh ( ﺎﳌا ﲔﻠﺋ ﱃإ ﺔﻋﺎﻄﻟا )  
kepada Allah swt.26 
Di lain ayat, khushu>‘ mengandung arti merasa kecil, lemah, dan 
kekurangan, misalnya, pernyataan Allah dalam Q.S. Al-Shu>ra> [42]: 45. 
 
 ﺮَﺗَو ْﻢُﻫ  َنﻮُﺿَﺮْﻌُـﻳ ﺎَﻬْـﻴَﻠَﻋ  َﲔِﻌِﺸﺧ  َﻦِﻣ  لﺬﻟا  َنوُﺮُﻈْﻨَـﻳ  ْﻦِﻣ  ٍفْﺮَﻃ  ﻲِﻔَﺧ  َلَﺎﻗَو  ْﻳِﺬﻟا َﻦ ا ْﻮُـﻨَﻣا  نِإ  ْﳋا َﻦِﻳﺮِﺴ 
 ْﻳِﺬﻟا َﻦ  ِ◌◌ِ◌ِِﺲَﺧاوُر  ْﻢُﻬَﺴُﻔْـَﻧأ  ِ◌ِﻪﻴِﻠْﻫَأَو ْم  َمْﻮَـﻳ  َﻴِﻘْﻟا ِﺔَﻣﺎ ﻻَأ  نِإ  ّﻈﻟا َﲔِﻤِﻠ  ِﰲ  ٍباَﺬَﻋ  ٍﻢﻴِﻘُﻣ     
 
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam Keadaan 
tertunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang 
lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata, "Sesungguhnya orang-orang 
yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah, Sesungguhnya orang- orang yang 
zalim itu berada dalam azab yang kekal.27 
 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa ketika orang-orang kafir 
ini dihadapkan ke neraka, mereka sangat takut dan merasa hina karena 
mereka tahu dan yakin bahwa itu adalah akibat dari pelanggaran-
pelanggaran dan dosa yang telah dilakukannya, dan mereka mengetahui 
kebesaran dan kekuasaan Tuhan yang telah didurhakainya. Mereka tidak 
dapat menatap api neraka yang menyala-nyala itu, mereka melihatnya 
dengan lirikan mata yang penuh kelesuan, sama halnya dengan orang yang 
digiring untuk dibunuh ketika ia melihat pedang yang mengkilat yang akan 
menghabiskan nyawanya. Dia tidak mampu menatap pedang itu, tetapi 
melihatnya dengan lirik mata dan dalam keadaan lesu dan mencuri-curi 
penglihatan.28 
                                                            
26 Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsi>r al-Muni>r , Vol. I., 13. 
27 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 9, 70. 
28 Ibid. 

































Pada tempat lain, kata khushu>’ juga dipergunakan untuk orang-orang 
yang beriman dengan melakukan ketaatan sepenuhnya kepada Allah serta 
ajaran-ajaran-Nya29 dihubungkan dengan orang-orang yang berserah diri, 
beriman, taat, orang-orang yang benar, sabar, suka bersedekah, dan berpuasa 
serta memelihara kehormatannya. 30 
Di samping pemakaian kata khushu>’ di dalam pengertian-pengertian 
di atas, di dalam al-Qur’an juga ditemukan kata itu dengan makna lain yang 
dikaitkan dengan kemahakuasaan Allah, seperti Allah mampu menghidupkan 
yang mati dengan mengemukakan perumpamaan bumi yang kering tandus 
(kha>si’ah), jika Allah menurunkan hujan maka ia menjadi hidup dan subur. 31 
Juga dikaitkan dengan pembuktian dan kebenaran al-Qur’an sebagai 
mukjizat karena ada tantangan dari orang kafir. Karena itu, Allah 
memberikan perumpamaan jika al-Qur’an diturunkan di atas gunung maka 
gunung itu akan merunduk dan pecah ( ﺎﻌﺷﺎﺧ ﺎﻋﺪﺼﺘﻣ ) karena takut kepada 
Allah.32 Di sini kata kha>shi’ disambung dengan kata mutas}addi’ untuk 
menguatkan perumpamaan tersebut, agar manusia berfikir. 
Dari contoh-contoh di atas, terlihat bahwa term-term khushu>‘ dalam 
al-Qur’an bermacam-macam, yang intinya tetap mengacu kepada arti 
merendahkan diri. Bervariasinya pengertian khusyuk dalam Al-Qur'an ini 
                                                            
29 QS. Ali> Imra>n [3]: 199. 
30 QS. al-Ahzab [33]: 35. 
31 QS. Fus}s}ilat [41]: 39. 
32 QS. al-Hashr [59]: 21. 

































menunjukkan bahwa khusyuk tidak hanya berlaku dalam satu konteks ibadah 
saja seperti salat, akan tetapi bisa meluas kepada makna ibadah secara umum. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan terurai di atas, penulis merasa 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan 
masalah khusyuk, baik ayat-ayat yang secara eksplisit menggunakan term-
term khushu>‘, maupun ayat-ayat yang datang dalam bentuk ungkapan-
ungkapan lain, tetapi mengandung makna khusyuk.33 Dengan kajian dan 
penelitian ini, akan ditemukan bagaimana sesungguhnya konsep khusyuk 
menurut al-Qur’an.  
Melihat banyaknya penyebutan term khushu>‘ yang dikaitkan dengan 
berbagai situasi dan kondisi, maka sangat diperlukan adanya suatu 
pembahasan yang mengarah kepada penyusunan suatu pemahaman konsep 
yang utuh dari beberapa ayat yang dikehendaki oleh al-Qur’an. Upaya 
tersebut mempunyai maksud supaya ditemukan suatu kejelasan hubungan 
antara ayat dari berbagai surat, sehingga tidak akan menimbulkan kesan 
adanya pertentangan atau bertolak belakang antara masing-masing ayat 
tersebut. Keinginan penulis dalam penelitian ini adalah suatu kajian tafsir 
dengan menjadikan khusyuk sebagai topik sentral, kemudian ayat yang 
terkait dengan khusyuk dikumpulkan menjadi satu untuk dijadikan sebagai 
penopang suatu konsep bangunan yang utuh. 
                                                            
33 Misalnya al-Qur’an, al-Baqarah [2]: 238  
Peliharalah semua salat dan salat wust}a>. Dan laksanakanlah (salat) karena Allah dengan khusyuk. 
Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 1, 235. 

































Dalam kajian ‘ulu>m al-Qur’a>n, cara pembahasan seperti di atas 
dinamakan metode tafsir tematik atau mawd}u>’i>, yaitu menghimpun sejumlah 
ayat dari beberapa surat yang sama-sama membicarakan satu masalah 
tertentu, kemudian ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan 
diletakkan di bawah satu tema pembahasan34. 
Penelitian ini berupaya untuk menemukan makna khusyuk menurut 
Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> dalam kitab tafsirnya al-Muni>r, dengan 
pertimbangan sebagai berikut: 
Muh}ammad Nawawi> adalah sosok ulama besar yang tidak saja 
mumpuni di bidang keilmuannya, tetapi juga disegani di kalangan 
intelektualisme Indonesia dan intelektualisme Timur Tengah dan dunia 
Internasional pada umumnya. Setidaknya ada tiga posisi utama yang 
membuat Muh}ammad Nawawi> diperhitungkan banyak kalangan. Pertama, 
sebagai ulama yang sangat produktif menulis dan mempunyai banyak karya, 
bahkan ada yang mengatakan sampai ratusan judul buku. Kedua, Muh}ammad 
Nawawi> adalah salah seorang guru para ulama di nusantara. Hal ini dapat 
dilihat dari sejarah beliau belajar di Makkah kemudian tidak sedikit orang 
yang berguru kepadanya, termasuk Kiai Hasyim Asy’ari, dan beberapa ulama 
Madura. Dari sinilah dia menjadi semacam puncak dari sumber tradisi 
pesantren. Ketiga, Muh}ammad Nawawi adalah ulama Jawa yang bermukim 
                                                            
34 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i> (Kairo: Maktabah Jumhu>riyyah, 
1976) 52. 

































Makkah dan mendapatkan banyak ilmu serta pengakuan dari dunia 
internasional.35  
Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> merupakan salah seorang di antara 
tokoh dan ulama yang mewariskan karya ilmiah yang monumental di bidang 
tafsir. Karyanya Mara>h} Labi>d li> Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d mengantarkan 
namanya tercatat dalam daftar mufasir sebagaimana termaktub dalam 
berbagai buku, ensiklopedi Islam dan berbagai karya biografis. Pengakuan 
dan pengukuhan secara akademis juga diperoleh dari Universitas al-Azhar 
Kairo, ketika Muh}ammad Nawawi> diundang oleh ulama al-Azhar dan diberi 
penghargaan ilmiah dengan gelar Sayyi>d ‘Ulama>’ al-Hija>z (pemimpin para 
ulama Hijaz).36 
Berangkat dari pemikiran di atas, penulis berasumsi bahwa kajian 
tersebut sangat penting dan menarik untuk diangkat serta diketahui 
bagaimana sebenarnya konsep khusyuk yang dikehendaki oleh al-Qur’an 
melalui kajian tafsir tematik atau mawd}u>’i>  dalam Tafsir al-Muni>r karya 
Muh}ammad Nawawi> al-Bantani>. 
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Kajian ini tertuju pada penafsiran Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> 
tentang khusyuk  dalam Tafsir al-Muni>r. Untuk memberikan pembatasan 
masalah yang akurat, maka perlu adanya identifikasi masalah yang nantinya 
                                                            
35 Maragustam, Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: Datamedia, 
2007), 106. 
36 Ahmad Dimyati Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir, 15. 

































memberikan kemungkinan perluasan masalah dan menambah kemungkinan 
adanya masalah-masalah yang mungkin juga menjadi pokok bahasan.  
Identifikasi masalah dapat dijelaskan dalam bentuk butir-butir 
berikut: 
1. Ada kenyataan bahwa dalam Tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> 
al-Bantani> terdapat kisah Israiliyat. 
2. Ditemukan perbedaan yang signifikan antara metodologi dan 
karakteristik tafsir yang digunakan oleh Syekh Nawawi> al-Bantani> dalam 
tafsir al-Muni>r  dengan mufasir-mufasir yang lain. 
3. Ditemukan perbedaan Muh}ammad Nawawi dengan ulama lain dalam 
menetapkan batasan dan hukum khusyuk  dalam salat. 
4. Ditemukan perbedaan penafsiran Muh}ammad Nawawi> dengan mufasir-
mufasir lain tentang makna-makna yang dapat dipahami dan dirumuskan 
dari ungkapan khusyuk dalam al-Qur’an yang bervariasi, baik dalam 
bentuk khushu>‘ maupun term-term lain yang mengandung makna 
khusyuk. 
5. Terdapat implementasi yang berbeda dari Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> 
dalam menentukan konsep khusyuk dalam al-Qur’an. 
6. Terdapat beberapa upaya yang harus ditempuh untuk mewujudkan 
kekhusyukan. 
Dari identifikasi  masalah di atas, maka penulis batasi pada masalah-
masalah berikut ini: 

































1. Penafsiran Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> tentang makna-makna yang 
dapat dipahami dan dirumuskan dari ungkapan khusyuk dalam al-Qur’an 
yang sangat bervariasi, baik dalam term khushu>‘ itu sendiri, maupun 
term-term lain yang mengandung makna khusyuk . 
2. Penafsiran Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> tentang konsep khusyuk 
dalam al-Qur’an 
3. Beberapa upaya yang harus ditempuh untuk memperoleh kekhusyukan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah yang diteliti adalah: 
1. Bagaimana pengungkapan term-term khusyuk dan yang sejenisnya dalam 
al-Qur’an ? 
2. Bagaimana konsep khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad 
Nawawi> ? 
3. Bagaimana upaya yang ditempuh Muh}ammad Nawawi> untuk 
mewujudkan kekhusyukan ? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas,  maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penafsiran Muh}ammad Nawawi> tentang konsep 
khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r secara tepat dan komprehensip,  dengan sub 
masalah : 
1. Untuk menemukan pengungkapan term-term khusyuk dan yang 
sejenisnya dalam al-Qur’an. 

































2. Untuk menemukan konsep khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r karya 
Muh}ammad Nawawi>. 
3. Untuk menemukan upaya yang ditempuh Muh}ammad Nawawi> dalam 
mewujudkan kekhusyukan. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 
memperkaya wawasan keislaman, khususnya pemahaman yang utuh 
tentang konsep khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad 
Nawawi> al-Bantani>. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 
peneliti lain yang akan menjadikan tema yang sama namun dengan 
sudut pandang yang berbeda. 
2. Praktis 
a. Bagi  peneliti,  agar  dapat  memicu  untuk  meningkatkan  
pengetahuan dan  kepedulian  serta  berusaha  memberikan  
pemahaman  yang  jelas kepada masyarakat tentang konsep khusyuk 
dalam al-Qur’an. 
b. Bagi  pembaca,  penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam bersikap dan berperilaku yang dikategorikan khusyuk. 
F. Kerangka Teoretik 
Beberapa teori yang berhubungan langsung dengan Ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Tafsir sebagai alat analisa masalah yang diteliti sangat diperlukan. 

































Untuk lebih jelasnya, berikut dijelaskan beberapa teori yang berhubungan 
dengan penelitian, yaitu: 
1. Tafsir Mawd}u}}} >’i> >> >> >> 
Secara bahasa, al-tafsi>r al-mawd}u>’i> berarti tafsir tematis. Metode ini 
mempunyai dua bentuk: 37 
a. Tafsir yang membahas satu surah al-Qur’an secara menyeluruh, 
memperkenalkan dan menjelaskan maksud-maksud umum dan khususnya 
secara garis besar, dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan 
yang lain, dan atau antara satu pokok masalah dengan pokok masalah lain. 
Dengan metode ini surah tersebut tampak dalam bentuknya yang utuh, 
teratur, betul-betul cermat, teliti, dan sempurna. Berkenaan dengan tafsir 
bentuk ini, al-Shatibi, sebagaimana dikutip  ‘Abd al-Hayy al-Farmawi>, di 
dalam kitabnya al-Muwa>faqa>t berkata: “satu surah al-Qur’an, meskipun 
mengandung banyak masalah, masalah-masalah itu sebenarnya adalah 
satu, karena pada hakikatnya menunjuk kepada satu maksud.”38 Menurut 
M. Quraish Shihab, biasanya kandungan pesan suatu surah diisyaratkan 
oleh nama surah tersebut, selama nama tersebut bersumber dari informasi 
Rasulullah saw.39Tafsir tematis dalam bentuk pertama ini sebenarnya 
                                                            
37 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i> Dira>sah Manhajiyah 
Mawd}u>’i>yah (ttp: Mat}ba’ah al-H}ad}a>rah al-‘Arabi>yah, 1997), 52. Lihat Zahir ibn Awad al-Ma’i, 
Dira>sah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i> li> al-Qur’a>n al-Kari>m (Riya>d}: tp., 1404H/1984 M), 18.  
38 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>, 50. 
39 Ia mencontohkan surah al-Kahfi, yang secara bahasa artinya gua. Gua itu dijadikan tempat 
berlindung oleh  sekelompok pemuda untuk menghindar dari kekejaman penguasa zamannya. 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa surah itu dapat memberi perlindungan bagi yang 
menghayati dan mengamalkan pesan-pesannya. Itulah pesan umum surah tersebut. Ayat atau 
kelompok ayat yang terdapat di dalam surah itu kemudian diupayakan untuk dikaitkan dengan 

































sudah lama dirintis oleh ulama-ulama tafsir periode klasik, seperti Fakhr 
al-Di>n al-Ra>zi (w. 606 H). Namun, pada masa belakangan beberapa ulama 
tafsir lebih menekuninya secara serius. Contoh kitab tafsir bentuk ini 
adalah al-Tafsi>r al-Wa>d}ih karya Muh}ammad Mahmu>d al-Hijazi dan Nah}w 
al-Tafsi>r Mawdu>’i> li al-Suwar al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad al-
Ghazali.  
b. Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang 
memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan 
mengambil kesimpulan, di bawah satu bahasan tema tertentu. Melalui 
kajian tafsir seperti itu mufasir mencoba menetapkan pandangan al-Qur’an 
yang mengacu kepada tema khusus dari berbagai macam tema yang 
berkaitan dengan alam dan kehidupan. Upaya mengaitkan antara satu ayat 
dengan ayat lainnya itu pada akhirnya akan mengantarkan mufasir kepada 
kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah tertentu menurut pandangan 
al-Qur’an. Secara terinci langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
menyusun suatu karya tafsir berdasarkan metode ini adalah : 40 
1. Menentukan topik bahasan setelah menentukan batas-batasnya, dan 
mengetahui jangkauannya di dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah 
tersebut. 
                                                                                                                                                                      
makna perlindungan itu. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas 
Berbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996), xiii. 
40 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u’i> 62. Lihat M. Quraish Shihab, 
Sejarah dan ‘Ulumu>l al-Qur’a>n (Jakarta: Pustka Firdaus, 1999), 194.  Lihat Kementerian 
Agama, al-Qur’a>n wa Tafsi>ruh (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 71. 

































3. Merangkai urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, misalnya 
dengan mendahulukan ayat Makkiyah daripada ayat Madaniyah, 
karena ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah biasanya bersifat umum. 
4. Kajian tafsir ini merupakan kajian yang memerlukan bantuan kitab-
kitab tafsir tah}li>li>, pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya ayat 
sepanjang yang dapat dijumpai, munasabah, dan pengetahuan tentang 
dila>lah suatu lafal dan penggunaannya. Maka mufasir perlu mengetahui 
itu semua, meskipun tidak harus dituangkan dalam pembahasan. 
5. Menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang menyangkut 
masalah yang dibahas itu. 
7. Mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun 
ayat-ayat yang sama pengertiannya, mengkompromikan ayat-ayat yang 
sama pengertiannya, mengkompromikan antara yang ‘a>m (umum) dan 
kha>s} (khusus), yang mut}laq dengan muqayyad, yang kelihatannya 
kontradiktif, sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 
perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran.  
8. Pembahasan dibagi dalam beberapa bab yang meliputi beberapa fasal, 
dan setiap fasal itu dibahas, kemudian ditetapkan unsur pokok yang 
meliputi macam-macam pembahasan yang terdapat pada bab, 
kemudian menjadikan unsur yang bersifat cabang (far’i>) sebagai satu 
macam dari fasal.  

































Tafsir mawdu>’i> sebagai bentuk penafsiran dengan metode spesifik, 
baru dikenal pada masa belakangan, dikembangkan Ah}mad Sayyi>d al-
Ku>mi>, Ketua Jurusan Tafsir di Universitas al-Azhar sampai tahun 
1981, bersama sejumlah kolega dan murid-muridnya. 41 
Contoh tafsir dalam metode ini di antaranya adalah al-Insa>n fi> al-
Qur’a>n dan al-Mar’ah fi> al-Qur’an karya Mah}mu>d ‘Abba>s al-Aqqa>d, al-
Riba> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu> al-A’la> al-Mawdu>di>, al-‘Aqi>dah 
min al-Qur’a>n karya Muh}ammad Abu> Zahrah, Mah}mu>d Shaltut dalam 
al-Was}aya> al-‘Ashr, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas 
Berbagai Persoalan Umat karya Quraish Shihab. 
2. Semantik Al-Qur’an 
Ketika membicarakan tentang al-Qur’an, tidak akan bisa lepas 
dari bahasa yang digunakan, karena al-Qur’an menggunakan bahasa 
sebagai media komunikasi terhadap pembacanya. Abu Zaid berkata: 
“ketika mewahyukan al-Qur’an kepada Rasulullah saw, Allah memilih 
sistem bahasa tertentu sesuai dengan penerima pertamanya. Pemilihan 
bahasa ini tidak berangkat dari ruang kosong, sebab bahasa adalah 
perangkat sosial yang paling penting dalam menangkap dan 
mengorganisasi dunia.”42  
Dengan demikian, kerangka komunikasi dalam bingkai ini terdiri 
dari: Tuhan sebagai komunikator aktif yang mengirimkan pesan, 
                                                            
41 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>ya>h fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i>, 61. 
42 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an terj. Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 
2005), 19. 

































Muhammad saw. sebagai komunikator pasif, dan bahasa Arab sebagai 
kode komunikasi.43 Hal senada juga disampaikan Syahrur yang 
berpendapat bahwa bahasa adalah satu-satunya media yang paling 
memungkinkan untuk menyampaikan wahyu. Wahyu al-Qur’an berada 
pada wilayah yang tidak dapat dipahami manusia sebelum ia menempati 
media bahasanya.44 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa bahasa memiliki 
peranan penting dalam penyampaian wahyu dan ajaran agama. Bahasa 
juga merupakan media efektif untuk memberikan pengetahuan kepada 
orang lain. Oleh karena itu, ketika ingin memahami al-Qur’an, seseorang 
harus memahami bahasa yang dipakai oleh al-Qur’an mengetahui dengan 
jelas makna-makna yang terkandung di dalamnya sehingga didapatkan 
pengetahuan murni yang bias diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Bahasa sendiri merupakan rangkaian kata-kata yang mengandung 
makna dan merujuk pada objek tertentu, baik itu objek fisik maupun 
objek psikis. Oleh karena itu, diperlukan metode yang bisa mengungkap 
makna yang terdapat di dalam kata-kata tersebut sehingga bisa dihasilkan 
sebuah pemahaman yang menyeluruh terhadap rangkaian kata dan bahasa 
yang terdapat di dalam sebuah ucapan maupun tulisan. 
Al-Qur’an merupakan tulisan dari kalam Allah yang disampaikan 
melalui lisan Nabi Muhammad saw. Wahyu yang awalnya berbentuk 
                                                            
43 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), 2. 
44 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur’an 
Kontemporer “ala” M. Syahrur (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 206. 

































ucapan kemudian dibukukan dalam bentuk tulisan agar tidak terjadi 
kekeliruan di masa yang berikutnya ketika ajaran tersebut mulai 
menyebar luas. Di sisi lain, media tulisan merupakan media efektif yang 
terjamin orisinalitasnya dari sang penulis dan bisa dibawa kemana saja 
tanpa takut akan kehilangan detail dari memori tentang suatu hal. 
Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa salah satu sebab terjadinya 
pembukuan al-Qur’an adalah banyaknya para sahabat penghapal al-
Qur’an yang meninggal dalam peperangan. Oleh karena itu, untuk 
menjaga kelestarian ajaran dan orisinalitasnya, khalifah Islam pada saat 
itu meminta al-Qur’an untuk dibukukan. Jadi secara tidak langsung, al-
Qur’an terikat pada keadaan tempat ia diturunkan ke dunia ini.  
Bahasa yang digunakan juga mengikut pada bahasa kaum yang 
menerimanya. Dengan kata lain, al-Qur’an adalah pesan Tuhan yang 
disampaikan ulang oleh manusia sesuai dengan kemampuan berbahasanya 
ketika ia menerima wahyu untuk disampaikan kepada kaumnya dengan 
tujuan kaumnya bisa memperoleh kehidupan yang lebih baik. 
Menurut Amin al-Khuli (w. 1966 M), salah satu cara memahami 
isi al-Qur’an adalah dengan melakukan studi aspek internal al-Qur’an. 
Studi ini meliputi pelacakan perkembangan makna dan signifikansi kata-
kata tertentu di dalam al-Qur’an dalam bentuk tunggalnya, kemudian 
melihat indikasi makna ini dalam berbagai generasi serta pengaruhnya 
secara psikologi-sosial dan peradaban umat terhadap pergeseran makna.45 
                                                            
45 M. Yusron dkk., Studi Kitab Tafsir Kontemporer  (Yogyakarta: Teras, 2006), 18. 

































Berdasarkan ungkapan di atas, pemaknaan al-Qur’an terikat oleh 
historisitas kata yang digunakan dalam kitab tersebut. Oleh karena itu, 
semantik merupakan salah satu metode yang ideal dalam pengungkapan 
makna dan pelacakan perubahan makna yang berkembang pada sebuah 
kata sehingga bisa diperoleh sebuah makna yang sesuai dengan maksud 
penyampaian oleh sang author (Tuhan). Pendekatan yang cocok dalam 
pengungkapan makna serta konsep yang terkandung di dalam al-Qur’an di 
antaranya adalah semantik Al-Qur’an. 
Jika dilihat dari struktur kebahasaan, semantik mirip dengan ilmu 
balagah yang dimiliki oleh bahasa Arab pada umumnya. Persamaan 
tersebut di antaranya terletak pada pemaknaan yang dibagi pada makna 
asli dan makna yang berkaitan dengan letak kata dalam susunan 
kalimat.46 Selain itu, medan perbandingan makna antara satu kata dengan 
kata yang lain dalam semantik mirip dengan munasabah ayat dengan ayat. 
Hal ini menjadikan semantik cukup identik dengan ‘ulu>m al-Qur’a>n, 
walaupun terdapat perbedaan dalam analisisnya yaitu semantik lebih 
banyak berbicara dari segi historisitas kata untuk mendapatkan makna 
yang sesuai pada kata tersebut.47 
Istilah Semantik al-Qur’an mulai popular sejak Izutsu 
memperkenalkannya dalam bukunya yang berjudul “God and Man in the 
Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung”. Izutsu memberikan 
                                                            
46 Dalam semantik istilah ini dikenal dengan sebutan makna dasar dan makna relasional. 
47 Toshihiko Izutsu,  Relasi Tuhan dan Manusia  terj. Amiruddin, dkk. (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2003), 3. 

































definisi semantik al-Qur’an sebagai kajian analisis terhadap istilah-istilah 
kunci yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan menggunakan bahasa al-
Qur’an agar diketahui weltanschauung al-Qur’an, yaitu visi Qur’ani 
tentang alam semesta.48 
Untuk mewujudkan visi Qur’ani tentang alam semesta, Izutsu 
meneliti tentang konsep-konsep pokok yang terdapat di dalam al-Qur’an 
yang berkaitan dengan masalah-masalah bagaimana dunia wujud 
distrukturkan, apa unsur pokok dunia, dan bagaimana semua itu terkait 
satu sama lain. Tujuannya adalah memunculkan tipe ontologi hidup yang 
dinamik dari al-Qur’an dengan menelaah konsep-konsep pokok yang 
terdapat di dalam al-Qur’an. Konsep-konsep pokok itu sendiri adalah 
konsep-konsep yang memainkan peran menentukan dalam pembentukan 
visi Qur’ani terhadap alam semesta. 
Konsep pokok yang terkandung dalam makna kata-kata al-Qur’an 
dijelaskan dalam beberapa langkah penelitian,49 yaitu: 
Pertama, menentukan kata yang akan diteliti makna dan konsep 
yang terkandung di dalamnya. Kemudian menjadikan kata tersebut 
sebagai kata fokus yang dikelilingi oleh kata kunci yang mempengaruhi 
pemaknaan kata tersebut hingga membentuk sebuah konsep dalam sebuah 
bidang semantik. Kata fokus adalah kata kunci yang secara khusus 
menunjukkan dan membatasi bidang konseptual yang relatif independen 
                                                            
48 Ibid. 
49 Penjelasan secara detail tentang tahapan penelitian semantik  lihat Toshihiko Izutsu dalam 
bukunya,  Relasi Tuhan dan Manusia  terj. Amiruddin, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). 

































berbeda dalam keseluruhan kosa kata yang lebih besar dan ia merupakan 
pusat konseptual dari sejumlah kata kunci tertentu. Kata kunci adalah 
kata-kata yang memainkan peranan yang sangat menentukan dalam 
penyusunan struktur konseptual dasar pandangan al-Qur’an. Sedangkan 
medan semantik adalah wilayah atau kawasan yang dibentuk oleh 
beragam hubungan di antara kata-kata dalam sebuah bahasa. 
Kedua, mengungkapkan makna dasar dan makna relasional dari 
kata fokus. Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu 
sendiri yang selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan. Sedangkan 
makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata pada 
posisi khusus dalam bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru 
yang diberikan pada sebuah kata bergantung pada kalimat tempat kata 
tersebut digunakan. Makna dasar bisa diketahui dengan menggunakan 
kamus bahasa Arab yang secara khusus membahas tentang kata-kata yang 
ada di dalam al-Qur’an. Sedangkan makna relasional dapat diketahui 
setelah terjadinya hubungan sintagmatis antara kata fokus dengan kata 
kunci dalam sebuah bidang semantik. 
Ketiga langkah selanjutnya adalah mengungkapkan kesejarahan 
makna kata atau semantik historis. Dalam pelacakan sejarah pemaknaan 
kata ini ada dua istilah penting dalam semantik, yaitu diakronik dan 
sinkronik. Diakronik adalah pandangan terhadap bahasa yang 
menitikberatkan pada unsur waktu. Sedangkan sinkronik adalah sudut 

































pandang tentang masa sebuah kata lahir dan mengalami perubahan 
pemaknaan sejalan dengan perjalanan sejarah. Penggunaan kata tersebut 
dalam sebuah masyarakat penggunanya adalah untuk memperoleh suatu 
sistem makna yang statis. Dalam pelacakan sejarah kata dalam al-Qur’an, 
secara diakronik melihat penggunaan kata pada masyarakat Arab, baik 
pada masa sebelum turunnya al-Qur’an, pada masa Nabi saw, pada masa 
setelah Nabi saw hingga era kontemporer untuk mengetahui sejauh mana 
pentingnya kata tersebut dalam pembentukan visi Qur’ani. Sedangkan 
secara sinkronik lebih menitikberatkan pada perubahan bahasa dan 
pemaknaannya dari sejak awal kata tersebut digunakan, hingga ia menjadi 
sebuah konsep tersendiri dalam al-Qur’an yang memiliki makna penting 
dalam pembentukan visi Qur’ani. 
Keempat, setelah mengungkapkan kesejarahan kata dan diketahui 
makna dan konsep apa saja yang terkandung di dalam kata fokus, langkah 
terakhir adalah mengungkapkan konsep-konsep apa saja yang ditawarkan 
al-Qur’an kepada pembacanya agar bisa dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga terbentuklah kehidupan yang berlandaskan aturan-
aturan Qur’an (Allah), dan mewujudkan visi Qur’ani terhadap alam 
semesta. Hal ini lebih terlihat pada implikasi pemahaman konsep tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari dan konsep yang ditawarkan oleh Al-Qur’an 
bisa menjadi sebuah gaya hidup baru yang lebih baik. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa semantik al-Qur’an 
bertujuan untuk memberikan pemahaman baru terhadap apa yang 

































ditawarkan oleh al-Qur’an kepada manusia agar mereka bisa 
mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Hermeneutika dalam Penafsiran al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Tuhan yang menyimpan segala petunjuk 
dan ajaran-Nya, meliputi segala aspek kehidupan manusia yang umumnya 
diungkap dalam bentuk dasar-dasarnya. Tafsir dipandang dari segi 
eksistensinya yang sangat melekat dengan al-Qur’an sungguh amat penting 
dan utama. Kepentingan dan keutamaan tafsir amat terasa apabila 
dihubungkan dengan keharusan umat Islam untuk memahami kandungan 
atau makna ajaran-ajaran al-Qur’an. 
Demikian penting upaya memahami dan merenungkan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an, demi mendapatkan pelajaran-pelajaran berharga 
darinya. Pelaksanaan segala petunjuk, ajaran dan aturan serta norma al-
Qur’an tidaklah mudah, kecuali setelah memahami dengan sebaik-baiknya 
segala nasehat dan petunjuk al-Qur’an, serta menghayati prinsip-prinsip 
ajarannya, karena semua itu termuat dalam kemasan bahasa Arab yang 
beruslub tinggi. Hal ini menurut al-Zarqa>ni> (w. 1122 H), jelas diperlukan 
tafsir. Tanpa tafsir, tidak akan diperoleh apa-apa yang terkandung dalam 
khazanah al-Qur’an tafsir yang disebut dengan istilah tafsi>r al-Qur’a>n bi 
al-ra’y (dengan menggunakan akal) atau tafsi>r al-Ijtiha>d.50 di samping itu 
diperlukan perpaduan antara pemikiran-pemikiran yang memberi 
                                                            
50 ‘Abd al-‘Azi>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Vol II (Mesir: Mustafa> al-Babi 
al-Halabi>, t.th.), 11.  

































interpretasi pada wahyu (tafsi>r bi al-Ma’thu>r), dengan interpretasi 
rasional antara lain “hermeneutika”. 
Secara etimologis, kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani 
hermenium yang berarti penjelasan, penafsiran, penerjemahan. Ada juga 
yang bependapat bahwa kata tersebut terambil dari kata Hermes, yang 
dalam mitologi Yunani merupakan sosok yang bertugas menyampaikan 
berita dari para dewa dan bertugas menjelaskan maksudnya kepada 
manusia. Menurut Hossein Nasr sebagaimana yang dikutip oleh 
Komaruddin Hidayat, Hermes tak lain adalah Nabi Idri>s a.s. yang disebut 
dalam al-Qur’an surah Maryam [19]: 56.51 Dapat ditambahkan bahwa 
penamaanya dengan Idri>s boleh jadi karena beliau adalah orang pertama 
yang mengenal tulisan atau orang pertama yang mengenal tulisan atau 
orang yang banyak belajar dan mengajar. Lafaz Idri>s seakar dengan kata 
darasa yang berarti ajar mengajar. Ini berarti bahwa Idri>s, atau katakanlah 
Hermes adalah orang terpilih untuk menjelaskan pesan-pesan Yang Maha 
Kuasa kepada manusia.52 
Sementara menurut cerita yang beredar di kalangan pesantren, 
pekerjaan Nabi Idris adalah sebagai tukang tenun. Jika propesi tukang 
tenun dikaitkan dengan mitos Yunani tentang dewa Hermes, di sana 
terdapat korelasi positif. Kata kerja “menenun” atau “memintal” yang 
dalam bahasa latin adalah tegere, sedangkan produknya disebut textus atai 
                                                            
51 Komaruddin Hidayat,  Menafsirkan Kehendak Tuhan  (Jakarta: Penerbit Teraju, 2004), 137.  
52 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahuai 
dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 402.  

































text, memang merupakan isu sentral dalam kajian hermeneutika yang 
dinisbahkan pada Hermes. Jadi, kata hermeneutika adalah sebuah ilmu dan 
seni membangun makna melalui interpretasi rasional dan imajinatif dari 
bahan baku berupa teks. Bagi Nabi Idris atau dewa Hermes, persoalan 
pertama yang dihadapi adalah bagaimana menyampaikan pesan-pesan 
Tuhan yang berbicara dengan bahasa “langit” agar bisa dipahami manusia 
yang berbicara dengan bahasa “bumi”.53 
Dari sudut pandang filsafat hermeneutika, sebuah pemahaman, apa 
saja objeknya, selalu mengasumsikan adanya kreatif dan imajinatif subjek 
penafsir agar tidak mudah diperdaya oleh teks yang sedang ia hadapi. 
Daya imajinasi dan kreasi itu bekerja dengan mengikuti kaidah dan 
tahapan penalaran logis, tanpa mengabaikan konteks tradisi masa lalu. 
Memahami sebuah objek sosial yang menyangkut makna hidup tidak akan 
bisa tanpa adanya partisipasi dan dialog dengan tradisi. 54 
Pemikir Jerman, Scheleimacher (1768-1834 M) adalah seorang 
yang mempersentasikan hermeneutika klasik. Menurutnya, penafsiran 
adalah memahami teks sebagaimana dimaksudkan pengarang, sebab apa 
yang disebut teks adalah ungkapan jiwa pengarangnya. Makna atau 
tafsiran atasnya tidak didasarkan atas kesimpulan penafsiran dan 
pandangannya, melainkan diturunkan dari teks dan bersifat instruktif. 
Menurutnya, ada dua sisi yang harus diperhatikan dalam meneliti teks, 
yaitu:  
                                                            
53 Komaruddin Hidayat,  Menafsirkan Kehendak Tuhan, Ibid., 138. 
54 Ibid., 164. 

































1. Sisi kebahasaan. Ini menuntut adanya pengetahuan tata bahasa dan 
susastranya. Sisi ini berkaitan dan berhubungan erat dengan kedua 
pihak, yaitu penulis teks/pengarang dan penakwil/penafsir. 
2. Sisi pengarang/pengucap teks. Ini berkaitan dengan makna pikiran dan 
tujuan yang dirasakan oleh pengarang/pengucap ketika ia 
menulis/menyampaikan teks. Ini tentu saja berada dalam diri/benak dan 
hati pengarang teks, karena teks yang terucapkan/tertulis bercampur di 
dalamnya perasaan, niat, dan keinginan penulisnya yang tertuang dalam 
wadah teks.55 
  Sisi pertama di atas, yakni sisi kebahasaan, terbatas dan tetentu 
maknanya sehingga memungkinkan melalui kaidah-kaidah yang digunakan 
untuk menjangkaunya, tetapi sisi kedua bukanlah sesuatu yang mudah. 
Perasaan, niat, dan tujuan pengucap/penulis teks harus diusahakan untuk 
dipahami karena ia berkaitan erat dengan teks/pilihan kosa kata yang 
digunakannya.  
  Hermeneutika Scheleimacher berdasarkan pada asumsi bahwa teks 
merupakan sarana kebahasaan yang dapat mentransfer isi pikiran seorang 
pengarang kepada pembaca. Dari sisi kebahasaan Scheleimacher merujuk 
kepada bahasa secara utuh. Sedangkan dari sisi psikologis, Scheleimacher 
merujuk kepada subjektif seorang pengarang. Menurut dia, relasi antara dua 
pendekatan teks ini adalah relasi yang bersifat dialektis.56 
                                                            
55 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 408. 
56 Nashr Hamid Abu Zayd, Al-Qur’an, Hermeneutika dan Kekuasaan,; Kontroversi dan  
Penggugatan Hermeneutika al-Qur’an (Bandung: Risearch for Quranic Studies RQiS, 2003), 42. 

































Gadamer memusatkan perhatiannya pada problem pemahaman yang 
dianggapnya sebagai problem eksistensial. Ia membahas apa yang benar-
benar terjadi, ia mementingkan pembahasan mengenai pengalaman sejati 
yang melampaui bingkai metode ilmiah yang sistimatis, dan yang 
termanifestasikan dalam filsafat, sejarah dan seni. Bagi Gadamer, seperti 
halnya juga bagi Schleiermacher, pertanyaan yang berhubungan dengan 
pentingnya waktu dalam pemahaman dan interpretasi dapat menimbulkan 
lingkaran hermeneutika. Seseorang tidak dapat lebih dahulu memahami, 
kemudian membuat interpretasi. Akal pikiran seseorang bukan sekedar 
merupakan cermin yang secara mekanis memantulkan segala cahaya yang 
diterimanya. Proses pemahaman yang sebenarnya merupakan interpretasi itu 
sendiri. Akal pikiran seseorang membuat perbedaan, mengutamakan, 
menunda, bekerja, mendayagunakan apa saja yang dikumpulkan dari panca 
indera dan dari proses intelektualnya sendiri. Bila akal seseorang 
memahami, maka di dalamnya tercakup pula interpretasi. Sebaliknya, jika 
akal pikiran seseorang melakukan interpretasi, maka terangkum juga 
pemahamannya.57 
Hermeneutika yang dipelopori oleh Hans-Georg Gadamer menolak 
hermeneutika yang merujuk ke masa lalu. Ia beranggapan bahwa proses 
penafsiran harus selalu berarti proses produksi makna baru dan bukan 
                                                            
57 Nama lengkapnya Hans-Georg Gadamer lahir di Marburg pada tahun 1990,  ia belajar filsafat 
pada universitas di kota asalnya. Ia memperoleh gelar Doktor filsafat pada tahun 1922 dan 
menjadi professor tahun 1937. Lihat E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Masalah Metode 
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 67.  

































reproduksi makna awal. Ia adalah pemahaman teks secara baru dan makna 
baru pula. Inilah yang kemudian disebut teori Double Movements.58  
Hermeneutik yang dikenal dalam tradisi Islam adalah ilmu tafsir dan 
takwil. Tafsir artinya mengurai untuk mencari pesan yang terkandung dalam 
teks, sedang takwil adalah menelusuri kepada orisinalitas atau ide awal dari 
gagasan yang terbungkus dalam teks. M. Quraish Shihab berpandangan, tidak 
semua ide yang diketengahkan oleh berbagai aliran dan pakar hermeneutika 
merupakan ide yang yang keliru atau negatif, pasti ada di antaranya yang baik 
dan baru serta dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan, bahkan 
memperkaya penafsiran, termasuk penafsiran al-Qur’an.59 
G. Penelitian Terdahulu 
Kajian ini bukanlah kajian yang pertama kali dilakukan. Penulis telah 
menemukan beberapa kajian terdahulu dengan topik pembahasan yang hampir 
sama, namun ada beberapa sisi yang menjadi pembeda antara penelitian 
penulis dan penelitian terdahulu. Diantara beberapa karya yang penulis anggap 
masih satu tema dengan pembahasan ini adalah sebagai berikut; 
1. Khusyuk dalam Salat: Perbandingan Tafsir al-Mana>r dan Tafsir al-Muni>r 
Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa khusyuk dalam salat 
adalah berkaitan dengan masalah jiwa dan raga manusia. Menurut 
Muh}ammad Rashi>d Rid}a>, khusyuk dalam salat adalah mus}alli> yang hatinya 
mengingat Allah, mus}alli> yang hatinya merendahkan diri kepada Allah, dan 
mus}alli> yang khusyuk raganya, yaitu dengan pandangan tertunduk dan 
                                                            
58  M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,421. 
59 Ibid., 427. 

































menggunakan i’tida>l dan t}uma’ni>nah dalam gerakan dan bacaan salat. 
Menurut Wahbah Zuhaili, khusyuk dalam salat adalah mus}alli> yang bisa 
mengosongkan hatinya dari bisikan setan, mus}alli> yang mengutamakan 
salatnya daripada yang lainnya, dan mus}alli> yang menyibukkan diri 
terhadap salatnya, yaitu menyibukkan diri dengan mengingat Allah, dan 
menggunakan i'tida>l dan t}uma’ni>nah dalam gerakan dan bacaan salat.60 
Persamaan penafsiran dari kedua mufasir tersebut adalah keduanya 
sama-sama menitikberatkan pada mengingat Allah dan adanya i’tida>l dan 
t}uma’ni>nah dalam shalat. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada 
metodenya dalam mencapai suatu kekhusyukan dalam shalat. Muhammad 
Rashi>d Rid}a> menggunakan metode develovment, yakni usaha 
pengembangan jiwa dan raga mus}alli>. Sedangkan Wahbah Zuhaili 
menggunakan metode preventif, yakni usaha pencegahan mus}alli> dari 
gangguan dan bisikan setan untuk memperoleh kekhusyukan dalam salat. 
Menurut Muhammad Rashi>d Rid}a>, pengaruh khusyuk dalam salat terhadap 
perilaku manusia adalah akan menjadi mus}alli> yang sabar, dapat mencegah 
mus}alli> dari hal-hal yang keji dan munkar, dan akan menjadi mus}alli> yang 
murah hati. Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili pengaruh khusyuk dalam 
salat adalah akan memberi kenikmatan dan kebahagiaan pada mus}alli> saat 
mendirikan salat, dan mus}alli> akan memperoleh nilai pahala di sisi Allah 
SWT.61 
                                                            
60 Rinawi, “Khusyuk dalam Shalat: Perbandingan Tafsir Al-Manar dan Tafsir Al-Munir” (Skripsi-
-IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 93. 
61 Ibid. 

































Penelitian ini sangat berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 
penulis. Rinawi hanya fokus menjelaskan tentang konsep khusyuk dalam 
salat, perbandingan tafsir al-manar karya Muh}ammad Rashi>d Rid}a> dengan 
tafsir al-Muni>r karya Wahbah Zuhaili dan tidak menjelaskan secara  detail 
tentang terminologi khusyuk dalam tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad 
Nawawi>. 
2. Syekh Nawawi> Banten (1230 H/1813 M-1314 H/1897 M) dan Pembaruan 
Tradisi di Pesantren. 
Artikel ini membahas tentang dinamika pembaruan tradisi di 
kalangan pesantren, khususnya yang terkait dengan karya dan pemikiran 
Syekh Nawawi> Banten. Di antara karya Syekh Nawawi> yang dikaji oleh 
Faqihuddin Abdul Qodir untuk menelusuri pemikirannya adalah tafsir 
Mara>h} Labi>d atau dikenal dengan tafsir al-Muni>r. Menurutnya, terdapat 
tiga karakter dasar ide pembaruan Syekh Nawawi>, yaitu: posisi rasionalitas 
dalam Islam, rujukan kepada hadis Nabi dalam  mengartikan ayat, dan 
kepribadiannya yang tidak begitu cenderung terhadap tasawuf yang 
mistis.62  
Selain itu, kitab ini juga berperan besar dalam mengenalkan 
pluralitas dalam pandangan tafsir, toleransi terhadap non muslim dan 
pertentangannya yang kuat terhadap keyakinan adanya sihir. Ketika 
menafsiri surah al-Falaq misalnya, sekalipun didukung  teks-teks hadis 
                                                            
62 Faqihuddin Abdul kodir, “Syekh Nawawi Banten (1230H/1813M-1314 H/1897 M) dan 
Pembaruan Tradisi di  Pesantren”, Tashwirul Afkar, Edisi No. 26 (Jakarta:  PP LAKSPESDAM 
NU, 2008), 93. 

































bahwa surah itu terkait dengan kejadian sihir pada masa Nabi Muh}ammad 
saw., Syekh Nawawi> lebih memilih mengaitkan secara simbolik dan 
rasional. Ketika menafsiri ayat ke-46 dari surah al-Ankabut, Syekh Nawawi> 
menegaskan perlunya dialog dengan cara yang paling baik. Dia 
menyatakan: 
“Makna dari ayat itu: janganlah kamu mendebat orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, kecuali dengan cara yang lebih baik. Misalnya dengan 
tidak merendahkan pandangan-pandangan mereka dan tidak menuduh 
bapak keturunan mereka sebagai orang-orang yang sesat. Karena 
mereka sesungguhnya telah datang dengan kebaikan, hanya saja 
mereka tidak mengakui kenabian Nabi Muhammad saw. Mereka 
sesungguhnya beriman dengan wahyu, kitab-kitab, rasul-rasul dan hari 
kebangkitan. Untuk mengimbangi kebaikan mereka kepada kita, kita 
harus berbuat yang lebih baik. Kecuali dari mereka, orang-orang yang 
menyekutukan Allah, dengan mengatakan Tuhan memiliki anak atau 
Tuhan itu tiga, maka kita boleh mendebat mereka ini dalam hal ini 
dengan kalimat yang merendahkan mereka dan menjatuhkan 
argumentasi mereka.63 
 
Pandangan ini mungkin tidaklah khas, karena sudah ada pada tafsir-
tafsir sebelumnya. Tetapi tafsir ini menjadi cukup menarik karena Syekh 
Nawawi> saat itu termasuk ulama yang berada di belakang konfrontasi 
terhadap penjajahan Belanda pada akhir abad ke 19. Tafsir ini seakan-akan 
menegaskan bahwa peperangan yang dilancarkan Syekh Nawawi> adalah 
untuk melawan penjajahan dan kezaliman, sebagaimana disebutkan dalam 
al-Qur’an tersebut. Bukan peperangan atau konfrontasi karena  mereka 
non-muslim, karena justru al-Qur’an untuk berbuat baik kepada mereka. 
Dalam akhir uraian Faqihuddin mengatakan bahwa banyak pelajaran 
penting dari kiprah Syekh Nawawi> dalam mengintroduksi pemikiran 
                                                            
63 Muh}ammad Nawawi, Mara>h} labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim 
al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Vol. 2 (Semarang: Toha Putra, t.th.), 159. 

































keagamaan yang harus menjadi perhatian bagi siapapun yang ingin 
mengenalkan perubahan terkait tradisi pesantren. Pendekatan sosial 
kultural yang dilakukan Syekh Nawawi> misalnya, dengan menggunakan 
jaringan ulama tokoh-tokoh utama yang datang dari pesantren Jawa dan 
keterlibatannya pada perang anti penjajah. Ini merupakan kunci 
diterimanya introduksi pemikiran yang digagasnya. Begitupun penulisan 
kitab-kitabnya dengan bahasa Arab, bahasa yang diagungkan pesantren, 
dengan redaksi yang ringan dan sederhana adalah faktor penting yang 
menunjang penyebaran ide dan pemikirannya.64 
Di antara karya Muh}ammad Nawawi> yang dikaji oleh Faqihuddin 
untuk menelusuri pemikirannya tentang dinamika pembaruan tradisi di 
kalangan pesantren sama dengan yang dikaji oleh penulis, yaitu tafsir al-
Muni>r karya Muh}ammad Nawawi>. Namun dalam penelitian Faqihuddin 
tidak membahas ayat-ayat tentang khusyuk dalam al-Qur’an. 
3. Isu-isu Global dalam Khazanah Tafsir Nusantara: Studi Perbandingan 
antara Mara>h} Labi>d dan al-Mishba>h  
Kajian ini membahas empat isu global yang mempertanyakan sikap 
Islam atasnya melalui potret tafsir Nusantara yang ditawarkan oleh M. 
Nawawi> al-Ja>wi> dan M. Quraish Shihab. Dua orang mufassir 
berkebangsaan Indonesia yang tinggal di tempat dan waktu berbeda, 
dengan latar belakang berbeda serta menulis kitab tafsir dalam bahasa yang 
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Pembaruan Tradisi di  Pesantren”, 97. 

































berbeda pula. Adapun keempat isu tersebut adalah isu tentang toleransi 
beragama, perdamaian, anti-terorisme, dan kesetaraan derajat manusia. 
Ketika membaca analisis tentang masalah toleransi beragama, Ulya 
Fikriyati mengatakan bahwa terdapat pergeseran penafsiran dari penafsiran 
yang ditawarkan oleh Syekh Nawawi> ke penafsiran Quraish Shihab. Dari 
penafsiran yang menawarkan sikap tegas dan keras beralih ke cara bersikap 
yang tegas, namun tanpa hawa panas. Poin ini menjadi penting pada masa 
kini, karena di lain sisi Islam juga harus menunjukkan diri sebagai agama 
yang tidak mendukung segala bentuk tindak kekerasan. Sebaliknya, Islam 
adalah agama damai dan selalu menginginkan perdamaian.65 
Dalam menafsirkan ayat tentang perdamaian,66 baik syekh Nawawi> 
atau pun Quraish Shihab sependapat bahwa jika ada perselisihan antara dua 
kubu, hendaklah ada pihak yang berusaha untuk mendamaikan keduanya. 
Akan tetapi, keduanya berbeda pendapat tentang apa yang harus dilakukan 
jika setelah usaha perdamaian itu ada salah satu pihak yang tidak menerima 
tawaran damai. Syekh Nawawi> menerangkan bahwa jika ada yang tidak 
mau menerima saran untuk berdamai, maka hendaklah mereka diperangi, 
sebagaimana tertulis secara h}arfi>yah dalam nas ayat. Meskipun Quraish 
Shihab sependapat dengan kewajiban untuk mendamaikan kedua belah 
                                                            
65 Ulya Fikriyati, “Isu-isu Global dalam Khazanah Tafsir Nusantara: Studi perbandingan antara 
Marah Labid dan al-Misbah”, S}uh}uf, Vol. 6, No. 2 (Jakarta:  Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 
2013), 256. 
66 Di antara ayat perdamaian yang populer adalah Q.S. al-H{ujura>t (49): 9. 
 ْنِاَو  ِنَﺎﺘَِﻔﺋَﺎﻃ  َﻦِﻣ  َْﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا اْﻮُﻠَـﺘَﺘ ْـﻗا اﻮُﺤِﻠْﺻَﺎَﻓ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ  ْنِﺈَﻓ  ْﺖَﻐَـﺑ َﺎُﳘاﺪْﺣِا ﻰَﻠَﻋ ىﺮْﺧُﻷا اﻮُِﻠﺗﺎَﻘَـﻓ  ِﱴﻟا ﻲِﻐْﺒَـﺗ  ﱴَﺣ  َءﻰِﻔَﺗ  َﱃِا ﷲِاﺮَْﻣا.  
Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika 
salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah 
(golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. 

































pihak, namun ia dengan tegas menolak penafsiran yang mengatkan bahwa 
pihak yang menolak berdamai harus diperangi. Quraish Shihab lebih 
memilih kata “tindaklah” sebagai ganti dari kata “perangilah”. Sebab, 
memerangi sesama muslim merupakan tindakan yang terlalu besar dan 
jauh. Untuk itu, tafsiran yang lebih tepat untuk perintah faqa>tilu> dan 
konteks ayat ini adalah “tindaklah”.67 
Kesimpulan terakhir dikatakan, meski ada perbedaan di beberapa 
detil permasalahan, tapi secara umum tidak ada perbedaan mendasar 
tentang prinsip utama dari ajaran-ajaran tersebut. Islam memerintahkan 
umatnya untuk menghormati agama orang lain, tidak berbuat teroris, selalu 
menjaga perdamaian di mana pun berada, dan menghormati manusia 
manapun sebagai manusia. Semua manusia layak untuk dihormati dan 
dijaga jiwa raganya. Kendati demikian, Islam tidak menutup kemungkinan 
adanya penafsiran yang berbeda dalam beberapa ayat al-Qur’an. Hal itu 
bukan lantaran Islam tidak konsisten dangan ajarannya, akan tetapi secara 
tidak langsung mengajarkan kepada umat bagaimana seharusnya 
mempraktekkan toleransi kepada mereka yang memiliki pemikiran yang 
berbeda. Lebih dari itu, keberagaman bentuk penafsiran dalam khazanah 
keilmuan Islam Nusantara, khususnya, menjadi gambaran bagaimana Islam 
mengejawentah dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.68  
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68 Ibid., 269. 

































4. Pemikiran Kalam Imam Nawawi> Al-Bantani dalam Kitab Qatr al-Gais 
(1230-1314 H/1813-1897 M) Tahqiq dan Dirasah.69 
Dalam tesis ini dibahas empat hal yang bermuatan teologi yang 
merujuk pada pemahaman Imam Nawawi> Al-Bantani yang terdapat dalam 
kitab Qatr al-Gais, kemudian dibandingkan dengan pemikiran kalam dari 
empat golongan, yaitu muktazilah, Asy’ariyah, Maturidiyah Samarkand 
dan Maturidiyah Bukhara. 
Pertama tentang iman. Imam Nawawi> al-Bantani menetapkan 
tas}di>q sebagai unsur yang menjadi kunci pokok dalam penentuan iman 
seseorang. Tas}di>q-lah yang menjadi penentu keimanan dan kekafiran 
seseorang. Walaupun seseorang tidak melaksanakan ketaatan, manakala 
hatinya membenarkan dan mengakui eksistensi ajaran yang dibawa Nabi 
Muhammad saw, ia masih tetap mukmin. Dan baru dikategorikan kafir 
apabila ia menolak atau tidak mengakui ajaran tersebut. 
Kedua tentang perbuatan manusia. Perbuatan manusia dikerjakan 
oleh manusia sendiri dengan pembantu (sarana) dan prasarana yang telah 
disediakan Allah dalam dirinya serta alam sekitarnya. Maka adanya 
perbuatan manusia, di samping perbuatan Allah, yang melakukan suatu 
perbuatan, bukan merupakan suatu hal yang mustahil, karena kedua 
perbuatan itu mempunyai hubungan masing-masing dengan pelakunya: 
perbuatan Allah kembali (ber-ta’alluq, berhubungan) kepada Allah, dan 
                                                            
69 Muhammad Hanafi, “Pemikiran Kalam Imam Nawawi Al-Bantani dalam Kitab Qatr al-Gais 
(1230-1314 H/1815-1897 M) Tahqiq dan Dirasah” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
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perbuatan manusia kembali (ber-ta’alluq) kepada manusia. Sehingga 
memunculkan adanya pahala bagi yang berbuat taat dan siksa bagi yang 
maksiyat. 
Persoalan ketiga tentang pelaku dosa besar. Pelaku dosa besar 
tergolong kepada kelompok mukmin. Jika ia bertaubat akan masuk surga, 
sedang jika tidak bertaubat posisinya terserah kepada kebijakan Allah 
SWT. Jika Allah berkehendak memberikan ampunan, ia akan disiksa sesuai 
kadar dosanya, walaupun pada akhirnya ia akan masuk surga juga, tidak 
kekal dalam neraka.  
Problem keempat tentang al-Qur’an. Imam Nawawi> al-Bantani 
membedakan al-Qur’an dengan Kala>mulla>h yang qadi>m yang lekat pada 
zat-Nya, karena keduanya memang berbeda. Al-Qur’an terdiri dari huruf, 
suara, ayat, surat dan sebagainya, sedang kala>mulla>h tidak terdiri dari 
semua ini. Kesamaan terletak pada makna yang ditunjuk oleh keduanya, 
yaitu bahwa makna yang ditunjuk oleh al-Qur’an sama dengan makna yang 
ditunjuk oleh kala>mulla>h yang qadi>m. 
Dengan demikian dalam aspek iman, perbuatan manusia dan pelaku 
dosa besar, Imam Nawawi al-Bantani cenderung kepada aliran Ash’ari>yah, 
sedangkan tentang al-Qur’an cenderung mencari jalan tengah dan ada 
indikasi aliran mu′tazilah. 
5. Kisah-kisah Isra>’i>li>ya>t dalam Tafsir Muni>r70 
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Tesis ini hanya membahas sekitar kisah-kisah Isra>’i>li>ya>t dalam 
tafsir Muni>r karya Syekh Nawawi> yang dipandang benar, yang dipandang 
tidak benar dan yang mungkin benar dan mungkin  tidak benar.  
Dalam kesimpulan penelitian Ahmad Dimyathi Badruzzaman 
menjelaskan, terhadap kisah-kisah Isra>’i>li>ya>t yang  dipandang benar, seperti 
kisah-kisah Nabi Musa a.s. yang menganggap dirinya sebagai manusia yang 
paling pandai di hadapan kaum Bani Israil, adanya kaum Bani Israil yang 
menuduh Nabi Musa a.s. mempunyai penyakit kondor dan kisah As}h}a>b al-
Ukhdu>d (para penghuni parit), karena didukung al-Qur’an dan atau hadis 
yang sahih, tentu hal ini boleh diriwayatkan. Namun kisah-kisah Isra>’i>li>ya>t 
yang dipandang tidak benar, karena bertentangan dengan syariat, seperti 
kisah penyakit yang menimpa Nabi Ayyub a.s. yang begitu mengerikan dan 
menjijikkan, atau tidak sesuai dengan realita yang ada, seperti kisah Bani 
Israil yang memasuki terowongan selama satu setengah tahun dan keluar di 
daratan Cina, atau tidak sesuai pula dengan akal yang sehat, seperti kisah 
Nabi Sulaiman a.s. yang mengasuh anaknya di atas awan karena beliau 
merasa khawatir anaknya itu akan dibunuh setan, tentu hal ini tidak boleh 
diriwayatkannya, kecali sekedar untuk menyatakan kepalsuan dan 
kebohongannya. 
Dan terhadap kisah-kisah yang mungkin benar dan mungkin juga 
tidak benar, dan bukan merupakan penafsiran dari ayat mubhama>t (yang 
disamarkan) dalam al-Qur’an, boleh meriwayatkannya, karena ayat-ayat itu 
sekedar cerita dan berita, tidak menyangkut masalah akidah atau hukum. 

































Ketika meriwayatkannya hanyalah sekedar mengungkapkan hikayatnya 
saja tanpa memandang apakah kisah itu benar atau tidak benar. Sedangkan 
terhadap kisah-kisah yang dikemukakan sebagai penafsiran ayat-ayat 
mubhama>t, maka tidak boleh meriwayatkannya, karena hal tersebut hanya 
menerka-nerka perkara-perkara gaib yang telah disamarkan oleh Allah 
dalam al-Qur’an. 
6. Pemikiran Syekh Nawawi> al-Bantani Tentang Manusia dan Implikasinya 
dalam Pendidikan Islam 
Maragustam dalam pendahuluan mengatakan, Nawawi> sangat 
dikenal di masyarakat muslim, terutama melalui karya-karyanya di 
pesantren. Dalam kapasitas keilmuan, Nawawi> dikenal ahli di bidang Ilmu 
Kalam, Fikih, Akhlak/Tasawuf, Bahasa Arab, Tarikh Nabi. Sementara itu, 
di bidang pendidikan Islam luput dari pengamatan. Padahal, dalam banyak 
karyanya terdapat pernik-pernik pemikirannya di bidang pendidikan Islam. 
Untuk itulah, tulisan ini mempunyai nilai strategis untuk mengkonstruksi 
pemikiran kependidikannya.71 
Dalam kesimpulan dikatakan, menurut Nawawi> manusia 
mempunyai berbagai potensi, baik lahir maupun batin dan menyimpan 
mutiara keganjilan serta keajaiban (misteri) yang tidak terekam semuanya 
oleh yang mengkajinya. Kelahiran manusia sudah dibekali fitrah sederhana, 
yakni hanya sebuah pengakuan keesaan Tuhan. Dalam proses hidup dan 
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kehidupannya untuk menuju sebagai ‘abdi yang cinta pasrah dan khalifah 
yang berbudaya yang berbudaya sebagai tujuan hidupnya, dipengaruhi oleh 
dunia luar positif (obat) dan negatif (racun). Oleh karena itu, berbagai 
macam karakteristik manusia akan membawa implikasi dalam pendidikan 
Islam, yakni pendidikan harus diorientasikan adanya persenyawaan antara 
potensi lahiriah dan rohaniah, antara anthropocentris (dimensi 
kemanusiaan) dan theocentris (dimensi ketuhanan). Melihat manusia 
adalah makhluk paradoksal, misteri, fitrah sederhana, dan berebda dalam 
jati dirinya, maka pendidikan tidak pernah berhenti, selalu menyiapkan 
sarana dan prasarana untuk mengakomodasi dan mengembangkan 
perbedaan-perbedaan tersebut. Keberhasilan pendidikan tidak 
menempatkan pendidik menjadi sangat optimis karena boleh jadi manusia 
yang dididik itu akan berubah 180 derajat ke arah keiblisan. Sebaliknya, 
kegagalan tidak menjadikannya frustasi karena boleh jadi ia akan berubah 
180 derajat ke arah malaikat yang suci. Itulah manusia dalam bimbangan 
misteri, paradoksal, dan berposisi antara anthropocentris dan theocentris.72 
7. Signifikansi Tafsir Marah Labid Terhadap Perkembangan Studi Tafsir 
Nusantara.73 
Mustamin Arsyad dalam kesimpulan penelitannya mengatakan 
bahwa Tafsir Mara>h} Labi>d atau al-Tafsir al-Muni>r karya Nawawi > Banten dengan 
berbagai ciri dan karakteristiknya, dengan beragam aspek dan orientasinya, mulai 
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73 Mustamin Arsyad, “Signifikansi Tafsir Marah Labid Terhadap Perkembangan Studi Tafsir 
Nusantara”, Jurnal Studi Islam, Vol. 1, No. 3 (Ciputat: Lentera Hati, 2006), 615-636. 

































dari orientasi subtansi ‘ulu>m al-Qur’a>n yang terkait dengan I’ja>z al-Qur’a>n, 
muh}kam dan mutasha>bih, na>sikh dan mansu>kh, hingga subtansi materi-materi 
ilmu keislaman dan kebahasaan, seperti  hukum (fikih), akidah dan ilmu kalam, 
tasawuf dan akhlak, nahwu, sarf, dan balaghah, memasukkan tafsir ini sebagai 
sesuatu yang layak untuk dikaji secara terpisah berdasarkan subtansi dan orientasi 
ilmu-ilmu keislaman dan kebahasaan yang disebutkan. Tafsir Nawawi > ini sangat 
berjasa dalam merintis dan mengembangkan tafsir di Indonesia, terutama jika 
dilihat dari sisi peran tafsir ini sebagai rujukan utama di berbagai pendidikan 
Islam yang paling dominan di era sebelum dan sesudah kemerdekaan RI, yaitu 
lembaga pendikian pesantren. Pasalnya dari kader pesantren inilah terlahir tokoh-
tokoh Islam yang kemudian hari berperan penting dalam mengkaji dan 
menafsirkan al-Qur’an. 
Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dipetakan sebagai berikut: 
No Judul Penelitian Penulis Metode Hasil Penelitian 
1 Khusyuk dalam 
Salat: Perbandingan 









Hasil penelitian ini 
menyimpulkan, bahwa 
khusyuk dalam salat adalah 
berkaitan dengan masalah 
jiwa dan raga manusia. 
Menurut Muh}ammad Rashi>d 
Rid}a>, khusyuk dalam salat 
adalah  mus}alli> yang hatinya 
mengingat Allah,  mus}alli> 
yang hatinya merendahkan 
diri kepada Allah, dan 
mus}alli> yang khusyuk 
raganya, yaitu denga 
pandangan tertunduk dan 
menggunakan i'tida>l dan 
t}uma’ni>nah dalam gerakan 
dan bacaan salat. Menurut 
Wahbah Zuhaili, khusyuk 
dalam salat adalah mus}alli> 
yang bisa mengosongkan 

































No Judul Penelitian Penulis Metode Hasil Penelitian 
hatinya dari bisikan setan, 
mus}alli> yang mengutamakan 
salatnya daripada yang 
lainnya, dan mus}alli> yang 
menyibukkan diri terhadap 
salatnya, yaitu menyibukkan 
diri dengan mengingat Allah, 
dan menggunakan i‘tida>l dan  
t}uma’nīnah dalam gerakan 
dan bacaan salat. Persamaan 
penafsiran dari kedua 
mufassir tersebut adalah 
keduanya sama-sama 
menitikberatkan pada 
mengingat Allah dan adanya 
i‘tida>l dan tuma’nīnah dalam 
salat. Sedangkan 
perbedaannya adalah terletak 
pada metodenya dalam 
mencapai suatu kekhusyuan 
dalam salat. Muh}ammad 
Rashi>d Rid}a> menggunakan 
metode develovment, yakni 
usaha pengembangan jiwa 
dan raga mus}alli>. Sedangkan 
Wahbah Zuhaili 
menggunakan metode 
preventif, yakni usaha 
pencegahan mus}alli>  dari 
gangguan dan bisikan setan 
untuk memperoleh 
kekhusyuan dalam salat. Dan 
menurut Muh}ammad Rashi>d 
Rid}a>, pengaruh khusyuk 
dalam salat terhadap perilaku 
manusia adalah akan menjadi 
mus}alli> yang sabar, dapat 
mencegah mus}alli> dari hal-
hal yang keji dan munkar, 
dan akan menjadi mus}alli> 
yang murah hati. Sedangkan 
menurut Wahbah Zuhaili 
pengaruh khusyuk dalam 
salat adalah akan memberi 

































No Judul Penelitian Penulis Metode Hasil Penelitian 
kenikmatan dan kebahagiaan 
pada mus}alli> saat mendirikan 
salat, dan mus}alli> akan 
memperoleh nilai pahala di 
sisi Allah SWT. 
2 Syekh Nawawi 
Banten (1230 
H/1813 M-1314 
H/1897 M) dan 
Pembaruan Tradisi 
di Pesantren  
[jurnal Tashwirul 














Terdapat tiga karakter dasar 
ide pembaruan Syekh 
Nawawi, yaitu: posisi 
rasionalitas dalam Islam, 
rujukan kepada hadis Nabi 
dalam  mengartikan ayat, dan 
kepribadiannya yang tidak 
begitu cenderung terhadap 
tasawuf yang mistis. 
Pendekatan sosial kultural 
yang dilakukan Syekh 
Nawawi misalnya, dengan 
menggunakan jaringan ulama 
tokoh-tokoh utama yang 
datang dari pesantren Jawa 
dan keterlibatannya pada 
perang anti penjajah. Ini 
merupakan kunci diterimanya 
introduksi pemikiran yang 
digagasnya. Begitupun 
penulisan kitab-kitabnya 
dengan bahasa Arab, bahasa 
yang diagungkan pesantren, 
dengan redaksi yang ringan 
dan sederhana adalah faktor 
penting yang menunjang 
penyebaran ide dan 
pemikirannya 




Mara>h} Labi>d dan al-
Mishba>h  
[Jurnal S}uh}uf, Vol. 6, 









Ada perbedaan di beberapa 
detail permasalahan, tapi 
secara umum tidak ada 
perbedaan mendasar tentang 
prinsip utama dari ajaran-
ajaran tersebut. Islam 
memerintahkan umatnya 
untuk menghormati agama 
orang lain, tidak berbuat 
teroris, selalu menjaga 
perdamaian di mana pun 
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berada, dan menghormati 
manusia manapun sebagai 
manusia. Semua manusia 
layak untuk dihormati dan 
dijaga jiwa raganya. Kendati 
demikian, Islam tidak 
menutup kemungkinan 
adanya penafsiran yang 
berbeda dalam beberapa ayat 
al-Qur’an. Hal itu bukan 
lantaran Islam tidak 
konsisten dangan ajarannya, 
akan tetapi secara tidak 
langsung mengajarkan 
kepada umat bagaimana 
seharusnya mempraktekkan 
toleransi kepada mereka yang 
memiliki pemikiran yang 
berbeda. Lebih dari itu, 
keberagaman bentuk 
penafsiran dalam khazanah 
keilmuan Islam Nusantara, 
khususnya, menjadi 
gambaran bagaimana Islam 
mengejawentah dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bermasyarakat 
4 Pemikiran Kalam 
Imam Nawawi Al-
Bantani dalam Kitab 
Qatr al-Gais (1230-
1314 H/1815-1897 


















Dalam tesis ini dibahas 
empat hal yang bermuatan 
teologi yang merujuk pada 
pemahaman Imam Nawawi 
Al-Bantani yang terdapat 
dalam kitab Qatr al-Gais, 
yaitu: tentang iman, tentang 
perbuatan manusia, tentang 
pelaku dosa besar, dan 
tentang al-Qur’an. 
Kemudian dibandingkan 
dengan pemikiran kalam dari 
empat golongan, yaitu, 
muktazilah, Asy’ariyah, 
Maturidiyah Samarkand dan 
Maturidiyah Bukhara. Dalam 
aspek iman, perbuatan 
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manusia dan pelaku dosa 
besar, Imam Nawawi al-
Bantani cenderung kepada 
aliran Ash’ari>yah, sedangkan 
tentang al-Qur’an cenderung 
mencari jalan tengah dan ada 


























Tesis ini hanya membahas 
sekitar kisah-kisah Isra>’i>li>ya>t 
dalam tafsir Muni>r karya 
Syekh Nawawi yang 
dipandang benar, yang 
dipandang tidak benar dan 
yang mungkin benar dan 
mungkin tidak benar. 
Terhadap kisah-kisah 
Isra>’i>li>ya>t yang dipandang 
benar karena didukung al-
Qur’an dan atau hadis yang 
sahih, tentu hal ini boleh 
diriwayatkan. Namun kisah-
kisah Isra>’i>li>ya>t yang 
dipandang tidak benar, 
karena bertentangan dengan 
syariat, atau tidak sesuai 
dengan realita yang ada, atau 
tidak sesuai pula dengan akal 
yang sehat, tentu hal ini tidak 
boleh diriwayatkannya, 
kecali sekedar untuk 
menyatakan kepalsuan dan 
kebohongannya. Dan 
terhadap kisah-kisah yang 
mungkin benar dan mungkin 
juga tidak benar, dan bukan 
merupakan penafsiran dari 
ayat mubhama>t (yang 
disamarkan) dalam al-Qur’an, 
boleh meriwayatkannya, 
karena ayat-ayat itu sekedar 
cerita dan berita, tidak 
menyangkut masalah akidah 
atau hukum. Ketika 
meriwayatkannya hanyalah 
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sekedar mengungkapkan 
hikayatnya saja tanpa 
memandang apakah kisah itu 
benar atau tidak benar. 
Sedangkan terhadap kisah-
kisah yang dikemukakan 
sebagai penafsiran ayat-ayat 
mubhama>t, maka tidak boleh 
meriwayatkannya, karena hal 
tersebut hanya menerka-
nerka perkara-perkara gaib 
yang telah disamarkan oleh 



























































































































Menurut Nawawi manusia 
mempunyai berbagai potensi, 
baik lahir maupun batin dan 
menyimpan mutiara 
keganjilan serta kejaiban 
(misteri) yang tidak terekam 
semuanya oleh yang 
mengkajinya. Kelahiran 
manusia sudah dibekali fitrah 
sederhana, yakni hanya 
sebuah pengakuan keesaan 
Tuhan. Dalam proses hidup 
dan kehidupannya untuk 
menuju sebagai ‘abdi yang 
cinta pasrah dan khalifah 
yang berbudaya sebagai 
tujuan hidupnya, dipengaruhi 
oleh dunia luar positif (obat) 
dan negatif (racun). Oleh 
karena itu, berbagai macam 
karakteristik manusia akan 
membawa implikasi dalam 
pendidikan Islam, yakni 
pendidikan diorientasikan 
adanya persenyawaan antara 
potensi lahiriah dan rohaniah, 
antara anthropocentris 
(dimensi kemanusiaan) dan 
theocentris (dimensi 
ketuhanan).  
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Tafsir Nawawi> ini sangat 
berjasa dalam merintis dan 
mengembangkan tafsir di 
Indonesia, terutama jika dilihat 
dari sisi peran tafsir ini sebagai 
rujukan utama di berbagai 
pendidikan Islam yang paling 
dominan di era sebelum dan 
sesudah kemerdekaan RI, yaitu 
lembaga pendikian pesantren. 
Pasalnya dari kader pesantren 
inilah terlahir tokoh-tokoh 
Islam yang kemudian hari 
berperan penting dalam 




Kajian yang dijabarkan di atas jelas memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan penelitian yang penulis lakukan ini, karena penelitian ini khusus dan 
mendalam yang bersifat tematis dan komprehensif tentang Konsep Khusyuk 
dalam Tafsir al-Muni>r Karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani>. 
H. Metode Penelitian 
Yang dimaksud dengan metode penelitian di sini adalah cara atau 
prosedur yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian (yaitu meliputi 
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai penyusunan 
laporan) untuk menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran suatu 
pengetahuan atau masalah untuk mencari pemecahan terhadap masalah 
tersebut berdasarkan fakta atau gejala secara ilmiah.74 
Beberapa metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
                                                            
74 Dadan Rusmana, Metode Peneltian al-Qur’an dan Tafsir (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 
21. 

































1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian disertasi ini merupakan penelitian pustaka 
(library research) yaitu penelitian yang berfokus pada pengumpulan data 
dan penelitian buku-buku kepustakaan serta karya-karya dalam bentuk 
lain yang berkaitan dengan topik pembahasan konsep khusyuk dalam 
Tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani>.  
2. Pendekatan 
Dalam penelitian disertasi ini penulis menggunakan pendekatan 
historis-biografis, yang mencakup sejarah biografi tokoh, perkembangan 
pola pemikiran dan interpretasi Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> yang 
mempengaruhi penafsirannya dalam memahami al-Qur’an pada 
umumnya, dan ayat-ayat yang berkaitan dengan khusyuk secara khusus 
dalam karyanya Tafsir al-Muni>r. Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan bahasa atau semantik75 untuk mengkaji makna lafal khusyuk. 
3. Sumber Data 
Objek utama penelitian ini adalah penafsiran terhadap teks-teks 
yang berkaitan dengan kata khushu>’. Data-data yang sesuai dengan tema, 
tetap penulis gunakan untuk membantu proses penelaahan, dan tafsir al-
Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> merupakan sumber utama 
atau primer dalam penelitian ini. Sedangkan sumber sekunder adalah 
kitab-kitab lain yang menjadi data penelitian ini, yang berfungsi sebagai 
                                                            
75 ilmu tentang makna kata dan kalimat; pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti 
kata; bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan atau struktur makna 
suatu wicara.  http://kbbi.web.id/semantik, diakses 21 Juli 2016. 

































alat bantu untuk memahaminya, adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku, 
penelitian-penelitian, tulisan-tulisan di jurnal, kitab-kitab kamus, dan 
media internet. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu tujuan dalam peneltian adalah mendapatkan data,  
maka teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam peneltian, karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat memenuhi yang 
tetapkan.76  
Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi 
(documentariy study)77. Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan 
data yang dihasilkan dari dokumen-dokumen yang menjadi bahan kajian, 
baik yang primer maupun sekunder. Dalam hal ini, peneliti diharuskan 
kritis terhadap bahan-bahan atau data yang terdapat dalam karya-karya 
tersebut, sehingga diharapkan dapat ditemukan hubungan yang kuat 
terhadap persoalan yang diteliti. 
Data yang berkaitan dengan penafsiran Muh}ammad Nawawi> al-
Bantani> tentang khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r kemudian dianalisa, 
dicari keterkaitan antara karya satu dengan lainnya, untuk selanjutnya 
                                                            
76 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 62. 
77 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 
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dipadukan, sehingga membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu 
dan utuh.78 
5. Metode Pembahasan dan Analisa Data 
Objek kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan tafsir al-Muni>r 
yang berfokus pada sebuah term, maka metode yang dipilih ialah metode 
tafsir mawd}u>’i> (tafsir tematik), yaitu suatu metode tafsir yang berusaha 
mencari jawaban al-Qur’an tentang suatu masalah tertentu dengan 
menghimpun seluruh ayat yang dikaji, kemudian berusaha mencari 
pengertian secara mendalam terhadap kata-kata khusyuk yang terdapat 
dalam berbagai konteks ayat dan menganalisisnya untuk melahirkan 
sebuah konsep yang utuh dan konprehensip mengenai khusyuk dalam al-
Qur’an menurut tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani>.79 
Metode tematik yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah 
menekankan pada tinjauan kronologis berdasarkan tertib nuzul surah-
surah dalam al-Qur’an karya Muh}ammad Izzah Darwazah,80 dan 
dikonfirmasikan dengan karya Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi> dalam 
karyanya al-Mu‘jam al-Mufahra>sh li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 81 untuk 
melihat satuan ayat makki>yah dan madani>yah-nya dengan tanpa 
mengabaikan tinjauan dari para mufassir lainnya, terutama dalam kajian 
tafsir al-Munir.  
                                                            
78 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitafif (Malang: UIN MALIKI 
PRESS, 2010), 287. 
79 Uraian lebih detail tentang tafsir mawd}u>’i> bisa dilihat pada pembahasan sebelumnya dalam 
kajian teoritik. 
80 Muh}ammad Izzah Darwazah, Al-Tafsi>r Al-H}adi>th: al-Suwar Murattaba>t H}asb al-Nuzu>l (Kairo: 
‘Isa> al-Ba>bi> al-H}alabi> wa Shuraka>’uh, t.t.), 14-15. 
81 Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, 296. 

































Pemilihan metode tematik  sebagai dasar teknik analisa data 
dalam kajian ini, tidak berarti bahwa metode lain diabaikan. Oleh karena 
itu, semua ilmu bantu yang dapat lebih memperjelas masalah dan relevan  
dengannya digunakan. 
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Menetapkan permasalahan tentang khusyuk dalam al-Qur’an dan tafsir 
al-Muni>r yang akan dikaji secara tematik. 
2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan khusyuk, 
baik makki>yah maupun madani>yah dengan memperhatikan kronologi 
turunnya ayat dan korelasinya pada masing-masing ayat maupun surah. 
3. Menyusun out line dalam kerangka yang tepat dan utuh. 
4. Melakukan pembahasan tentang khusyuk menurut al-Qur’an dan tafsir 
al-Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> dengan dibantu 
melalui hadis dan penjelasan-penjelasan disiplin ilmu lain yang relevan. 
5. Mengungkap, menyusun dan merumuskan konsep khusyuk secara utuh 
berdasarkan ayat-ayat khusyuk dan yang terkait dengannya menurut 
tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad Nawawi> al-Bantani>. 
Kajian dalam penelitian ini menekankan pada analisis induktif82-
deduktif.83 Analisis demikian dimaksudkan sebagai tahapan-tahapan 
pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi khusyuk yang 
                                                            
82 Induktif yaitu metode pemikiran yang bertolak dari kaidah khusus untuk menentukan kaidah 
umum. Lihat Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: 
Kashiko, 2006), 300. 
83 Deduktif adalah kesimpulan dari keadaan yang umum ke keadaan yang khusus. Ibid., 185.  

































keberadaannya berserakan di berbagai sumber dan tempat yang berbeda, 
untuk kemudian akan dikonfirmasikan antara satu dengan lainnya dalam 
sistem terpadu dan holistik menuju kesimpulan secara umum. 
I. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, pembahasan dalam disertasi ini terbagi dalam lima 
bab yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. Sistematika dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, mendiskripsikan biografi Muh}ammad Nawawi> dan Tafsir 
al-Muni>r, yang memuat tentang riwayat hidup Muh}ammad Nawawi>, 
pengembaraan intelektualnya, baik dalam bidang akademik, sosial dan 
keagamaan, karya-karyanya yang menjadi kontribusi bagi umat Islam, 
metode dan karakteristik Tafsir al-Muni>r dan penilaian ulama terhadap Tafsir 
al-Muni>r. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap 
tentang sejarah yang membentuk pemikiran Muh}ammad Nawawi>, metode 
dan corak penafsirannya atas al-Qur’an secara umum dan penafsiran ayat-
ayat tentang khusyuk secara khusus, sehingga menjadi acuan untuk 
menganalisis pandangannya mengenai term khushu>‘. 
Bab ketiga, membahas term khushu>‘ dalam al-Qur’an, yang meliputi 
term khushu>‘ berdasarkan bentuk, term khushu>‘ berdasarkan urutan mus}h}af, 

































term khushu>‘ berdasarkan tertib nuzu>l, dan istilah-istilah yang identik dengan 
khushu>‘. Analisis ini meliputi sudut pandang etimologis maupun 
terminologis, dengan menggunakan analisis dari berbagai kamus.  
Bab keempat, mendiskripsikan dan menganalisis formulasi penafsiran 
Muh}ammad Nawawi> tentang khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r, yang memuat 
pengertian khusyuk dan unsur-unsurnya, keberadaan khusyuk dalam tafsir al-
Muni>r, ragam khusyuk dalam al-Qur’an, upaya-upaya untuk mewujudkan 
khusyuk dalam ibadah dan manfaatnya. 
Bab kelima, berisi penutup, yang meliputi kesimpulan, implikasi 
teoretik dan saran-saran. Hal ini penting dikemukakan untuk menunjukkan 
hasil-hasil penelitian. Pada pembahasan ini terlihat dengan jelas orisinilitas 
kajian peneliti. Selain kesimpulan dan implikasi teoretik dikemukakan saran-




















































A. Biografi Muh}} }}ammad Nawawi>> >> 
Nama lengkap Muh}ammad Nawawi> adalah Abu ‘Abdulla>h al-Mu’t}i 
Muh}ammad Nawawi> bin ‘Umar al-Tana>ra al-Bantani> al-Ja>wi>.1 Ia lahir pada 
tahun 1230 H., yang bertepatan dengan tahun 1813 M.2 di Desa Tanara, 
Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang. Pada saat itu masih masuk ke 
wilayah Karesidenan Banten. Tokoh ini lebih dikenal dengan sebutan 
Muh}ammad Nawawi> al-Ja>wi> al-Bantani>3 anak seorang kiai yang bernama H. 
                                                            
1 ‘Umar ‘Abd al-Jabba>r, Siyar wa al-Tara>jim Ba’d ‘Ulama>ina> fi> al-Qarn al-Ra>bi’ ‘Ashar li al-Hijra 
(Jedda: Mu’assasa li al-T}iba>’a wa al-I’la>m, 1385 H), 325. Ahmad Dimyathi Badruzzaman dalam 
karyanya mencatat nama lengkap Muhammad Nawawi adalah Muhammad Nawawi bin ‘Umar 
bin ‘Arabi bin Ali dan mempunyai garis keturunan langsung dari Maulana Sultan Hasanuddin 
bin Maulana Syarif Hidayatullah yang terkenal sebagai waliyullah bahkan sampai kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui cucunya yang bernama sayyidina Husain putra Ali bin Abi Thalib dan 
Fatimah al-Zahra’. Sedangkan ibunya bernama Zubaidah binti Muhammad Singaraja. Lihat 
Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2005), 7. Dalam beberapa literatur lain dikatakan bahwa nama lengkap 
Muhammad Nawawi adalah Abu> Abdul Mu’ti Muhammad Nawawi bin ‘Umar bin ‘Arabi. Lihat 
Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas pada http://id.wikipedia.org/wiki/Nawawi_al-
Bantani. 
2 ‘Umar ‘Abd al-Jabba>r, Siyar wa al-Tara>jim Ba’d} ‘Ulama>ina>, ibid., 325. Mengenai tahun 
kelahirannya memang terdapat perbedaan di antara satu sumber dengan sumber lainnya. 
Sebagian ada yang menyebutkan bahwa ia lahir pada tahun 1815 M. Lihat Wikipedia bahasa 
Indonesia, ensiklopedia bebas pada http://id.wikipedia.org/wiki/Nawawi_al-Bantani. Akan 
tetapi setelah diteliti waktu tahun kelahirannya yang tepat adalah 1813 M., karena semua 
sumber menunjukkan persamaan waktu tahun lahir dan wafatnya bila ditinjau dari tahun 
hijriyah, dan semua juga mencatat bahwa usia Imam Nawawi 84 tahun.   
3 Al-Bantani nisbat kepada Banten, al-Ja>wi> nisbat kepada Jawa. Tidak ada data lengkap dan 
akurat perihal tanggal dan bulan kelahirannya. Dari sini ada perbedaan mencolok antara Syekh 
Nawawi dengan Imam al-Nawawi. Yang pertama dikenal dengan al-Ja>wi> atau al-Bantani, 
biasanya ditulis tanpa alif dan tanpa la>m ta’ri>f, wafat tahun 1314 H. Sementara yang kedua 
ditulis dengan ali>f dan la>m ta’ri>f, dinisbatkan kepada Nawa, nama tempat kelahirannya di 
Damaskus Suriah pada bulan Muharram Tahun 631 H. dan wafat pada 24 Rajab 676 H dalam 
usian 45 tahun. Ia adalah seorang ahli Fiqih sekaligus ahli hadits terkemuka, penulis Sharh} 
S}ah}i>h} Muslim, riyad} al-s}a>lih}i>n, al-Adhkar, dan lainnya, nama lengkapnya yaitu al-Ima>m Yah}ya> 
ibn Sharaf al-Nawawi. Sehingga Muhammad Nawawi al-Bantani diberi gelar Imam Nawawi al-
Tha>ni>, artinya Imam Nawawi Yang Kedua. Orang pertama yang memberi gelar demikian ialah 

































Umar. Ayahnya pernah menjabat sebagai penghulu agama di Kecamatan 
Tirtayasa, dan Muh}ammad Nawawi> adalah putra pertama dari kiai tersebut. 
Nama Muh}ammad Nawawi> itu sendiri merupakan bagian dari 
motivasi ayahnya karena terambil dari nama seorang ulama Islam yang 
produktif dan penulis kitab-kitab fikih mazhab shafi’iyah. Karya ulama 
tersebut yang paling populer adalah Sharh Sahih Muslim. Boleh jadi KH. 
Umar optimis dengan pemberian nama itu agar kelak putranya yang sudah 
punya tanda-tanda kecerdasan dan kesalihan akan mengikuti jejak Imam 
Nawawi. Terbukti dikemudian hari, bahwa Syeikh  Nawawi Banten tidak 
salah menyandang nama tokoh tersebut karena dia pun kemudian dikenal 
sebagai ulama yang produktif, terutama dalam bidang fikih Shafi’iyah.4 
Secara genealogies Muh}ammad Nawawi> adalah keturunan ke-12 dari 
Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati Cirebon), yaitu keturunan 
dari putra Maulana Hasanuddin yang bernama pangeran Suniararas.5 Darah 
keulamaan dan kepahlawanan kemudian mengalir pada diri Muh}ammad 
Nawawi>. 
Muh}ammad Nawawi> adalah anak tertua dari tujuh bersaudara, dan 
nama-nama saudaranya adalah Ahmad Syihabuddin, Tamim, Sa’id, 
                                                                                                                                                                      
Syekh Wan Ahmad bin Muhammad Zayn al-Fat}ani. Lihat 
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/syeikh-nawawi-al-bantani/ diakses 5 
Januari 2016. 
4
 Mustamin Arsyad, “Signifikansi Tafsir Marah Labid Terhadap Perkembangan Studi Tafsir 
Nusantara”, Jurnal Studi Islam, Vol. 1, No. 3 (Ciputat: Lentera Hati, 2006),  617. 
5
 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-Bantani (Jakarta: C.V. Sarana 
Utama: 1978), 9. 

































Abdullah, Shaqilah dan Sariyah.6 Muh}ammad Nawawi biasa dipanggil 
dengan Abu ‘Abd al-Mu’thi (bapaknya ‘Abd al-Mu’thi) sebagaimana dapat 
dibaca dalam mukadimah kedua kitabnya yaitu kitab “Niha>yah al-Zayn” dan 
kitab Ka>shifah al-Saja>”. ‘Abd al-Mu’thi ini adalah nama anak laki-laki satu-
satunya Muh}ammad Nawawi>, karena anak-anaknya yang lain semuanya 
perempuan yaitu Ruqayah, Nafisah, Maryam, dan Zuhrah.7 Namun anaknya 
yang bernama ‘Abd al-Mu’thi itu wafat ketika dia masih kecil,8 sehingga dia 
tidak dapat menjadi generasi penerus ayahnya.  
Muh}ammad Nawawi> mulai belajar agama kepada ayahnya9 bersama 
dua saudaranya, yaitu Tamim dan Ahmad Syihabuddin, kemudian ketiganya 
belajar kepada Kiai Sahal, seorang ulama terkenal di daerah Banten, lalu 
kepada Raden H. Yusuf di Purwakarta.10 Muh}ammad Nawawi> dan kedua 
saudaranya kemudian berkesempatan menunaikan ibadah haji ke Makkah di 
usia yang relatif muda. Ia bermukim dan belajar di Makkah selama tiga 
tahun. Setelah itu ia pulang kampung dan menjadi kiai di daerahnya dengan 
                                                            
6 Rafiuddin Ramli, Sejarah Hidup dan Silsilah Syekh Muhammad Nawawi Tanara (Banten: 
Yayasan Nawawi, 1399 H), 13. 
7 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 6. 
8
 Rafiuddin Ramli, Sejarah Hidup, 3. 
9 Yaitu ‘Umar bin ‘Arabiy. Ia mendirikan pondok pesantren di Tanara yang banyak dikunjungi 
oleh para santri untuk belajar ilmu agama kepadanya. Muh}ammad Nawawi> mempelajari ilmu-
ilmu bahasa arab, fiqih dan tafsir kepadanya selama tiga tahun. Lihat Hadi Mudjiono, “Syaikh 
Nawawi al-Bantani Pendekar Kitab dari Kulon”, Panggilan adzan, tanpa volume, No. 29 
(Februari, 1992), 74.  
10 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-Bantani (Jakarta: CV Sarana 
Utama, 1978), 9. Dalam sumber yang lain disebutkan juga Syekh Qura’, yaitu seorang ulama 
besar di daerah Karawang Jawa Barat,  yang dipandang sebagai waliyullah,  putra dari ulama 
besar yang bernama Syekh Yusuf Shiddiq dari Perguruan Islam Campa (Kamboja), keturunan 
Sayidina Husein bin Ali r.a. Syekh Qura’ sendiri nama aslinya adalah Syekh Hasanuddin, 
namun kerena beliau dikenal sebagai seorang ulama yang hafal al-Qur’an dan Qari’ yang 
bersuara merdu, maka masyhurlah dengan sebutan Syekh Qura’. Muh}ammad Nawawi> belajar 
kepada Syekh Qura’ di pondok pesantrennya ini khusus mengenai ilmu bahasa. Lihat Chaidar 
Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 29. 

































bekal ilmu keagamaan yang relatif cukup lengkap, sebagaimana dilakukan 
oleh para ulama semasanya. 
Namun karena merasa belum terpenuhi cita-citanya dan harapan 
masyarakat Banten secara penuh dan lengkap, di samping kondisi politik 
yang tidak memungkinkan, serta ketertarikannya terhadap dunia intelektual 
di Makkah, akhirnya ia memutuskan untuk kembali lagi ke Makkah 
memperdalam keilmuan.11 Di Makkah ia tinggal di Syi’b Ali, yang 
merupakan koloni masyarakat Jawa. Kehidupan lahiriyahnya sangat 
sederhana, akan tetapi di balik kesederhanaannya tersimpul kesan yang 
menunjukkan bahwa pribadinya sangat baik, bersifat rendah hati dan tidak 
sombong. 
Ulama yang menjadi gurunya di antaranya Syekh Khatib Sambas, 
Syekh ‘Abd al-Ghani Bima, keduanya dari Indonesia. Muh}ammad Nawawi> 
juga belajar kepada Syekh Ahmad Dimyati, pengajar di Masjidil Haram.12 
Guru yang sangat berpengaruh adalah dari Mesir, yaitu Syekh Yusuf 
Sumbulawayni> dan Syekh Ahmad Nahrawi>, di samping Syekh ‘Abd al-
H}ami>d al-Dagistani> yang ia ikuti pelajarannya sampai wafatnya.13 
                                                            
11Motifasi kembalinya Muh}ammad Nawawi> ke Makkah, menurut Snouck Hurgronje sudah 
direncanakan. Sedangkan menurut Chaidar, semangat perjuangan Pangeran Diponegoro sudah 
merembes ke Tanara, sehingga ia mendapat pengawasan pemerintah Belanda. Lihat Chaidar 
Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 31. Lihat Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi 
tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982), 88. 
12 Beliau adalah seorang mufti Mekah dan seorang ulama yang ahli dibidang Us}u>l Fiqh. Salah 
satu karya Ilmiahnya adalah “Hashiyah al-Dimyati”, yaitu sebagai hashiyah atau catatan 
pinggir atas sharah atau uraian Imam Jala>luddi>n al-mah}alli (790-864 H) terhadap Kitab “al-
Wara>qa>t fi> Us}u>l Fiqh”, karya Imam al-Haramain al-Juwaini (419-478 H/1028-1085 M).  Lihat 
Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir, 20.   
13 Christiaan Snouck Hurgronje, Mekka in the Latter Part of the 19th Century Daily Life, Customs 
and Learning the Moslemns of the East-Indian-Archipelago, trans. Johan Monahan (Leiden: E.J. 
Brill, 1931)  268-269.  

































Sedangkan di Madinah, ia belajar kepada Syekh Khatib Duma al-Hambali, 
kemudian melanjutkan ke Mesir dan Syiria untuk belajar kepada para ulama 
yang ada di sana. Dengan bekal bimbingan para ulama di Mekkah, Madinah 
serta rih}lah ‘ilmiyyah-nya ke Mesir dan Syiria inilah,  ia memiliki 
perbendaharaan ilmu pengetahuan keagamaan yang memadai untuk menjadi 
pengajar di lingkungan Masjidil Haram. 
Karier mengajar di Masjidil Haram berlangsung pada tahun 1860 
sampai 1870. Pada masa-masa ini beliaupun sudah mulai aktif menulis kitab-
kitab.14  Jadwal mengajar dilaksanakan setiap pagi antara jam 07.30 dan jam 
12.00, dalam berbagai disiplin ilmu agama. Berkat pengaruh dan 
bimbingannya, kuliah di Masjidil Haram makin lama makin maju. Murid-
muridnya terdiri dari orang Sunda, Jawa dan Melayu.15 
Di antara murid-murid Muh}ammad Nawawi> yang berasal dari 
Indonesia adalah Arsyad Tawil dari Banten Serang, Asryad Gasir dari 
Tanara Serang, Abdul Gaffar dari Tirtayasa Serang, Ilyas dari Kragilan 
Serang, sapiuddin dari Brubug Serang, Sukari dari Cibeber Serang, Asnawi 
dari Caringin Pandeglang, Jam’an Ibn Samun, Ardani Ibn Salmin dan 
Najihun dari Mauk Tangerang, Sya’ban dari Lengkong Tangerang, Khalil 
dari Bangkalan Madura,16 Asy’ari dari Bawean Madura, Tubagus Ahmad 
                                                            
14
 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 88. 
15 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1984), 120  
16 Beliau berasal dari Bangkalan Madura, sehingga namanya popular di masyarakat dengan 
sebutan Kiai Khalil Bangkalan. Beliau ini terkenal seorang ulama sufi. Sekembalinya belajar di 
Makkah, beliau mendirikan pondok pesantren di Bangkalan dan mengajar para santri yang 
datang dari pulau Jawa dan sekitarnya dalam berbagai ilmu agama. Beliau wafat pada tahun 

































Bakri dari Sempur Purwakarta,17 Asnawi dari Kudus18 dan Hasyim Asy’ari 
dari Tebu Ireng Jombang Jawa Timur.19 
Setelah kurang lebih 30 tahun, Muh}ammad Nawawi> tampil menjadi 
salah seorang ulama terkemuka di Makkah. Kedalaman ilmunya 
menjadikannya sebagai “guru besar” di Masjid al-Haram. Bahkan ia 
memiliki empat gelar kehormatan prestisius; Ima>m al-‘Ulama>’ al-H}aramayn 
(pemuka ulama dua tanah suci Makkah dan Madi>nah), Shaykh al-Masha>yikh 
linas}r al-Ma’a>rif al-Di>niyah fi> Makkah al-Mukarramah (Mahaguru ilmu-ilmu 
agama di kota suci Makkah), Sayyid ‘Ulama> al-H}ija>z (ulama terkemuka di 
negeri Hijaz), Sayyid al-Fuqaha>’ wa al-H}ukama>’ al-Muta’akhkhiri>n (ulama 
pakar fikih dan filosof pada zaman akhir).20  
Dua gelar kehormatan yang pertama dan kedua dianugerahkan oleh  
pemerintah dan para ulama Hijaz atas jasa-jasanya dalam menyebarluaskan 
ajaran Islam, baik secara lisan maupun tulisan. Sedang gelar kehormatan 
yang ketiga dan keempat dianugerahkan kepadanya oleh pemerintah dan 
para ulama Mesir. Gelar kehormatan Sayyid ‘Ulama> al-H}ija>z  (ulama 
                                                                                                                                                                      
1345 H. Lihat Siradjudin ‘Abbas, Ulama Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad 
(Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1975), 463. 
17 Nama lengkap beliau adalah Tubagus Ahmad Bakri bin Tubagus Sayidah bin Tubagus Arsyid. 
Setelah sekian lama beliau belajar di Mkkah, kemudian kembali ke tanah airnya Indonesia, 
namun tidak tinggal di tanah kelahirannya, Banten, akan tetapi mendirikan pondok di Sempur, 
Kecamatan Plered Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat, yang akhirnya namanya popular dengan 
sebutan Mama Sempur (sesepuh desa Sempur). Beliau wafat pada tahun 1975 M. Lihat Ahmad 
Dimyathi Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir, 23. 
18 Beliau berasal dari Kudus, Jawa Tengah. Setelah sekian lama belajar di Makkah kemudian 
beliau kembali ke tanah kelahirannya dan mendirikan pondok pesantren di Kudus yang 
didatangi oleh  banyak murid dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Beliau wafat pada tahun 
1379 H. Lihat Siradjudin ‘Abbas, Ulama Syafi’i dan Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad, 478. 
19 Ma’ruf Amin, Syeikh Nawawi al-Bantani, Riwayat Hidup dan Perjuangannya (Banten: 
Yayasan Syekh Nawawi al-Bantani, t.t.) 10.  
20
 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 6.  

































terkemuka di negeri Hijaz), diberikan kepadanya berkat karya-karya 
ilmiahnya yang sudah banyak dicetak di Mesir terutama karya gemilangnya 
Tafsir al-Muni>r.  
Penerimaan anugerah gelar Sayyid ‘Ulama> al-H}ija>z  tersebut adalah 
sewaktu beliau hendak mencetak kitab tafsir al-Muni>r, setelah isinya diteliti 
dan disetujui oleh para ulama Makkah, lalu dikirim ke Mesir untuk dicetak. 
Sebelum kitabnya dicetak, para ulama di Mesir memintanya datang lebih 
dahulu ke Mesir dan beliau pun memenuhi permintaan itu. Dihadapan para 
ulama  Mesir itulah beliau dianugerahi gelar  Sayyid ‘Ulama> al-H}ija>z.21 
Sedangkan gelar Sayyid al-Fuqaha>’ wa al-H}ukama>’ al-
Muta’akhkhiri>n, dianugerahkan kepadanya berkat jasanya mampu  
menjawab beberapa pertanyaan masalah agama yang dipandang pelik oleh 
pemerintah dan para ulama Mesir ketika itu. Kisahnya, pemerintah dan para 
ulama Mesir ketika itu sedang menghadapi beberapa masalah agama yang 
belum ditemukan jalan pemecahannya. Dikirimlah beberapa tokoh ulama 
Mesir untuk menghadap dan menanyakan pemecahannya kepada Muh}ammad 
Nawawi> di Makkah dengan menyerahkan sepucuk surat resmi yang di 
dalamnya tertulis beberapa masalah agama yang pelik tersebut untuk 
dipelajari dan dipikirkan secara mendalam olehnya. 
Muh}ammad Nawawi> membuka surat itu dan membacanya sepintas 
lalu saja, kemudian ditulisnya dalam surat itu juga beberapa baris kata 
jawaban sebagai pemecahannya. Hanya sebentar saja ia mencorat-coretnya 
                                                            
21 Lihat Rafi’uddin Ramli, ibid. 6. 

































dan diserahkan kembali kepada ketua delegasi dengan iringan kata-kata 
singkat: “cukup”. 
Itukah jawabannya?, demikian pertanyaan ketua delegasi dengan 
nada heran karena begitu cepat jawaban yang diberikannya. Muh}ammad 
Nawawi> justru menjawab lebih singkat lagi: “ya”. Menerima jawaban 
semacam ini, para anggota delegasi merasa kagum dan mereka mengakui 
karena masalah agama yang pelik tersebut dijawab dengan baik oleh 
Muh}ammad Nawawi>.  
Kekaguman mereka ini menimbulkan suasana hening. Namun 
keheningan itu tidak lama, karena dibuyarkan oleh kelihaian diplomatis 
Muh}ammad Nawawi dengan kata-katanya, “saya sekali-kali tidak bermaksud 
mengusir kalian, sebab kehadiran kalian saya artikan suatu usaha menjalin 
ukhuwwah isla>miyyah. Oleh karena itu saya bersyukur dan bahagia sekali. 
Namun saya ingin sekali saudara-saudara ulama di Mesir yang mengutus 
kalian ke sini segera terhindar dari kesulitan-kesulitannya. Dengan demikian 
saya akan lebih bergembira lagi manakala saudara-saudara dapat 
menyerahkan surat jawaban saya itu selekas mungkin”. 
Lega hati dan merasa puaslah mereka setelah mendengar kata-
katanya itu. Masing-masing delegasi mengungkapkan pujian, betapa 
menggudangnya ilmu yang tersimpan dalam benak Muh}ammad Nawawi>. 
Dengan tutur kata yang lemah lembut itu para tamu memahaminya dan 
mereka pun segera berpamitan. Secara singkat, begitu delegasi tiba di Mesir 
dan setelah surat jawaban yang sudah lama ditunggu itu diserahkan, seluruh 

































anggota majelis pun dipanggil. Kemudian mereka membaca, mempelajari 
dan membuka kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam jawaban itu. 
Merekapun akhirnya menemukan dalil-dalil sebagai landasan hukumnya. 
Kemudian majelis memutuskan untuk sekali lagi mengirim delegasi 
kehormatan dengan tugas menyampaikan penghargaan dan terima kasihnya 
atas nama seluruh ulama dan pemerintah Mesir kepadanya. Terima kasihnya 
dinyatakan dalam surat biasa, tapi penghargaan yang dimaksudkan 
merupakan predikat yakni penganugerahan gelar Sayyid al-Fuqaha>’ wa al-
H}ukama>’ al-Muta’akhkhiri>n. 22  
Ini suatu bukti bahwa keulamaan Muh}ammad Nawawi> sudah 
masyhur sampai ke Mesir. Konon masyarakat Mesir ingin mengenal  
Muh}ammad Nawawi> lebih dekat sekaligus ingin menguji kedalaman 
ilmunya. Muh}ammad Nawawi> datang bersama muridnya yang bertubuh 
besar. Dia sendiri sebagaimana layaknya orang Jawa bertubuh kecil. Mereka 
terkecoh karena mengira yang bertubuh besar itu Muh}ammad Nawawi>. 
Mereka tidak menyangka  bahwa Muh}ammad Nawawi> yang bertubuh kecil 
itu punya otak yang besar.23 
Dalam sumber lain diceritakan bahwa banyak ulama dan masyarakat 
Mesir ketika itu belum mengetahui wajah Muh}ammad Nawawi>. Namun 
namanya sudah terkenal di kalangan para ulama Mesir berkat karya-karya 
ilmiahnya yang telah dicetak di sana. Pada suatu hari Muh}ammad Nawawi> 
diajak berkunjung ke Mesir oleh Kiai Abdul Karim Bukhari yang sama-sama 
                                                            
22
 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 6. 
23
 Hadi Mudjiono, Syaikh Nawawi al-Bantani Pendekar Kitab dari Kulon, 78. 

































berasal dari Tanara Banten yang biasa dipanggil dengan sebutan Kiai Agung. 
Setelah tiba di Mesir, karena para ulama Mesir telah mengenal betul Kiai 
Agung  tersebut, mereka berkata kepadanya, “kami telah mendengar bahwa 
di Makkah ada seorang ulama dari Jawa (Indonesia) bernama Muh}ammad 
Nawawi> yang karyanya telah berulang-ulang dicetak di sini, bahkan pada 
saat ini telah datang karya barunya yang berjudul “al-Tafsi>r al-Muni>r”.  
Karya-karyanya itu sangat mengagumkan karena mudah sekali dicerna, kami 
telah lama ingin mengetahui langsung orangnya.” Lalu Kiai Agung memberi 
isyarat dengan kata-kata, “Ha>dha> Huwa” (inilah dia orangnya). 
Setelah mereka mengetahuinya, lalu Muh}ammad Nawawi> dirangkul 
dan diciumi tangannya, sehingga pada waktu itu kalau tidak dinaikkan ke 
atas mimbar, niscaya ia mendapat kerepotan karena banyaknya orang yang 
menciumi tangannya. Setelah selesai dari kerumunan orang banyak itu, 
kemudian Muh}ammad Nawawi> menggubah syair di bawah ini: 
 ُﺖْﻠُـﻗَو  نإ  َﻢْﻠِﻌْﻟا  ٌرُﻮﻧ  ْﺲﺒَﻘُﻣ  # ُﻪُﺒِﺣَﺎﺻ  ٌمﺮَﻜُﻣ  َﻦْﻳأ  ْﺲَﻠَﺟ  
“Telah kukatakan bahwa ilmu itu bagaikan cahaya penerang. Di mana 
saja pemiliknya duduk, niscaya akan dihormati”.24 
 
 
Layaknya seorang Syekh dan ulama besar, Muhammad Nawawi> 
sangat menguasai berbagai disiplin ilmu agama, seperti tauhid, fikih, tafsir, 
tasawuf, tarikh, tata bahasa dan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari karya-
karya yang dihasilkannya yang mencakup berbagai disiplin ilmu tersebut. 
                                                            
24
 Rafi’uddin Ramli, ibid. 6. 

































Muh}ammad Nawawi> meninggal pada tanggal 25 Syawal 1314 H, yang 
bertepatan dengan tahun 1897 M. Ia wafat dalam usianya yang ke-84 tahun di 
tempat kediamannya yang terakhir, yaitu kampung Syi’b Ali Makkah. 
Jenazahnya dikuburkan di pekuburan Ma’la Makkah.25  
B. Kondisi Sosial Muhammad Nawawi 
Abad pertengahan (abad ke 13 s/d abad 18 M), aliran Asy’ariyah 
versi al-Ghazali sangat berpengaruh dalam kalangan umat Islam, dan ketika 
itu para teolog, yang mengutamakan cara berpikir rasional mendapat 
serangan gencar. Beberapa ulama mengarang kitab-kitab teologi yang 
membahas ahl al-sunnah wa al-jama>’ah tentang unsur-unsur pokok 
pemikiran ketuhanan yang bersifat elementer.26 Di antara kitab yang 
terkenal dibaca dan dipelajari sampai sekarang, baik di Indonesia maupun di 
dunia Islam lainnya adalah ‘Aqi>dah Ahl al-Tawhi>d al-Sugra>, karangan Ibn 
‘Abd Alla>h al-Sanu>si> yang berasal dari Markesh dan meninggal tahun 1490 
M. Menurut Kraemer, kitab ini di Indonesia dikenal dengan nama Umm al-
Bara>hi>n atau al-Sanu>siyah atau disebut pula dengan nama Kitab Sifat Dua 
puluh.27 
Muh}ammad Nawawi> menganut ahl al-sunnah wa al-jama>’ah  dalam 
pemikiran kalam atau teologi, menganut mazhab sha>fi’i> dalam bidang fikih, 
                                                            
25
 ‘Umar ‘Abd al-Jabba>r, Siyar wa al-Tara>jim Ba’d} ’Ulama>ina>,  325. 
26 Memiliki beberapa arti, antara lain  1. berkenaan dengan unsur atau elemen; permulaan atau 
tingkat pertama atau dasar tentang pengetahuan atau pelajaran; sangat awal; 2. bersifat tidak 
dapat dibagi atau diuraikan menjadi bagian yg lebih sederhana (tidak kompleks). Lihat 
www.artikata.com diakses pada 16 Pebruari 2015. 
27 H. Kraemer, Agama Islam (Djakarta: Badan Penerbit Kristen, 1952). 232. 

































dan tarekat qadiriyah dalam bidang tasawuf.28 Kejelasan afiliasi penganut 
mazhab sha>fi’i> dapat dijumpai dalam mukadimah atau halaman judul kitab-
kitab karangannya, yaitu mencantumkan kata al-sha>fi’i> di belakang 
namanya, seperti dalam kitab Qat}r al-Gays, Nu>r al-Z}ala>m, Ka>shifah al-Saja>, 
Bahjah al-Wasa>’il dan fath} al-Maji>d.  
Afiliasi tarekat, indikasinya tertulis  dalam mukadimah kitab Bahjah 
al-Wasa>’il. Pendirian teologis tidak dijumpai teks yang secara eksplisit 
menjelaskan bahwa ia berorientasi kepada paham ahl al-sunnah wa al-
jama>’ah, namun bisa diprediksi bahwa apabila ia seorang ulama masyhur 
yang menjadi tumpuan harapan para pelajar Indonesia di Makkah saat itu, 
sementara pelajaran tauhid yang diajarkan di Indonesia adalah ilmu tauhid 
menurut aliran Ash’ariyyah,29 maka aliran ini pula yang diajarkan olehnya 
kepada murid-muridnya yang pada gilirannya mengajarkan kembali di tanah 
air. Lebih kuat lagi berdasar realitas sejarah perkembangan pemikiran dalam 
Islam, bahwa paham ahl al-sunnah bisa hidup berdampingan dengan amalan-
amalan tasawuf. 
Pada zaman modern (abad 19 M) mulailah terjadi pembaharuan 
dalam dunia Islam, yang ditandai dengan upaya Muhammad Ali Pasya 
(1765-1819 M) di Mesir memperbarui ilmu pengetahuan dan kemiliteran 
dengan mendatangkan guru-guru dari Eropa. Usaha ini mendapat reaksi dari 
beberapa ulama al-Azhar yang ortodoks.30 Kemudian muncullah Rifa’ah al-
                                                            
28 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, 667. 
29 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah, v. 
30 Ibid., Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah, 37. 

































Tahtawi (1801-1873 M) yang karya-karyanya berpengaruh luas terhadap 
umat Islam di Mesir.31 Pada masa inilah Muh}ammad Nawawi> berada di 
Makkah dalam masa belajar kepada para guru yang berasal dari Mesir dan 
juga masa permulaan mengembangkan kariernya menjadi pengajar di 
Masjidil Haram. 
Pembaharuan pun terjadi di wilayah Islam lain, Turki, India dan 
termasuk Indonesia. Di Indonesia sejak abad ke-19 M mulai ada usaha dari 
para ulama yang belajar di Makkah dan bersinggungan dengan para 
pembaharu. Syaikh Ahmad Khatib Sambas (w. 1875 M) dan Muh}ammad 
Nawawi> (1813-1916 M) adalah guru-guru bagi para ulama Indonesia dan 
menyebarkan pemikiran-pemikirannya. Mereka bermazhab Sha>fi’iy, namun 
berbeda dalam pemahaman tasawuf. 32 
Dalam beberapa kitab karyanya, Muh}ammad Nawawi> menyebutkan 
alasan penulisan kitab dan motif ataupun tujuannya, terutama permintaan 
dari masyarakat Indonesia. Hal ini mencerminkan keadaan masyarakatnya 
yang menjadi latar belakang pemikirannya, baik dari segi ilmu pengetahuan 
dan keagamaan maupun dari segi politik yang dilakukan oleh para penjajah. 
Bardasarkan penelitian Snouck Hurgronje, Muh}ammad Nawawi> 
termasuk orang yang merasa senang dengan kesulitan yang dialami Belanda 
dalam perang Aceh, sehingga Snouck Hurgronje berkesimpulan bahwa 
pemikiran Muh}ammad Nawawi> dalam keagamaan dan kebangsaan sangat 
                                                            
31 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 93. 
32 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1975), 65. 

































tinggi.33 Muh}ammad Nawawi> merupakan pemimpin koloni Jawa di Makkah 
yang mendapat kehormatan paling besar.34 Koloni inilah yang memiliki peran 
signifikan dalam arus perubahan dan merupakan jantung kehidupan Islam di 
Hindia Belanda.35 
C. Karya-karya Muh}} }}ammad Nawawi>> >> 
Muh}ammad Nawawi> termasuk seorang ulama yang kreatif dan 
produktif, karena semasa hidupnya selain aktif memberikan pelajaran 
keagamaan baik di rumahnya maupun di Masjid al-H}aram, juga banyak 
mengarang kitab. Aktifitas mengajar sebagai ulama dan “guru besar” di 
Masjid al-H}aram dan menulis karya sudah dijalani oleh Muh}ammad Nawawi> 
mulai rentang waktu tahun 1860 – 1870 M.36  
Kitab-kitab karya Muh}ammad Nawawi> umumnya memperoleh 
pengakuan dari para cendekiawan, baik dari golongan muslim maupun non 
muslim. Karya-karyanya pada umumnya adalah pembahasan dan pensyarahan 
beberapa kitab yang dikarang oleh gurunya dan ulama sebelumnya tentang 
ilmu bahasa Arab, ilmu fikih, ilmu tauhid, dan ilmu tasawuf. Hanya kitab 
tafsir Mara>h} Labi>d yang merupakan hasil karyanya sendiri.  
Kitab al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h 
Mah}a>sin al-Ta’wi>l al-Musamma> Mara>h} Labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d 
itu terdiri dari dua jilid tebal. Jilid pertama sebanyak 511 halaman dan jilid 
                                                            
33
 Christiaan Snouck Hurgronje, Mekka in the Latter Part, 276. 
34 Ibid., 268. 
35 Ibid., 291. 
36
 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 88.Lihat Christiaan Snouck Hurgronje, Mekka in the 
Latter Part, 269. 

































kedua sebanyak 476 halaman. Sesuai dengan yang dikatakan oleh 
penyusunnya di akhir kitabnya bahwa tafsir ini selesai disusun pada malam 
Rabu tanggal 5 Rabi>’ al-Akhi>r tahun 1305 H.37 Dengan demikian kitab tafsir 
al-Muni>r telah selesai disusun sembilan tahun sebelum ia wafat, karena  
Muhammad Nawawi wafat pada tahun 1314 H/1897 M.  
Karya Muh}ammad Nawawi> itu ditulis dalam bahasa Arab yang fasih 
dan mudah dicerna oleh pembacanya, sehingga waktu itu dapat dicetak di 
Mesir  dan Makkah, kemudian beredar di dunia Islam, terutama di negara-
negara yang menganut mazhab sha>fi’i>.38 Menurut Martin Van Bruinessen, 
kebanyakan karyanya merupakan syarah atas kitab-kitab yang telah digunakan 
di pesantren-pesantren.39 
Para penulis berselisih mengenai jumlah kitab karya Muh}ammad 
Nawawi>. Umar ‘Abd al-Jabbar mengatakan, “sebenarnya karya ilmiah Syekh 
Nawawi> itu banyak sekali, tidak kurang dari seratus judul kitab”.40 C. Snouck 
Hurgronje menyebutkan kurang lebih dua puluh buah.41 Zamaksyari Dhofier 
menyebutkan, berdasarkan penelitian Yousuf Alian Sarkis yang tercantum 
dalam Dictionary of Arabic Printing until the End of 1339 AH-1919 AD, 
Cairo 1928, sebanyak 38 buah,42 Sirajuddin Abbas menyebut 34 buah,43 
sedangkan menurut Rafi’uddin Ramli dan Muhammad Fakhri karya tulis 
                                                            
37 Nawawi>, al-Muni>r Vol.2, 475. 
38 Ibid., 29. Lihat Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 89. 
39 Bahkan Martin mensejajarkan popularitas Muhammad Nawawi dengan Ibrahim al-Bajuri (w. 
1277 H./1861 M.), seorang ulama asal Mesir. Lihat Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan 
Tarekat, 38. 
40 Umar ‘Abd al-Jabbar, Ibid. 
41
 Christiaan Snouck Hurgronje, Mekka in the Latter Part, 271. 
42
 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 88. 
43 Sirajuddin Abbas, Ulama Syafi’i dan Kitab-kitabnya, 444-447. 

































Muh}ammad Nawawi> mencapai 46 buah.44 Dalam Ensiklopedi Islam 
diterangkan  bahwa karya Muh}ammad Nawawi> sebenarnya lebih dari 115 
buah, baik yang sudah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.45 
Data karya tulis Muh}ammad Nawawi> yang paling jelas adalah hasil 
penelitian Yusuf Alian Sarkis, yang memberikan perincian judul, tempat dan 
tahun penerbitan, sedangkan  para peneliti lain hanya menyebutkan  judulnya 
saja.46 Kedalaman ilmu dan keluasan pemikiran Muh}ammad Nawawi> 
tercermin dalam kitab-kitab yang ia tulis yang meliputi berbagai disiplin ilmu 
dan lintas mazhab. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karangan yang telah 
ditulisnya dan percetakan yang menerbitkannya serta seringnya kitab-kitab 
tersebut dicetak ulang di Timur Tengah.47 Data lengkap tentang kitab-kitab 
karya beliau adalah: 
1. Bidang tauhid, meliputi; 
Zari>’ah al-Yaqi>n Sharh ‘ala> Umm al-Bara>hi>n dicetak di percetakan 
Abd al-Razzaq pada tahun 1303 H/1885 M, dan dicetak ulang di Makkah 
pada tahun 1317 H/1899 M. Qat}r al-Gayth fi> Sharh Masa>il Abi> Lais fi> al-
Tawh}i>d, dicetak di Mesir pada tahun 1301 H/1883 M, dan dicetak ulang di 
Makkah pada tahun 1316H/1898 M. Hilyah al-Sibya>n ‘ala> Fath} al-Rah}ma>n 
wa huwa Sharh ‘ala> Fath} al-Rah}ma>n, tanpa tahun dan tempat penerbitan. 
Ti>ja>n al-Dara>ri> ‘ala> Risa>lah al-Ba>ju>ri> fi> al-Tawh}i>d, dicetak di Mesir pada 
                                                            
44 Rafi’uddin Ramli dan Muhammad Fakhri, Sejarah Hidup, 8-10. 
45 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, 667. Lihat juga M. Th. Houtsma, et. al. (ed), First 
Encyclopaedia of Islam 1913-1936, Vol. VI (Leiden: E.J. Brill, 1987), 885. 
46
 Chaidar Dahlan, Sejarah Pujangga Islam, 97. 
47 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2005), 32. 

































tahun 1301 H/1883 M, dan  dicetak ulang di al-Maimanah pada tahun 1309 
H/1891 M dan di Makkah pada tahun 1309 H/1891 M. Ka>shifah al-Saja> fi> 
Sharh} Safi>nah al-Naja>, dicetak di Mesir pada tahun 1292 H/1875 M dicetak 
ulang di percetakan Must}afa> pada tahun 1301 H/1883 M dan di percetakan 
al-Razza>q pada tahun 1302 H./1884 M., dipercetakan al-Khairiyyah pada 
tahun 1303 H/1885 M, dan di Bulaq pada tahun 1309 H/1891 M. Fath} al-
Maji>d fi> Sharh} al-Dura>r al-Fari>d fi> al-Tauh}i>d li> al-Shaikh Ah}mad Nah}rawiy, 
dicetak pada tahun 1298 H./1880 M. al-Nahjah al-Jayyidah li Hall al-
Naqa>wah al-‘Aqi>dah wa huwa Sharh} ‘ala> Manz}u>mah fi> al-Tawh}i>d, dicetak 
di percetakan ‘Abd al-Razza>q pada tahun 1303 H/1885 M. Nu>r al-Z}ala>m 
‘ala> Manz}u>mah ‘Aqi>dah al-‘Awwa>m wa huwa Sharh} ‘ala> Manz}u>mah al-
Sayyid Ah}mad al-Marzu>qi al-Ma>likiy, dicetak di percetakan  ‘Abd al-
Razza>q pada tahun 1303 H/1885 M, dan cetak ulangnya di ulangnya di 
percetakan al-Jamaliyah pada tahun1329 H./1911 M., Qa>mi’ al-Tugya>n ‘ala> 
Manz}u>mah Shu’ab al-Ima>n li al-Shaikh Zayn al-Di>n al-Mali>bariy, dicetak 
di percetakan al-Wahbiyyah pada tahun 1296 H/1878 M.  
2. Bidang fikih, meliputi; 
Niha>yah al-Zayn fi> Irsha>d al-Mubtadi’i>n bi Sharh} Qurrah al-‘Ayn, 
dicetak dipercetakan al-Wahbiyah pada tahun 1297 H/1879 M, dan cetak 
ulangnya di percatakan Sharaf pada tahun 1299 H./1879 M. ‘Uqu>d al-
Lijayn fi> Baya>n H}uqu>q al-Zawjayn wa huwa Sharh} Risa>lah Muta’alliqah bi 
H}uqu>q al-Zawjayn li Ba’d al-Na>s}ih}i>n dicetak di percetakan Wahbiyyah 
pada tahun 1296 H/1878 M dan dicetak ulang di percetakan Sharaf pada 

































tahun 1297 H/1879 M dan di Makkah pada tahun 1316 H/1893 M. Sharh} 
‘ala> Akhass Mana>sik al-‘Alla>mah al-Khati>b atau al-Muji>b bi Sharh} 
Mukhtas}ar al-Khati>b fi> Mana>sik al-H}ajj, dicetak di Bulaq pada tahun 1276 
H/18599 M, dicetak ulang di Bulaq pada tahun 1292 H/1875 M dan tahun 
1307 H/1889 M, kemudian dicetak di Makkah pada tahun 1316 H/1898 M, 
di percetakan Sharaf pada tahun 1298 H/1880 M, di Wad al-Nil pada tahun 
1297 H/1879 M dan di al-Maymanah pada tahun 1306 H./1888 M. Sulu>k al-
Ja>ddah ‘ala> al-Risa>lah al-Musamma>h bi Lam’ah al-Mufi>dah fi> Baya>n al-
Jum’ah al-Mua’a>dah, dicetak dipercetakan Wahbiyyah pada tahun 1300 
H/1882 M dan cetak ulangnya di Makkah pada tahun 1302 H/1883 M. 
Sullam al-Muna>jah Sharh ‘ala> Safi>nah al-Sala>h li al-Shaikh ‘Abd Alla>h Ibn 
Yah}ya> al-Hadramiy, dicetak di Bulaq pada tahun 1297 H/1879 M dan 
dicetak ulang di Mesir pada tahun 1301 H/1897 M dan di al-Maymanah 
pada tahun 1307 H/1889 M. Qu>t al-Habi>b al-Ghari>b wahiya H}ashiyah ‘ala> 
Fath} al-Qari>b al-Muji>b Sharh} al-Taqri>b li Abi> Shuja>’ dicetak di Mesir pada 
tahun 1301 H/1883 M, dicetak ulang di Mesir pada tahun 1301 H/1883 M, 
dicetak ulang di Mesir pada tahun 1310 H/1892 M. al-Sima>r al-Ya>ni’ah fi> 
al-Riya>d} al-Badi>’ah wa huwa Sharh} ‘ala> Mukhtas}ar al-Shaikh Muh}ammad 
H}asb Alla>h al-Musamma> bi al-Riya>d} al-Badi>’ah fi> Us}u>l al-Di>n wa Ba’d} 
Furu>’ al-Shari>’ah, dicetak di Mesir pada tahun 1299 H/1881 M dicetak 
ulang di Bulaq pada tahun 1302 H/1884 M di al-Maymanah pada tahun 
1308 H/1889 M dan di al-Jamaliyah pada tahun 1329 H./1911 M. Al-
Tawsi>kh ‘ala> Sharh} Ibn Qa>sim al-‘Izzy ‘ala> Matn al-Taqri>b li Abi> Shuja>’, 

































dicetak di Bulaq (Mesir) pada tahun 1314 H./1896 M. Mirqa>h al-Su’u>d al-
Tas}di>q fi> Sharh} Sullam al-Tawfi>q ila> Mah}abbah Alla>h ‘ala> al-Tah}qi>q, 
dicetak di Mesir pada tahun 1292 H/1874 M, dan dicetak ulang di 
percetakan al-Khairiyyah pada tahun 1303 H/1885 M, di al-Maymanah 
pada tahun 1306 H/1888 M dan di Bulaq pada tahun 1309 H./1891 M. 
Bahjah al-Wasa>’il bi Sharh> al-Masa>’il wa huwa Sharh} ‘ala> al-Risa>lah al-
Ja>mi’ah, dicetak di Bulaq (Mesir) pada tahun 1292 H/1875 M dan dicetak 
ulangnya di al-Maymanah pada tahun 1334 H/1915 M.  
3. Bidang tasawuf, meliputi; 
Misba>h al-Zula>m ‘ala> al-Hikam wa huwa Sharh} al-Burdah li Ibn 
H}asan al-Di>n al-Hindiy, dicetak di Makkah pada tahun 1314 H./1895 M. 
Mara>q al-‘Ubu>diyyah wa huwa Sharh} Bida>yah al-Hida>yah li Abi> H}ami>d al-
Ghaza>li>, dicetak di Bulaq pada tahun 1293/1875 M, dan dicetak ualng di 
Bulaq pada tahun 1309 H/1891 M, di Mesir pada tahun 1298 H/1880 M dan 
1304 H/1886 M, di al-Maymanah pada tahun 1307 H/1889 M, 1309 H/1891 
M dan 1327 H/1909 M serta di al-Azhariyyah pada tahun  1308 H./1390 M. 
Sharh} ‘ala> Manz}u>mah al-Shaikh Muh}ammad al-Dimyatiy fi> al-Tasawwuf bi 
Asma>’ al-H}usna>, dicetak di percetakan ‘Abd al-Razzaq pada tahun 1302 
H/1883 M. Sala>lim al-Fud}ala>’ Sharh ‘ala> al-Manz}u>mah al-Musammah 
Hida>yah al-Atqiya>’ ila> T}ari>q al-Awliya>’ li al-Shaikh Zayn al-Mali>bariy, 
dicetak di Makkah pada tahun 1315 H./1897 M. 
4. Bidang tari>kh>>>  atau sirah nabawiyah, meliputi; 

































Mada>rij al-Su’u>d ila> Iktisa> al-Buru>d atau Asa>wir al-Asja>j ‘ala> 
Jawhar ‘Aqd, dicetak di percetakan al-Wahbiyyah pada tahun 1296 H/1878 
M dan dicetak ulang di percetakan Syaraf pada tahun 1318 H/1900 M, dan 
di Makkah pada tahun 1315 H/1897 M. Fath} al-S}ama>d al-‘Ali>m Sharh} ‘ala> 
Mawli>d, al-Shaykh Ah}mad bin Qa>sim, dicetak di Bulaq pada tahun 1292 
H/1875 M dan dicetak ulang di Makkah pada tahun 1306 H/1888 M. al-
Durar al-Bahiyyah di Sharh al-Khasa>is al-Nabawiyyah Sharh ‘ala> Qissah 
al-Mi’ra>j al-Barzanjiy, dicetak di percetakan al-Sharaf pada tahun 1298 
H/1880 M. Targhi>b al-Mushtaqqi>n li Bayan al-Manzumah al-Sayyid al-
Barzanjiy fi Mawlid Sayyid al-Awwalin wa al-Akhirin, dicetak di Bulaq 
(Mesir) pada tahun 1292 H/1874 M dan cetak ulangnya di Makkah pada 
tahun 1311 H/1893 M. Bughyah al-‘Awwa>m fi> Sharh} Mawli>d Sayyid al-
Ana>m wa huwa Sharh} ‘ala> Mawli>d Ibn al-Jawziy, dicetak di Mesir pada 
tahun 1297 H./1879 M. Al-Ibri>z al-Da>niy fi> Mawli>d Sayyidina> Muh}ammad 
al-Adna>niy, dicetak di Mesir pada tahun 1299 H./1881 M.  
5. Bidang tata bahasa arab, meliputi; 
Luba>b al-Baya>n wa huwa Sharh} ‘ala> Risa>lah al-Shaykh H}usayn al-
Ma>likiy fi> al-Isti’a>rah, dicetak di percetakan Mustafa> pada tahun 1298 
H./1883 M. Kashf al-Maru>tiyyah ‘an Sitar al-Juru>miyyah, dicetak di 
percetakan Sharaf pada tahun 1298 H./1880 M. Al-Fusu>s al-Yaqu>tiyyah 
‘ala> al-Rawd}ah al-Bahiyyah fi> al-Abwa>b al-Tas}ri>fiyyah, dicetak di Mesir 
pada tahun 1298 H/1880 M. Fath} Ghafir al-Kha>ti’a>h ‘ala> Kawa>kib al-

































Jaliyyah fi> al-Jurumiyyah, dicetak di percetakan di Bulaq  pada tahun 1298 
H./1880 M. 
6. Bidang tafsir, meliputi; 
Mara>h} Labi>d Tafsi>r al-Nawawi>, al-Tafsi>r al-Muni>r li> Ma’a>lim al-
Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-Ta’wi>l, dicetak di percetakan ‘Abd 
al-Razzaq pada tahun 1305 H/1887 M. 
Dari hasil karyanya dapat tergambar keahliannya dalam bidang 
keagamaan serta kedudukannya sebagai “guru besar”  di Masjid al-H}aram. 
Kitab-kitab tersebut sampai sekarang masih dikaji (dipelajari) di Indonesia, 
terutama di pesantren-pesantren.48 Beberapa kitab di antaranya hanya 
dikenal namanya saja, dan percetakan-percetakan di tanah air telah 
mencetaknya berulang-ulang. 
D. Tafsir al-Muni>r>>>  
1. Profil Tafsir al-Muni>r>>>  
Muh}ammad Nawawi> al-Bantani> memberi nama kitab tafsirnya 
dengan “Marra>h Labi>d li Kashf  Ma’na> Qur’a>n Maji>d” atau lengkapnya 
“Marra>h Labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d al-Tafsi>r al-Muni>r li 
Ma’a>lim al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-Ta’wi>l” namun 
judulnya yang popular di masyarakat bukanlah Marra>h Labi>d li Kashf  
Ma’na> Qur’a>n Maji>d atau “Marra>h Labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d al-
                                                            
48 Masdar Farid Mas’udi (et.al), Direktori Pesantren 1 (Jakarta: P3M, 1986), 103. 

































Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-
Ta’wi>l melainkan Tafsir al-Muni>r.49 
Kitab Tafsir al-Muni>r Karya Muh}ammad Nawawi> itu terdiri atas 
dua jilid tebal. Jilid pertama  sebanyak 511 halaman dan jilid kedua 
sebanyak 476 halaman. Sesuai dengan yang dituturkan  oleh penyusunnya 
di akhir kitabnya bahwa tafsir ini selesai disusun pada malam Rabu 
tanggal 5 Rabi’ al-Akhir tahun 1305 H.50 Dengan demikian kitab tafsir ini 
telah selesai disusun sembilan tahun sebelum wafat, karena beliau wafat 
pada tahun 1314 H./1897 M. 
Tafsir ini telah diterbitkan oleh beberapa penerbit di antaranya: 
penerbit Mus}t}afa> al-H}alabi> di Mesir, penerbit Da>r al-Fikr di Beirut, 
penerbit Sulaiman Mar’i di Singapura dan penerbit Syarikah al-Ma’rif di 
Bandung, Taha Putra di Semarang. Oleh karena itu tidak mengherankan 
kalau Tafsir al-Muni>r ini telah tersebar di tengah-tengah masyarakat 
Islam, baik di dalam negeri maupun di luar negeri, serta sangat populer di 
dunia pesantren. 
Muh}ammad Nawawi> menjelaskan bahwa dalam menyusun kitab 
tafsir ini beliau menggunakan banyak sumber rujukan, yaitu lima buah 
kitab tafsir karya para ulama pendahulunya yaitu Tafsir al-Futuh}a>t al-
Ila>hiyat, karya al-Jamal (wafat 1204 H.), Tafsir Mafa>tih} al-Gayb, karya 
al-Ra>zi (wafat 606 H.), Tafsir al-Sira>j al-Muni>r, karya al-Khatib (wafat 
                                                            
49 Tafsir al-Muni>r diperkirakan diberikan oleh pihak penerbit. Sedangkan Tafsir Mara>h Labi>d 
berasal dari Muhammad Nawawi langsung. 
50 Muh}ammad Nawawi>, Tafsir al-Munir Jilid. 1, 2. 

































977 H). Tafsir Tanwi>r al-Miqba>s, karya al-Fairuzabadi (wafat 817 H.), 
dan Tafsir Abi> al-Su’u>d, karya Abu Su’ud al-Tahawi (wafat 982 H.)51 
Faktor pendorong beliau menyusun kitab tafsirnya, sebagaimana 
beliau kemukakan sendiri dalam mukadimah kitab tersebut, yaitu karena 
adanya permintaan  dari orang-orang yang dekat dengannya. Kendati 
demikian, awalnya beliau merasa ragu-ragu untuk memenuhi permintaan 
tersebut, karena merasa khawatir beliau termasuk orang yang mendapat 
ancaman keras dari Rasulullah saw. melalui dua hadis: yang pertama 
menyatakan: 
 ْﻦَﻣ  َلَﺎﻗ  ِﰲ  ِنأْﺮُﻘْﻟا  ِِﻪﻳْأَﺮِﺑ  َبﺎَﺻَﺄَﻓ  ْﺪَﻘَـﻓ  َﺄﻄْﺧَأ52 
“orang yang menafsirkan al-Qur’an dengan rasionya sendiri sekalipun 
benar, tetap dipandang keliru.” 
 
dan hadis kedua menyatakan: 
 ْﻦَﻣ  َلَﺎﻗ  ِﰲ  ِنأْﺮُﻘْﻟا  ِﻪِﻳْأَﺮِﺑ  ْأّﻮَـﺒَﺘَﻴْﻠَـﻓ  ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ  َﻦِﻣ رﺎّﻨﻟا 53 
“orang yang menafsirkan al-Qur’an dengan rasionya sendiri berarti ia 
menyiapkan tempat duduknya dari api neraka”. 
 
akan tetapi setelah dipikir hal itu akan membawa dampak positif, yaitu 
mengikuti jejak langkah ulama salaf dalam menyusun karya ilmiah yang 
bermanfaat bagi masyarakat secara luas dan membantu umat Islam 
                                                            
51
 Muh}ammad Nawawi>, Tafsi>r al-Muni>r , Ibid. 
52 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Jundub bin ‘Abdullah, dan ia berkata: “ini adalah 
hadis gharib, “ karena dalam sanadnya terdapat nama Shuhail bin Abi Hazm yang kejujurannya 
masih diperselisihkan oleh sebagian ulama ahli hadis. Lihat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1983 ), Cet. Ke-2, Jilid 4, 269. 
53 Hadis ini juga diriwaatkan oleh al-Tirmizi dari Ibn ‘Abbas. dan ia berkata, “ini adalah hadis 
h}asan.”Lihat : Ibid., 268l. 

































khususnya yang masih awam dalam memahami makna-makna al-Qur’an. 
Dengan dasar itulah akhirnya Tafsir al-Muni>r ini disusun.54 
2. Metode dan Karakteristik Tafsir al-Muni>r>>>  
Terdapat beberapa aspek mendasar yang harus diketahui dan dikaji 
oleh seorang peneliti sebelum menganalisa sebuah kitab tafsir, kemudian 
digunakan untuk mengambil kesimpulan akhir dalam penentuan 
metododologi dan karakteristik yang digunakan oleh seorang mufasir 
dalam kitab tafsirnya. Aspek-aspek tersebut adalah ; 
1. Peninjauan dari sumber penafsirannya. 
2. Peninjauan dari cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat-ayat al-
Qur’an. 
3. Peninjauan dari segi keluasan penjelasan penafsirannya. 
4. Peninjauan dari sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.  
5. Peninjauan dari segi kecenderungan/aliran mufasir dalam 
penafsirannya55 
Berikut adalah analisa terhadap Tafsir al-Muni>r yang dilihat dari 
lima aspek yang telah disebutkan di atas. Apabila ditinjau dari sumber 
penafsiran yang digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa Kitab Tafsir 
al-Muni>r bersumber dari pemikiran yang tergolong mendominasi dalam 
setiap penafsirannya, seperti penafsiran dalam surah al-Fatih}ah ayat yang 
pertama: 
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 Muh}ammad Nawawi>, vol.1, Tafsir al-Munir, 2. 
55 Pengertian dan cakupan aspek-aspek tersebut banyak dijelaskan dalam kajian ‘ulu>m al-Qur’a>n, 
misalnya lihat Ridlwan Nasir, Memahami Al-Qur’an: Perspektif Baru Tafsir Muqaran 
(Surabaya: Indra Media, 2003), 14-19. 

































 ِﻢْﺴِﺑ  ِﻪﻠﻟا  ِﻦْﲪﺮﻟا ﻢﻴﺣﺮﻟا )١ (ءﺎﺒﻟا :ءﺎ ﷲا ﲔﺴﻟاو ﻩؤﺎﻨﺳ ءﻰﺷﻼﻓ ﻰﻠﻋأ ،ﻪﻨﻣ ﻢﻴﳌاو :
ﻪﻜﻠﻣ ﻮﻫو ﻰﻠﻋ ءﻰﺷ ﺮﻳﺪﻗ .ءﺎﺒﻟاو :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا ئرﺎﺑ ﲑﺼﺑ .ﲔﺴﻟاو :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا 
ﻊﻴﲰ .ﻢﻴﳌاو :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا ﺪﻴﳎ ﻚﻴﻠﻣ .ﻒﻟﻷاو :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا ﷲا .مﻼﻟاو :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا 
ﻒﻴﻄﻟ .ءﺎﳍاو  :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا يدﺎﻫ .ءاﺮﻟاو  :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا قازر .ءﺎﳊاو  :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا 
ﻢﻴﻠﺣ .نﻮﻨﻟاو  :ءاﺪﺘﺑا ﻪﲰا ﻊﻓﺎﻧ رﻮﻧو.56  
 
Artinya: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Huruf ba‘ yang mengawalinya adalah baha‘ Alla>h yang 
artinya keindahan Allah, huruf si>n adalah Sana>‘ Alla>h yang artinya 
ketinggian Allah, sehingga tiada yang lebih tinggi dari-Nya, huruf Mi>m 
adalah Mulk Alla>h artinya kerajaan-Nya, dan Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ba>‘ merupakan permulaan nama-Nya Bari>‘un dan Bas}i>run, yakni 
Yang Menciptakan dan Maha Melihat, Si>n permulaan nama-Nya yaitu 
Sami>’un yang artinya Maha Mendengar, Mi>m permulaan nama-Nya yaitu 
Maji>dun dan Mali>ku, yaitu Maha Pemurah dan Maha Kuasa, Alif 
merupakan permulaan nama-Nya Allah, La>m permulaan nama-Nya yaitu 
Lat}i>fun yang artinya Maha lembut, Ha>’ permulaan nama-Nya Ha>di>, yang 
artinya Memberi Petunjuk, Ra>’ permulaan nama-Nya yaitu Razza>q, yang 
artinya Maha Pemberi Rezeki, H}a>’ permulaan nama-Nya H}ali>m, yang 
artinya Maha Penyantun, Nu>n permulaan nama-Nya yaitu Nafi>’ dan Nu>r 
yang artinya Maha Pemberi Manfaat dan Cahaya.  
 
Untuk menafsirkan ayat ini, tidak ditemukan periwayatan yang 
digunakan sebagai dasar argumen. 
Bila ditinjau dari cara penjelasannya terhadap penafsiran ayat-ayat 
al-Qur’an, Muh}ammad Nawawi> menggunakan cara penjelasan yang 
baya>ni>.57 Hal ini dapat dibuktikan dengan penafsiran setiap ayat yang 
langsung dijelaskan tanpa membandingkan dengan ayat-ayat lain. 
Terkadang Muh}ammad Nawawi> mengungkapkan perbedaan pendapat di 
                                                            
56 Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} labi>d li Kashf Ma’na> Qur’a>n Maji>d al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’a>lim 
al-Tanzi>l al-Musfir ‘an Wuju>h Mah}a>sin al-Ta’wi>l. vol.1, Semarang: Toha Putra, t.th., 3. 
57 Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa 
membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa menilai (tarji>h}) antar sumber. 

































kalangan ulama mujtahidi>n, namun tanpa menyebutkan dalil-dalil yang 
menjadi dasar atas perbedaan pendapat-pendapatnya itu. 
Sebagai contoh dapat dilihat dalam tafsirnya, ketika menafsirkan 
surat al-Baqarah ayat 222, ia  mengemukakan perbedaan pendapat Imam 
Ma>lik, Awza>’i, al-Thawri>, Sha>fi’i> dan Abu> H}ani>fah sekitar masalah boleh 
tidaknya menyetubuhi seorang istri yang telah berhenti dari haidnya 
namun ia belum mandi. Mereka sepakat apabila darah haid wanita 
berhenti, tidak dihalalkan bagi suami menyetubuhinya, kecuali sesudah 
mandi jinabah. 
ﻖﻔﺗاو ﻚﻟﺎﻣ ﻲﻋازوﻷاو يرﻮﺜﻟاو ﻲﻌﻓﺎﺸﻟاو  :ﻪﻧأ اذإ ﻊﻄﻘﻧا ﺾﻴﺣ ةأﺮﳌا ﻻ ﻞﳛ جوﺰﻠﻟ 
ﻌﻣﺎﳎﺎﻬﺘ ﻻإ ﺪﻌﺑ نأ ﻞﺴﺘﻐﺗ ﻦﻣ ﺾﻴﳊا 
 
Artinya 
Imam Ma>lik, Awza>’i, al-Thawri>, Sha>fi’i> dan Abu> H}ani>fah sepakat: 
sesungguhnya istri yang telah berhenti dari haidnya, suami tidak boleh 
menyetubuhinya, kecuali setelah mandi dari haid.58 
 
Ada kalanya saat menafsirkan suatu ayat beliau mengemukakan 
beberapa pendapat para ahli tafsir, namun Muh}ammad Nawawi> sendiri 
tidak men-tarji>h} (menegaskan mana yang paling kuat) dari pendapat-
pendapat mereka itu.59 
Sebagai contoh dapat dilihat dalam Tafsirnya , ketika menafsirkan 
surah al-Ti>n ayat 1, yang berkenaan dengan tafsir al-Ti>n dan al-Zaytun, 
Muh}ammad Nawawi> mengemukakan pendapat tujuh orang Mufasir.  
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 Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} labi>d Vol. 1, 60. 
59 Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} labi>d Vol. II, 453. 

































ﲔﺘﻟاَو  ِنﻮُﺘْـﻳﺰﻟاَو ﺎﳘ ناﺮﲦ تﺎﻣﻮﻠﻌﻣ ﻢﺴﻗأ ﷲا ﺎﻤ ﺎﳌ ﺎﻤﻬﻴﻓ ﻦﻣ ﱀﺎﺼﳌا ،ﻊﻓﺎﻨﳌاو لﺎﻗو ﻦﺑا ﺪﻳز :ﲔﺘﻟا ﺪﺠﺴﻣ ﻖﺸﻣد نﻮﺘﻳﺰﻟاو ﺪﺠﺴﻣ ﺖﻴﺑ ،سﺪﻘﳌا لﺎﻗو ﺪﻤﳏ ﻦﺑ ﺐﻌﻛ :
ﲔﺘﻟا ﺪﺠﺴﻣ بﺎﺤﺻأ ﻞﻫأ ،ﻒﻬﻜﻟا نﻮﺘﻳﺰﻟاو ﺪﺠﺴﻣ ،ﺎﻴﻠﻳإ ﻦﻋو ﻦﺑا سﺎﺒﻋ :ﲔﺘﻟا 
ﺪﺠﺴﻣ حﻮﻧ نﻮﺘﻳﺰﻟاو ﺪﺠﺴﻣ ﺖﻴﺑ سﺪﻘﳌا، لﺎﻗو كﺎﺤﻀﻟا :ﲔﺘﻟا ﺪﺠﺴﳌا ،ماﺮﳊا 
نﻮﺘﻳﺰﻟاو ﺪﺠﺴﳌا ،ﻰﺼﻗﻷا ﻦﻋو ﻊﻴﺑﺮﻟا :ﺎﳘ نﻼﺒﺟ ﲔﺑ ناﺬﳘ ،ناﻮﻠﺣو لﺎﻗو ﺐﻌﻛ :




Al-Tin dan al-Zaytun adalah jenis buah-buahan yang digunakan 
oleh Allah untuk bersumpah karena pada kedua buah tersebut terdapat 
kemaslahatan dan kemanfaatan.60 Ibn Zayd berkata: al-Tin adalah masjid 
Damaskus dan al-Zaytun adalah masjid Bayt al-Muqaddas, Muhammad 
Bin Ka’b berkata: al-Tin adalah masjid Ashab Ahl al-Kahfi dan al-Zaytun 
adalah masjid Iliya, dari Ibn ‘Abbas: al-Tin adalah Masjid Nuh   dan al-
Zaytun masjid Bayt al-Muqaddas, al-D}aha>k: al-Tin masjid al-H}aram dan 
al-Zaytun masjid al-‘Aqs}a>, dari Rabi’: keduanya adalah dua gunung 
antara h}amdha>n dan h}ulwa>n, Ka’b berkata: al-Tin adalah Damaskus dan al-
Zaytun Bayt al-Muqaddas, Shahr bin H}awshab berkata: al-Tin adalah Kufah dan 
al-Zaytun adalah Sham. 
 
 
Bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan penafsirannya,61 
Muh}ammad Nawawi> dalam menafsirkan Tafsir al-Muni>r memilih 
penafsiran secara ijma>li>, yakni menafsirkan ayat al-Qur’an secara global, 
tanpa menjelaskan dengan rinci aspek kebahasaan ataupun 
kesusasteraannya, sehingga bagi orang awam akan lebih mudah untuk 
                                                            
60
 Buah Tin adalah sejenis buah yang banyak terdapat di Timur Tengah. Bila telah matang, ia 
berwarna coklat, berbiji seperti tomat, rasanya manis, dan dinilai mempunyai kadar gizi yang 
tinggi serta mudah dicerna. Bahkan secara tradisional digunakan sebagai obat penghancur batu-
batuan pada saluran kencing dan penyembuh ambeien (wasir). Adapun buah Zaitun adalah 
tumbuhan perdu, pohonnya tetap berwarna hijau, banyak tumbuh di daerah Laut Tengah. 
Buahnya ada yang hijau, ada pula yang hitam pekat, berbentuk seperti anggur, yang dimakan 
sebagai asinan, dan darinya dibuat minyak yang sangat jernih untuk berbagai manfaat. Lihat M. 
Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 737. 
61
 Dalam aspek ini terdapat dua bagian yaitu ijma>li>  (global) dan it}na>bi> (terperinci). 

































memahaminya.62 Akan tetapi kadangkala pada ayat-ayat tertentu ia 
menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat.  
Sebagai contoh dapat dilihat dalam tafsirnya, ketika menafsirkan surah 
al-Baqarah ayat 223,  yang berhubungan dengan status hukum bersetubuh 
dengan istri dalam kemaluannya melalui arah belakang. 
 
 ْﻢُُﻛؤﺎﺴﻧ  ٌثْﺮَﺣ  َﻟ ْﻢُﻜ يأ جوﺮﻓ ﻢﻜﺋﺎﺴﻧ ﺔﻋرﺰﻣ ﻢﻛدﻻوﻷ اُﻮﺗْﺄَﻓ  ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ يأ ﻢﻜﺘﻋرﺰﻣ  ﱏَأ 
 ْﻢُﺘْﺌِﺷ يأ ﻦﻣ  ّيأ ﺔﻬﺟ ،ﻢﺘﺌﺷ يأ داﺮﳌﺎﻓ ﻦﻣ ﻩﺬﻫ ﺔﻳﻵا نأ ﻞﺟﺮﻟا  ّﲑﳐ ﲔﺑ نأ ﰐﺄﻳ 
ﻪﺘﺟوز ﻦﻣ ﺎﻬﻠﺒﻗ ﰲ ﺎﻬﻠﺒﻗ ﲔﺑو نأ ﺎﻬﻴﺗﺄﻳ ﻦﻣ ﺎﻫﺮﺑد ﰲ ﺎﻬﻠﺒﻗ نﻷ ﺐﺒﺳ لوﺰﻧ ﻩﺬﻫ ﺔﻳﻵا 
يورﺎﻣ نأ دﻮﻬﻴﻟا اﻮﻟﺎﻗ :ﻦﻣ ﻊﻣﺎﺟ ﻪﺗأﺮﻣا ﰲ ﺎﻬﻠﺒﻗ ﻦﻣ ﺎﻫﺮﺑد نﺎﻛ ﺎﻫﺪﻟو لﻮﺣأ ،ﻼﺒﳐ 




Istri-istrimu adalah ladang bagimu (farji istrimu adalah tempat 
menanam bagi anak-anakmu), maka datangilah ladangmu (tempat 
menanam kamu) itu kapan saja dengan cara yang kamu sukai. Maksud 
ayat ini ialah bahwa seorang lelaki boleh memilih ketika mendatangi 
istrinya, baik dari arah depan maupun dari arah belakang, tetapi pada 
bagian farjinya. Hal demikian disebabkan latar belakang turunnya ayat ini 
menurut hadis disebutkan bahwa dahulu orang-orang Yahudi mengatakan 
bahwa barang siapa yang menyetubuhi istrinya pada bagian farjinya dari 
arah belakang, maka kelak anaknya bermata juling dan berakal tidak 
sempurna. Mereka mengira bahwa hal itu terdapat dalam kitab Taurat. 
Ketika hal tersebut diceritakan  kepada Nabi saw., Nabi saw. menjawab 
orang-orang Yahudi itu berdusta.63 
 
Kadangkala pada ayat-ayat tertentu Muh}ammad Nawawi> 
mengemukakan hadis Nabi saw. Sebagai contoh dapat dilihat dalam 
Tafsirnya, ketika menafsirkan surah al-Nisa>’ ayat 89, yang berhubungan dengan 
hakikat berhijrah.  
                                                            
62
 Dalam penelitian yang lain dikatakan bahwa Muhammad Nawawi dalam menafsirkan Tafsir al-
Muni>r tidaklah panjang lebar (it}na>b), namun tidak juga terlalu singkat (i>ja>z), akan tetapi 
mengambil langkah pertengahan (musa>wah). Lihat Ahmad Dimyathi Badru Badruzzaman, 
Kisah-kisah Israiliyat dalam Tafsir Munir, 32. 
63
 Muh}ammad Nawawi>, Mara>h} labi>d Vol. I, 61. 

































ﻼَﻓ اوُﺬِﺨﺘّـﺗ  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ  َءﺎَِﻴﻟْوَأ  ﱴَﺣ اوُﺮﺟﺎُﻬﻳ ﰱ ﻞﺒﻴَﺳ  ِﷲا يأ اذإ نﺎﻛ ﻢﳍﺎﺣ ةدادو ﻢﻛﺮﻔﻛ 
ﻼﻓ ﻢﻫﻮﻟاﻮﺗ ﱴﺣ اﻮﻠﻘﺘﻨﻳ ﻦﻣ ﻞﻤﻋأ رﺎﻔﻜﻟا ﱃإ ﻞﻤﻋأ ﲔﻤﻠﺴﳌا ﻞﺟﻷ ﺮﻣأ ﷲا ﱃﺎﻌﺗ .
ﻢﻠﻋا نأ ةﺮﺠﳍا ةرﺎﺗ ﻞﺼﲢ لﺎﻘﺘﻧﻻﺎﺑ ﻦﻣ راد ﺮﻔﻜﻟا ﱃإ راد ،نﺎﳝﻹا ىﺮﺧأو ﻞﺼﲢ 
لﺎﻘﺘﻧﻻﺎﺑ ﻦﻋ ﻞﻤﻋأ رﺎﻔﻜﻟا ﱃإ ﻞﻤﻋأ ﲔﻤﻠﺴﳌا .لﺎﻗ ﻰّﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢّﻠﺳو :»ﺮﺟﺎﻬﳌا 





Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-
penolongmu hingga mereka berhijrah pada jalan Allah yakni apabila 
keinginan yang mereka dambakan adalah kekafiran kamu, maka janganlah 
kamu berkawan dengan mereka sebelum mereka berpindah dari perbuatan 
orang-orang kafir kepada perbuatan orang-orang muslim demi 
melaksanakan perintah Allah SWT. Perlu diketahui bahwa hijrah itu 
dapat dilakukan dengan cara berpindah dari negeri kekafiran kepada 
negeri keimanan, dan adakalanya dapat dilakukan dengan berpindah dari 
perbuatan orang-orang kafir kepada perbuatan orang-orang muslim. Nabi 
saw. bersabda: “Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan 
hal-hal yang dilarang oleh Allah.”64 
 
 
Kadangkala pada ayat-ayat tertentu Muh}ammad Nawawi> 
mengemukakan pendapat sahabat, Sebagai contoh dapat dilihat dalam 
tafsirnya, ketika menafsirkan surah al-Baqarah ayat 271, ia mengemukakan 
pendapat Ibn ‘Abba>s (wafat 68 H.) tentang pahala sedekah.  
 ْنِإ اوُﺪْﺒُـﺗ  ِتﺎﻗَﺪﺼﻟا ﺎﻤِﻌَِﻨﻓ  َﻲِﻫ ﻦﻋو ﻦﺑا سﺎﺒﻋ ﺿرﻲ ﻪّﻠﻟا ﺎﻤﻬﻨﻋ ﺔﻗﺪﺻ ﺮﺴﻟا ﰲ 
عﻮﻄﺘﻟا ﻞﻀﻔﺗ ﺎﻬﺘﻴﻧﻼﻋ ﲔﻌﺒﺴﺑ ﺎﻔﻌﺿ .ﺔﻗﺪﺻو ﺔﻀﻳﺮﻔﻟا ﺎﻬﺘﻴﻧﻼﻋ ﻞﻀﻓأ ﻦﻣ ﺎﻫﺮﺳ 




Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah baik sekali. 
Diriwayatkan  dari  Ibn  ‘Abba>s  r.a.  bahwa   sedekah secara sembunyi-
                                                            
64 Ibid. 165. 

































sembunyi dalam sedekah sunah adalah lebih utama daripada bersedekah secara 
terang-terangan dengan perbedaan tujuh puluh kali lipat. Adapun sedekah fard}u 
atau zakat bila dilakukan dengan terang-terangan lebih utama dua puluh lima 
kali lipat daripada dilakukan dengan sembunyi-sembunyi.65 
 
Kadangkala pada ayat-ayat tertentu Muh}ammad Nawawi> 
mengemukakan pendapat tabi’in untuk memperkuat penafsirannya, tanpa 
menyebutkan sanadnya. Sebagai contoh dapat dilihat dalam tafsirnya, ketika 
menafsirkan surah al-‘Alaq ayat 4, ia mengemukakan pendapat Imam Qatadah 
(wafat 117 H.) tentang hikmah diciptakannya pena. Qalam atau pena merupakan 
salah satu anugerah Allah SWT., karena bila tanpa pena, maka agama dan 
kehidupan tidak akan tegak dengan baik dan sempurna.66 
يِﺬﻟا  َﻢﻠَﻋ  ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ ، لﺎﻗو ةدﺎﺘﻗ  :ﻢﻠﻘﻟا ﺔﻤﻌﻧ ﻦﻣ ﻪّﻠﻟا ﱃﺎﻌﺗ ﻻﻮﻟو ﻚﻟذ ﱂ ﻢﻘﻳ ﻦﻳد ، 
ﱂو ﺢﻠﺼﻳ ﺶﻴﻋ. 
 
 
Selain itu Muh}ammad Nawawi> juga menyinggung korelasi 
(muna>sabah) antara surat dengan surat, walaupun hal ini hanya dilakukan 
satu kali saja yaitu di akhir kitab tafsirnya. Beliau menjelaskan korelasi 
antar surah al-Falaq dengan surah al-Na>s dengan uraian yang sangat 
menarik. 
 
ﰲو ﲔﺗﺎﻫ ﲔﺗرﻮﺴﻟا ﺔﻔﻴﻄﻟ ﻰﻫو نأ ذﺎﻌﺘﺴﳌا ﻪﺑ ﰲ ةرﻮﺴﻟا ﱃوﻷا رﻮﻛﺬﻣ ﺔﻔﺼﺑ ،ةﺪﺣاو 
ﻰﻫو ﻪﻧأ بر ﻖﻠﻔﻟا ذﺎﻌﺘﺴﳌاو ﻪﻨﻣ ﺔﺛﻼﺛ عاﻮﻧأ ﻦﻣ تﺎﻓﻵا :ﻰﻫو ،ﻖﺳﺎﻐﻟا ،تﺎﺛﺎﻔﻨﻟاو 
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ﺪﺳﺎﳊاو .ﺎﻣأ ﰲ ﻩﺬﻫ ةرﻮﺴﻟا ﻪﺑذﺎﻌﺘﺴﳌا رﻮﻛﺬﻣ تﺎﻔﺼﻳ ﺔﺛﻼﺛ :ﻰﻫو بﺮﻟا ﻚﻠﳌاو 
ﻪﻟﻹاو ذﺎﻌﺘﺴﳌاو ﻪﻨﻣ ﺔﻓأ ،ةﺪﺣاو ﻰﻫو ﺔﺳﻮﺳﻮﻟا 
 
Dalam dua surat ini terdapat kelembutan (korelasi), yaitu Allah 
Tuhan yang dimintai perlindungan disebut dengan satu sifat saja yaitu 
Rabb al-Falaq (Tuhan Penguasa Subuh) pada surat pertama (al-Falaq), 
sedang perlindungan yang minta ada tiga, yaitu: al-Gha>shiq (kejahatan 
malam), al-Naffa>tha>t (kejahatan wanita-wanita penyihir), al-H}a>sid 
(kejahatan pendengki). Adapun dalam surat al-Na>s Allah sebagai Tuhan 
Pelindung disebut dengan tiga sifat, yaitu: al-Rabb, al-Ma>lik, al-Ila>h, 




Dalam tafsirnya pun Muh}ammad Nawawi> banyak menyinggung 
berbagai disiplin ilmu dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang 
ditafsirkannya. Di antaranya adalah ilmu Qira>’ah, baik yang mutawa>tirah 
maupun sha>dhdhah. Sebagai contoh dapat dilihat dalam tafsirnya, Surah al-
Fatih}ah ayat 4:  
 
 ِﻦﻳ ﺪﻟا ِمْﻮَـﻳ ِﻚِﻟﺎﻣ)٤ ( ﰲ فﺮﺼﺘﻣ يأ بﻮﻘﻌﻳو ﻰﺋﺎﺴﻜﻟاو ﻢﺻﺎﻋ ﺪﻨﻋ ﻒﻟﻷا تﺎﺒﺛﺈﺑ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﻪﻠﻛ ﺮﻣﻷا ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻗ ﺎﻤﻛ : ِﻪِﻠﻟ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ُﺮْﻣَْﻷاَو ًﺎﺌْﻴَﺷ ٍﺲْﻔَـﻨِﻟ ٌﺲْﻔَـﻧ ُﻚِْﻠَﲤ ﻻ َمْﻮَـﻳ ] رﺎﻄﻔﻧﻻا :۱٩ [ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﺮﻣأ ﰲ فﺮﺼﺘﳌا يأ ﲎﻌﳌاو ﻒﻟﻷا فﺬﲝ ﲔﻗﺎﺒﻟا ﺪﻨﻋو
ﻰﻬﻨﻟاو ﺮﻣﻷﺎﺑ  
 
Dibaca dengan menetapkan Alif menurut qira’ah ‘Asim, Kisa’i, 
dan Ya’qub, artinya Dia-lah yang mengatur dan menguasai semua urusan 
pada hari kiamat nanti, sebagaimana disebutkan dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: (yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali tidak 
berdaya menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah. (al-Infit}a>r: 19). Adapun menurut ulama qira’at lainnya 
dibaca dengan membuang Alif Maliki, yang artinya Dia-lah Yang merajai 
segala urusan pada hari kiamat dengan perintah dan larangan-Nya.68 
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 Muhammad Nawawi, Tafsir al-Muni>r Jilid 2, 475. 
68 Ibid. Vol. I, 3. 

































Contoh lain dapat dilihat dalam tafsirnya, Surah al-Baqarah ayat 83: 
نوﺪﺒﻌﺗﻻ ﻻإ ﷲا يأ نﻮﻛﺮﺸﺗﻻ ﻪﺑ أﺮﻗوﺎﺌﻴﺷ ﻦﺑإ ﲑﺜﻛ ةﺰﲪو  وﻰﺋﺎﺴﻜﻟا ءﺎﻴﻟﺎﺑ ﻰﻠﻋ 
ﺔﺒﻴﻐﻟا أﺮﻗو ﺪﺒﻋ ﷲا ﰊأو اوﺪﺒﻌﺗﻻ ﺢﻳﺮﺼﺑ ﻰﻬﻨﻟا ﻩﺬﻫو ةءاﺮﻗ ةذﺎﺷ  
 
Janganlah kamu menyembah selain Allah selain Allah, yakni 
janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Ibn Kathi>r, 
H}amzah dan al-Kisa>’i> membacanya dengan memakai ya’ dalam bentuk 
gaybah (ya’budu>na). Sedangkan ‘Abdullah dan Ubay membacanya 
menjadi la> ta’budu> dengan nahi> yang s}ari>h}, tetapi qira>’ah ini dinilai 
sha>dhdhah.69 
 
Sebagai contoh dalam Ilmu Rasm ‘Usma>niy, dapat dilihat dalam 
tafsirnya, Surah al-An’a>m ayat 115: 
 ْﺖَﲤَو  ُﺔَﻤِﻠَﻛ  َﻚﺑَر  ًﺎﻗْﺪِﺻ  ًﻻْﺪَﻋَو أﺮﻗ ﻢﺻﺎﻋ ةﺰﲪو ﻰﺋﺎﺴﻜﻟاو »ﺖﻤﻠﻛ «ﻰﻠﻋ ﺪﺣﻮﺘﻟا 
نود ﻒﻟأ .نﻮﻗﺎﺒﻟاو ﻒﻟﺄﺑ ﻰﻠﻋ ﻊﻤﳉا و »ﻢﺳﺮﺗ «ءﺎﺘﻟﺎﺑ ةروﺮا ﻰﻠﻋ ﻞﻛ ﻦﻣ ةءاﺮﻗ 
ﻊﻤﳉا ةءاﺮﻗو ،داﺮﻓﻹا اﺬﻛو ﻞﻛ ﻊﺿﻮﻣ ﻒﻠﺘﺧا ﻪﻴﻓ ءاﺮﻘﻟا ﺎﻌﲨ اداﺮﻓإو   
 
Telah sempurna kalimat Tuhanmu sebagai kalimat yang benar dan 
adil. ‘A>sim, H}amzah dan al-Kisa>’i> membacanya kalimat dalam bentuk 
tunggal tanpa alif, sedangkan ulama yang lainnya membacanya dengan 
memakai alif dalam bentuk jamak. Sedangkan dalam rasm-nya masing-
masing menulisnya dengan ta’ yang majru>rah, demikian pula pada setiap 
tempat atau lafal yang diperselisihkan bentuk jamak dan tunggalnya oleh 
ulama qira’at.70 
 
Tafsir al-Muni>r ini tersusun secara tah}li>li>, yang menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dari segala seginya, ayat demi ayat dan surat demi surat 
sesuai dengan urutan dalam Mush}af ‘Uthma>ni>, berurutan dari surat 
pertama al-Fatih}ah sampai surat terakhir al-Na>s dan tidak dikelompokkan 
sesuai tema tertentu ataupun sesuai asba>b al-nuzu>l-nya. 
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Peninjauan terakhir dari kelima aspek di atas adalah peninjauan 
secara latar belakang atau kecenderungan mufasir dalam penafsirannya. 
Terdapat banyak kitab tafsir dengan perbedaan di dalamnya, dan 
kecenderungan mufasir sendiri sangat menentukan produk tafsirnya. 
Mufasir  yang lebih cenderung pada kajian kebahasaan akan membahas 
secara rinci kedudukan nahwu, sharaf dan balaghahnya. Berbeda dengan 
mufasir yang cenderung dalam bidang fikih, akan membahas secara detail 
setiap ayat yang berhubungan dengan kajian fikih.  
Tafsir  al-Muni>r termasuk dalam kelompok tafsir yang memiliki 
kecenderungan fikih dan tasawuf. Meskipun ia tidak terjebak pada 
persoalan furu>’ (cabang-cabang ilmu fikih) dan istidla>l (penarikan 
kesimpulan). Namun, ketika menafsirkan ayat yang berkaitan dengan 
fikih, ia terlihat menafsirkannya dengan lebih detail. 
Sebagai contoh dapat dilihat dalam tafsirnya, ketika menafsirkan 
surat al-Baqarah ayat 3, yang berhubungan dengan hakikat mendirikan 
shalat. 
 َنﻮُﻤﻴْﻘُـﻳَو  َةﻼﺼﻟا يأ نﻮﻤﺘﻳ تاﻮﻠﺼﻟا ﺲﻤﳋا طﺮﺸﻟﺎﺑ نﺎﻛرﻷاو تﺎﺌﻴﳍاو  
Yang mendirikan salat, yakni mereka yang menyempurnakan salat 
lima waktu lengkap dengan persyaratan, rukun-rukun, dan tatacaranya.71 
 
Kecenderungan pada tasawuf dalam menafsirkan al-Qur’an dapat 
dilihat ketika ia menafsirkan ayat-ayat mutasha>biha>t. Sebagai contoh dapat 
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dilihat dalam tafsirnya, ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 1, yang 
berhubungan dengan huruf hijaiyah yang terdapat pada awal surah. 
ﱂا )١ (لﺎﻗ ﱮﻌﺸﻟا ﺔﻋﺎﲨو :ﱂا ﺮﺋﺎﺳو فوﺮﺣ ءﺎﺠﳍا ﰲ ﻞﺋاوأ رﻮﺴﻟا ﻦﻣ ﻪﺑﺎﺸﺘﳌا 
يﺬﻟا دﺮﻔﻧا ﷲا ،ﻪﻤﻠﻌﺑ ﻲﻫو ﺮﺳ نأﺮﻘﻟا ﻦﺤﻨﻓ ﻦﻣﺆﻧ ﺎﻫﺮﻫﺎﻈﺑ ضّﻮﻔﻧو ﻢﻠﻌﻟا ﺎﻬﻴﻓ ﱃإ 
ﷲا ،ﱃﺎﻌﺗ ةﺪﺋﺎﻓو ﺎﻫﺮﻛذ ﺐﻠﻃ نﺎﳝﻹا ،ﺎ ﷲاو ﱃﺎﻌﺗ ﺘﺧاﺺ ﻢﻠﻌﺑ رﺪﻘﺗﻻ ﻪﻴﻠﻋ لﻮﻘﻋ 
،ءﺎﻴﺒﻧﻷا ،ءﺎﻴﺒﻧﻷاو ءﺎﻴﺒﻧﻷاو اﻮﺼﺘﺧا ﻢﻠﻌﺑ رﺪﻘﺗﻻ ﻪﻴﻠﻋ لﻮﻘﻋ ،ءﺎﻤﻠﻌﻟا ءﺎﻤﻠﻌﻟاو اﻮﺼﺘﺧا 
ﻢﻠﻌﺑ رﺪﻘﺗﻻ ﻪﻴﻠﻋ لﻮﻘﻋ ﺔﻣﺎﻌﻟا .لﺎﻗو ﻮﺑأ ﺮﻜﺑ ﻰﺿر ﷲا ﻪﻨﻋ :ﰲ ﻞﻛ بﺎﺘﻛ ،ﺮﺳ 
ﺮﺳو ﷲا ﰲ نآﺮﻘﻟا ﻞﺋاوأ رﻮﺴﻟا. 
 
Ali>f La>m Mi>m. Al-Sha’bi dan segolongan ulama mengatakan 
bahwa alif lam mim dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang mengawali 
surat-surat al-Qur’an termasuk ayat mutashabih yang hanya Allah yang 
mengetahui maknanya. Hal tersebut merupakan rahasia al-Qur’an dan 
kita hanya beriman secara bulat bahwa hal tersebut termasuk kalamulla>h, 
sedangkan pengetahuan mengenainya kita serahkan sepenuhnya kepada 
Allah SWT. Faedah penyebutannya menuntut untuk beriman kepada-Nya. 
Allah SWT. mengkhususkan suatu ilmu bagi diri-Nya yang tidak mampu 
dicerna oleh akal para nabi. Para nabi pun mempunyai suatu ilmu yang 
khusus bagi mereka yang tidak mampu dicerna oleh akal para ulama. 
Begitu pula para ulama mempunyai suatu ilmu yang khusus bagi mereka 
yang tidak mampu dicerna oleh akal orang-orang awam. Sahabat Abu 
Bakar r.a. telah mengatakan bahwa di dalam tiap-tiap kitab terkandung 
rahasia. Adapun rahasia Allah dalam al-Qur’an adalah permulaan surah-
surah-Nya.72  
 
3. Komentar Para Ulama Tentang Tafsir al-Muni>r>>>  
Mamat S. Burhanuddin dalam penelitiannya yang berjudul 
“Hermeneutika al-Qur’an ala Pesantren; Analisis Terhadap Tafsir Marah 
Labid Karya K.H. Nawawi Banten” memberikan kesimpulan bahwa Kitab 
Tafsir Mara>h Labi>d atau dikenal dengan al-Tafsi>r al-Muni>r li Ma’ali>m al-
Tanzi>l ini adalah satu-satunya kitab tafsir lengkap yang ditulis oleh ulama 
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Makkah pada abad ke-14 H. Ia juga merupakan kitab tafsir tradisionalis 
generasi terakhir yang bercorak reformis seperti al-Mana>r.73 
Anthony H. Johns menyebutkan kemungkinan adanya kontak ide 
pembaruan antara Muh}ammad Nawawi> dengan Muhammad Abduh (1849-
1905). Menurutnya ada tiga karakter dasar ide pembaruan; posisi 
rasionalitas dalam Islam, rujukan hadis Nabi dalam mengartikan ayat, dan 
kepribadiannya yang tidak begitu cenderung terhadap tasawuf mistis, 
sedikit banyak bisa dijumpai pada lembaran-lembaran tafsir Mara>h} Labi>d 
ini. Tetapi secara umum, Johns masih menilai pemikiran Muh}ammad 
Nawawi> sebagai tradisional dan model lama.74  
Faqihuddin Abdul Qadir dalam Jurnal Tashwirul Afkar mengutip 
pernyataan Ahmadi Thaha bahwa berbagai kajian Islam di Indonesia 
mengenai kitab Tafsir al-Muni>r ini juga mengarah pada adanya sinyal 
pembaruan pada pemikiran Muh}ammad Nawawi>.75  
Mamat S. Burhanuddin menelusuri lebih lanjut sinyal pembaruan 
Tafsir Marah Labid dalam disertasi yang dipertahankan untuk gelar 
doktoralnya di UIN Jakarta. Menurutnya, Muh}ammad Nawawi> telah 
mengintrodusir pentingnya kajian tafsir melalui kitab Mara>h} Labi>d. Kitab 
ini selesai ditulis tahun 1887 M dan terbit tahun 1888 M, pada saat 
                                                            
73 Mamat S. Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’an ala Pesantren; Analisis Terhadap tafsir Marah 
Labid Karya K.H. Nawawi Banten (Jakarta: UII Press, 2006), 32. 
74 Anthony H. Johns, “Qur’anic Exegesis in the Malay World: In Search of a Profile”, dalam 
Andrew Rippin (ed.), Approaches to the History of the Interpretation of the Qur’an (Oxford: 
Clarendon Press, 1988), 273. 
75 Faqihuddin Abdul Qodir, “Syekh Nawawi Banten (1230/1813 M-1314 H/1897 M) dan 
Pembaruan Tradisi di Pesantren” dalam Jurnal Taswirul Afkar (Jakarta: PP LAKSPESDAM 
NU, 2008), 93. Lihat Ahmad Thaha, “Nawawi di Terminal Penerang”, Tempo, 18 Juni 1988, 80.  

































pesantren masih berkutat pada fikih dan tasawuf. Kitab ini juga berperan 
besar dalam mengenalkan pluralitas pandangan tafsir, toleransi terhadap 
non muslim dan pertentangannya yang kuat terhadap keyakinan adanya 
sihir. Ketika menafsirkan Surah al-Falaq misalnya, sekalipun didukung 
teks-teks hadis bahwa surah itu terkait dengan kejadian sihir pada masa 
Nabi Muhammad saw, Muhammad Nawawi> lebih memilih 
mengartikannya secara simbolik dan rasional. Tafsir al-Manar yang 
menjadi rujukan utama kaum modernis, sepuluh tahun kemudian juga 
mengartikan dengan hal yang sama. Di akhir disertasinya Mamat S. 
Burhanuddin menyimpulkan bahwa pemikiran Muh}ammad Nawawi> 
merupakan awal pembaruan dalam tradisi pesantren, yang kemudian 
dilanjutkan generasi berikutnya seperti Kiai Khalil Bangkalan, Kiai 
Hasyim Asy’ari, Kiai Wahab Hasbullah, dan kemudian generasi Kiai 
Achmad Siddiq dan Abdurrahman Wahid serta generasi muda pesantren 
beirikutnya.76  
Mustamin Arsyad dalam kesimpulan penelitiannya mengatakan 
bahwa  Kontribusi Nawawi dalam pendirian dan pengembangan pesantren 
di tanah air bukan hanya melalui kader-kader dan murid-muridnya, 
melainkan di luar Indonesia juga terdapat peran Nawawi dalam 
pengembangan pendidikan Islam. Di Mekkah selain secara langsung 
membuka pengajaran di kediamannya dengan menggunakan sistem 
pesantren Indonesia, peran dia juga melalui generasi pelanjutnya semisal 
                                                            
76 Ibid., 94. Lihat Burhanuddin, Hermeneutika al-Qur’an ala Pesantren, 185.  

































lahir dan berkembangnya madrasah Da>r al-‘Ulu>m yang cukup masyhur di 
Mekkah hingga saat ini yang didirikan oleh dua tokoh yaitu Syeikh ‘Abd 
al-Mannan dan Syeikh Muhsin al-Musanni. Keduanya adalah generasi 



















                                                            
77
 Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 1 No. 3, 2006, 623. 


































TERMINOLOGI KHUSHU>’>>>  DALAM AL-QUR’AN 
  
A. Bentuk-bentuk Term Khushu>’>>>  dalam al-Qur’an 
Term khushu>’ dengan segala kata jadiannya dalam al-Qur’an pada 
dasarnya dapat dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mush}af, dan 
tertib nuzu>l.1 Macam-macam terminologi khushu>’ tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Term Khushu>’>>>  Menurut Bentuk Kata 
 Term khushu>’ adalah bentuk mas}dar dari kata ﻊﺸﺧ-ﻊﺸﳜ-ﺎﻋﻮﺸﺧ  
(khasha’a-yakhsha’u-khushu>’an). Secara keseluruhan term khushu>’ 
dengan berbagai bentuk perubahannya2 disebut oleh al-Qur’an sebanyak 
tujuh belas kali dalam berbagai surah dan ayat. Hal ini didasarkan pada 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li> al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m.3  
                                                            
1 Sistematika pengklasifikasian ini peneliti kutip dari sebuah penelitian yang berjudul Konsep 
Shifa>’ dalam Al-Qur’an. Lihat Aswadi, Konsep Shifa>’ dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Mafa>tih} 
al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Ra>zi (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), 
59.  
2 Ulama Ilmu S}araf menggunakan istilah ishtiqa>q, yaitu mengeluarkan satu bentuk kata dari kata 
yang lain karena adanya persesuaian arti melalui perubahan lafaz}. Lihat Mus}t}afa> al-Ghalayayni, 
Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabi>yah (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmi>yah, 2007), 156-157. 
3 Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’ja>m al-Mufahras li> al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994), 296. 

































 Secara berurutan, bentuk-bentuk khushu >’ dengan berbagai ishtiqa>q-
nya dalam al-Qur’an4 adalah sebagai berikut:  
a. Bentuk fi’l ma>d}i dengan menggunakan kata ﺖَﻌَﺸَﺧ (khasha’at) disebut 
sekali dalam QS T}a>ha> (20): 108 
 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋا ﺪﻟا ﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻﻷا  ِﻦْﲪﺮِﻠﻟ ﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ   
Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah); dan semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pnegasih, sehingga yang kamu dengar hanyalah bisik-
bisik.5 
 
b. Bentuk fi’l mud}a>ri’ dengan menggunakan kata  َﻊَﺸَْﲣ (takhsha’a) disebut 
sekali dalam QS al-H}adi>d (57): 16 
 
 َْﱂَأ  ِنَْﺄﻳ  َﻦﻳِﺬِﻠﻟ اﻮُﻨَﻣا  ْنَأ  َﻊَﺸَْﲣ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِْﻛﺬِﻟ  ٍ◌◌ِ◌ٍ◌ِ◌ِ◌ِِﷲا ﺎَﻣَو  َلَﺰَـﻧ  َﻦِﻣ  ﻖَْﳊا ﻻَو 
اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ  َﻛ َﻦﻳِﺬﻟﺎ اُﻮﺗُوأ  َﺐﺘِﻜْﻟا  ْﻦِﻣ  ُﻞْﺒَـﻗ  َلَﺎﻄَﻓ  ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  ُﺪَﻣﻷا  ْﺖَﺴَﻘَـﻓ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ   ٌﲑِﺜََﻛو  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ 
 َنﻮُﻘِﺴﻓ  
  
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah 
diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti  
orang-orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka 
melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 
banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.6 
 
c. Bentuk ism mas}dar dengan menggunakan kata  ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ (khushu>’an) disebut 
sekali dalam QS al-Isra>’ (17): 109 
 َنوﺮَِﳜَو  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ  َنﻮُﻜْﺒَـﻳ ِﻳَﺰﻳَو ْﻢُﻫُﺪ ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ   
Dan mereka menyungkurkan7 wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk.8 
                                                            
4 Urutan bentuk khushu>’ dengan berbagai ishtiqa>q-nya yang dimaksud di sini yakni sesuai dengan 
tata urutan yang digunakan oleh  Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>. Lihat Muhammad Fu’a>d 
‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’ja>m al-Mufahrash li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 
296-297. 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VI, 194. 
6 Ibid., Jilid IX, 680. 
7 Menyungkurkan artinya menjatuhkan wajah sambil mencium tanah. Lihat Umi Chulsum dan 
Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  635. 
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid V (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 555. 


































d. Bentuk ism fa>’il diulang 14 kali dalam al-Qur’an, yaitu: 
1) Menggunakan kata  َﺧﺎﺎًﻌِﺷ  (kha>shi’an) disebut sekali dalam QS al-H}ashr 
(59): 21 
 ْﻮَﻟ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ اَﺬﻫ  َناْﺮُﻘْﻟا ﻰﻠَﻋ  َﺟ ٍﻞَﺒ ﻪَﺘْـَﻳَأﺮَﻟ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ ﺎًﻋ ﺪَﺼَﺘُﻣ  ْﻦِﻣ  ِﺔَﻴْﺸَﺧ  ِﷲا  َﻚِْﻠﺗَو  ُلَﺎﺜْﻣﻷا 
ﺎَﻬُـِﺑﺮْﻀَﻧ  ِسﺎﻨِﻠﻟ  ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟ  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ   
Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
agar mereka berfikir.9 
 
2) Menggunakan kata  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ (kha>shi’u>n) disebut sekali dalam QS al-
Mu’minu>n (23): 2 
 َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ   
(yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya.10 
 
3) Menggunakan kata  َْﲔِﻌِﺸﺧ (khashi’i>n) disebut lima kali dalam al-
Qur’an, yaitu: 
a) QS al-Baqarah (2): 45 
اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو  ِْﱪﺼﻟِﺎﺑ  ِةﻮﻠﺼﻟاَو ﺎَﻬـﻧِإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ  َﲔِﻌِﺸْﳋا   
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 
Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyuk.11  
 
b) QS Ali> Imra>n (3): 199 
 نِإَو  ْﻦِﻣ  ِﻞَْﻫأ ا ِﺐﺘِﻜْﻟ  ْﻦَﻤَﻟ  ُﻦِﻣْﺆُـﻳ  ِﷲِﺎﺑ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ  َﲔِﻌِﺸﺧ 
 ِﻪِﻠﻟ  َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳﻻ  ِﺖﻳِﺎﺑ  ِﷲا ﺎًَﻨَﲦ ﻼﻴِﻠَﻗ  َﻚﺌﻟُوأ  ُْﻢَﳍ  ْﻢُُﻫﺮْﺟَأ  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢ ِَر  نِإ  َﷲا  ُﻊِﻳﺮَﺳ 
 ِبﺎَﺴِْﳊا   
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan 
yang diturunkan kepada mereka, karena mereka berendah hati 
kepada Allah, dan mereka tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah 
dengan harga murah. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sungguh Allah sangat cepat perhitungan-Nya.12 
 
                                                            
9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Jilid X, 73. 
10 Ibid., Jilid VI, 470. 
11 Ibid., Jilid I, 92. 
12 Ibid., Jilid II, 103. 

































c) QS al-Anbiya>’ (21): 90 
ﺎَﻨ ْـﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ﻪَﻟ ﺎَﻨ ْـﺒَﻫَوَو ﻪَﻟ ﲕَْﳛ ﺎَﻨْﺤَﻠْﺻَأَو ﻪَﻟ ﻪَﺟْوَز  ْﻢُﻬـﻧِإ اُﻮﻧﺎَﻛ  َنْﻮُِﻋﺮُﺴﻳ  ِﰲ  ِتْﲑَْﳋا 
ﺎَﻨَـﻧﻮُﻋَْﺪﻳَو ﺎًﺒَﻏَر  َوﺎًﺒَﻫَر اْﻮُـﻧﺎََﻛو ﺎََﻨﻟ  َﲔِﻌِﺸﺧ   
Maka Kami kabulkan (do’a)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, 
mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka 
berdo’a kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.13   
 
d) QS al-Ah}za>b (33): 35 
 نِإ  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا  ِﺖﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو  ِﺖﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو  َﲔِﺘِﻨﻘْﻟاَو  ِﺖﺘِﻨﻘْﻟاَو  َﲔِﻗِﺪّﺼﻟاَو 
 ِﺖﻗِﺪّﺼﻟاَو  َﻦِﻳِﱪّﺼﻟاَو اَو ِتِﱪّﺼﻟ  َﲔِﻌِﺸْﳋاَو  ِﺖﻌِﺸْﳋاَو  َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو  ِﺖﻗﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو 
 َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو  ِﺖِﻤﺋﺎﺼﻟاَو  َﲔِﻈِﻔْﳊاَو  ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ  ِﺖﻈِﻔْﳊاَو  َﻦِﻳﺮِﻛا ﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ 
 ِتﺮِﻛا ﺬﻟاو  ﺪََﻋأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ  ًَةﺮِﻔْﻐَﻣ اًﺮْﺟَأو ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang 
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar.14 
 
e) QS al-Shu>ra> (42): 45 
 
 ْﻢُﻫﺮَﺗَو  َنﻮُﺿَﺮْﻌُـﻳ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َﲔِﻌِﺸﺧ  َﻦِﻣ  لﺬﻟا  َنوُُﺮﻈْﻨَـﻳ  ْﻦِﻣ  ٍفْﺮَﻃ  ﻲِﻔَﺧ  َلَﺎﻗَو  َﻦْﻳِﺬﻟا 
اْﻮُـﻨَﻣا  نِإ  َﻦِﻳﺮِﺴْﳋا  َﻦْﻳِﺬﻟا اوُر◌ِ◌ِ◌ِِﺲَﺧ  ْﻢُﻬَﺴُﻔْـَﻧأ  ْم◌ِِﻪﻴِﻠْﻫَأَو  َمْﻮَـﻳ  ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ﻻَأ  نِإ 
 َﲔِﻤِّﻠﻈﻟا  ِﰲ  ٍباَﺬَﻋ  ٍﻢﻴِﻘُﻣ   
 
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
Keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” 
Ingatlah, sesungguhnya orang- orang zalim itu berada dalam azab 
yang kekal.15 
                                                            
13 Ibid., Jilid VI, 321. 
14 Ibid., Jilid VIII, 6. 
15 Ibid., Jilid IX, 70. 

































4) Menggunakan kata ﺎًﻌﺸُﺧ disebut sekali dalam QS. Al-Qamar (54): 7 
ﺎًﻌﺸُﺧ  ُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ ْﻢ  َنْﻮُﺟُﺮَْﳜ  َﻦِﻣ  ِثاَﺪْﺟﻷا  ْﻢُﻬـَﻧﺄَﻛ  ٌدَاﺮَﺟ  ٌﺮِﺸَﺘْﻨُﻣ  
Pandangan mereka tertunduk, ketika mereka keluar dari kuburan, 
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.16  
 
5) Menggunakan kata ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  disebut lima kali dalam al-Qur’an, yaitu: 
a) QS Fus}s}ilat (41): 39 
 
 ْﻦِﻣَو ﻪِﺘﻳا  َﻚَﻧأ ىَﺮَـﺗ  َضْرﻷا  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َءﺎَﻤْﻟا  ْتﺰَـﺘْﻫا  ْﺖَﺑَرَو  نِإ 
يِﺬﻟا ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ  ِﻲْﺤُﻤَﻟ ﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا ﻪﻧِإ ﻰﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ  
  
Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat 
bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di 
atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya, pasti dapat menghidupkan yang mati. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.17 
 
b) QS al-Qalam (68): 43 
 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  ْﺪَﻗَو اُﻮﻧﺎَﻛ  َنْﻮَﻋُْﺪﻳ  َﱃِإ  ِدﻮُﺠﺴﻟا  ْﻢُﻫَو  َنﻮُﻤِﻟﺎَﺳ   
Pandangan mereka tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. Dan 
sungguh mereka dahulu (di dunia) mereka telah diseru untuk 
bersujud pada waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak 
melakukan).18 
 
c) QS al-Ma’a>rij (70): 44 
 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ُرﺎَﺼَْﺑأ ْﻢُﻫ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  َﻚِﻟَذ  ُمْﻮَـﻴْﻟا يِﺬﻟا اُﻮﻧﺎَﻛ  َنوُﺪَﻋُﻮﻳ   
Pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah hari 
yang diancamkan kepada mereka.19 
 
 
d) QS al-Na>zi’a>t (79): 9 




                                                            
16 Ibid., 262. 
17 Ibid., Jilid VIII, 623. 
18 Ibid., Jilid X, 282. 
19 Ibid., 346. 
20 Ibid., 528. 

































e) QS al-Gha>shiyah (88): 2 
 ٌﻩﻮُﺟُو  ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  ٌﺔَﻌِﺷﺎَﺧ   
Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk terhina.21 
 
6) Menggunakan kata  ِﺖﻌِﺸﺧ (kha>shi’a>t) disebut sekali dalam QS al-
Ah}za>b (33): 35 
 
 نِإ ا َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟ  ِﺖﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو  ِﺖﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو  َﲔِﺘِﻨﻘْﻟاَو  ِﺖﺘِﻨﻘْﻟاَو  َﲔِﻗِﺪّﺼﻟاَو 
 ِﺖﻗِﺪّﺼﻟاَو  َﻦِﻳِﱪّﺼﻟاَو  ِتِﱪّﺼﻟاَو  َﲔِﻌِﺸْﳋاَو  ِﺖﻌِﺸْﳋاَو  َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو  ِﺖﻗﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو 
 َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو  ِﺖﻤِﺋﺎﺼﻟاَو  َﲔِﻈِﻔْﳊاَو  ُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ْﻢ  ِﺖﻈِﻔْﳊاَو  َﻦِﻳﺮِﻛا ﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ  ِتﺮِﻛا ﺬﻟاو 
 ﺪَﻋَأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ  ًَةﺮِﻔْﻐَﻣ اًﺮْﺟَأو ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.22 
 
Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk 
term khusu>’ dengan berbagai kejadiannya menggunakan satu bentuk fi’l 
ma>d}i, satu fi’l mud}a>ri’, satu ism mas}dar dan 14 bentuk ism fa>’il. 
Term khushu>’ dengan segala kata jadiannya di atas, dapat 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1 










Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
1  َﺧ َﺸ َﻌﺖ  1 T}a>ha> 20 45 108 Mk - 
                                                            
21 Ibid., 641. 
22 Ibid., Jilid VIII, 6. 









































Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
2  َﻊَﺸَْﲣ 1 Al-H}adi>d 57 98 16 - Md 
3 ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ 1 al-Isra>’ 17 50 109 Mk - 
4  َﺧﺎﺎًﻌِﺷ  1 al-H}ashr 59 101 21 - Md 
5  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ 1 al-Mu’minu>n 23 74 2 Mk - 
6  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Baqarah  2 92 45 - Md 
7  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 Ali> Imra>n  3 94 199 - Md 
8  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Anbiya>’  21 73 90 Mk - 
9  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b  33 95 35 - Md 
10  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Shu>ra> 42 62 45 Mk - 
11 ﺎًﻌﺸُﺧ 1 al-Qamar 54 37 7 Mk - 
12 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 Fus}s}ilat 41 61 39 Mk - 
13 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Qalam 68 2 43 Mk - 
14 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Ma’a>rij  70 79 44 Mk - 
15 ﺎَﺧ ِﺷﺔَﻌ  1 al-Na>zi’a>t 79 81 9 Mk - 
16 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Gha>shiyah 88 68 2 Mk - 
17 ﺖﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b 33 95 35 - Md 
Jumlah 17 kata 16 surah --------- 16 11 6 
 
Keterangan Singkatan: 
No. TM = Nomor Tertib Mus}h}af, yakni urutan surah dalam al-
Qur’an yang dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan 
berakhir dengan surah al-Na>s. 
No. TN = Nomor Tertib Nuzu>l, yakni urutan surah dalam al-
Qur’an yang dimulai dari surah al-‘Alaq dan 

































berakhir dengan surah al-Nas}r.23 
Mk = Makki>yah atau ayat-ayat yang termasuk kategori 
makki>yah, yaitu ayat-ayat yang turun sebelum 
hijrah. 
Md = Madani>yah atau ayat-ayat al-Qur’an yang termasuk 
kategori madani>yah, yaitu ayat-ayat yang turun 
sesudah hijrah.24 
   
Tabel di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan 
khushu>’ diulang sebanyak 17 kali yang bertempat di 16 surah dan 17 ayat. 
Sebelas termasuk kategori makki>yah dan enam termasuk madani>yah. 
Sedang terminologi khushu>’ dengan segala ishtiqa>q-nya tampak 
menggunakan empat bentuk kata jadian: Pertama, menggunakan bentuk 
fi’l ma>d}i satu kali dalam al-Qur’an, yaitu menggunakan kata ﺖَﻌَﺸَﺧ 
(khasha’at) sebagaimana terdapat dalam QS T}a>ha> (20): 108, tergolong 
makki>yah. Kedua, menggunakan bentuk fi’l mud}a>ri’ juga sekali dalam al-
Qur’an, yaitu menggunakan kata  َﻊَﺸَْﲣ (takhsha’a) sebagaimana terdapat 
dalam  QS al-H}adi>d (57): 16, tergolong ayat madani>yah. Ketiga, 
menggunakan fi’l mas}dar sekali dalam al-Qur’an, yaitu menggunakan 
                                                            
23 Urutan surah-surah dalam al-Qur’an berdasarkan tertib Mushaf maupun Nuzul-nya dapat 
dilihat  dalam kitab karya Muhammad  ‘Azzah Darwazah, al-Tafsi>r  al-H}adi>th: al-Suwar 
Murattabat H}asb al-Nuzu>l (Kairo: Isa> al-Ba>bi> al-H}alabiy, t.t.), 14-15. 
24 Kelompok makkiyah maupun madaniyahnya ayat-ayat al-Qur’an tersebut dapat dilihat pada 
kitab al-Mu’ja>m al-Mufahrash li al-Faz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-
Ba>qi>.  

































ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ (khushu>’an), sebagaimana terdapat dalam QS al-Isra>’ (17): 109, 
tergolong ayat makki>yah. Ketiga, menggunakan ism fa>’il, yang diulang 
empat belas kali dalam al-Qur’an, yaitu: a) menggunakan kata ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ 
(kha>shi’an), sebagaimana terdapat dalam QS al-H}ashr (59): 21, tergolong 
ayat madani>yah, b) menggunakan kata  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ (kha>shi’u>n), sebagaimana 
terdapat dalam QS al-Mu’minu>n (23): 2, tergolong ayat makki>yah, c) 
menggunakan kata  َْﲔِﻌِﺸﺧ (khashi’i>n), sebagaimana terdapat dalam  QS al-
Baqarah (2): 45, tergolong ayat madani>yah, QS Ali> Imra>n (3): 199, 
tergolong ayat madani>yah, QS al-Anbiya>’ (21): 90, tergolong ayat 
makki>yah, QS al-Ah}za>b (33): 35, tergolong ayat madani>yah, QS al-Shu>ra> 
(42): 45, tergolong ayat makki>yah, d) menggunakan kata ﺎًﻌﺸُﺧ 
(khushsha’an),  sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Qamar (54): 7, 
tergolong ayat makki>yah, e) menggunakan kata  ِﺷﺎَﺧﺔَﻌ  (kha>shi’ah), 
sebagaimana terdapat dalam QS Fus}s}ilat (41): 39, QS al-Qalam (68): 43, 
QS al-Ma’a>rij (70): 44, QS al-Na>zi’a>t (79): 9, QS al-Gha>shiyah (88): 2, 
kelima ayat tersebut tergolong makki>yah, dan f) menggunakan kata ﺖَﻌِﺸﺧ 
(kha>shi’a>tin), sebagaimana terdapat dalam QS al-Ah}za>b (33): 35, 
tergolong ayat madani>yah. 

































Pengungkapan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung term 
khushu>’ dengan segala kata jadiannya berdasarkan urutan pola dan 
bentuknya dapat disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 2 





Konversi Ayat al-Qur’an Kedudukan 




ﺖَﻌَﺸَﺧ QS T}a>ha> 
(20): 108 
 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋاﺪﻟا ﻻ 
 َجَﻮِﻋ  َُﻪﻟ   
 ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻﻷا 










 َْﱂَأ  ِنَْﺄﻳ  َﻦﻳِﺬِﻠﻟ اﻮُﻨَﻣا  ْنَأ 
 َﻊَﺸَْﲣ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِْﻛﺬِﻟ 
 ٍ◌◌ِ◌ٍ◌ِ◌ِ◌ِِﷲا ﺎَﻣَو  َلَﺰَـﻧ 
 َﻦِﻣ  ﻖَْﳊا ﻻَو اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ 
 َﻦﻳِﺬﻟﺎَﻛ اﻮُﺗُوأ  َﺐﺘِﻜْﻟا  ْﻦِﻣ 
 ُﻞْﺒَـﻗ  َلﺎَﻄَﻓ  ْﻴَﻠَﻋ ُﻢِﻬ  ُﺪَﻣﻷا 
 ْﺖَﺴَﻘَـﻓ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ   ٌﲑِﺜََﻛو 









 َنوﺮَِﳜَو  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ  َنﻮُﻜْﺒَـﻳ 












 ْﻮَﻟ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ اَﺬﻫ  َناْﺮُﻘْﻟا ﻰﻠَﻋ 
 ٍﻞَﺒَﺟ ﻪَﺘْـَﻳَأﺮَﻟ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ 
ﺎًﻋ ﺪَﺼَﺘُﻣ  ْﻦِﻣ  ِﺔَﻴْﺸَﺧ  ِﷲا 
 َﻚِْﻠﺗَو  ُلﺎَﺜْﻣﻷا ﺎَﻬُـِﺑﺮْﻀَﻧ 






 َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ 
 َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ Makki>yah 
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 َواﻟﺼﻠﻮة ِ ِﺑﺎﻟﺼْﱪ ِ َواْﺳَﺘِﻌﻴُﻨﻮا







 َﻟَﻤﻦ ْ اْﻟِﻜﺘﺐ ِ َأْﻫﻞ ِ ِﻣﻦ ْ َوِإن 
 ِإﻟَْﻴُﻜﻢ ْ أُْﻧﺰِل َ َوَﻣﺎ ﺑِﺎﷲ ِ ﻳُـْﺆِﻣﻦ ُ
 ﻟِﻠﻪ ِ ﺧِﺸِﻌﲔ َ ﻢ ِْإﻟَْﻴﻬ ِ أُْﻧﺰِل َ َوَﻣﺎ
 َﲦًَﻨﺎ اﷲ ِ ِﺑﺎﻳﺖ ِ ﻻَﻳْﺸﺘَـُﺮون َ
 َأْﺟُﺮُﻫﻢ ْ َﳍُﻢ ْ أُوﻟﺌﻚ َ ﻗَِﻠﻴﻼ







 َﳛْﲕ َﻟﻪ َوَوَﻫﺒـْ َﻨﺎ َﻟﻪ ﻓَﺎْﺳَﺘَﺠﺒـْ َﻨﺎ
 ِإﻧـُﻬﻢ ْ َزْوَﺟﻪ َﻟﻪ َوَأْﺻَﻠْﺤَﻨﺎ
 اﳋَْْﲑت ِ ِﰲ  ُﻳﺴﺮُِﻋْﻮن َ ﻧُﻮاَﻛﺎ
 وََﻛﺎﻧُـْﻮا َوَرَﻫًﺒﺎ َرَﻏًﺒﺎ َوَﻳْﺪُﻋﻮﻧَـَﻨﺎ






 َواْﻟُﻤْﺴِﻠﻤﺖ ِ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َ ِإن 
 َواْﻟُﻤْﺆِﻣﻨﺖ ِ َواْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َ
 َواْﻟﻘِﻨﺘﺖ ِ َواْﻟﻘِﻨِﺘﲔ َ
 َواﻟّﺼِﺪﻗﺖ ِ َواﻟّﺼِﺪِﻗﲔ َ
 َواﻟّﺼِﱪت ِ ﻳﻦ ََواﻟّﺼﱪ ِِ
 َواْﳋِﺸﻌﺖ ِ َواْﳋِﺸِﻌﲔ َ
 َواْﻟُﻤَﺘَﺼﺪﻗﺖ ِ َواْﻟُﻤَﺘَﺼﺪ ِﻗﲔ َ
 َواﻟﺼﺎِﺋﻤﺖ ِ َواﻟﺼﺎﺋِِﻤﲔ َ
 ﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻢ ْ َواْﳊِﻔِﻈﲔ َ
 اﷲ َ َواﻟﺬاِﻛﺮِﻳﻦ َ َواْﳊِﻔﻈﺖ ِ
 اﷲ ُ َأَﻋﺪ  واﻟﺬاِﻛﺮت ِ َﻛِﺜﲑًا






 َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻳُـْﻌَﺮُﺿﻮن َ َوَﺗﺮُﻫﻢ ْ
 ﻳَـْﻨُﻈُﺮون َ اﻟﺬل  ِﻣﻦ َ ﺧِﺸِﻌﲔ َ
 َوﻗَﺎل َ َﺧِﻔﻲ  َﻃْﺮف ٍ ِﻣﻦ ْ
 اْﳋِﺴﺮِﻳﻦ َ ِإن  اَﻣﻨُـْﻮا اﻟِﺬْﻳﻦ َ
 َﺧِﺲ◌ِ◌ِ◌ُِروا اﻟِﺬْﻳﻦ َ
 ﻳَـْﻮم َ َوَأْﻫِﻠﻴِﻪ◌ِم ْ أَﻧْـُﻔَﺴُﻬﻢ ْ
 hay>ikkaM
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 ِﰲ  اﻟﻈِّﻠِﻤﲔ َ ِإن  َأﻻ اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِ





 َﳜُْﺮُﺟْﻮن َ أَْﺑَﺼﺎُرُﻫﻢ ْ ُﺧﺸًﻌﺎ








 اﻷْرض َ ﺗَـَﺮى أَﻧﻚ َ اﻳِﺘﻪ َوِﻣﻦ ْ
 َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﺎأَﻧْـَﺰْﻟﻨ َ ﻓَِﺈَذا َﺧﺎِﺷَﻌﺔ ً
 ِإن  َورََﺑﺖ ْ اْﻫﺘـَﺰت ْ اْﻟَﻤﺎء َ
 َﻟُﻤْﺤﻲ ِ َأْﺣَﻴﺎَﻫﺎ اﻟِﺬي







 ﺗَـْﺮَﻫُﻘُﻬﻢ ْ أَْﺑَﺼﺎُرُﻫﻢ ْ َﺧﺎِﺷَﻌﺔ ً
 ِإَﱃ  ﻳُْﺪَﻋْﻮن َ َﻛﺎﻧُﻮا َوَﻗﺪ ْ ِذﻟﺔ ٌ






 ﺗَـْﺮَﻫُﻘُﻬﻢ ْ أَْﺑَﺼﺎُرُﻫﻢ ْ َﺧﺎِﺷَﻌﺔ ً



















 َواْﻟُﻤْﺴِﻠﻤﺖ ِ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َ ِإن 
 َواْﻟُﻤْﺆِﻣﻨﺖ ِ َواْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َ
 َواْﻟﻘِﻨﺘﺖ ِ َواْﻟﻘِﻨِﺘﲔ َ
 َواﻟّﺼِﺪﻗﺖ ِ َواﻟّﺼِﺪِﻗﲔ َ
 َواﻟّﺼِﱪت ِ َواﻟّﺼِﱪِﻳﻦ َ
 َواْﳋِﺸﻌﺖ ِ َواْﳋِﺸِﻌﲔ َ
 ﺖ َِواْﻟُﻤَﺘَﺼﺪ ﻗ َواْﻟُﻤَﺘَﺼﺪ ِﻗﲔ َ
 َواﻟﺼﺎﺋِﻤﺖ ِ َواﻟﺼﺎﺋِِﻤﲔ َ
 ﻓُـُﺮوَﺟُﻬﻢ ْ َواْﳊِﻔِﻈﲔ َ
 اﷲ َ َواﻟﺬاِﻛﺮِﻳﻦ َ َواْﳊِﻔﻈﺖ ِ
 اﷲ ُ َأَﻋﺪ  واﻟﺬاِﻛﺮت ِ َﻛِﺜﲑًا
 hay>inadaM




































Konversi Ayat al-Qur’an Kedudukan 
1 2 3 4 5 
 ُْﻢَﳍ  ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ اًﺮْﺟَأو ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
2. Term Khushu>’>>>  Berdasarkan Urutan Mush}af}}}  
Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian makna kata khushu>’ 
dengan segala permasalahannya dalam kitab tafsir al-Muni>r, maka dapat 
disajikan dalam tabel berdasarkan urutan mush}af. Upaya ini dilakukan 
karena kitab tafsir pada umumnya juga menggunakan urutan mush}af dalam 
pembahasannya, terutama kajian mengenai asbab nuzu>l dan muna>sabah 
(hubungan) ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya. Tabel yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 










Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
1  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Baqarah  2 92 45 - Md 
2  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 Ali> Imra>n  3 94 199 - Md 
3 ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ 1 al-Isra>’ 17 50 109 Mk - 
4  َﺧ َﺸ َﻌﺖ  1 T}a>ha> 20 45 108 Mk - 
5  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Anbiya>’  21 73 90 Mk - 
6  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ 1 al-Mu’minu>n 23 74 2 Mk - 
7  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b  33 95 35 - Md 
8 ﺖﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b 33 95 35 - Md 
9 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 Fus}s}ilat 41 61 39 Mk - 









































Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
10  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Shu>ra> 42 62 45 Mk - 
11 ﺎًﻌﺸُﺧ 1 al-Qamar 54 37 7 Mk - 
12  َﻊَﺸَْﲣ 1 Al-H}adi>d 57 98 16 - Md 
13  َﺧﺎﺎًﻌِﺷ  1 al-H}ashr 59 101 21 - Md 
14 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Qalam 68 2 43 Mk - 
15 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Ma’a>rij  70 79 44 Mk - 
16 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Na>zi’a>t 79 81 9 Mk - 
17 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Gha>shiyah 88 68 2 Mk - 
Jumlah 17 kata 16 surah --------- 16 11 6 
 
 
Berdasarkan urutan surah-surah dalam mus}h}af sebagaiman terlihat 
pada tabel di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang 
mengandung term yang seakar dengan khushu>’ adalah:  
Pertama,   QS al-Baqarah (2): 45, yaitu surah ke 2 berdasar urutan 
mush}af atau nomor 92 adalah berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
madani>yah.  
Kedua, QS Ali> Imra>n (3): 199, yaitu surah ke 3 berdasar urutan 
mush}af atau 94 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madani>yah.  
Ketiga,  QS al-Isra>’ (17): 109, yaitu surah ke 17 berdasar urutan 
mush}af atau 50 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Keempat, QS T}a>ha> (20): 108, yaitu surah ke 20 berdasar urutan 
mush}af atau 45 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  

































Kelima, QS al-Anbiya>’ (21): 90, yaitu surah ke 21 berdasar urutan 
mush}af atau 73 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Keenam, QS al-Mu’minu>n (23): 2, yaitu surah ke 23 berdasar urutan 
mush}af atau 74 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Ketujuh, QS al-Ah}za>b (33): 35, yaitu surah ke 33 berdasar urutan 
mush}af atau 95 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madani>yah.  
Kedelapan, QS Al-Ahzab (33): 35, yaitu surah ke 33 berdasar urutan 
mush}af atau 95 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madani>yah.  
Kesembilan, QS Fus}s}ilat (41): 39, yaitu surah ke 41 berdasar urutan 
mus}haf atau 61 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Kesepuluh, QS al-Shu>ra> (42): 39, yaitu surah ke 42 berdasar urutan 
mus}haf atau 62 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Kesebelas, QS al-Qamar (54): 7, yaitu surah ke 54 berdasar urutan 
mus}haf atau 37 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah,  
Keduabelas, QS al-H}adi>d (57): 16, yaitu surah ke 57 berdasar urutan 
mus}haf atau 98 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madani>yah.  
Ketigabelas, QS al-H}ashr (59): 21, yaitu surah ke 59 berdasar urutan 
mus}haf atau 101 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat madani>yah.  
Keempatbelas, QS al-Qalam (68): 43, yaitu surah ke 68 berdasar 
urutan mus}haf atau 43 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Kelimabelas, QS al-Ma’a>rij (70): 44, yaitu surah ke 70 berdasar 
urutan mus}haf atau 79 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  

































Keenambelas, QS al-Na>zi’a>t (79): 9, yaitu surah ke 79 berdasar 
urutan mus}haf atau 81 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Ketujuhbelas, QS al-Gha>shiyah (88): 2, yaitu surah ke 88 berdasar 
urutan mus}haf atau 68 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah. 
Pengungkapan al-Qur’an yang mengandung term khushu>’ dengan 
segala bentuknya sesuai dengan urutan surah  dapat dipaparkan sebagai 
berikut:  
Tabel 4 
Ayat-ayat khushu>’ >>> Berdasarkan Urutan Mus}h}af} }} }} }  
 





اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو  ِْﱪﺼﻟِﺎﺑ  ﻮﻠﺼﻟاَو ِة ﺎَﻬـﻧِإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ 
 ْﳋا َﲔِﻌِﺸ   
Dan mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 
(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi 





 نِإَو  ْﻦِﻣ  ِﻞَْﻫأ ﺘِﻜْﻟا ِﺐ  ْﻦَﻤَﻟ  ُﻦِﻣْﺆُـﻳ  ِﷲِﺎﺑ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ 
 ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ  َﻣَوﺎ  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ ﺧ َﲔِﻌِﺸ  ِﻪِﻠﻟ  َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳﻻ 
ﻳِﺎﺑ ِﺖ  ِﷲا ﺎًَﻨَﲦ ﻼﻴَِﻠﻗ ﺌﻟُوأ َﻚ  ُْﻢَﳍ  ْﻢُﻫُﺮْﺟَأ  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢِَر 
 نِإ  َﷲا  ُﻊِﻳﺮَﺳ  ِبﺎَﺴِْﳊا   
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab 
ada orang yang beriman kepada Allah, 
dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kamu, dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati 
kepada Allah, dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah 
dengan harga murah. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sungguh Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya. 






































 َنوﺮَِﳜَو  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ  َنﻮُﻜْﺒَـﻳ  ْﻢُﻫُﺪِﻳَﺰﻳَو ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ 
Dan mereka menyungkurkan25 wajah 






 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋا ﺪﻟا ﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو 
 ُتاَﻮْﺻﻷا  ْﲪﺮِﻠﻟ ِﻦ ﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ   
Pada hari itu mereka mengikuti 
(panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok(membantah); dan 
semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga 





ﺎَﻨ ْـﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ﻪَﻟ  َﻫَوَوﺎَﻨ ْـﺒ ﻪَﻟ ﲕَْﳛ ﺎَﻨْﺤَﻠْﺻَأَو ﻪَﻟ ﻪَﺟْوَز 
 ْﻢُﻬـﻧِإ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺴُﻳ ْﻮُِﻋﺮ َن  ِﰲ  ْﲑَْﳋا ِت ﺎَﻨَـﻧﻮُﻋَْﺪﻳَو ﺎًﺒَﻏَر 
ﺎًﺒَﻫَرَو  ْﻮُـﻧﺎََﻛوا ﺎََﻨﻟ ﺧ َﲔِﻌِﺸ  
Maka Kami kabulkan (do’a)nya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya 
dan Kami jadikan istrinya (dapat 
mengandung). Sungguh, mereka selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) 
kebaikan, dan mereka berdo’a kepada 
Kami dengan penuh harap dan cemas. 






 َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ   






 نِإ  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِﺖ 
ﻘْﻟاَو َﲔِﺘِﻨ ﻘْﻟاَو ِﺖﺘِﻨ  ّﺼﻟاَو َﲔِﻗِﺪ ﻗِﺪّﺼﻟاَو ِﺖ  ّﺼﻟاَو َﻦِﻳِﱪ 
 ِﱪّﺼﻟاَو ِت  ْﳋاَو َﲔِﻌِﺸ ﻌِﺸْﳋاَو ِﺖ  َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو 
ﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو ِﻤﺋﺎﺼﻟاَو ِﺖ  ْﳊاَو َﲔِﻈِﻔ 
 ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ﻈِﻔْﳊاَو ِﺖ  َﻦِﻳﺮِﻛاﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ  و ﺬﻟا ﺮِﻛا ِت 
 ﺪَﻋَأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ  ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ  وًاﺮْﺟَأ  ًﻤﻴِﻈَﻋﺎ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
                                                            
25 Menyungkurkan artinya menjatuhkan wajah sambil mencium tanah. Lihat Umi Chulsum dan 
Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  635. 

































No Konversi Kedudukan Ayat al-Qur’an dan Terjemahnya 
perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan khusyuk, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan 






 نِإ  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا  ِﺖﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو  ِﺖﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو 
 َﲔِﺘِﻨﻘْﻟاَو  ِﺖﺘِﻨﻘْﻟاَو  َﲔِﻗِﺪّﺼﻟاَو  ِﺖﻗِﺪّﺼﻟاَو  َﻦِﻳِﱪّﺼﻟاَو 
 ِتِﱪّﺼﻟاَو  َﲔِﻌِﺸْﳋاَو  ِﺖﻌِﺸْﳋاَو  َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو 
 ِﺖﻗﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو  َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو  ِﺖِﻤﺋﺎﺼﻟاَو  َﲔِﻈِﻔْﳊاَو 
 ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ  ِﺖﻈِﻔْﳊاَو  َﻦِﻳﺮِﻛاﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ  ِتﺮِﻛاﺬﻟاو 
 ﺪَﻋَأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ  ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ ًاﺮْﺟَأو ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki 
dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama Allah, Allah telah menyediakn 






 ْﻦِﻣَو ﻪِﺘﻳا  َﻚَﻧأ ىَﺮَـﺗ  َضْرﻷا  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ 
ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َءﺎَﻤْﻟا  ْتﺰَـﺘْﻫا  ْﺖََﺑرَو  نِإ ايِﺬﻟ ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ 
 ِﻲْﺤُﻤَﻟ ﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا ﻪﻧِإ ﻰﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ  
Dan sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi 
itu kering dan tandus, tetapi apabila 
Kami turunkan hujan di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya (Allah) yang 

































No Konversi Kedudukan Ayat al-Qur’an dan Terjemahnya 
menghidupkannya, pasti dapat 
menghidupkan yang mati. 






 ﺮَﺗَو ْﻢُﻫ  َنﻮُﺿَﺮْﻌُـﻳ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﺧ َﲔِﻌِﺸ  َﻦِﻣ  لﺬﻟا  َنوُﺮُﻈْﻨَـﻳ 
 ْﻦِﻣ  ٍفْﺮَﻃ  ﻲِﻔَﺧ  َلﺎَﻗَو  ْﻳِﺬﻟا َﻦ ا ْﻮُـﻨَﻣا  نِإ  ْﳋا َﻦِﻳﺮِﺴ 
 ْﻳِﺬﻟا َﻦ  ِ◌◌ِ◌ِِﺲَﺧاوُر  ْﻢُﻬَﺴُﻔْـَﻧأ  ِ◌ِﻪﻴِﻠَْﻫأَو ْم  َمْﻮَـﻳ 
 ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ﻻَأ  نِإ  ّﻈﻟا َﲔِﻤِﻠ  ِﰲ  ٍباَﺬَﻋ  ٍﻢﻴِﻘُﻣ   
Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan ke neraka dalam Keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu. 
Dan orang-orang yang beriman berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang rugi 
ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada 
hari Kiamat.” Ingatlah, sesungguhnya 
orang- orang zalim itu berada dalam 





ﺎًﻌﺸُﺧ  ْﻢُُﻫرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻮُﺟُﺮَْﳜ َن  َﻦِﻣ  ِثاَﺪْﺟﻷا    ْﻢُﻬـَﻧأ◌َ 
 ٌداَﺮَﺟ  ٌﺮِﺸَﺘْﻨُﻣ  
Pandangan mereka tertunduk, ketika 
mereka keluar dari kuburan, seakan-






 َْﱂَأ  ِنَْﺄﻳ  َﻦﻳِﺬِﻠﻟ ااﻮُﻨَﻣ  ْنَأ  َﻊَﺸَْﲣ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِْﻛﺬِﻟ 
 ِﷲا ٍ◌◌ِ◌ٍ◌ِ◌ِ◌ِ ﺎَﻣَو  َلَﺰَـﻧ  َﻦِﻣ  ﻖَْﳊا ﻻَو اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ 
 َﻦﻳِﺬﻟﺎَﻛ اﻮُﺗُوأ ﺘِﻜْﻟا َﺐ  ْﻦِﻣ  ُﻞْﺒَـﻗ  َلﺎَﻄَﻓ  ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  ُﺪَﻣﻷا 
 ْﺖَﺴَﻘَـﻓ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ   ٌﲑِﺜََﻛو  ُﻬْـﻨِﻣ ْﻢ ﻓ َنﻮُﻘِﺴ  
Belum tibakah waktunya bagi orang-
orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan 
mematuhi kebenaran yang telah 
diwahyukan (kepada mereka), dan 
janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab 
sebelum itu, kemudian mereka melalui 
masa yang panjang sehingga hati 
mereka menjadi keras. Dan banyak di 
antara mereka menjadi orang-orang 
fasik. 






































 ْﻮَﻟ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ ﻫاَﺬ اْﺮُﻘْﻟا َن ﻠَﻋﻰ  ٍﻞَﺒَﺟ ﻪَﺘْـَﻳأَﺮَﻟ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ 
ﺎًﻋ ﺪَﺼَﺘُﻣ  ْﻦِﻣ  ِﺔَﻴْﺸَﺧ  ِﷲا  َﻚِْﻠﺗَو  ُلﺎَﺜْﻣﻷا ﺎَﻬُـِﺑﺮْﻀَﻧ 
 ِسﺎﻨِﻠﻟ  ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟ  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ   
Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami 






 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  ْﺪَﻗَو اُﻮﻧﺎَﻛ  َنْﻮَﻋْﺪُﻳ 
 َﱃِإ  ِدﻮُﺠﺴﻟا  ْﻢُﻫَو  َنﻮُﻤِﻟﺎَﺳ   
Pandangan mereka tertunduk ke bawah, 
diliputi kehinaan. Dan sungguh mereka 
dahulu (di dunia) mereka telah diseru 
untuk bersujud pada waktu mereka 





 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  ُﻘَﻫْﺮَـﺗ ْﻢُﻬ  ٌﺔﻟِذ  َﻚِﻟَذ  ُمْﻮَـﻴْﻟا يِﺬﻟا 
اُﻮﻧﺎَﻛ  َنوُﺪَﻋُﻮﻳ   
Pandangan mereka tertunduk ke bawah 
diliputi kehinaan. Itulah hari yang 











 ٌﻩﻮُﺟُو  ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  ٌﺔَﻌِﺷﺎَﺧ   




Komposisi ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung term khushu>’ 
berdasarkan tertib mus}h}af dan makki>yah–madani>yah-nya sebagaimana telah 
dipaparkan di atas, dapat ditegaskan bahwa yang menduduki komposisi 
pertama dan kedua adalah QS al-Baqarah (2): 45 dan QS Ali> Imra>n (3): 199 
yang tergolong ayat-ayat madani>yah, komposisi empat ayat berikutnya 
adalah termasuk kategori makki>yah, komposisi dua ayat berikutnya  adalah 

































tergolong madani>yah, komposisi tiga ayat berikutnya adalah makki>yah, 
komposisi tiga ayat berikutnya adalah madani>yah, dan komposisi empat ayat 
yang terakhir adalah makki>yah.  
Oleh karena itu, kajian al-Qur’an secara tematik yang didasarkan 
pada urutan mushaf terutama yang tekait dengan khushu’, sekalipun dapat 
memudahkan dalam pencarian sumber dalam kitab-kitab tafsir pada 
umumnya, namun pendekatan tersebut belum menggambarkan secara tegas 
tentang adanya peristiwa maupun kejadian secara kronologis. Untuk itu 
kajian tentang khushu’ dengan segala permasalahannya berdasarkan urutan 
secara kronologis atau yang dikenal dengan istilah tertib nuzu>l menjadi 
sangat penting untuk disajikan. 
3. Term Khushu>’>>>  Berdasarkan Tertib Nuzu>l> >>  
Berikut ini penulis sajikan pengungkapan term khushu>’ berdasarkan 
tertib nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 
Tabel 5 










Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Qalam 68 2 43 Mk - 
2 ﺎًﻌﺸُﺧ 1 al-Qamar 54 37 7 Mk - 
3  َﺧ َﺸ َﻌﺖ  1 T}a>ha> 20 45 108 Mk - 
4 ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ 1 al-Isra>’ 17 50 109 Mk - 
5 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 Fus}s}ilat 41 61 39 Mk - 









































Ayat Mk Md 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
6  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Shu>ra> 42 62 45 Mk - 
7 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Gha>shiyah 88 68 2 Mk - 
8  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Anbiya>’  21 73 90 Mk - 
9  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ 1 al-Mu’minu>n 23 74 2 Mk - 
10 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Ma’a>rij  70 79 44 Mk - 
11 ﺎَﺧﺔَﻌِﺷ  1 al-Na>zi’a>t 79 81 9 Mk - 
12  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Baqarah  2 92 45 - Md 
13  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 Ali> Imra>n  3 94 199 - Md 
14  َْﲔِﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b  33 95 35 - Md 
15 ﺖﻌِﺸﺧ 1 al-Ah}za>b 33 95 35 - Md 
16  َﻊَﺸَْﲣ 1 Al-H}adi>d 57 98 16 - Md 
17  َﺧﺎﺎًﻌِﺷ  1 al-H}ashr 59 101 21 - Md 
Jumlah 17 kata 16 surah --------- 16 11 6 
 
Dalam urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis 
sebagaimana terlihat dalam tabel di atas, tampak dengan jelas bahwa urutan 
surah yang mengandung term yang seakar dengan khushu>’ adalah: 
Pertama QS al-Qalam (68/2): 43 sebagai surah ke 68 berdasar urutan 
mus}h}af atau surah ke 2 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  
Kedua QS al-Qamar (54/37): 7 sebagai surah ke 54 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 37 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  
Ketiga QS T}a>ha (20/45): 108 sebagai surah ke 20 berdasarkan urutan 
mus}h}af atau surah ke 45 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat makki>yah.  

































Keempat QS al-Isra>’ (17/50): 109 sebagai surah ke 17 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 50 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  
Kelima QS Fus}s}ilat (41/61): 39 sebagai surah ke 41 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 61 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  
Keenam QS al-Shu>ra> (42/62): 45 sebagai surah ke 42 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 62 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  
Ketujuh QS al-Gha>shiyah (88/68): 2 sebagai surah ke 88 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 68 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  
Kedelapan QS al-Gha>shiyah (21/73): 90 sebagai surah ke 21 
berdasarkan urutan mus}h}af atau surah ke 73 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat makki>yah.  
Kesembilan QS al-Mu’minu>n (23/74): 2 sebagai surah ke 23 
berdasarkan urutan mus}h}af atau surah ke 74 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat makki>yah.  
Kesepuluh QS al-Ma’a>rij (70/79): 44 sebagai surah ke 70 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 79 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah.  

































Kesebelas QS al-Na>zi’a>t (79/81): 9 sebagai surah ke 79 berdasarkan 
urutan mus}h}af atau surah ke 81 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
makki>yah. 
Keduabelas QS al-Baqarah (2/92): 45 sebagai surah ke 2 berdasarkan 
urutan mus}h}af  atau surah ke 92 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
madani>yah.  
Ketigabelas QS Ali> Imra>n (3/94): 199 sebagai surah ke 3 berdasarkan 
urutan mus}h}af  atau surah ke 94 berdasar tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
madani>yah.  
Keempatbelas QS al-Ah}za>b (33/95): 35 sebagai surah ke 33 
berdasarkan urutan mus}h}af  atau surah ke 95 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat madani>yah.  
Kelimabelas QS al-Ah}za>b (33/95): 35 sebagai surah ke 33 
berdasarkan urutan mus}h}af  atau surah ke 95 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat madani>yah.  
Keenambelas QS al-Ah}za>b (33/95): 35 sebagai surah ke 33 
berdasarkan urutan mus}h}af  atau surah ke 95 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat madani>yah.  
Ketujuhbelas QS Al-H}adi>d (57/98): 16 sebagai surah ke 57 
berdasarkan urutan mus}h}af  atau surah ke 98 berdasar tertib nuzu>l yang 
tergolong ayat madani>yah. 
Lebih kongkritnya, ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung term 
khushu>’ berdasarkan tertib nuzulnya dapat dipaparkan sebagai berikut: 





































Ayat-ayat khushu>’ >>> Berdasarkan Urutan Nuzul 
 





 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  ْﺪَﻗَو اُﻮﻧﺎَﻛ  َنْﻮَﻋُْﺪﻳ 
 َﱃِإ  ِدﻮُﺠﺴﻟا  ْﻢُﻫَو  َنﻮُﻤِﻟﺎَﺳ   
Pandangan mereka tertunduk ke 
bawah, diliputi kehinaan. Dan 
sungguh mereka dahulu (di dunia) 
mereka telah diseru untuk bersujud 
pada waktu mereka sehat (tetapi 





ﺎًﻌﺸُﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  َنْﻮُﺟُﺮَْﳜ  ِﻣ َﻦ  ِثاَﺪْﺟﻷا   
 ْﻢُﻬـَﻧأ◌َ  ٌداَﺮَﺟ  ٌﺮِﺸَﺘْﻨُﻣ  
Pandangan mereka tertunduk, ketika 
mereka keluar dari kuburan, seakan-






 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋاﺪﻟا ﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو 
 ْﺻﻷا ُتاَﻮ  ِﻦْﲪﺮِﻠﻟ ﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ   
Pada hari itu mereka mengikuti 
(panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah); dan 
semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga 






 َنوﺮَِﳜَو  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ  َنﻮُﻜْﺒَـﻳ  ْﻢُﻫُﺪِﻳَﺰﻳَو ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ 
Dan mereka menyungkurkan26 wajah 





Makki>yah  ْﻦِﻣَو ﻪِﺘﻳا  َﻚَﻧأ ىَﺮَـﺗ  َضْرﻷا  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ 
                                                            
26 Menyungkurkan artinya menjatuhkan wajah sambil mencium tanah. Lihat Umi Chulsum dan 
Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  635. 
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ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َءﺎَﻤْﻟا  ْتﺰَـﺘْﻫا  ْﺖََﺑرَو  نِإ يِﺬﻟا ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ 
 ِﻲْﺤُﻤَﻟ ﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا ﻪﻧِإ ﻰﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ  
Dan sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya, engkau melihat 
bumi itu kering dan tandus, tetapi 
apabila Kami turunkan hujan di 
atasnya, niscaya ia bergerak dan 
subur. Sesungguhnya (Allah) yang 
menghidupkannya, pasti dapat 
menghidupkan yang mati. 






 ﺮَﺗَو ْﻢُﻫ  َنﻮُﺿَﺮْﻌُـﻳ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﺧ َﲔِﻌِﺸ  َﻦِﻣ  لﺬﻟا 
 َنوُُﺮﻈْﻨَـﻳ  ْﻦِﻣ  ٍفْﺮَﻃ  ﻲِﻔَﺧ  َلَﺎﻗَو  ْﻳِﺬﻟا َﻦ ا ْﻮُـﻨَﻣا  نِإ 
 ْﳋا َﻦِﻳﺮِﺴ  ْﻳِﺬﻟا َﻦ  ِ◌◌ِ◌ِِﺲَﺧاوُر  َﺴُﻔْـَﻧأ ْﻢُﻬ 
 ِ◌ِﻪﻴِﻠَْﻫأَو ْم  َمْﻮَـﻳ  ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ﻻَأ  نِإ  ّﻈﻟا َﲔِﻤِﻠ  ِﰲ  ٍباَﺬَﻋ 
 ٍﻢﻴِﻘُﻣ   
Dan kamu akan melihat mereka 
dihadapkan ke neraka dalam Keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu. 
Dan orang-orang yang beriman 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
yang rugi ialah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari Kiamat.” 
Ingatlah, sesungguhnya orang- orang 







 ٌﻩﻮُﺟُو  ِﺌَﻣْﻮَـﻳ ٍﺬ  ٌﺔَﻌِﺷﺎَﺧ   






ﺎَﻨ ْـﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ ﻪَﻟ ﺎَﻨ ْـﺒَﻫَوَو ﻪَﻟ ﲕَْﳛ ﺎَﻨْﺤَﻠْﺻَأَو ﻪَﻟ ﻪَﺟْوَز 
 ْﻢُﻬـﻧِإ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺴُﻳ ْﻮُِﻋﺮ َن  ِﰲ  ْﲑَْﳋا ِت ﺎَﻨَـﻧﻮُﻋْﺪَﻳَو ﺎًﺒَﻏَر 
ﺎًﺒَﻫَرَو  ْﻮُـﻧﺎََﻛوا ﺎََﻨﻟ ﺧ َﲔِﻌِﺸ 
Maka Kami kabulkan (do’a) nya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya 
dan Kami jadikan istrinya (dapat 
menagndung). Sungguh, mereka selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) 
kebaikan, dan mereka berso’a kepada 
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Kami dengan penuh harap dan cemas. 
Dan mereka orang-orang yang 







 َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ   






 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُُﻫرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ﻟِذ ٌﺔ  َﻚِﻟَذ  ُمْﻮَـﻴْﻟا يِﺬﻟا 
اُﻮﻧﺎَﻛ  َنوُﺪَﻋُﻮﻳ   
Pandangan mereka tertunduk ke 
bawah diliputi kehinaan. Itulah hari 










اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو  ِْﱪﺼﻟﺎِﺑ  ﻮﻠﺼﻟاَو ِة ﺎَﻬـِﻧإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ 
 ْﳋا َﲔِﻌِﺸ   
Dan mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 
(salat) itu sunggu berat, kecuali bagi 





 نِإَو  ْﻦِﻣ  ِﻞَْﻫأ ﺘِﻜْﻟا ِﺐ  ْﻦَﻤَﻟ  ُﻦِﻣْﺆُـﻳ  ِﷲﺎِﺑ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ 
 ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ ﺧ َﲔِﻌِﺸ  ِﻪِﻠﻟ  َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳﻻ 
ﻳِﺎﺑ ِﺖ  ِﷲا ﺎًَﻨَﲦ ﻼﻴَِﻠﻗ ﺌﻟُوأ َﻚ  ُْﻢَﳍ  ْﻢُﻫُﺮْﺟَأ  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢ ِَر 
 نِإ  َﷲا  ُﻊِﻳﺮَﺳ  ِبﺎَﺴِْﳊا   
Dan sesungguhnya di antara Ahli 
Kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah, dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu, dan yang 
diturunkan kepada mereka, karena 
mereka berendah hati kepada Allah, 
dan mereka tidak memperjualbelikan 
ayat-ayat Allah dengan harga murah. 
Mereka memperoleh pahala di sisi 






 نِإ  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِﺖ 
ﻘْﻟاَو َﲔِﺘِﻨ ﻘْﻟاَو ِﺖﺘِﻨ  ّﺼﻟاَو َﲔِﻗِﺪ ﻗِﺪّﺼﻟاَو ِﺖ 
 ّﺼﻟاَو َﻦِﻳِﱪ  ِﱪّﺼﻟاَو ِت  ْﳋاَو َﲔِﻌِﺸ ﻌِﺸْﳋاَو ِﺖ 
 َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو 
ِﻤﺋﺎﺼﻟاَو ِﺖ  ْﳊاَو َﲔِﻈِﻔ  ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ﻈِﻔْﳊاَو ِﺖ 
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 َﻦِﻳﺮِﻛا ﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ  و ﺬﻟا ﺮِﻛا ِت  ﺪَﻋَأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ 
 ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ  واًﺮْﺟَأ ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah), Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan 





 نِإ  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِﺖ 
ﻘْﻟاَو َﲔِﺘِﻨ ﻘْﻟاَو ِﺖﺘِﻨ  ّﺼﻟاَو َﲔِﻗِﺪ ﻗِﺪّﺼﻟاَو ِﺖ 
 ّﺼﻟاَو َﻦِﻳِﱪ  ِﱪّﺼﻟاَو ِت  ْﳋاَو َﲔِﻌِﺸ ﻌِﺸْﳋاَو ِﺖ 
 َﲔِﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ﻗ ﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ِﺖ  َﲔِﻤِﺋﺎﺼﻟاَو 
 َوِﻤﺋﺎﺼﻟا ِﺖ  ْﳊاَو َﲔِﻈِﻔ  ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ﻈِﻔْﳊاَو ِﺖ 
 َﻦِﻳﺮِﻛا ﺬﻟاَو  َﷲا ًاﲑِﺜَﻛ  و ﺬﻟا ﺮِﻛا ِت  ﺪَﻋَأ  ُﷲا  ُْﻢَﳍ 
 ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ  واًﺮْﺟَأ ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ  
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan 
muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan 
yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan 

































No Konversi Kedudukan Ayat al-Qur’an dan Terjemahnya 





 َْﱂَأ  ِنَْﺄﻳ  َﻦﻳِﺬِﻠﻟ ااﻮُﻨَﻣ  ْنَأ  َﻊَﺸَْﲣ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِْﻛﺬِﻟ 
 ِﷲا ٍ◌◌ِ◌ٍ◌ِ◌ِ◌ِ ﺎَﻣَو  َلَﺰَـﻧ  َﻦِﻣ  ﻖَْﳊا ﻻَو اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ 
 َﻦﻳِﺬﻟﺎَﻛ اﻮُﺗُوأ ﺘِﻜْﻟا َﺐ  ْﻦِﻣ  ُﻞْﺒَـﻗ  َلﺎَﻄَﻓ  ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ 
 ُﺪَﻣﻷا  ْﺖَﺴَﻘَـﻓ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ   ٌﲑِﺜََﻛو  ْﻢُﻬْـﻨِﻣ ﻓ َنﻮُﻘِﺴ  
Belum tibakah waktunya bagi orang-
orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan 
mematuhi kebenaran yang telah 
diwahyukan (kepada mereka), dan 
janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah meneriman 
kitab sebelum itu, kemudian mereka 
melalui masa yang panjang sehingga 
hati mereka menjadi keras. Dan 






 ْﻮَﻟ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ ﻫاَﺬ اْﺮُﻘْﻟا َن ﻠَﻋﻰ  ٍﻞَﺒَﺟ ﻪَﺘْـَﻳأَﺮَﻟ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ 
ﺎًﻋ ﺪَﺼَﺘُﻣ  ْﻦِﻣ  ِﺔَﻴْﺸَﺧ  ِﷲا  َﻚِْﻠﺗَو ﻷا ُلﺎَﺜْﻣ ﺎَﻬُـِﺑﺮْﻀَﻧ 
 ِسﺎﻨِﻠﻟ  ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟ  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ   
Sekiranya Kami turunkan Al-Quran 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu 




B. Istilah-istilah yang identik dengan Khushu>’>>>  
Secara bahasa atau etimologi, term khushu>’ yang berakar dari huruf 
kha-sha-‘a dapat berarti tenang atau tunduk (al-khud}u>’).27 Khusyuk dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai penuh konsentrasi, 
                                                            
27 Ahmad Munawir Warson, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1977), 341. Namun menurut Ibn Faris tunduk digunakan untuk anggota badan, sedangkan 
khusyuk digunakan pada suara, pandangan, wajah, dan hati. Lihat Kementerian Agama, Al-
Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), VI: 471. Lihat Al-Ra>ghib al-Isfaha>ni>, 
Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiya>h, 2004), 167. 

































bersungguh-sungguh, dan penuh kerendahan hati.28 Kata khushu>’  dalam al-
Mu’jam al-Was}i>t} yang berasal dari kata kha-sha-‘a mempunyai beberapa arti: 
tunduk, rendah atau perlahan,29 diam atau tak bergerak.30  
Menurut istilah atau terminologi, khusyuk artinya: kelembutan hati, 
ketenangan sanubari yang berfungsi menghindari keinginan keji yang 
berpangkal dari memperturutkan hawa nafsu hewani, serta kepasrahan di 
hadapan ilahi yang dapat melenyapkan keangkuhan, kesombongan dan sikap 
tinggi hati.31 Bisyri Mustofa menjelaskan bahwa khusyuk adalah yakin akan 
bertemu dengan Allah dan akan kembali kepada-Nya.32 Ibn Kathi>r (w. 774 H) 
menjelaskan bahwa khusyuk adalah ketenangan hati dan keengganannya 
mengarah kepada kedurhakaan.33 Misa Abdu berpendapat bahwa khusyuk 
menurut istilah adalah keadaan jiwa yang tenang dan tawa>d}u’ (rendah hati), 
yang kemudian pengaruh khusyuk di hati tadi akan menjadi tampak pada 
anggota tubuh lainnya.34 Dikatakan pula bahwa khusyuk adalah kelemah-
lembutan, ketenangan, ketundukan, dan kerendahan hati. Jika hati 
                                                            
28 Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2006), 
378. 
29 Biasanva digunakan untuk suara, sebagaimana firman Allah SWT: 
 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋاﺪﻟا  َﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻَْﻷا  ِﻦَْﲪﺮﻠِﻟ  َﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ  ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ 
 “Dan (khusyu’) merendahlah semua suara kepada Rabb Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak 
mendengar melainkan bisikan saja.” (QS. al-T}a>ha> (20): 108). 
30 Allah SWT berfirman: 
 ْﻦِﻣَو  ِِﻪﺗَﺎﻳَآ  َﻚَﻧأ ىَﺮَـﺗ  َضْرَْﻷا  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ اَذِﺈَﻓ ﺎَﻨْﻟَﺰ ْـَﻧأ  َﻋﺎَﻬ ْـﻴَﻠ  َءﺎَﻤْﻟا  ْتﺰَـﺘْﻫا  ْﺖََﺑرَو  نِإ يِﺬﻟا ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ ﻲِﻴْﺤُﻤَﻟ ﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا  ُﻪِﻧإ ﻰَﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ 
 “Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, kamu lihat bumi itu diam tak bergerak, dan apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur.” (QS. Fus}s}ilat (41): 39)  
31 Shu>q D}ayf, et.al. Mu’jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah al-Shuru>q al-Dawli>yah, 2008), 244. Lihat 
Al-Ra>ghib al-Isfaha>ni>, Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z} al-Qur’a>n, 331. 
32 Bisyri Mustofa, al-Ibri>z Lima’rifah Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z (Kudus: Menara Kudus, t.t.), 14. 
33 Muh}ammad ‘Ali> al-Sabu>ni>, Mukhtas}ar Ibn Kathi>r (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), I: 61. 
34 Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyu’, terj. Jujuk Najibah Ardianingsih 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 19. 

































mempunyai rasa takut, niscaya seluruh anggota badan akan ikut menjadi 
khusyuk.35 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa makna dasar dari 
khusyuk adalah tenang, tunduk, penuh konsentrasi, bersungguh-sungguh, 
penuh kerendahan hati, rendah atau perlahan, diam atau tak bergerak. Sedang 
makna relasionalnya ketika dikaitkan dengan keadaan jiwa, maka yang 
dimaksud adalah kelembutan hati, ketenangan sanubari yang berfungsi 
menghindari keinginan keji yang berpangkal dari memperturutkan hawa nafsu 
hewani, serta kepasrahan di hadapan Ilahi yang dapat melenyapkan 
keangkuhan, kesombongan dan sikap tinggi hati yang kemudian pengaruh 
khusyuk di hati tadi akan menjadi tampak pada anggota tubuh lainnya. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan orang-orang khusyuk tersebut adalah mereka yang 
menekan kehendak nafsunya dan membiasakan dirinya menerima dan merasa 
tenang menghadapi ketentuan Allah serta selalu mengharapkan kesudahan 
yang baik. Mereka  adalah orang yang mempersiapkan dirinya untuk 
menerima dan mengamalkan kebajikan. 
Dalam al-Qur’an banyak dijumpai istilah-istilah yang semakna dengan  
khusyu>’, antara lain: 
1. al-Tad}arru’}}}  
Secara bahasa  tad{arru’ memiliki arti tunduk, patuh, dan 
merendahkan diri.36 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tadaruk 
                                                            
35 Syaikh Nada Abu Muhammad, Se-khusyuk Shalat Nabi, terj. Jokowi Ahmad (Klaten: Inas 
Media, 2007), 30. 

































diartikan kerendahan hati, kesahajaan, kesederhanaan.37 Dalam al-Qur’an 
term tad}arru’ dengan berbagai perubahannya terdapat pada delapan 
tempat38, antara lain firman Allah SWT.: 
اﻮُﻋْدا  ْﻢُﻜَﺑر ﺎًﻋﺮَﻀَﺗ  ًﺔَﻴْﻔُﺧَو  ُﻪﻧِإ ﻻ  ﺐُِﳛ  َﻦﻳِﺪَﺘْﻌُﻤْﻟا  
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.39  
 
Ayat ini menuntun manusia agar beribadah dan berdoa kepada 
Allah SWT., guna mendapatkan kebajikan duniawi dan ukhrawi yang 
semuanya di bawah kendali-Nya.  Berdoalah kepada Tuhan yang selalu 
membimbing dan berbuat baik kepada kamu, serta beribadahlah secara 
tulus sambil mengakui keesaan-Nya, dengan berendah diri menampakkan 
kebutuhan yang sangat mendesak, serta dengan membiasakan, yakni 
memperlembut suara kamu seperti halnya orang yang merahasikan 
sesuatu. Siapa yang enggan berdoa atau mengabaikan tuntunan ini, maka 
dia telah melampaui batas, dan sesungguhnya Allah tidak menyukai, 
yakni tidak melimpahkan rahmat kepada orang-orang yang melampaui 
batas.40 
                                                                                                                                                                      
36 Ahmad Munawir Warson, Al-Munawir, 820. Lihat Shu>q D}ayf, et.al. Mu’jam al-Wasi>t}, 559. 
37 Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 638. 
38 QS. al-An’a>m (6): 42, 43, 63; QS. al-Mu’minu>n (23): 76; QS. al-A’ra>f (7): 55, 94, 205; QS. al-
Gha>shiyah (88): 6. Lihat Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahrash li al-Fa>z} al-
Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 533.    
39 QS. Al-A’raf (7): 55. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya (Semarang: Toha 
Putra, 1989), 230. 
40 Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kha>lid bin Kathi>r Abu> Ja’far al-T}abari>, “Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n”, Maktabah Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni> 2.11  (“CD-ROM”, Maktabah 
Sha>milah, t.t.), 157. 

































Muh}ammad Nawawi> ketika menafsirkan ayat “ud’u> rabbakum 
tad}aru’an wa khufyah” menyatakan: 
يأ ﺬﺘﻣ ﲔﻠﻟ ﻦﻳﺮﺴﻣو عﺮﻀﺘﻟاو رﺎﻬﻇا لذ ﺲﻔﻨﻟا لﺎﻗ ﺦﻴﺸﻟا ﳏﺪﻤ ﻦﺑ ﻰﺴﻴﻋ ﻢﻴﻜﳊا 
يﺬﻣﱰﻟا نا نﺎﻛ ﺎﻔﺋﺎﺧ ﻰﻠﻋ ﻪﺴﻔﻧ ﻦﻣ ءﺎﻳﺮﻟا ﱃوﻻﺎﻓ ءﺎﻔﺧا ﻞﻤﻌﻟا ﺎﻧﻮَﺻ ﻪﻠﻤﻌﻟ ﻦﻋ 
نﻼﻄﺒﻟا ناو نﺎﻛ ﺪﻗ ﻎﻠﺑ ﰲ ءﺎﻔَﺼﻟا ةﻮﻗو ﲔﻘﻴﻟا ﱃا ﺚﻴﺣ رﺎَﺻ ﺎﻨﻣا ﻦﻋ ﺔﺒﺋﺎﺷ ءﺎﻳﺮﻟا 
نﺎﻛ ﱃوﻻا ﰲ ﻪﻘﺣ ﻞﺼﺤﺘﻟرﺎﻬﻇﻻا ةﺪﺋﺎﻓ ءاﺪﺘﻗﻻا ﻪﺑ.  
 
yakni dengan rendah diri, suara lembut dan hati yang khusyuk. Al-Shaykh 
Muhammad bin ‘i>sa> al-H}aki>m al-Tirmidhi> telah mengatakan bahwa jika 
seseorang merasa khawatir terjerumus ke dalam riyak, maka yang lebih 
utama adalah menyembunyikan amalnya demi memelihara amalnya agar 
jangan batal. Tetapi, jika orang tersebut telah mencapai puncak ketulusan 
dan keyakinan yang kuat, hingga dirinya aman dari pencemaran riyak, 
maka yang lebih utama baginya adalah memperlihatkan amalnya agar 
dijaikan panutan bagi yang lain.41 
 
Ayat ini mencakup syarat dan adab berdoa kepada Allah SWT. 
yaitu khusyuk, dan ikhlas bermohon kepada Yang Maha Esa dengan suara 
yang tidak keras, sehingga memekakkan telinga, serta tidak pula bertele-
tele sehingga terasa dibuat-buat. 
2. al-Khud}u>’} >} >} >  
Kata khud}u>’ yang berasal dari kata kerja khad}a’a terdiri dari tiga 
huruf, yaitu kha’, d}at dan ‘ain, rangkaiannya mengandung makna tunduk 
dan merendahkan diri.42  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia khuduk 
                                                            
41
 Muh}ammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. I, 283. 
42 Ahmad Munawir Warson, Al-Munawir, 347. Lihat Shu>q D}ayf, et.al. Mu’jam al-Wasi>t}, 250. 
Lihat Al-Ra>ghib al-Isfaha>ni>, Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z} al-Qur’a>n, 168. 

































diartikan dengan rendah hati.43 Term khud}u>’ beserta kata jadian atau 
ishtiqa>q-nya muncul dalam al-Qur’an hanya dua kali. 44  
Pertama, firman Allah SWT: 
 ْنِإ  ْﺄَﺸَﻧ  ْلﺰَـﻨُـﻧ  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  َﻦِﻣ  ِءﺎَﻤﺴﻟا  ًَﺔﻳَآ  ْﺖَﻠﻈَﻓ  ْﻢُﻬُـﻗﺎَﻨْﻋَأ َﺎَﳍ  َﲔِﻌِﺿﺎَﺧ 
Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mu’jizat 
dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.45  
 
Pada ayat ini diterangkan bahwa jika Allah hendak memaksa 
mereka supaya beriman, hal itu amat mudah bagi-Nya. Namun demikian, 
Allah hendak memberlakukan sunnah-Nya kepada kaum Quraisy bahwa 
beriman itu bukanlah dengan paksaan dan kekerasan, tetapi dengan 
kesadaran dan kemauan sendiri. Memaksa orang agar beriman 
bertentangan dengan ayat al-Qur’an46 dan sunnah Allah. Demikianlah 
Allah menurunkan al-Qur’an kepada Muhammad sebagai mukjizat. 
Kemukjizatan akan tetap berlaku sepanjang masa sampai hari Kiamat 
sesuai dengan risalah yang dibawa Muhammad untuk seluruh umat 
manusia di segala zaman dan tempat. Mukjizat-mukjizat yang diberikan 
kepada para nabi sebelum Muhammad hanya berlaku untuk masa dan 
tempat Nabi itu menyebarkan risalahnya. Sesudah itu, mukjizat-mukjizat 
itu hanya menjadi berita yang ditulis di dalam sejarah dan tidak dapat 
disaksikan lagi oleh generasi yang datang kemudian. Berbeda dengan al-
                                                            
43 Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 378. 
44 Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahrash li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, 298. 
45 QS. Al-Shu’ara>’ (26): 4. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 572. 
46 QS. Al-Baqarah (2): 256. 

































Qur’an, sampai saat ini dengan semakin bertambahnya pengetahuan 
manusia, dan semakin maju teknologi mereka, akan semakin bertambah 
jelas kebenaran al-Qur’an. Isyarat-isyarat ilmiah yang disebutkan di 
dalam al-Qur’an secara ringkas, yang mungkin belum dapat dipahami 
pada masa-masa sebelumnya, semakin terungkap, sehingga umat Islam 
bertambah yakin akan kebenaran al-Qur’an. Berkaitan dengan itu 
memang al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan Allah untuk menuntun 
manusia ke jalan yang benar, sehingga mereka beriman dan menganut 
agama Islam.47  
Muh}ammad Nawawi> dalam tafsir al-Muni>r menegaskan “wa 
dhukira al-a’na>q li baya>n mawd}i’ al-khud}u>’” artinya penyebutan kata al-
A’na>q (kuduk-kuduk)48 bertujuan untuk menegaskan tempatnya 
ketundukan.49  Kata a’na>q adalah bentuk jamak dari ‘unu>q artinya leher, 
yakni totalitas diri mereka. Kata leher digunakan menunjuk makna itu, 
karena ketundukan kepala yang menandakan ketaatan adalah dengan 
menggerakkan leher.50 
 Kedua, firman Allah SWT. 
َﺎﻳ  َءﺎَﺴِﻧ  ِﱯﻨﻟا  ُﱳْﺴَﻟ  ٍﺪَﺣَﺄَﻛ  َﻦِﻣ  ِءﺎَﺴﻨﻟا  ِنِإ  ُﱳْﻴَﻘـﺗا  َﻼَﻓ  َﻦْﻌَﻀَْﲣ  ِلْﻮَﻘْﻟِﺎﺑ  َﻊَﻤْﻄَﻴَـﻓ يِﺬﻟا  ِﰲ 
 ِﻪِﺒْﻠَـﻗ  ٌضَﺮَﻣ  َﻦْﻠُـﻗَو  ًﻻْﻮَـﻗ ًﺎﻓوُﺮْﻌَﻣ 
 
                                                            
47 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), VII: 64. Lihat 
‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kathi>r, “Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m”, Maktabah 
Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni> 2.11  (“CD-ROM”, Maktabah Sha>milah, t.t.), 367. 
48
 Kuduk adalah tengkuk atau bagian leher sebelah belakang. Lihat  Umi Chulsum dan Windi 
Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 400. 
49
 Muh}ammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. II, 104.  
50
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h (Jakarta: Lentera Hati, 2006), X: 9. 

































Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemahlembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.51 
 
Pada ayat ini, Allah memperingatkan kepada istri-istri Nabi saw 
bahwa mereka dengan julukan “ummaha>t al-mu’mini>n” sama sekali tidak 
dipersamakan dengan perempuan mukminat yang mana pun dalam segi 
keutamaan dan kehormatan, jika mereka betul-betul bertakwa. Tidak ada 
seorang perempuan pun yang dapat menyerupai kedudukan apalagi 
melebihi keutamaan mereka karena suami mereka adalah “sayyi>d al-
anbiya>’ wa al- mursali>n”.  
Oleh karena itu, jika mengadakan pembicaraan dengan orang lain, 
maka mereka dilarang merendahkan suara yang dapat menimbulkan  
perasaan kurang baik terhadap kesucian dan kehormatan mereka, 
terutama jika yang dihadapi itu orang-orang fasik atau munafik yang 
itikad baiknya diragukan.52 Istri-istri Nabi saw itu, setelah beliau wafat 
tidak boleh dinikahi oleh siapa pun,53 sesuai dengan firman Allah: 
ﺎَﻣَو  َنﺎَﻛ  ْﻢُﻜَﻟ  ْنَأ اوُذْﺆُـﺗ  َلﻮُﺳَر  ِﻪﻠﻟا  َﻻَو  ْنَأ اﻮُﺤِﻜْﻨَـﺗ  ُﻪَﺟاَوَْزأ  ْﻦِﻣ  ِﻩِﺪْﻌَـﺑ اًﺪََﺑأ  نِإ  ْﻢُﻜِﻟَذ 
 َنﺎَﻛ  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﻠﻟا ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ 
 
                                                            
51 QS. Al-Ah}za>b (33): 32. Lihat Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya , VIII: 3. 
52 Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kha>lid bin Kathi>r Abu> Ja’far al-T}abari>, “Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n”, Maktabah Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni> 2.11, 422. 
53 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya , VIII: 4. 

































Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 
menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, 
yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah.54 
 
Muh}ammad Nawawi> dalam penafsirannya menjelaskan: 
 
ﻼﻓ ﻦﻌﻀﲣ لﻮﻘﻟﺎﺑ يأ ﻼﻓ ﻦﻘﻓﺮﺗ لﻮﻘﻟﺎﺑ ﺪﻨﻋ لﺎﺟﺮﻟا  
 
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara, yakni janganlah kalian 
lemah lembut dalam berbicara dengan kaum lelaki.55 
 
Wanita menurut kodratnya memiliki suara lemah lembut. Atas dasar itu, 
larangan di sini harus dipahami dalam arti membuat-buat suara lebih 
lembut lagi melebihi kodrat dan kebiasaannya berbicara. Cara berbicara 
seperti itu dapat dipahami sebagai menampakkan kemanjaan kepada 
lawan bicara yang pada gilirannya dapat menimbulkan hal-hal yang 
dilarang agama. Larangan ini tertuju kepada mereka jika berbicara kepada 
bukan mahram. Adapun jika berbicara di hadapan suami, pada dasarnya 
tidak terlarang. 
3. al-Ikhba>t>>>  
Secara etimologis تﺎﺒﺧﻹا (al-ikhb>at) berarti tanah datar yang luas.56 
Oleh karena itu, Muja>hid (w. 103 H) mengartikan kata al-mukhbiti>n 
sebagai orang-orang yang tenang, sedang al-Z}aha>k (w. 45 H) mengartikan 
kata al-mukhbiti>n sebagai orang-orang yang merendahkan diri.57  M. 
                                                            
54 QS. Al-Ah}za>b (33): 53. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 677. 
55
 Muh}ammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. II, 183. 
56Muhammad Dawud, Mu’jam al-Furu>q al-Dala>liyah (Kairo: Da>r Ghari>b, 2008), 222. Lihat 
Shawqi D}ayf, dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah al-Shuru>q al-Dawliyah, 2008), 221. 
57 Muh}ammad ‘Ali> al-S}abu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kathi>r (Bayru>t: Da>r al-Fikr, t.th), V. III, 543. 

































Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata al-mukhbiti>n (ﲔﺘﺒﺨﳌا) terambil 
dari kata al-khabt (ﺖﺒﳋا) yaitu dataran rendah yang siap diolah guna 
berbagai manfaat. Patron kata yang digunakan ayat ini bermakna orang 
yang berjalan di dataran rendah. Kata tersebut secara majazi bermakna 
orang yang rendah hati, tidak angkuh, tulus, tidak pamrih, serta selalu siap 
melakukan hal-hal yang bermanfaat.58 
Bila dilihat dalam Al- Qur’an, kata al-ikhb>at  (تﺎﺒﺧﻹا) mempunyai 
tiga arti antara lain : 
1. al-Ikhb>at yang berarti padam, ditegaskan dalam al-Qur’an: 
 ْﻬُﻤْﻟا َﻮُﻬَـﻓ ُﻪﻠﻟا ِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣَو َمْﻮَـﻳ ْﻢُُﻫﺮُﺸَْﳓَو ِِﻪﻧوُد ْﻦِﻣ َءﺎَِﻴﻟَْوأ ُْﻢَﳍ َﺪَِﲡ ْﻦَﻠَـﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ِﺪَﺘ
 ْﻢُﻫَﺎﻧِْدز ْﺖَﺒَﺧ ﺎَﻤﻠُﻛ ُﻢﻨَﻬَﺟ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣ ﺎﻤُﺻَو ﺎًﻤُْﻜﺑَو ﺎًﻴْﻤُﻋ ْﻢِﻬِﻫﻮُﺟُو ﻰَﻠَﻋ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا
ًاﲑِﻌَﺳ59 
Dan Barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang mendapat 
petunjuk dan Barangsiapa yang Dia sesatkan Maka sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. 
dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam Keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman 
mereka adalah neraka Jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.60 
 
Allah swt menerangkan dalam ayat ini bahwa Dialah yang 
menguasai dan menentukan segala sesuatu. Dia yang memberi 
petunjuk dan taufik kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Orang yang 
                                                            
58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 8, 204. 
59 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol.5 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 546. 
60 Ibid. 

































tidak menerima petunjuk dan taufik-Nya, adalah orang yang sesat dan 
tidak akan memperoleh penolong selain Allah. 
Orang-orang sesat itu akan dikumpulkan Allah pada hari 
kiamat  di suatu tempat untuk dihisab. Mereka dibangkitkan dari 
kubur dalam keadaan buta, bisu, tuli, sebagaimana mereka dahulu di 
dunia tidak melihat dan mendengarkan kebenaran yang disampaikan. 
Nabi saw bersabda: 
 
 ُﺮَﺸُْﳛ َﻒْﻴَﻛ ِﷲا ِﱯَﻧ ﺎﻳ لَﺎﻗ ﻼُﺟَر ّنأ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا ﻲِﺿَر ك◌ٍ◌ٍِلﺎﻣ ِﻦْﺑا ٍﺲَﻧأ ْﻦَﻋ
 ِﰲ ِْﲔَﻠْﺟّﺮﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻩﺎَﺸَْﻣأ يِﺬﻟا ﺲﻴﻟأ َلَﺎﻗ ؟ِﻪِﻬْﺟَو ﻰَﻠَﻋ ُﺮَِﻓﺎﻜْﻟا ﻰَﻠَﻋ ارِدَﺎﻗ ﺎﻴﻧّﺪﻟا 
 ْنَأ  ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا َمْﻮَـﻳ ِﻪِﻬْﺟَو ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻴِﺸُْﳝ)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(  
 
Dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya: 
“Ya> Nabiyyalla>h bagaimana orang kafir digiring dengan wajahnya?” 
Nabi menjawab, “Bukankah Dia yang menjalankan orang kafir 
dengan kedua kakinya di dunia, tentu berkuasa pula menjalankan dia 
dengan wajahnya di hari qiya>mah”. (Riwayat al-Bukha>ri>)61 
 
 
Setelah selesai dihisab, mereka dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam dan dibakar dengan api yang menyala-nyala karena setiap 
akan padam, nyala api itu ditambah lagi. Setiap kulit dan tubuh 
menjadi hangus, dan daging-daging mereka menjadi musnah, Allah 
menggantinya kembali dengan kulit, daging, dan tubuh yang baru, 
sehingga mereka kembali merasakan azab yang tidak putus-
putusnya.62 
2. al-Ikhb>at yang berarti merendahkan diri, sebagaimana firman   
               
                                                            
61 Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah bin Bardizbah al-Bukha>ri>, 
S}ah}i>h} Bukha>ri>, vol.8 (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.t.), 136. 
62 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol.5, 549. 


































 ِﻠّﺼﻟا اﻮُﻠِﻤَﻋَو اﻮُﻨَﻣا َﻦﻳِﺬﻟا نِإ ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻫ ِﺔﻨَْﳉا ُﺐﺤْﺻَأ َﻚﺌﻟُوأ ْﻢ ِَر ﱃِإ اﻮُﺘَﺒْﺧَأَو ِﺖﺤ
 َنوُﺪِﻠﺧ63    
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
dan merendahkan diri kepada Tuhan, mereka itu penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya.64 
 
Ayat ini menjelaskan mengenai nasib orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh. Mereka selalu berserah diri kepada Allah dengan 
patuh dan taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, mengerjakan 
berbagai kebajikan di dunia, melaksanakan ketaatan pada Allah dengan 
tulus ikhlas dan meninggalkan segala yang mungkar. Mereka itu adalah 
penghuni-penghuni surga yang tidak akan keluar lagi darinya, dan 
mereka tidak akan mati, bahkan kekal di dalamnya untuk selama-
lamanya.65 
 
3. al-Ikhb>at yang berarti tunduk dan patuh, sebagaimana firman  
                   
 Allah: 
 ِمﺎَﻌْـﻧﻷا ِﺔَﻤﻴَِ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬَـﻗَزَر ﺎَﻣ ﻰﻠَﻋ ِﻪﻠﻟا َﻢْﺳا اوُﺮُﻛْﺬَِﻴﻟ ﺎًﻜَﺴْﻨَﻣ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ٍﺔُﻣأ ﻞُﻜِﻟَو ,
اﻮُﻤِﻠْﺳَأ ُﻪَﻠَـﻓ ٌﺪِﺣاَو ٌﻪﻟِإ ْﻢُُﻜﳍﺈﻓ , ﺸَﺑَو َﲔِﺘِﺒْﺨُﻤْﻟا ِﺮ66  
 
“Dan bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), agar mereka menyebut nama Allah atas rezeki yang 
dikaruniakan Allah kepada mereka berupa hewan ternak. Maka 
tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserahdirilah 
                                                            
63 QS. Hu>d (11): 23. Ibid., vol.4, 399. 
64 Ibid. 
65 Ibid., 402. 
66 QS. Al-Hajj (22): 34. Ibid., vol. 6, , 402. 

































kamu kepada-Nya. Dan sampaikanlah (Muhammad) kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah).”67 
 
Allah telah menetapkan syariat bagi tiap-tiap manusia 
termasuk di dalamnya syariat kurban. Seseorang yang berkurban 
berarti ia telah menumpahkan darah binatang untuk mendekatkan 
dirinya kepada Allah dan ingin mencari keridaan Allah. Allah 
memerintahkan kepada orang-orang yang berkurban itu agar mereka 
menyebut dan mengagungkan nama Allah waktu menyembelih 
binatang kurban itu, dan agar mereka menyukuri nikmat Allah yang 
telah dilimpahkan kepada mereka. Di antara nikmat Allah itu adalah 
berupa binatang ternak, seperti unta, lembu, kambing dan sebagainya 
yang merupakan rezeki dan makanan yang halal bagi mereka. 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang yang beriman 
dilarang mengagungkan nama apapun selain dari nama Allah. Nabi 
Muhammad  datang sebagai nabi terakhir yang membawa risalah bagi  
seluruh umat manusia, maka agama yang benar dan harus diikuti oleh 
seluruh umat manusia hanyalah agama Islam yang bersumber pada al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad. Firman Allah: 
 نِإ  َﻦﻳ ﺪﻟا  َﺪْﻨِﻋ  ِﻪﻠﻟا  ُمﻼْﺳﻹا ﺎَﻣَو  َﻒَﻠَـﺘْﺧا  َﻦﻳِﺬﻟا اُﻮﺗُوأ  َﺐﺘِﻜْﻟا   
 
Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam. Tidaklah 
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab.68 
 
                                                            
67 Ibid. 
68 Ibid., Jilid I, 470. 

































Lebih jelas lagi siapapun yang mencari atau berpegang pada 
agama selain Islam, maka tidak akan diterima Allah dan termasuk 
orang yang rugi. Firman Allah: 
 ْﻦَﻣَو  ِﻎَﺘْﺒَـﻳ  َﺮْـﻴَﻏ  ِمﻼْﺳﻹا ﺎًﻨﻳِد  ْﻦَﻠَـﻓ  َﻞَﺒْﻘُـﻳ  ُﻪْﻨِﻣ , َﻮُﻫَو  ِﰲ  ِةَﺮِﺧﻵا  َﻦِﻣ  َﻦِﻳﺮِﺴْﳋا   
 
“Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan 
diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang rugi.”69 
Pada akhir ayat ditegaskan bahwa Allah yang berhak disembah 
itu adalah Tuhan Yang Maha Esa, dan kepercayaan tauhid itu telah 
dianut pula oleh orang-orang dahulu, karena itu patuh dan taat hanya 
kepada Allah, mengikuti semua perintah-perintah-Nya, menjauhi 
semua larangan-Nya dan melakukan semua pekerjaan semata-mata 
karena-Nya dan untuk mencari keridaan-Nya.Allah memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad saw agar menyampaikan berita gembira 
kepada orang-orang yang tunduk, patuh, taat, bertobat dan 
merendahkan dirinya kepada-Nya bahwa bagi mereka disediakan 
pahala yang berlipat ganda, berupa surga di akhirat nanti.70 
4. al-Ikhb>at yang berarti menerima (pasrah), sebagaimana firman  
 
Allah: 
  َأ َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُْوأ َﻦْﻳِﺬﻟا َﻢَﻠْﻌَـِﻴﻟَو َﻪﻠﻟا نِإَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ُﻪَﻟ َﺖﺒْﺨُﺘَـﻓ ِﻪِﺑ اْﻮُـﻨِﻣْﺆُـﻴَـﻓ َﻚّﺑَر ْﻦِﻣ ﻖَْﳊا ُﻪﻧ
 ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطَاﺮِﺻ َﱃِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ِدَﺎَﳍ 
Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwa (al-
Qur’an) itu benar dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati mereka 
                                                            
69 QS. Ali Imran (3): 85. Kemenag RI, Al Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata (Banten: Kalim, 
2010), 62. 
70 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, vol. 6, 405. 

































tunduk kepadanya. Dan sungguh Allah pemberi petunjuk bagi orang-
orang yang beriman kepada jalan yang lurus.”71 
Pada ayat sebelumnya72 Allah menjelaskan tentang berbagai 
usaha setan-setan beserta pengikut-pengikutnya untuk memperdayakan 
manusia dengan menambah pengertian yang salah dalam ayat-ayat al-
Qur’an dan dalam agama Islam. Perbuatan mereka itu menjadi cobaan 
bagi manusia, terutama bagi orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang ingkar dan sesat hatinya serta orang-orang munafik. Godaan setan 
itu menambahkan sesat dan menimbulkan penyakit dalam hatinya, 
sehingga kekafiran dan kemunafikan mereka bertambah.  
Sedang orang-orang yang kuat imannya tidak akan tertipu oleh 
setan, sebab setiap godaan setan yang datang kepadanya akan 
menambah kuat imannya. Sebaliknya orang-orang yang sesat hatinya 
dan ada penyakit di dalamnya akan jauh menyimpang dari jalan yang 
benar. Mereka tidak dapat lagi mengharap keridaan Allah dan tidak 
akan lepas dari siksaan Allah.73  
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah melakukan yang 
demikian itu agar orang-orang yang berilmu pengetahuan mengetahui 
dan merenungkan segala macam hukum yang telah ditetapkan Allah, 
pokok-pokok sunnatullah, segala macam subhat dan penafsiran ayat-
ayat dengan cara yang salah yang dibuat oleh setan dan pengikut-
pengikutnya. Dengan pengetahuan dan pengalaman itu diharapkan iman 
                                                            
71 QS. Al-Hajj (22): 54. Ibid., 430.  
72 QS. Al-Hajj (22): 53. 
73 Ibid., 435. 

































mereka bertambah, meyakini bahwa Allah menjamin keaslian al-Qur’an 
dari campur tangan manusia di dalamnya dan dari penafsiran yang 
salah. 
Karena itu hendaklah orang-orang yang beriman yang telah 
dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, antara iman dan 
kufur menundukkan dan menyerahkan diri kepada Allah. Di samping 
itu membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan sungguh-sungguh, 
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya, menghentikan segala 
larangan-Nya, baik yang berhubungan dengan ibadah, muamalat, budi 

























                                                            
74 Ibid., 436. 


































KHUSYUK DALAM TAFSIR AL-MUNI>R>>>  
 
 
A. Pengertian Khusyuk dan Unsur-unsurnya 
Secara bahasa atau etimologi, term khushu>’ yang berakar dari huruf 
kha-sha-‘a dapat berarti tenang atau tunduk (al-khud}u>’).1 Khusyuk dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai penuh konsentrasi, 
bersungguh-sungguh, dan penuh kerendahan hati.2 Kata khushu>’  dalam al-
Mu’jam al-Was}i>t} mempunyai beberapa arti: tunduk, rendah atau perlahan,3 
diam atau tak bergerak.4 
Sebelum mengetahui makna khusyuk dalam tafsir al-Muni>r, terlebih 
dahulu dikemukakan beberapa pendapat ulama mengenai hal tersebut. Ibn 
Kathir, ketika menafsirkan QS. al-Baqarah (2): 45: 
اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو  ِْﱪﺼﻟِﺎﺑ  ِةﻮﻠﺼﻟاَو ﺎَﻬـﻧِإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ  َﲔِﻌِﺸْﳋا   
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan 
(sholat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusuk.5 
 
                                                            
1
 Ahmad Munawir Warson, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997), 341. Namun menurut Ibn Faris tunduk digunakan untuk anggota badan, sedangkan 
khusyuk digunakan pada suara, pandangan, wajah, dan hati. Lihat Kementerian Agama, Al-
Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), VI: 471. Lihat Al-Ra>ghib al-Isfaha>ni>, 
Mu’jam Mufrada>t al-Fa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2004), 167. 
2
 Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2006), 
378. 
3
 Biasanya digunakan untuk suara, sebagaimana firman Allah SWT: 
 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋا ﺪﻟا  َﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻَْﻷا  ِﻦَْﲪﺮِﻠﻟ  َﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ  ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ 
 “Dan (khushu>’) merendahlah semua suara kepada Rabb Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak 
mendengar melainkan bisikan saja.” (QS. al-T}a>ha> (20): 108). 
4 Allah SWT berfirman: 
 ْﻦِﻣَو  ِِﻪﺗَﺎﻳَآ  َﻚَﻧأ ىَﺮَـﺗ  َضْرَْﻷا  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ اَذِﺈَﻓ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  َءﺎَﻤْﻟا  ْتﺰَـﺘْﻫا  ْﺖَﺑَرَو  نِإ يِﺬﻟا ﺎَﻫﺎَﻴْﺣَأ ﻲِﻴْﺤُﻤَﻟ ﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا  ُﻪﻧِإ ﻰَﻠَﻋ  ﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ  ٌﺮﻳِﺪَﻗ 
 “Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, kamu lihat bumi itu diam tak bergerak, dan apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur.” (QS. Fus}s}ilat (41): 39)  
5 Ibid., Jilid I, 92. 

































menyatakan bahwa al-kha>shi’i>n yaitu orang-orang yang merendahkan hati 
penuh ketenangan dalam mematuhi perintah Allah dan merasa hina karena 
takut akan siksa-Nya.6 Penafsiran yang hampir sama diberikan oleh M. 
Quraish Shihab bahwa khusuk adalah keengganan mengarah kepada 
kedurhakaan. Orang-orang yang khusuk dalam ayat ini adalah mereka yang 
menekan kehendak nafsunya dan membiasakan dirinya menerima dan merasa 
tenang menghadapi ketentuan Allah serta selalu mengharap kesudahan yang 
baik. ia bukanlah orang yang terpedaya oleh rayuan nafsu. Ia adalah yang 
mempersiapkan dirinya untuk menerima dan mengamalkan kebijakan. Orang-
orang khusuk yang dimaksud oleh ayat ini adalah mereka yang takut lagi 
mengarahkan pandangannya kepada kesudahan segala sesuatu sehingga denga 
demikian mudah baginya berlaku sabar yang membutuhkan penekanan 
gejolak nafsu dan mudah juga baginya melaksanakan shalat kendati 
kewajiban ini mengharuskan disiplin wantu serta kesucian jasmani, padahal 
ketika itu boleh jadi ia sedang disibukkan oleh aktivitas yang menghasilkan 
harta dan kelezatan.7 
Ayat ini bukannya membatasi kekhusyukan hanya dalam shalat, 
tetapi menyangkut segala aktivitas manusia. Kekhusyukan dalam shalat, 
menurut manusia untuk menghadirkan kebesaran dan keagungan Allah, 
sekaligus kelemahannya sebagai manusia di hadapan-Nya. Puncak khusuk 
adalah ketundukan dan kepatuhan seluruh anggota badan dalam keadaan 
pikiran dan bisikan hati secara keseluruhan menuju ke hadirat Ilahi. Akan 
                                                            
6 Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Mukhtas}ar Ibn Kathi>r, Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), 61. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 223. 

































tetapi ada peringkat-peringkat bentuk di bawah itu. Peringkat terendah 
adalah sekedar pengalamn yang tulus kepada-Nya walau diselingi oleh 
pikiran yang melayang kepada hal-hal yang tidak bersifat negatif. Nabi 
Muhammad SAW, ketika shalat masih mendengar suara tangis anak sehingga 
beliau mempersingkat shalatnya. Di kala lain Nabi memperlama sujud karena 
cucunya putra Fatimah dan ‘Ali Ibn Abi Thalib menunggang pundak Nabi, 
ketika Nabi sedang Salat. Dengan demikian, kekhusyukan tidak selalu berarti 
hilangnya segala ingatan kecuali kepada Allah SWT.8 
Misa Abdu berpendapat bahwa khusyuk menurut istilah adalah 
keadaan jiwa yang tenang dan tawa>d}u>’ (rendah hati), kemudian pengaruh 
khusyuk di hati tadi akan menjadi tampak pada anggota tubuh lainnya.9 
Dikatakan pula bahwa khusyuk adalah kelemah-lembutan, ketenangan, 
ketundukan, dan kerendahan hati. Jika hati mempunyai rasa takut, niscaya 
seluruh anggota badan akan ikut menjadi khusyuk.10 
M. Amin Syukur menjelaskan bahwa khusyuk adalah menyadari dan 
memahami bacaan dan perbuatannya. Dengan demikian seseorang perlu 
menyingkronkan antara ucapan, pikiran dan rasa hati. Khusyuk adalah 
anugerah yang diberikan Allah kepada seseorang yang beribadah dengan 
                                                            
8 Ibid. 
9 Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyu’, terj. Jujuk Najibah Ardianingsih 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 19. 
10Syaikh Nada Abu Muhammad, Se-khusyuk Shalat Nabi, terj. Jokowi Ahmad (Klaten: Inas 
Media, 2007), 30. 

































ikhlas. Khusyuk tidak dapat diciptakan, tetapi ia datang dengan sendirinya di 
hati orang-orang yang ikhlas.11 
Muh}ammad Nawawi> dalam tafsir al-Muni>r menjelaskan:  
 ﻚﻟذو ﺔﻈﳊ ﻞﻛ ﰲ تﻮﳌﺎﺑ ْﻢ ِَر اﻮُﻗﻼُﻣ ْﻢُﻬـَﻧأ َنﻮُﻨﻈَﻳ َﻦﻳِﺬﻟا ﺔﻋﺎﻄﻟا ﱃإ ﲔﻠﺋﺎﳌا يأ َﲔِﻌِﺷﺎْﳋا
ﳋا ﻪﺒﻠﻗ قرﺎﻔﻳ ﻻ ، ﺔﻈﳊ ﻞﻛ ﰲ تﻮﻤﻠﻟ اﺮﻈﺘﻨﻣ نﺎﻛ ﻦﻣ ﻞﻛ نﻷ ﱃإ نوردﺎﺒﻳ ﻢﻬﻓ ، عﻮﺸ
ﺔﺑﻮﺘﻟا ﻲﻋاود يﻮﻘﻳ ﺎﳑ تﻮﳌا فﻮﺧ نﻷ ﺔﺑﻮﺘﻟا . ﻢﻬﻳزﺎﺠﻴﻓ ةﺮﺧﻵا ﰲ َنﻮُﻌِﺟار ِﻪَْﻴﻟِإ ْﻢُﻬـَﻧأَو
ﻢﳍﺎﻤﻋﺄﺑ 12 
 
Al-Kha>shi’i>n adalah mereka yang suka kepada ketaatan, yaitu orang-orang 
yang meyakini bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan mereka akan 
kembali kepada-Nya. dengan menunggu kematian di setiap menit, hal itu 
karena setiap orang yang menunggu kematian di setiap menitnya, hatinya 
tidak pernah lepas dari kekhusyukan dan mereka bersegera  melakukan 
taubat, karena takut akan mati termasuk pendorong yang paling kuat untuk 
melakukan taubat. Dan mereka mereka akan kembali kepada Tuhan-Nya di 
akhirat nanti, maka Dia akan membalas mereka sesuai dengan amal 
perbuatan masing-masing.13 
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan orang-orang khusuk tersebut adalah mereka 
yang menekan kehendak nafsunya dan membiasakan dirinya menerima dan 
merasa tenang menghadapi ketentuan Allah serta selalu mengharapkan 
kesudahan yang baik. mereka adalah orang yang mempersiapkan dirinya 
menerima dan mengamalkan kebijakan. Khusyuk tidak hanya dibatasi dalam 
salat, tetapi menyangkut segala aktivitas manusia. 
 
                                                            
11
 M. Amin Syukur dan Fatimah Usman, Shalatku Ketundukanku: Pengejawentahan Shalat 
Khusyu’ (Semarang: Rasail, 2017), 79. 
12
 Muh}ammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. I, 13. 
13Dalam menafsirkan makna khushu>’, Muh}ammad Nawawi tidak hanya memahami secara 
tekstual ayatnya, tetapi juga berdasarkan munasabah antar ayatnya.   


































Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui juga bahwa unsur-
unsur khusyuk itu terdiri dari tiga hal, yaitu: kehinaan (al-dhull), ketundukan 
(al-khud}u>’) dan konsentrasi (al-tarki>z). Sedangkan hubungan term-term yang 
sejenis dengan istilah khushu>’, yang terdiri dari al-Tad}arru>’ (rendah hati), al-
khud}u>’ (tunduk), dan al-ikhba>t (patuh), merupakan sebagian dari hal-hal yang 
menyebabkan seseorang dapat mewujudkan kekhusyukan.  
 
B. Eksistensi Khusyuk 
Penafsiran khusyuk dalam tafsir al-Muni>r ditemukan di berbagai 
tempat dengan konteks yang berbeda antara yang satu dengan lainnya sesuai 
dengan permasalahannya masing-masing. Khushu>’ dalam tafsir al-Muni>r 
seperti halnya dalam al-Qur’an terdapat pada 17 ayat yang tersebar di 
berbagai surah.14 
Untuk memudahkan pencarian makna khushu>’ dengan segala 
permasalahannya dalam kitab tafsir al-Muni>r, maka dapat disajikan dalam 
tabel, yaitu sebagai berikut: 
                                                            
14 Penggunaan kata khushu>’ dengan berbagai ishtiqa>q-nya diulang dalam al-Qur’an sebanyak 17 
kali. Sebelas di antaranya termasuk kategori makiyah, yaitu: QS. al-Qalam [68/2]: 43; QS. al-
Qamar [54/37]: 7; QS. T}a>ha> [20/45]: 108; QS. al-Isra>’ [17/50]: 109; QS. Fus}s}ilat [41/61]: 39; QS. 
al-Shu>ra> [42/62]: 45; QS. al-Gha>shiyah [88/68]: 2; QS. al-Anbiya>’ [21/73]: 90; QS. al-Mu’minu>n 
[23/74]: 2; QS. al-Ma’a>rij [70/79]: 44; QS. al-Na>zi’a>t [79/81]: 9 dan lima ayat lainnya termasuk 
madaniyah, yaitu: QS. al-Baqarah [2/92]: 45; QS. Ali> Imra>n [3/94]: 199; QS. al-Ah}za>b [33/95]: 
35; QS. Al-H}adi>d [57/98]: 16; QS. al-H}ashr [59/101]: 21. Lihat Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, 
al-Mu’ja>m al-Mufahras li> al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 296. Penomoran 
dalam kurung adalah: pertama, menunjuk pada urutan nomor surah berdasar mushaf Usmani dan 
kedua berdasar tertib nuzul. Dalam hal ini lihat urutan berdasarkan tertib nuzul surah-surah dalam 
al-Qur’an sebagaimana terdapat pada daftar konversi kronologis surah al-Qur’an pada 
Muhammad Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadith: al-Suwar Murattabat Hasb al-Nuzul (Kairo: Isa 
al-Babi al-Halabi, tth.), 14-15. Lihat juga M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah & ‘Ulum Al-Qur’an 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 65-72. 


































Term Khushu>’>>>  dalam kitab Tafsir al-Muni>> >>r15 
 
No Surat dan Ayat Kedudukan Volume dan Halaman 
1 Al-Baqarah (2/92): 45 Madani>yah I: 12-13 
2 Ali> Imra>n (3/94): 199 Madani>yah I: 137-138 
3 Al-Isra>’ (17/50): 109 Makki>yah I: 491 
4 T}a>ha> (20/45): 108 Makki>yah II: 29 
5 Al-Anbiya>’ (21/73): 90 Makki>yah II: 44-45 
6 Al-Mu’minu>n (23/74) 2 Makki>yah II: 62 
7 Al-Ah}za>b (33/95): 35 Madani>yah II: 183 
8 Al-Ah}za>b (33/95): 35 Madani>yah II: 183 
9 Fus}s}ilat (41/61): 39 Makki>yah II: 263 
10 Al-Shu>ra> (42/62): 45 Makki>yah II: 271 
11 Al-Qamar (54/37): 7 Makki>yah II: 337 
12 Al-H}adi>d (57/98): 16 Madani>yah II: 352 
13 Al-H}ashr (59/101): 21 Madani>yah II: 368 
14 Al-Qalam (68/2): 43 Makki>yah II: 395 
15 Al-Ma’a>rij (70/79): 44 Makki>yah II: 402 
16 Al-Na>zi’a>t (79/81): 9 Makki>yah II: 425 
17 Al-Gha>shiyah (88/68): 2 Makki>yah II: 441 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 17 ayat, 3 ayat terdapat 
pada volume I, dan sisanya terdapat pada volume II, pada 14 surah. 
Term yang digunakan Muh}ammad Nawawi> dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an tentang khushu>’ dalam bentuk isim, fi’il, 16 ma’rifah17 dan 
                                                            
15 Terdiri dari dua volume, volume I terdiri dari 18 surat, yaitu: QS. al-Fa>tih}ah sampai dengan 
QS. Al-Kahfi. Lihat Muh}ammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r (Semarang: Taha Putra, t.th.), 
511.Volume II terdiri dari 96 surat, yaitu: QS. Maryam sampai dengan QS. Al-Na>s. Ibid., 476.  
16 Pada dasarnya bentuk isim dan fi’il mempunyai tempat tersendiri yang tidak bisa dipertukarkan 
satu dengan yang lain untuk tetap menghadirkan makna yang sama. Lihat al-Suyuti, Al-Itqa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), 1999. Lihat Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n (Riya>z}: Manshu>ra>t al-‘As}r al-H}adi>th, 1973), 206.  
17
 Dalam kamus al-Khali>l yang ditulis oleh George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, 
disebutkan bahwa secara bahasa kata ma’rifah  ini diartikan sebagai pengetahuan. Lihat George 
M. Abdul Massih dan Hani B. Tabri, al-Khali>l: Mu’jam Mus}t}alah al-N}ah}wi al-‘Arabi (Beirut: 
Maktabah Lubnan, 1990), 410. Menurut ahli bahasa, kata ma’rifah sering juga disebut sebagai al-
ma’ru>f, al-mu’arraf, dan al-muwaqqat. Ibid. sedangkan secara istilah, ada beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli bahasa, di antaranya yaitu: kata yang menunjukkan sesuatu yang 
sudah jelas. Lihat Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Tarjamah Matan Alfiyah, terj. 
Moh. Anwar (Jakarta: al-Ma’arif, 1990), 35. 

































nakirah18-nya mengikuti term yang digunakan al-Qur’an, misalnya ketika 
menjelaskan QS. Taha (20): 108 
 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  َﻲِﻋا ﺪﻟا ﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻﻷا  ِﻦْﲪﺮِﻠﻟ ﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ   
 
Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok. Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru 
(malaikat) tanpa berbelok-belok (membantah), dan semua suara tunduk 
merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih sehingga yang kamu dengar 
hanyalah bisik-bisik.19 
 
Dalam Tafsir al-Muni>r, Muh}ammad Nawawi> menjelaskan wa 
khasha’at al-as}wa>t dengan makna sakanat, artinya semua suara tenang.20 Jadi 
dalam penafsirannya Muh}ammad Nawawi> menggunakan bentuk fi’il ma>d}i 
sebagaimana yang digunakan dalam ayat al-Qur’an. 
Demikian juga dalam bentuk ism al-ma’rifah dan nakirah-nya, 
misalnya Q.S. al-Baqarah (2/92): 45 
اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو  ِْﱪﺼﻟِﺎﺑ  ِةﻮﻠﺼﻟاَو ﺎَﻬـﻧِإَو  ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﻻِإ ﻰَﻠَﻋ  َﲔِﻌِﺸْﳋا )٤٥(  
                                                            
18 Dalam kamus al-Khali>l yang ditulis oleh George M. Abdul Massih dan Hani G. Tabri, 
disebutkan bahwa secara bahasa kata nakirah diartikan sebagai sesuatu yang tidak diketahui. 
Lihat George M. Abdul Massih dan Hani B. Tabri, al-Khali>l:, 459. Menurut ahli bahasa, Ism 
Nakirah sering juga disebut sebagai nakirah, munakkar, manku>r, ism al-jins, dan ism al’’a>.m. Ibid. 
sedangkan secara istilah, ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli bahasa, di 
antaranya yaitu: kata yang menunjukkan arti umum dari jenisnya, yang tidak dikhususkan pada 
sesuatu tertentu dan tidak pula khusus pada yang lainnya. Lihat Muhammad bin Abdullah bin 
Malik al-Andalusi, Tarjamah Matan Alfiyah, 35. Mustafa al-Gulayaini menulis bahwa nakirah itu 
adalah ism (kata) yang menunjukkan  sesuatu yang belum jelas pengertiannya. Lihat Mus}t}afa> al-
Gula>yaini, Tarjamah Jami’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, terj. Moh. Zuhri (Semarang: Aasy-Syifa, 
1992), 228. 
19 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid VII, 194.  
20
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 29. Contoh lain dalam menjelaskan term al-
kha>shi’i>n dalam surah al-Ah}za>b (33): 35 dengan term al-Mutawad}i’i>n. Lihat Muhammad 
Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 183. 

































Dan mohonlah pertolongan (Kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.21 
 
Muh}ammad Nawawi> mengatakan bahwa al-kha>shi’i>n adalah al-ma>’ili>n, 
artinya mereka yang suka kepada keta’atan.22 Demikian juga dalam bentuk 
nakirah-nya, misalnya surah Ali Imran (3): 199 
 نِإَو  ْﻦِﻣ  ِﻞْﻫَأ  ِبﺎَﺘِﻜْﻟا  ْﻦَﻤَﻟ  ُﻦِﻣْﺆُـﻳ  ِﻪﻠﻟِﺎﺑ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ  َﲔِﻌِﺷﺎَﺧ  ِﻪِﻠﻟ ﻻ 
 َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳ  ِتَﺎﻳِﺂﺑ  ِﻪﻠﻟا ﺎًَﻨَﲦ ﻼﻴِﻠَﻗ  َﻚِﺌَﻟُوأ  ُْﻢَﳍ  ْﻢُُﻫﺮْﺟَأ  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢ ِَر  نِإ  َﻪﻠﻟا  ُﻊِﻳﺮَﺳ  ِبﺎَﺴِْﳊا )١٩٩(  
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah,  dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.23 
 
Dalam Tafsir al-Muni>r dijelaskan, kha>shi’i>na lilla>h ay mutawa>z}i’i>na 
lilla>hi fi al-t}a>’ah, artinya orang-orang yang khusyuk kepada Allah adalah 
orang-orang yang merendahkan diri kepada Allah dalam ketaatan.24 
Keberadaan tujuh belas term khushu>’ dalam Tafsir al-Muni>r yang 
menjadi kajian utama dalam karya ini tersebar pada dua jilid, dan setelah 
diadakan identifikasi berdasarkan tertib nuzulnya, tujuh belas term khushu>’ 
yang keberadaannya terdapat pada dua jilid yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
                                                            
21 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Jilid I, 92.  
22
 ﻻإ ﻰﻠﻋ ﲔﻌﺷﺎﳋا-ىإ ﲔﻠﺋﺎﳌا ﱃإ ﺔﻋﺎﻄﻟا . Lihat Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. I, 13. 
Contoh lain dalam menjelaskan term al-kha>shi’i>n dalam surah al-Ah}za>b (33): 35 dengan term al-
Mutawad}i’i>n. Lihat Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 183. 
23
 Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Tafsirnya, Jilid II, 103.  
24
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. I, 137. 
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C. Ragam Khusyuk dalam al-Qur’an 
Berdasarkan informasi ayat-ayat  tentang khusyuk di atas, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan26 bahwa khusyuk dalam al-Qur’an dapat dibagi 
beberapa macam, yaitu: 
                                                            
25 Berdasarkan tertib nuzul, ayat-ayat al-Qur’an yang tersebut pada nomor 1-11 termasuk 
kategori ayat Makkiyah, dan untuk nomor 12-17 tersebut termasuk kategori Madaniyah. Lihat 
Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’ja>m al-Mufahras li> al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994), 296. 
26
 Klasifikasi ini berdasarkan analisa peneliti dari aspek kronologi turunnya al-Qur’an, yaitu: 
Periode Makkah: (1) Khusyuk (ketundukan manusia) pada hari kiamat: QS. al-Qalam (68/2): 43; 
QS. al-Qamar (54/37): 7; QS. T}a>ha> (20/45): 108; QS. al-Isra>’ (17/50): 109; QS. Fus}s}ilat (41/61): 
39; QS. al-Shu>ra> (42/62): 45; QS. al-Gha>shiyah (88/68): 2; QS. al-Ma’a>rij (70/79): 44; QS. al-
Na>zi’a>t (79/81): 9, (2) Terkabulnya doa: QS. al-Anbiya>’ (21/73): 90 (3) Khusyuk ketika salat: QS. 
al-Mu’minu>n (23/74) 2. Periode Madinah: (1) Khusyuk ketika salat: QS. al-Baqarah (2/92): 45, 
(2) Ampunan dan Pahala yang besar bagi orang-orang yang: QS. Ali> Imra>n (3/94): 199, (3) 

































1. Al-khushu>’ fi al-qalb (khusyuk dalam hati)  
Sesungguhnya pangkal khusyuk terletak dalam hati. Bila hati sudah 
khusyuk, maka seluruh organ tubuh menjadi khusyuk, karena kondisi tubuh 
merupakan refleksi suasana hati. Rasulullah saw. bersabda: 
ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُءّﺎِﻳﺮََﻛز  ْﻦَﻋ  ٍﺮِﻣﺎَﻋ َﺎﻗ َل  ُﺖْﻌَِﲰ  َنﺎَﻤْﻌـﻨﻟا  َﻦْﺑ  ٍْﲑِﺸَﺑ  ُلْﻮُﻘَـﻳ  ُﺖْﻌَِﲰ  َلْﻮُﺳَر 
 ِﷲا ﻰّﻠَﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢّﻠﺳو  ُلْﻮُﻘَـﻳ  ُلﻼَْﳊا  ٌ ﲔَـﺑ  ُماﺮَْﳊاَو  ٌ ﲔَـﺑ ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو  ٌتﺎَﻬـﺒَﺸُﻣ ﺎَﻬُﻤَﻠْﻌَـﻳَﻻ 
 ٌﺮْـﻴِﺜَﻛ  َﻦِﻣ  ِسﺎﻨﻟا  ِﻦَﻤَﻓ ﻰَﻘـﺗا  ِتﺎَﻫ◌َ ﺐَﺸُ
ﳌا  ََأﺮ ْـﺒَﺘْﺳا  ِْﻨﻳِﺪِﻟ ِﻪ  ِﻪِﺿْﺮِﻋَو  ْﻦَﻣَو  َﻊَﻗَو  ِﰲ  ِتﺎَﻬُـﺒﺸﻟا 
 ِعاﺮَﻛ ﻰَﻋْﺮَـﻳ ﻰَﻤِْﳊا  ُﻚِﺷْﻮُـﻳ  ْنأ  ُﻪَﻌِﻗاُﻮﻳ ﻻأ  نإو  ﻞُﻜِﻟ  ٍﻚِﻠَﻣ ﻰًِﲪ ﻻأ  نإ ﻰَِﲪ  ِﷲا  ِﰲ  ِﻪِﺿْرأ 
 ُﻪُِﻣرﺎََﳏ ﻻأ  نإَو  ِﰲ  ِﺪَﺴَْﳉا  ًﺔَﻐْﺿ◌ٍُم اذإ  ْﺖَﺤَﻠَﺻ  َﺢَﻠَﺻ  ُﺪَﺴَْﳉا  ُﻪﻠُﻛ اذإَو  ْتَﺪَﺴَﻓ  َﺪَﺴَﻓ 
 ُﺪَﺴَْﳉا  ُﻪﻠُﻛ ﻻأ  َﻲِﻫَو  ُﺐْﻠَﻘْﻟا27 
   
 Telah bercerita kepada kami Nu’aim, telah bercerita kepada kami Zakariya, 
dari ‘A>mir berkata, aku mendengar Nu’man bin Bashir berkata, aku 
mendengar Rasulullah saw, bersabda, yang halal sudah jelas dan yang 
haram sudah jelas. Di antara keduanya ada perkara samar (shubhat) yang 
tidak diketahui banyak orang. Maka, barangsiapa menjauhi shubhat, berarti 
ia telah menjaga agama dan kehormatannya. Sedangkan orang yang jatuh 
dalam shubhat itu ibarat seorang penggembala  yang menggembala di 
sekitar daerah larangan, yang khawatir memasukinya. Ketahuilah bahwa 
setiap raja itu memiliki daerah larangan. Ketahuilah bahwa daerah larangan 
Allah di bumi-Nya adalah apa yang diharamkan-Nya. Ketahuilah, bahwa 
dalam tubuh manusia terdapat segumpal darah. Jika ia baik, niscaya seluruh 
tubuhnya baik, dan jika ia rusak, niscaya seluruh tubuhnya rusak. 
Ketahuilah itu adalah hati.  
  
  Dalam hadis ini, Nabi Muhammad saw. secara khusus menyebut 
hati, karena ia adalah pemimpin badan. Apabila hati telah khusyuk, niscaya 
ucapan, penglihatan, kepala, wajah, dan seluruh anggota tubuh serta apa 
                                                                                                                                                                      
Khusyuk dalam hati: QS. al-H}adi>d (57/98): 16, (4) Perumpamaan kekhusyukan (ketundukan) 
gunung sebagai pelajaran bagi manusia yang berfikir: QS. al-H}ashr (59/101): 21 
27 al-Bukha>ri>, S}ah}i>h al-Bukha>ri>: Kita>b al-I>ma>n, Ba>bu fad}li man istabra’a lidi>nihi, Vol I 
(Semarang: Taha Putra, t.th.), 20.  

































saja yang dikerjakan oleh organ tubuh akan khusyuk. Karena itu, 
Rasulullah saw. ketika rukuk membaca doa: 
ﻢﻬﻠﻟا ﻚﻟ ﺖﻌﻛر ﻚﺑو ﺖﻨﻣأ ﻚﻟو ﺖﻤﻠﺳأ ﻊﺸﺧ ﻚﻟ ﻲﻌﲰ يﺮﺼﺑو ﻲّﳐو ﻲﻤﻈﻋو 
ﱯﺼﻋو 28  
  
 Ya Allah, hanya kepada-Mu aku rukuk, hanya kepada-Mu aku berserah diri, 
pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku dan urat-sarafku khusyuk 
kepada-Mu. 
 
Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda: 
ﻢﻬﻠﻟا ﱐإ ذﻮﻋأ ﻚﺑ ﻦﻣ ﺐﻠﻗ ﻊﺸﳜﻻ ﻦﻣو ءﺎﻋد ﻊﻤﺴُﻳﻻ  ﻦﻣو ﺲﻔﻧ ﻊﺒﺸَﺗﻻ ﻦﻣو ﻢﻠﻋ 
ﻊﻔﻨﻳﻻ29 
 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak 
khusyuk, doa yang tidak pernah didengarkan, nafsu yang tidak pernah puas, 
dan ilmu yang tidak bermanfaat.  
 
Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. senantiasa berdoa 
kepada Allah swt. agar terlindung dari hati yang tidak pernah khusyuk dan 
ilmu yang tidak bermanfaat. Di sisi lain sesungguhnya hati yang tidak 
khusyuk itu identik dengan ilmu yang tidak bermanfaat, dan umumnya 
mudah lalai, terlena, dan cenderung rakus terhadap kesenangan dunia. Allah 
swt. berfirman dalam al-Qur’an:   
 َْﱂَأ  ِنَْﺄﻳ  َﻦﻳِﺬﻠِﻟ اﻮُﻨَﻣَآ  ْنَأ  َﻊَﺸَْﲣ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ِﺮِْﻛﺬِﻟ  ِﻪﻠﻟا ﺎَﻣَو  َلَﺰَـﻧ  َﻦِﻣ  ﻖَْﳊا  َﻻَو اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ  َﻦﻳِﺬﻟﺎَﻛ 
اﻮُﺗُوأ  َبﺎَﺘِﻜْﻟا  ْﻦِﻣ  ُﻞْﺒَـﻗ  َلَﺎﻄَﻓ  ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  ُﺪَﻣَْﻷا  ْﺖَﺴَﻘَـﻓ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ  ٌﲑِﺜََﻛو  ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ  َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ .  
                                                            
28 Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Arabiyyah, t.th.), Vol. I, 186. 
29
 Muh}ammad I>sa> bin Su>rah al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
t.th.), Vol. IV, 319. 


































Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah 
diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti 
orang-orang yang telah menerima kitab sebelum ini, kemudian mereka 
melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan 
banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik. 30 
   
Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud bahwa ketika sahabat Rasulullah 
sampai di Madinah dan merasakan kehidupan yang menyenangkan setelah 
mereka menderita dan mengalami kehidupan yang sangat sulit sebelumnya, 
mereka mengabaikan sebagian dari kewajibannya, lalai melaksanakan 
ajaran-ajaran agamanya, maka turunlah ayat ini, menegur dan 
mengingatkan mereka tentang keadaan itu.31   
Pada ayat ini Allah menegur dan memperingatkan orang-orang 
mukmin tentang keadaan mereka yang lalai dan terlena. Muh}ammad 
Nawawi> dalam Tafsir al-Muni>r menjelaskan ayat di atas dengan makna: 
ﱂأ ءﻲﳚ ﺖﻗو نأ ﻊﺸﲣ بﻮﻠﻗ ﲔﻨﻣﺆﳌا ﻢﻫﺮﻛﺬﻟ ﻪّﻠﻟا ، ﺎﳌو لﺰﻧ ﻦﻣ انآﺮﻘﻟ اودﺎﻘﻨﻳو 
ﻩﺮﻣاوﻻ ﻪﻴﻫاﻮﻧو ادﺎﻴﻘﻧا ﺎﻣﺎﺗ , 
 
Apakah belum datang waktu bagi orang-orang yang beriman untuk 
mengkhusyukkan hati mereka senantiasa mengingat Allah dan mematuhi 
kebenaran yang telah turun kepada mereka, secara sungguh-sungguh taat 
mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.32  
 
Senada dengan Muh}ammad Nawawi>, M. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa khusyuk adalah merasa tenang karena dhikr Alla>h 
                                                            
30
 QS. Al-H}adi>d (57): 16:-17. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 902-903. Ayat 
lain yang mengandung penjelasan khushu>’ bi al-Qalbi adalah QS. Ali> Imra>n (3/94): 199. 
31 Abu> al-H}asa>n ‘Ali> bin Ah}mad al-Wa>h}idi> al-Naysa>bu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1991), 272. 
32
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 352. 

































(mengingat dan menyebut-nyebut kebesaran dan kuasa Allah) serta 
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan juga karena apa yang telah turun atau 
diturunkan kepada mereka dari kebenaran yakni al-Qur’an?33 
Pada ayat selanjutnya Allah SWT. berfirman:  
اﻮُﻤَﻠْﻋا  َنأ  َﻪﻠﻟا ﻲِﻴُْﳛ  َضْرَْﻷا  َﺪْﻌَـﺑ َﺎِْﻮَﻣ , ْﺪَﻗ ﺎﻨـﻴَـﺑ  ُﻢُﻜَﻟ  ِتَﺎﻳَْﻵا  ْﻢُﻜﻠَﻌَﻟ  َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ  
Ketahuilah bahwa Allah yang menghidupkan bumi setelah matinya 
(kering). Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda-tanda 
(kebesaran Kami) agar kamu mengerti.34 
 
Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah yang menghidupkan bumi 
sesudah mati. Allah melembutkan hati yang keras, memberi petunjuk 
manusia yang sesat, menghilangkan kesukaran dengan penjelasan dan 
petunjuk al-Qur’an dengan nasihat dan pengajaran yang dapat 
melembutkan batu yang keras yakni hati yang kotor, sebagaimana 
menghidupkan dan menyuburkan tanah gersang membatu dengan hujan 
lebat.  
Hati diibaratkan dengan tanah, dan zikir diibaratkan dengan air. 
Apabila tanah tidak disentuh air, ia akan gersang, kalbu pun jika tidak 
disentuh oleh zikir akan membatu. Demikianlah Allah telah menjelaskan 
agar manusia dapat memikirkan dan mempergunakan akalnya dengan 
sebaik-baiknya. 
2. Al-khushu>’ fi al-lisa>n (khusyuk dalam ucapan)  
Dalam  QS. Taha (20): 108 Allah swt. berfiman: 
                                                            
33
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 13, 432. 
34
 QS. Al-H}adi>d (57): 17. 

































 ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  َنﻮُﻌِﺒﺘَـﻳ  ِﻋا ﺪﻟا َﻲ  َﻻ  َجَﻮِﻋ  ُﻪَﻟ  ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاَﻮْﺻَْﻷا  ِﻦَْﲪﺮِﻠﻟ  َﻼَﻓ  ُﻊَﻤْﺴَﺗ  ﻻِإ ﺎًﺴَْﳘ 
    
Pada hari itu mereka mengikuti penyeru dengan tidak berbelok-belok; 
dan merendahlah semua suara kepada al-Rahman, maka engkau tidak 
mendengar kecuali bisikan.35 
   
 Ayat ini terkait uraian dan peringatan-Nya tentang kiamat. Di sini 
dinyatakan bahwa pada hari itu, yakni hancurnya gunung-gunung dan 
datangnya kiamat serta bangkitnya semua manusia dari kuburnya, manusia 
semua dengan sungguh-sungguh lagi pasrah mengikuti suara penyeru yang 
mengajak mereka berkumpul di padang mah}shar. Mereka menuju ke sana 
dengan tidak berbelok-belok dan ketika itu juga merendahkan semua suara 
karena takut atau mengharap kepada al-Rah}ma>n (Tuhan Yang Maha 
Pemurah), maka engkau siapa pun engkau tidak mendengar ketika itu 
kecuali bisikan saja.36  
Muh}ammad Nawawi> dalam Tafsir al-Muni>r menjelaskan ayat di 
atas dengan makna: 
 ٌمْﻮَـﻳ  ْذِا  ِﺖَﻔَﺴَﻧ  ُلﺎِﺒْﳉا  ُﻊِﺒَﺘَـﻳ  ُسﺎّﻨﻟا  َتﻮﺻ ﻰﻋاﺪﻟا ﱃإ ﺮﺸﶈا ﺪﻌﺑ مﺎﻴﻘﻟا ﻦﻣ رﻮﺒﻘﻟا  
Pada hari ketika gunung-gunung hancur, setelah semua manusia 
bangkit dari kubur, manusia semua dengan sungguh-sungguh lagi 
pasrah mengikuti suara penyeru yang mengajak mereka berkumpul di 
padang mah}shar.37 
 
Penyeru (al-da>’i>) pada ayat ini dikatan oleh Muh}ammad Nawawi> 
dalam arti malaikat Jibril dan Isra>fi>l: 
                                                            
35 Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 489. 
36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h , vol. 8 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 368. 
37
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, vol.2, 29. 

































ﺢﺟّاﺮﻟاو نأ ﻰﻋاﺪﻟا ﻞﻳﱪﺟ ﺦﻓﺎﻨﻟاو ﻞﻴﻓاﺮﺳا  
 
Menurut pendapat yang kuat sesungguhnya al-da>’i> adalah malaikat Jibril 
dan Malaikat Israfil.38 
 
Pendapat lain menyatakan yang dimaksud al-da>’i (penyeru) adalah 
rasul masing-masing umat, sedang kata la ‘iwaj (tidak berbelok-belok) 
dapat dipahami sebagai penjelasan tentang keadaan penyeru dan dapat juga 
keadaan yang diseru. Bila sebagai keadaan penyeru dan yang dipahami 
penyerunya adalah malaikat, maka ia dapat berarti tiada kebengkokan 
dalam ajakannya dan dia memperdengarkan ajakannya kepada semua pihak. 
Sedang bila dipahami sebagai penjelasan tentang penyeru yang dalam hal 
ini adalah rasul, maka ia dapat dipahami sebagai sindiran kepada kaum 
musyrikin yang selalu menuduh rasul mereka mengajak kepada 
penyimpangan ajaran leluhur yang benar Sedang jika kata tersebut 
dipahami sebagai penjelasan tentang keadaan yang diseru, maka berarti 
bahwa tiada kebengkokan dalam memenuhi keadaan penyeru (siapa pun 
dia), sehingga semua yang diajak tidak dapat mengelak sama sekali.39 
Semua makhluk ketika itu menuju ke arah yang diperintahkan oleh 
penyeru itu. Mereka berjalan lurus, tidak membelok ke kanan atau ke kiri 
karena bumi seluruhnya telah datar. Sebagaimana firman Allah: 
 َﻚَﻧْﻮُﻠَـﺌْﺴَﻳَو  ِﻦَﻋ  ِلﺎَِﺒْﳉا   ْﻞُﻘَـﻓ  َﺎﻬُﻔِﺴْﻨَـﻳ  ﰊَر  َﺎﻔْﺴَﻧ . َﺎُﻫرَﺬَﻴَـﻓ  ًﺎﻋَﺎﻗ ﻔَﺼْﻔَﺻ ًﺎ .ﺮَﺗَﻻ ◌ٰى  َﺎﻬْﻴِﻓ 
 ًﺎﺟَﻮِﻋ  َﻻو  ًﺎﺘَْﻣا.  
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39
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h , vol. 8, 368. 

































Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari kiamat) 
sehancur-hancurnya. Kemudian Dia akan menjadikan (bekas gunung-
gunung) itu rata sama sekali. (Sehingga) kamu tidak akan melihat lagi ada 
tempat yang rendah dan yang tinggi di sana.”40  
 
Ketika itu mereka tidak punya lagi kemampuan, sebab semua telah 
pasrah dan tunduk kepada Allah sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya 
yang  “dan merendahlah semua suara (tunduk) kepada al-Rah}ma>n”.41 
 ِﺖَﻌَﺸَﺧَو  ُتاﻮْﺻَْﻷا ، يأ ﺖﻨﻜﺳ  ِﻦْﲪﺮِﻠﻟ  
 Kerendahan suara itu menunjukkan kepatuhan, sebaliknya suara 
gaduh saat pemanggilan mengandung makna protes dan keengganan taat. 
Hams adalah suara yang sangat halus. Ada juga yang memahaminya 
dengan arti gerak kedua bibir tanpa suara. Ada lagi yang mengartikannya 
suara kaki.42 Semua itu menggambarkan bahwa suasana ketika itu sangat 
mencekam. 
3. Al-khushu>’ fi al-bas}ar (khusyuk dalam penglihatan)  
Allah swt. berfirman: 
 َمْﻮَـﻳ  ُﻒَﺸُْﻜﻳ  ْﻦَﻋ  ٍقﺎَﺳ  َنْﻮَﻋُْﺪﻳَو  َﱃِإ  ِدﻮُﺠﺴﻟا  َﻼَﻓ  َنﻮُﻌﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ   . 
 ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُﻫُرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  ْﺪَﻗَو اُﻮﻧﺎَﻛ  َنْﻮَﻋُْﺪﻳ  َﱃِإ  ِدﻮُﺠﺴﻟا  ْﻢُﻫَو  َنﻮُﻤِﻟﺎَﺳ.  
 
(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk 
bersujud;  maka mereka tidak mampu. Pandangan mereka tertunduk  ke 
bawah, diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah 
                                                            
40
 QS. Taha [20]: 105-107. 
41
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, vol.2, 29. 
42
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h , 369.  

































diseru untuk bersujud pada waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak 
melakukan).43  
 
Ayat ini berisi ancaman yang ditujukan kepada orang-orang kafir 
Mekah44 dengan menyatakan kelak mereka akan mengetahui akibat buruk 
dari ucapan dan kepercayaan mereka itu, yakni pada hari disingkapkan 
betis.45 Ketika itu para pendurhaka, diajak sebagai ejekan kepada mereka 
untuk bersujud kepada Allah, maka secara terus-menerus mereka tidak 
mampu melakukannya karena potensi untuk bersujud tidak mereka miliki 
lagi, walaupun ketika itu mereka sangat ingin bersujud. 
Muhammad Nawawi menjelaskan bahwa maksud ayat  
 ًﺔَﻌِﺷﺎﺧ ﺼَْﺑأ ْﻢُُﻫرﺎ لﺎﺣ ﻦﻣ واو »نﻮﻋﺪﻳ «،  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ يأ ﻢﻬﻘﺤﻠﺗ ﺔﻟذ  
 
“kha>shi’ah abs}a>ruhum tarhaquhum dhillah” adalah ketika itu 
pandangan orang-orang yang durhaka tunduk ke bawah, sebagai tanda 
penyesalan dan rasa takut yang menyelimuti hati mereka.46 Orang-orang 
yang durhaka ketika itu tidak mampu sujud padahal sungguh mereka 
dahulu ketika hidup di dunia diseru untuk bersujud, tetapi mereka enggan 
melakukannya. 
Dalam ayat ini juga diterangkan bahwa orang-orang kafir pada hari 
kiamat berada dalam keadaan tidak berdaya sedikit pun. Tidak ada yang 
                                                            
43
 QS. al-Qalam (68): 42-43. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 964. Ayat lain 
yang menjelaskan tentang jenis khushu>’ bi al-bas}ar ini adalah QS. Al-Qamar (54): 7, QS al-
Ma’a>rij (70): 44, QS al-Na>zi’a>t (79): 9, dan QS al-Shu>ra> (42): 45. 
44 Yakni setelah segala kemungkinan dalil dan dalih dipertanyakan melalui ayat-ayat yang lalu 
tanpa mereka layani, tidak tersisa lagi bagi para pembangkang kecuali ancaman. Lihat QS. Al-
Qalam mulai ayat 34-41. 
45
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h , vol.14 , 262. 
46
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, vol. 2, 29. 

































memberi pertolongan dan mereka dalam keadaan hina-dina. Mereka hanya 
dalam keadaan penuh penyesalan, tetapi semua itu tidak berguna lagi. 
Ketika hidup di dunia dahulu, mereka dalam keadaan sehat, berkecukupan, 
berkuasa, dan berpangkat, tetapi tidak mau shalat, sujud dan menyembah 
Allah, serta menyerahkan diri kepada-Nya. Setelah di akhirat, di waktu 
penyesalan itu tiba, mereka memanggil Tuhan, ingin mengerjakannya 
untuk menghambakan diri kepada-Nya, akan tetapi mereka tidak sanggup 
mengerjakannya lagi. Hal itu karena di samping tulang-tulang mereka telah 
lemah, pintu taubat juga telah ditutup. Hanya orang-orang beriman sajalah 
yang dapat bersujud kepada Allah SWT. ketika di akhirat. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa tunduk dengan pandangan 
merupakan dampak yang nyata dari perasaan hina yang timbul dari dalam 
hati orang-orang kafir ketika di hari kiamat nanti. 
Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman: 
  َﺬَﻓ ْﻢُﻫْر اﻮُﺿﻮَُﳜ اﻮُﺒَﻌْﻠَـﻳَو  ﱴَﺣ اﻮُﻗَُﻼﻳ  ُﻢُﻬَﻣْﻮَـﻳ يِﺬﻟا  َنوُﺪَﻋُﻮﻳ .  َمْﻮَـﻳ  َنﻮُُﺟﺮَْﳜ  َﻦِﻣ  ِثاَﺪْﺟَْﻷا 
ﺎًﻋَاﺮِﺳ  ْﻢُﻬـَﻧﺄَﻛ  َﱃِإ  ٍﺐُﺼُﻧ  َنﻮُﻀِﻓُﻮﻳ .  ًﺔَﻌِﺷﺎَﺧ  ْﻢُُﻫرﺎَﺼَْﺑأ  ْﻢُﻬُﻘَﻫْﺮَـﺗ  ٌﺔﻟِذ  َﻚِﻟَذ  ُمْﻮَـﻴْﻟا يِﺬﻟا 
اُﻮﻧﺎَﻛ  َنوُﺪَﻋُﻮﻳ 
 
Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main 
sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka. (yaitu) 
pada hari mereka ke luar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia). Dalam 
keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. 
Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka.47  
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 QS. al-Ma’a>rij (70): 42-44. Lihat Departemen Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, 976.  

































Ayat ini merupakan peringatan keras kepada kaum musyrikin yang 
selalu menentang dan mengingkari seruan Nabi Muhammad. Berbagai 
macam cara telah dilakukan untuk menyadarkan, namun tetap ingkar. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk 
membiarkan orang-orang musyrik itu mengingkari seruannya, agar 
tenggelam dalam kesesatan dan lalai oleh kesenangan hidup yang mereka 
nikmati. orang-orang musyrik pasti mati dan kemudian dibangkitkan pada 
hari kiamat. Pada hari itu, barulah mengetahui kebenaran risalah yang 
telah disampaikan Nabi Muhammad saw. kepada mereka, yaitu diminta 
mempertanggungjawabkan semua perbuatan di dunia. Pada hari kiamat 
itu, mereka dihidupkan kembali dan dibangkitkan dari kubur. Orang-
orang musyrik datang dengan tergesa-gesa untuk memenuhi panggilan 
yang memanggil waktu itu dengan harapan panggilan itu berisi sesuatu 
yang menyenangkan sebagaimana ketika mereka datang untuk 
menyembah berhala dulu waktu di dunia.48  
Pada hari yang dijanjikan itu, orang-orang musyrik berlarian 
dengan kepala tertunduk menuju pengadilan Allah. Itulah hari yang 
pernah diperingatkan Allah kepada mereka. Hari itu adalah hari yang 
penuh penderitaan dan kesengsaraan. Pada hari itu tidak ada sesuatu pun 
yang dapat memberi pertolongan selain Allah.  
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 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya , X: 348. 

































Muh}ammad Nawawi> menegaskan bahwa “kha>shi’atan abs}a>ruhum” 
maksudnya “la yarfa’u>naha> wa la> yarawna  khayran”49 artinya mereka 
tidak mengangkat pandangannya dan tidak mengetahui kebaikan dari 
Allah swt. Pandangan tertunduk merupakan realitas yang tampak karena 
perasaan hina yang meliputi dalam hati orang-orang kafir ketika di hari 
kiamat.50 
4. Al-khushu>’ fi al-wajh (khusyuk pada wajah)  
Kekhusyukan dengan wajah ditegaskan oleh Allah swt. dalam 
firman-Nya, yaitu:  
 ْﻞَﻫ  َكَﺎَﺗأ  ُﺚﻳِﺪَﺣ  ِﺔَﻴِﺷﺎَﻐْﻟا .  ٌﻩﻮُﺟُو  ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ  ٌﺔَﻌِﺷﺎَﺧ . 
Sudahkah sampai kepadamu berita tentang (hari kiamat)? Pada hari itu 
banyak wajah yang tertunduk terhina. 51 
 
Pada ayat pertama surah ini Allah swt. menyindir penduduk 
neraka dengan mengatakan, “Sudahkah sampai kepada kamu berita 
tentang hari kiamat.” Kemudian Allah menjelaskan bahwa manusia ketika 
itu terbagi dua, yaitu golongan orang kafir dan golongan orang mukmin. 
Golongan orang kafir ketika melihat kedahsyatan yang terjadi ketika itu, 
menjadi tertunduk dan merasa terhina.52 
Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 
 ْﻮَﻟَو ىَﺮَـﺗ  ِذِإ  ُﻤْﻟا َنﻮُِﻣﺮْﺠ ﻮُﺴِﻛَﺎﻧ  ْﻢِﻬِﺳوُءُر  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢ ِَر ﺎَﻨـﺑَر َﺎﻧْﺮَﺼَْﺑأ ﺎَﻨْﻌَِﲰَو ﺎَﻨْﻌِﺟْرَﺎﻓ  ْﻞَﻤْﻌَـﻧ 
ًﺎِﳊﺎَﺻ ﺎﻧِإ  َنﻮُﻨِﻗﻮُﻣ 
                                                            
49
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 402. 
50 Abu> Thana>’ Shiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d Afandi al-Alu>si> al-Baghdadi>, “Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa Sab’il Matha>ni>, Maktabah Sha>milah, al-Is}da>r al-Tha>ni> 2.11, 570.  
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 QS. al-Gha>shiyah (88): 1-2. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Vol. X641. 
52
 Ibid., 642. 

































   
Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa  itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka 
berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan 
kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang yang yakin.53   
 
Muh}ammad Nawawi> dalam al-Muni>r menjelaskan : 
 ْﻞَﻫ  َكﺎَﺗأ  ُﺚﻳِﺪَﺣ  ِﺔَﻴِﺷﺎﻐْﻟا يأ ﱪﺧ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا ﱵﻟا ﻰﺸﻐﺗ سﺎﻨﻟا ﺎﻌﻴﲨ ﻦﻣ ﲔﻟوﻷا 
ﻦﻳﺮﺧﻵاو ﺎﻫﺪﺋاﺪﺸﺑ ، و»ﻞﻫ «مﺎﻬﻔﺘﺳا ﺪﻳرأ ﻪﺑ ﺐﺠﻌﺘﻟا ﺎﳑ ﰲ ﻚﻟذ ،ﺚﻳﺪﳊا 
ﻖﻳﻮﺸﺘﻟاو ﱃإ ﻪﻋﺎﻤﺘﺳا  ُﺟُو ٌﻩﻮ  ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ يأ مﻮﻳ ذإ ﺖﻴﺸﻏ  ٌﺔَﻌِﺷﺎﺧ يأ ﺔﻠﻴﻟذ باﺬﻌﻟﺎﺑ 54 
 
Sudahkah sampai kepadamu berita tentang al-Gha>shiyah?, yakni kabar 
Kiamat yang peristiwa kedahsyatannya  menyelimuti seluruh manusia 
dari awal hingga akhir. Kata “hal”55 biasa digunakan untuk bertanya 
(istifha>m), namun yang dimaksud di sini untuk menunjukkan betapa 
agung dan hebat peristiwa yang terjadi, dan adanya keinginan untuk 
mendengarkannya. Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk, yakni hina 
karena azab. 
 
Kata wuju>h adalah bentuk jamak dari kata wajh, yakni muka.56 
Bagian badan yang cukup jelas ini sering kali diartikan totalitas diri 
manusia, karena dengan wajah seseorang dapat dikenal, meskipun seluruh 
badannya tertutup. Sebaliknya, kemungkinan besar seseorang tidak 
dikenal bila wajahnya tertutup, walau seluruh badannya terbuka. 
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 QS. al-Sajdah (32): 12. Lihat Kementerian Agama RI Vol. VII, al-Qur’an dan Tafsirnya, 585. 
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 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Jilid. II, 441. 
55
 Kata “hal” biasa digunakan untuk bertanya dalam arti apakah. Tetapi, banyak ulama yang 
mengartikan di sini dengan sudahkah. Redaksi pertanyaan ini bertujuan mengundang rasa ingin 
tahu mitra bicara tentang apa yang akan diberitakan sesudah pertanyaan ini, sekaligus 
menunjukkan betapa agung dan hebat peristiwa yang dipertanyakan. Apapun tujuannya, yang 
jelas redaksi pertanyaan itu bukan bertujuan meminta informasi, karena yang bertanya di sini 
adalah Allah Yang Maha Mengetahui. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h Vol.15 , 268. 
56 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Bahasa Arab Indonesia (Surabaya: 
Progressif, 1997), 1541. 

































Di sisi lain, wajah adalah bagian badan manusia yang dinilai 
paling terhormat dan biasanya wajah mencerminkan keadaan batin 
seseorang, seperti rasa gembira, sedih, angkuh, hina, dan sebagainya. 
Allah menerangkan pada ayat yang ke-3 bahwa orang-orang kafir 
itu di semasa hidup di dunia bekerja dengan rajin dan sungguh. Akan 
tetapi, perbuatan mereka itu tidak diterima karena mereka tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, yang merupakan syarat utama untuk 
diterimanya perbuatan dan mendapat ganjaran. 
5. Al-khushu>’ fi al-s}ala>h (khusyuk dalam salat) 
Dalam ajaran Islam salat mempunyai kedudukan yang sangat 
penting, berdasarkan pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam al-
Qur’an dan Sunnah.57 Di sisi lain, salat pada hakikatnya adalah munajat, 
yakni puncak komunikasi atau dialog langsung antara seorang hamba 
dengan Allah swt. Dalam bermunajat kepada Allah, seorang hamba 
semestinya sadar akan kehadirannya di hadapan yang Maha Agung, akal 
pikiran dan hati tertuju (konsentrasi) kepada-Nya sambil memahami dan 
menghayati ucapan-ucapan dan peromohonan-permohonan yang 
disampaikannya. Sadar, konsentrasi penuh dan memahami apa-apa yang 
disampaikan ketika bermunajat itu disebut khusyuk. 
Allah berfirman dalam al-Qur’an: 
                                                            
57 Lihat antara lain, QS. Al-Baqarah (2): 2-3, 238; QS. T}aha> (20): 14; sabda Nabi saw. 
ﲏﺑ مﻼﺳﻹا ﻰﻠﻋ ﻰﻠﻋ ﺲﲬ ﻬﺷةدﺎ نإ ﻪﻟإﻻ ﻻإ ﷲا نأو اﺪﻤﳏ لﻮﺳر ﷲا مﺎﻗإو ةﻼﺼﻟا ءﺎﺘﻳإو ةﺎﻛﺰﻟا ﺞﳊاو مﻮﺻو نﺎﻀﻣر  
Lihat Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah bin Bardizbah al-Bukha>ri>, Sah}i>h} 
Bukha>ri> (Semarang: Taha Putra, t.th.), Vol. I, 9. 

































 ْﺪَﻗ  َﺢَﻠْـَﻓأ  َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا )١( َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ )٢(  
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusuk 
dalam shalatnya.58 
Muh}ammad Nawawi> dalam Tafsir al-Muni>r menjelaskan: 
 ْﺪَﻗ  َﺢَﻠْـَﻓأ  َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا يأ اوزﺎﻓ داﺮﳌﺎﺑ . َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِِﻼَﺻ  ُﻌِﺷﺎﺧ َنﻮ يأ نﻮﻌﺿﺎﺧ 
دﻮﺒﻌﻤﻠﻟ ﺐﻠﻘﻟﺎﺑ ، ﲑﻏ ﲔﺘﻔﺘﻠﻣ ﺮﻃاﻮﳋﺎﺑ ﱃإ ءﻲﺷ ىﻮﺳ ﻢﻴﻈﻌﺘﻟا نﻮﻨﻛﺎﺳ حراﻮﳉﺎﺑ ، 
نﻮﻗﺮﻄﻣ نوﺮﻇﺎﻧ ﱃإ ﻊﺿاﻮﻣ ﻢﻫدﻮﺠﺳ ﻻ نﻮﺘﻔﺘﻠﻳ ﺎﻨﻴﳝ ﻻو ﻻﺎﴰ59 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, yakni keberuntungan 
memperoleh apa yang dimaksud, (yaitu) orang yang khusyu' dalam 
salatnya, yakni ketundukan untuk beribadah dengan sepenuh hati dan 
anggota badannya, senantiasa mengarahkan pandangannya ke tempat 
sujudnya tidak menoleh ke kanan dan ke kiri. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan:  
ﻦﻋ ﰊأ ةﺮﻳﺮﻫ نأ لﻮﺳر ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو نﺎﻛ اذإ ﻰﻠﺻ ﻊﻓر ﻩﺮﺼﺑ ﱃإ ءﺎﻤﺴﻟا 
لﺰﻨﻓ ﻦﻳﺬﻟأ ﻢﻫ ﰲ ﻼﺻ ﻢ  نﻮﻌﺷﺎﺧ.60   
Dari Abu> Hurayrah, sesungguhnya Rasulullah saw. ketika salat 
mengangkat pandangannya ke langit, maka turunlah ayat alladhi>na hum fi> 
s}ala>tihim kha>shi’u>n.  
 
Sejak saat itu Nabi saw. ketika salat selalu dengan menundukkan 
kepalanya. Dengan demikian khusyuk dalam salat adalah pikirannya 
selalu mengingat Allah dan memusatkan semua pikiran dan panca 
inderanya untuk bermunajat kepada-Nya. Menyadari dan merasakan 
bahwa ketika shalat seorang benar-benar sedang berhadapan dengan 
Tuhan, oleh karena itu seluruh anggota tubuh dan jiwanya dipenuhi 
                                                            
58 QS. Al-Mu’minu>n (23): 1-2. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirny Vol. VI, 
470. Ayat lain yang menjelaskan tentang salat khusyuk adalah QS. al-Baqarah (2/92): 45. 
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 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. II, 62. 
60 Abu al-Hasan ‘Ali bin Ah}mad al-Wah}idi> al-Naysa>bu>ri>, Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1991), 210. 

































kekhusukan, kekhitmatan dan keikhlasan, diselingi dengan rasa takut dan 
diselubungi dengan penuh harapan kepada Tuhannya. 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa makna dasar dari 
khusyuk menurut Muh}ammad Nawawi> adalah tenang, tunduk, penuh 
kerendahan hati, taat dan merendahkan diri kepada Allah SWT. Sedang 
makna relasionalnya ketika dikaitkan dengan keadaan jiwa, maka yang 
dimaksud adalah kelembutan hati, ketenangan sanubari yang berfungsi 
menghindari keinginan keji yang berpangkal dari memperturutkan hawa 
nafsu hewani, serta kepasrahan di hadapan Ilahi yang dapat melenyapkan 
keangkuhan, kesombongan dan sikap tinggi hati yang kemudian pengaruh 
khusyuk di hati tadi akan menjadi tampak pada anggota tubuh lainnya, 
yaitu: al-khushu>’ fi al-qalb (khusyuk dalam hati), al-khushu>’ fi al-lisa>n 
(khusyuk dalam ucapan), al-khushu>’ fi al-bas}ar (khusyuk dalam 
penglihatan), al-khushu>’ fi al-wajh (khusyuk pada wajah), dan al-khushu>’ 
fi al-s}ala>h (khusyuk dalam salat). 
Dari uraian tentang jenis-jenis khusyuk di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: pertama, pada hakikatnya khusyuk yang 
sempurna itu meliputi hati, ucapan, wajah, dan anggota tubuh yang 
lainnya; kedua, pada hakikatnya konteks khusyuk itu tidak hanya terkait 
dengan salat saja, namun secara umum khsuyuk bisa dikaitkan dengan 
segala bentuk aktifitas ibadah kepada Allah swt. 
 

































D. Upaya-upaya untuk Mewujudkan Khusyuk dan Manfaatnya 
Ada beberapa hal yang dapat membantu seseorang untuk menggapai 
kekhusyukan, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenal Allah 
Sesungguhnya diri setiap insan memiliki fitrah insting 
keberagamaan.61 Di sana tertampung berbagai emosi manusia, seperti rasa 
takut, harap, cemas, cinta, kesetiaan, pengagungan,  pensucian, dan 
berbagai macam hal yang menghiasi jiwa manusia. Tanpa didefinisikan, 
dapat dikatakan itu adalah dorongan dari lubuk hati terdalam untuk 
melakukan hubungan dengan suatu kekuatan yang diyakini Maha Agung. 
Manusia merasa bahwa Yang Maha Kuasa itu adalah andalannya. Masa 
depannya berkaitan erat dengan kekuatan itu, serta kemaslahatannya 
tercapai melalui hubungan baik dengan-Nya. 
Itulah fitrah manusia, dan karena ia fitrah, maka tidak dapat 
dipisahkan dari manusia, dan hanya tingkatnya yang berbeda. Sesekali atau 
pada seseorang panggilan itu sedemikian kuat, terang cahayanya melebihi 
                                                            
61 Vilayanur Ramachandran seorang ahli ilmu saraf berdarah India, bersama timnya dari 
Universitas California di Sandiago Amerika Serikat mengklaim menemukan God Spot, noktah 
otak  yang merespons ajaran moral keagamaan. Mulanya God Spot itu ditemukan pada penderita 
epilepsi/ayan, ketika mereka diserang oleh penyakit itu. Saat tersebut mereka sedang mengalami 
halusinasi. Tim peneliti berupaya untuk menggali pengalaman mereka dan ternyata ketika  itu 
mereka mengalami episode mistik yang sangat kuat dan membuat mereka terobsesi pada soal 
spiritual keagamaan. Eksperimen dilanjutkan dengan memeriksa gelombang otak penderita itu 
saat mereka mengalami gangguan, dengan memasang sensor di bagian dahi dan memonitornya 
melalui layar komputer. Di sana para ahli tersebut menemukan bahwa pada saat itu muncul 
pancaran gelombang yang kuat dari satu titik di temporal lobes bagian otak yang berada persisi di 
belakang tulang dahi.  Penyelidikan diteruskan pada sejumlah sukarelawan yang sehat dan ketika 
mereka khusyuk dalam renungan tentang Tuhan dan hal-hal yang berkaitan dengan–Nya, para 
ahli tersebut menemukan pancaran yang sama dan di tempat yang sama pula pada mereka yang 
menderita epilepsi itu. Lihat M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi Asma’ al-Husna Dalam 
Perspektif al-Qur’an (Ciputat: Lentera Hati, 2000), xvii.  

































sinar matahari, dan di kali lain atau pada orang lain, ia lemah, remang, dan 
redup. Namun demikian, sumbernya tidak lenyap, akarnyapun mustahil 
tercabut. Suatu ketika, misalnya menjelang ruhnya berpisah dari tubuhnya, 
fitrah keagamaan itu muncul sedemikian kuat dan jelas.62 
Tuhan yang diperkenalkan oleh al-Qur’an sangat unik dan 
mengagumkan. Allah tidak diperkenalkan sebagai sesuatu yang bersifat 
materi, karena jika demikian pastilah ia berbentuk, dan bila berbentuk pasti 
terbatas dan membutuhkan tempat. Ini menjadikan Dia bukan Tuhan, 
karena Tuhan tidak membutuhkan sesuatu dan tidak pula terbatas. Di sisi 
lain, bila Tuhan bersifat materi, pasti Dia ada di suatu tempat dan tidak ada 
di tempat lain. Pasti Dia dapat dilihat oleh sebagian dan tidak terlihat oleh 
sebagian yang lain. Semua ini mengurangi kebesaran dan keagungan-Nya, 
bahkan bertentangan dengan ideal tentang Tuhan yang ada dalam benak 
manusia.  
Tapi ini bukan berarti bahwa al-Qur’an memperkenalkan Tuhan 
sebagai sesuatu yang bersifat immaterial, yang tidak dapat diberi sifat atau 
digambarkan dalam kenyataan, atau dalam keadaan yang dapat dijangkau 
akal manusia. Karena jika demikian, bukan saja hati manusia tidak akan 
tenteram terhadap-Nya, akalnya pun tidak dapat memahami-Nya, sehingga 
keyakinan tentang wujud dan sifat-sifat-Nya tidak akan berpengaruh pada 
sikap dan tingkah laku manusia. 
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Karena itu al-Qur’an menempuh cara pertengahan dalam 
memperkenalkan Tuhan. Dia, menurut al-Qur’an, antara lain Maha 
Mendengar, Maha Melihat, Hidup, Berkehendak, Menghidupkan dan 
Mematikan, al-Rah}ma>n (Allah) bersemayam di atas ‘Arsh, Tangan Allah di 
atas tangan mereka (manusia), dan lain sebagainya yang kesemuanya 
mengantar manusia kepada pengenalan yang dapat terjangkau oleh akal, 
atau potensi-potensi manusia.63 Namun demikian ada juga penjelasan al-
Qur’an yang menyatakan bahwa “Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat”,64 sehingga jika demikian apapun 
yang tergambar dalam benak, atau imajinasi siapapun tentang Allah, maka 
tidak demikian. Dengan membaca dan menyadari makna ayat ini, luluh 
semua gambaran yang dapat dijangkau oleh indra dan imajinasi manusia 
tentang zat Yang Maha Sempurna itu. 
Dengan mengenal Allah, yakni mengenal sifat-sifat atau nama-
nama-Nya65 seseorang akan berbudi sangat luhur, sekaligus mendorongnya 
berupaya meneladani sifat-sifat tersebut sesuai dengan kedudukan dan 
kemampuannya sebagai makhluk. Keindahan sifat-sifat-Nya akan 
melahirkan optimisme dalam hidupnya, bahwa dia akan menemui Tuhan 
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 Ibid., xxiv. 
64 QS. Al-Shu>ra> (42): 11. 
65 Allah sendiri melalui al-Qur’an memperkenalkan diri-Nya dengan Asma>’ al-H}usna> (nama-nama 
terbaik Allah) Lihat QS. Al-A’ra>f (7): 180; QS. Al-Isra>’ (17): 110; QS. T}aha> (20): 110; QS. Al-
H}ashr (59): 24. 

































dan kembali kepada-Nya, yaitu dengan datangnya kematian sewaktu-
waktu, sehingga akan mengantarkan dirinya kepada kekhusyukan.66  
2. Merenungkan nasihat-nasihat Al-Qur’an. 
Allah SWT, menganjurkan hamba-hamba-Nya untuk merenungkan 
nasihat-nasihat A-Qur’an. Dia juga menjelaskan bahwa tidak ada alasan 
apapun bagi seseorang untuk tidak merenungkannya, sebab seandainya al-
Qur’an ini disampaikan kepada gunung, niscaya akan tersungkur, tunduk 
dan takut kepada Allah swt. Allah swt. berfirman, 
 ْﻮَﻟ ﺎَﻨْﻟَﺰْـَﻧأ اَﺬَﻫ  َنآْﺮُﻘْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ٍﻞَﺒَﺟ  ُﻪَﺘْـَﻳَأﺮَﻟ ﺎًﻌِﺷﺎَﺧ ﺎًﻋ ﺪَﺼَﺘُﻣ  ْﻦِﻣ  ِﺔَﻴْﺸَﺧ  ِﻪﻠﻟا  َﻚِْﻠﺗَو  ُلَﺎﺜْﻣﻷا 
ﺎَﻬُـِﺑﺮْﻀَﻧ  ِسﺎﻨِﻠﻟ  ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟ  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ   
Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar 
mereka berfikir.67 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang firman Allah yang berfungsi 
memberi petunjuk kepada manusia serta menjadikan jiwa mereka khusyuk 
kepada-Nya. Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa seandainya gunung-
gunung itu diberi akal, pikiran, perasaan seperti yang telah dianugerahkan 
kepada manusia, kemudian diturunkan al-Qur’an kepadanya, tentulah 
gunung-gunung itu tunduk kepada Allah, bahkan hancur-lebur karena takut 
kepada-Nya. Akan tetapi, al-Qur’an bukan untuk gunung, melainkan untuk 
manusia. 
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67 QS. Al-H}ashr [59]: 21.  

































Sungguh indah metafora tersebut, membandingkan manusia yang 
kecil dan lemah, dengan gunung yang begitu besar, tinggi, dan keras. 
Dikatakan bahwa gunung itu akan tunduk dihadapan wahyu Allah, dan 
akan hancur karena rasa takut. Ayat di atas merupakan suatu peringatan 
kepada manusia yang tidak mau menggunakan akal, pikiran, dan perasaan 
yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka. Mereka lebih banyak 
terpengaruh oleh hawa nafsu dan kesenangan hidup di dunia, sehingga hal 
itu menutup akal dan pikiran mereka. 
Muhammad Nawawi menjelaskan: 
ﺎﻨﻠﻌﺟﻮﻟ ﰲ ﻞﺒﳉا ﻰﻠﻋ ﻪﺗوﺎﺴﻗ ﻼﻘﻋ ﺎﻤﻛ ﺎﻨﻠﻌﺟ ﻞﻘﻌﻟا ﻢﻜﻴﻓ  ّﰒ ﻪﻴﻠﻋﺎﻨﻟﺰﻧأ اﺬﻫ ناﺮﻘﻟا 
ىﻮﻄﻨﳌا ﻰﻠﻋ نﻮﻨﻓ عراﻮﻘﻟا ﻊﺸﳋ ﻒﻘﺸﺗ ﺔﻴﺸﺧ ﻦﻣ ﷲا ﺎﻓﻮﺧو نأ ﻻ ىدﺆﻳ ﻪﻘﺣ ﰲ 
ﻢﻴﻈﻌﺗ نأﺮﻘﻟا ﻢﺘﻧأو ﺎﻬﻳا نﻮﻓﱰﳌا ﻩزﺎﺠﻋﺈﺑ نﻮﺒﻏﺮﺗﻻ ﰲ ﻩﺪﻋو ﻻو نﻮﺒﻫﺮﺗ ﻦﻣ ﻩﺪﻴﻋو   
 
Seandainya Kami ciptakan akal pikiran pada gunung yang keras 
sebagaimana Kami ciptakan akal untuk manusia, kemudian Kami turunkan 
kepadanya al-Qur’an ini yang berisi ketukan-ketukan yang indah, niscaya 
gunung yang keras akan tunduk dan pecah karena takut kepada Allah bila 
tidak melaksanakan perintah-Nya dalam mengagungkan al-Qur’an. Dan 
kalian wahai yang mengetahui keagungan al-Qur’an tidak mau 
melaksanakan perintahnya dan tidak takut ancamannya.68 
 
Tujuan ayat tersebut ingin mengkritik manusia yang hatinya keras 
dan tidak terpengaruh oleh al-Qur’an, padahal seandainya diturunkan 
kepada gunung, maka ia akan tunduk dan meletus. Jika gunung yang 
demikian besar dan keras saja dapat berubah menjadi tunduk dan retak, 
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maka manusia seharusnya lebih layak terhadap hal itu. Namun karena hina 
dan lemah, manusia tidak demikian. Dengan demikian ayat tersebut 
menjelaskan keagungan al-Qur’an dan kehinaan manusia. 
Betapa tingginya nilai al-Qur’an, sehingga tidak semua makhluk 
Allah dapat memahami dengan baik maksud dan tujuannya. Untuk 
memahaminya harus memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain: ilmu 
yang memadai, menggunakan akal pikiran, membersihkan hati nuraninya, 
dan niat yang setulus-tulusnya, sehingga dapat mewujudkan kekusyukan 
kepada Allah SWT. 
Demikian juga dengan hati, seseorang yang hatinya terbuka 
menerima al-Qur’an dengan penuh penghayatan, maka ia akan tergetar, 
kulitnya melunak, jiwanya menjadi tenang, dadanya menjadi lapang dengan 
al-Qur’an. Allah swt. berfirman, 
 ُﻪﻠﻟا  َلﺰَـﻧ  َﻦَﺴْﺣَأ  ِﺚﻳِﺪَْﳊا ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ ًﺎِﺎَﺸَﺘُﻣ  َِﱐَﺎﺜَﻣ  ﺮِﻌَﺸْﻘَـﺗ  ُﻪْﻨِﻣ  ُدﻮُﻠُﺟ  َﻦﻳِﺬﻟا  َنْﻮَﺸَْﳜ  ْﻢُﻬـﺑَر , ُﰒ 
 ُﲔَِﻠﺗ  ْﻢُﻫُدﻮُﻠُﺟ  ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗَو  َﱃِإ  ِﺮِْﻛذ  ِﻪﻠﻟا , َﻚِﻟَذ ىَﺪُﻫ  ِﻪﻠﻟا يِﺪْﻬَـﻳ  ِِﻪﺑ  ْﻦَﻣ  ُءﺎَﺸَﻳ  ْﻦَﻣَو  ْﻀُﻳ ِﻞِﻠ 
 ُﻪﻠﻟا ﺎَﻤَﻓ  ُﻪَﻟ  ْﻦِﻣ  ٍدﺎَﻫ .  
 
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Quran yang 
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhan-nya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab 
itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang 
siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 
member petunjuk.69 
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Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia menurunkan 
perkataan yang paling baik, yaitu Al-Qur’an yang mulia, sebagian ayat-
ayat-Nya mempunyai kemiripan baik dalam menjelaskan hukum-hukum, 
kebenaran, pelajaran, mengemukakan hujah, hikmah-hikmah, dan 
sebagainya. Karena ada suatu kisah yang diulang-ulang menyebutnya di 
beberapa tempat, demikian pula perintah-perintah, larangan-larangan, dan 
sebagainya. Orang-orang yang beriman, bila mereka mendengar bacaan al-
Qur’an meremang bulu romanya, dan bergoncang hatinya karena takut 
kepada Allah. Hal itu mendorong hati mereka mengikuti semua perintah 
Allah dan menghentikan larangan-Nya. Jiwa mereka menjadi hidup, 
semangat mereka bertambah untuk melaksanakan amal-amal yang saleh 
dan berjihad di jalan-Nya. 
Muhammad Nawawi mengatakan: 
لﺎﻘﻳو ﻢأ اذإ اﻮﻌﲰ نأﺮﻘﻟا ﺮﻛذو تﺎﻳأ نأﺮﻘﻟا ﻢﻬﺘﺑﺎﺻأ ﺔﻴﺸﺧ  ﺮﻛذوأ تﺎﻳأ ﺔﲪﺮﻟا 
ﺖﻨﺌﻤﻃأ ﻢﻫدﻮﻠﺟ ﻢﻮﻠﻗو ﱃإ ﺮﻛذ ﷲا   
 
Dan dikatakan, sesungguhnya ketika mereka mendengar firman Allah,  
disebutkan ayat janji, ancaman, dan peringatan, maka kulit merinding dan 
bergetar karena ketakutan. Ketika mereka mendengar ayat rahmat, maka 
kulit dan hati mereka menjadi tenang dengan senantiasa zikir kepada 
Allah.70  
 
Kemudian emosi mereka dikuasai oleh sentuhan-sentuhan ghaib al-
Qur’an, sehingga mulutnya tidak sanggup lagi mengungkapkan gemuruh 
hatinya, lalu air matanya pun berlinang, Allah berfirman: 
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 ْﻞُﻗ اﻮُﻨِﻣآ  ِِﻪﺑ  َْوأ ﻻ  ِﻣْﺆُـﺗاﻮُﻨ  نِإ  َﻦﻳِﺬﻟا اﻮُﺗُوأ  َﻢْﻠِﻌْﻟا  ْﻦِﻣ  ِﻪِﻠْﺒَـﻗ اَذِإ ﻰَﻠْـﺘُـﻳ  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  َنوﺮَِﳜ  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ 
اًﺪﺠُﺳ )١٠٧( َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳَو  َنﺎَﺤْﺒُﺳ ﺎَﻨـﺑَر  ْنِإ  َنﺎَﻛ  ُﺪْﻋَو ﺎَﻨـﺑَر ﻻﻮُﻌْﻔَﻤَﻟ )١٠٨( َنوﺮَِﳜَو  ِنَﺎﻗْذﻸِﻟ 
 َنﻮُﻜْﺒَـﻳ  ْﻢُﻫُﺪِﻳَﺰﻳَو ﺎًﻋﻮُﺸُﺧ )١٠٩(  
 
Katakanlah (Muhammad), "Berimanlah kamu kepadanya (al-Qur’an) atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang telah 
diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (al-Qur’an) dibacakan kepada 
mereka, mereka menyungkur wajah, bersujud,”. Dan mereka berkata, “ 
Mahasuci Tuhan kami; sungguh, janji Tuhan kami pasti dipenuhi.”. dan 
mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka bertambah 
khusyuk.71 
 
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang telah diberi 
ilmu itu mengucapkan tasbih, yaitu lafal subh}a>nalla>h (Mahasuci Allah), 
sewaktu sujud tanda syukur kepada Allah SWT. mereka menyucikan Tuhan 
dari sifat-sifat yang tidak patut bagi-Nya, seperti menyalahi janji-Nya 
kepada umat manusia untuk mengutus seorang rasul. Mereka juga 
mengatakan bahwa sebenarnya janji Allah itu telah datang dan menjadi 
kenyataan.  
 
Kemudian Allah menambahkan dalam ayat tersebut sifat-sifat yang 
terpuji pada orang-orang yang diberi ilmu itu. Mereka menelungkupkan 
muka, bersujud kepada Allah sambil menangis disebabkan bermacam-
macam perasaan yang menghentak dada mereka, seperti perasaan takut 
kepada Allah, dan perasaan syukur atas kelahiran rasul yang dijanjikan. 
                                                            
71 QS. al-Isra>’ [17]: 107-109.  

































Pengaruh ajaran-ajaran al-Qur’an meresap ke dalam jiwa mereka 
ketika mendengar ayat-ayat dibacakan, serta menambah kekusyukan dan 
kerendahan hati mereka sebagaimana bertambahnya keyakinan iman 
mereka kepada Allah SWT.72  
ﺎﻋﻮﺸﺧ يأ ﺎﻌﺿاﻮﺗ ﷲ ﺎﻤﻛ ﻢﻫﺪﻳﺰﻳ ﺎﻨﻴﻘﻳ ﷲ ﱃﺎﻌﺗ 
 
Dengan demikian mereka merasakan betapa kecilnya manusia di sisi 
Allah. Demikianlah sifat orang berilmu yang telah mencapai martabat 
mulia. Hatinya menjadi tunduk dan matanya mencucurkan air mata ketika 
mendengar atau membaca  al-Qur’an sangat terpuji dalam pandangan 
Islam.  
3. Memohon pertolongan kepada Allah SWT.  
Allah SWT berfiman: 
ﺎِﻳﺮََﻛزَو  ْذِإ ىَدَﺎﻧ  ُﻪﺑَر  بَر  َﻻ  ِﱐْرَﺬَﺗ اًدْﺮَـﻓ  َﺖَْﻧأَو  ُﺮْـﻴَﺧ  َﲔِِﺛراَﻮْﻟا . ﺎَﻨ ْـﺒَﺠَﺘْﺳَﺎﻓ  ُﻪَﻟ ﺎَﻨ ْـﺒَﻫَوَو  ُﻪَﻟ  َﲕَْﳛ 
ﺎَﻨْﺤَﻠْﺻَأَو  ُﻪَﻟ  ُﻪَﺟْوَز  ْﻢُﻬـﻧِإ اُﻮﻧﺎَﻛ  ُِﻋرﺎَُﺴﻳ َنﻮ  ِﰲ  ِتَاﺮ ْـَﻴْﳋا ﺎَﻨَـﻧﻮُﻋَْﺪﻳَو ﺎًﺒَﻏَر ﺎًﺒَﻫَرَو اُﻮﻧﺎََﻛو ﺎَﻨَﻟ 
 َﲔِﻌِﺷﺎَﺧ 
 
Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika ia berdoa kepada Tuhannya, “Ya 
Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri (tanpa 
keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang terbaik. Maka Kami kabulkan 
(doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya, dan Kami jadikan 
istrinya (dapat mengandung). Sugguh, mereka selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh 
harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami.73 
 
                                                            
72
 Muhammad Nawawi, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. I, 491. 
73
 QS. al-Anbiya>’[21]: 89-90.  

































Pada ayat ini Allah mengarahkan perhatian Nabi Muhammad SAW 
dan umatnya kepada kisah Nabi Zakaria. Karena ia tidak mempunyai anak, 
maka ia merasa kesepian dan tidak mempunyai seorang keturunan pun yang 
akan menggantikan dan melanjutkan perjuangannya bila ia telah meninggal 
dunia. Oleh karena itu ia berdoa kepada Allah agar Dia tidak 
membiarkannnya hidup tanpa keturunan. 
Pada ayat ini disebutkan ucapan Nabi Zakaria setelah ia 
mengucapkan doanya itu. Lalu ia berkata, “Dan Engkau adalah ahli waris 
yang terbaik”. Maksudnya ialah bahwa Engkau Yang Maha Kekal, setelah 
kemusnahan alam semesta. Engkau adalah Zat yang tidak membutuhkan 
peninggalan, bahkan Engkau menyerahkan apa yang Engkau warisi kepada 
hamba-hamba-Mu dan Engkau pun sangat adil dalam membagi warisan.”  
Muh}ammad Nawawi> berkata: firman ini memuji Allah dengan 
kekekalan dan isyarat bahwa yang hidup selain Allah pasti fana>’.74 Di 
samping itu, firman ini juga memohon kelembutan Allah, apabila Allah 
menghendaki tidak akan menganugerahkan keturunan kepadanya, maka ia 
pun rela tidak berkecil hati, karena ia yakin bahwa Allah SWT, akan 
memelihara agamanya, dan tidak akan menyia-nyiakan agamanya dan 
Allah tentu akan memilih orang yang paling tepat sebagai pengganti 
Zakaria setelah wafatnya. 
Ayat selanjutnya menjelaskan bahwa Allah telah memperkenankan 
doa Nabi Zakaria itu, dan mengaruniakan kepadanya seorang putra 
                                                            
74 Muh}ammad Nawawi>, Tafsi>r al-Muni>r, Vol.II, 45. 

































bernama Yahya. Untuk itu Allah telah menganugerahkan kesehatan yang 
baik kepada istri Zakaria, sehingga memungkinkan untuk mengandung, 
padahal sebelum itu ia adalah perempuan yang mandul. 
Pada ayat selanutnya Allah menjelaskan alas an-Nya untuk 
mengabulkan permohonan Zakaria bahwa ia senantiasa bersegera dalam 
berbuat kebajikan,75 senantiasa berdoa kepada Allah dengan hati yang 
harap dan cemas,76 dan selalu khusuk kepada Allah. Jadi, sifat-sifat yang 
mulia itulah yang menyebabkan dia memperoleh karunia Allah SWT. 
4. Meyakini kebenaran janji Allah SWT. 
Allah SWT. berfirman: 
 ْﺪَﻗ  َﺢَﻠْـَﻓأ  َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا .  َﻦﻳِﺬﻟا  ْﻢُﻫ  ِﰲ  ْﻢِَِﻼَﺻ  َنﻮُﻌِﺷﺎَﺧ 
 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya.77 
 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa sungguh bahagia dan 
beruntung orang-orang yang beriman, dan sebaliknya sangat merugi orang-
orang kafir yang tidak beriman, karena walaupun mereka menurut 
perhitungan, banyak mengerjakan amal kebajikan, akan tetapi semua 
amalnya itu akan sia-sia saja di akhirat nanti, karena tidak berlandaskan 
iman kepada-Nya. 
Kebahagiaan itu ada yang bersifat duniawi dan ukhrawi. 
Kebahagiaan duniawi adalah memperoleh hal-hal yang menjadikan hidup di 
                                                            
75 Ibid. 
76 Ibid. 
77 QS. al-Mu’minu>n [23]: 1-2. 

































dunia ini nyaman, antara lain berupa kelanggengan hidup, kekayaan dan 
kemuliaan. Sedang ukhrawi terdiri dari empat hal, yaitu wujud yang 
langgeng tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kebutuhan, kemuliaan tanpa 
kehinaan, dan ilmu tanpa ketidaktahuan. 
Secara sederhana Muh}ammad Nawawi> mengatakan bahwa yang 
dimaksud beruntung adalah sukses mewujudkan semua kebaikan yang 
dicita-citakan dan diharapkan, baik di dunia maupun di akhirat.78 
Ayat selanjutnya Allah menjelaskan sifat orang mukmin yang 
beruntug, yaitu mereka yang benar-benar khusuk dalam mengerjakan 
shalatnya, pikirannya selalu mengingat Allah, dan memusatkan semua 
pikiran dan panca inderanya untuk bermunajat kepada-Nya. Dia menyadari 
dan merasakan bahwa orang yang shalat itu benar-benar sedang berhadapan 
dengan Tuhannya, oleh karena itu seluruh anggota tubuh dan jiwanya 
dipenuhi kekhusyukan, kekhidmatan dan keikhlasan, diselingi dengan rasa 
takut dan diselubungi dengan penuh harapan kepada Tuhannya. 
Untuk memenuhi kekhusyukan dalam salat, harus memperhatikan 
tiga perkara, yaitu:  
a. Paham apa yang dibaca, supaya apa yang diucapkan lidahnya dapat 
dipahami dan dimengerti, sesuai dengan firman Allah: 
 َﻼََﻓأ  َنوُﺮـﺑَﺪَﺘَـﻳ  َنَآْﺮُﻘْﻟا  َْمأ ﻰَﻠَﻋ  ٍبﻮُﻠُـﻗ  َأَﺎُﳍﺎَﻔْـﻗ 
Maka tidaklah mereka menghayati Al-Qur’an, ataukah hati mereka 
sudah terkunci?79 
 
                                                            
78 Muh}ammad Nawawi>, Tafsi>r al-Muni>r,  Vol. II, 62.  
79 QS. Muh}ammad [47]: 24. 

































b. Ingat kepada Allah, sesuai dengan firman-Nya: 
 ِﻢَِﻗأَو  َةَﻼﺼﻟا ِيﺮِْﻛﺬِﻟ 
 
Dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku.80 
c. Salat berarti munajat kepada Allah, pikiran dan perasaan orang yang 
salat harus selalu mengingat dan jangan lengah atau lalai. Para ulama 
berpendapat bahwa salat yang tidak khusyuk sama dengan tubuh tidak 
bernyawa. Akan tetapi ketiadaan khusyuk dalam salat tidak 
membatalkan salat, dan tidak wajib diulang kembali. 
Misa Abdu menjelaskan bahwa faktor-faktor yang membantu 
seseorang untuk khusyuk dalam mengerjakan salat,81 antara lain adalah: 
a. Hati yang ikhlas karena Allah swt. 
Yang dimaksud dengan ikhlas di sini adalah jika seseorang 
menegakkan shalat dengan tujuan hanya karena Allah swt. dan 
mengingat akhirat. Dengan begitu maka akan muncul khusyuk pada 
anggota tubuhnya, sehingga dia menjadi tenang dan hatinya hadir 
ketika shalat.  
b. Ma’rifat kepada Allah, hatinya mengagungkan Allah swt. dan takut 
kepada-Nya. 
Seorang hamba semakin mengetahui Allah swt., ayat-ayat-
Nya, dan hukum-hukum-Nya, maka ia akan semakin banyak rasa 
takut kepada-Nya, dan bertambah kekhusyukannya. 
                                                            
80 QS. T{a>ha> [20]: 14.  
81 Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyu’, 63-96. 

































c. Mengetahui bahwa salat itu merupakan pertemuan antara dirinya 
dengan Allah swt. dan bermunajat kepada-Nya. 
Seorang mukmin ketika salat, hendaknya dia mengetahui 
bahwa dengan salat, ia akan bertemu dengan Tuhannya. Salat 
merupakan bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan 
penciptanya. Dengan salat, seseorang dapat bermunajat bersama 
Tuhannya dengan menggunakan kalimat-kalimat yang baik yang 
dapat menembus tirai-tirai yang tinggi supaya kalimat tadi sampai 
kepada penciptanya tanpa perantara. Itulah salah satu etika yang 
sangat luhur ketika berhadapan dengan Tuhannya, ketika memuji 
kepada-Nya, mengadukan keluhan-keluhannya dan mencari  
kesuksesan. 
d. Konsentrasi hati dan anggota tubuh dari memikirkan selain Allah 
Memikirkan sesuatu selain Allah ketika salat akan 
menghilangkan kekhusyukan seseorang. Seorang muslim ketika salat 
jangan sampai lupa hadir di hadapan Allah swt., karena setan itu 
selalu ingin mengambil kesempatan dari kelalaiannya ketika salat. 
Kemudian setan mencuri sedapat mungkin dengan menggoda orang 
yang salat sehingga ia tidak khusyuk dan terhalang untuk dekat 
dengan Allah swt. Pada celah-celah ini, di kala seorang hamba lalai 
maka iblis akan masuk. Karena iblis pernah bersumpah kepada Allah 
swt. untuk selalu menggoda hamba-Nya yang mukmin yaitu mereka 
yang berada di jalan yang benar, jalan kebaikan dan ketika mereka 

































salat. Iblis itu merupakan pencuri yang lihai, ia selalu bersama 
manusia yang maksiat kepada Allah, orang-orang yang meninggalkan 
perintah-Nya, meninggalkan salat dengan cara menggodanya dan 
menjadikan seseorang ragu. Tempat tujuannya yang pertama adalah 
menggoda orang-orang yang taat kepada perintah Allah swt. dan 
orang-orang yang salat serta orang-orang yang berada di jalan yang 
lurus. Oleh sebab itu, wajib bagi orang yang salat untuk melawan tipu 
daya iblis yang merupakan bentuk dari permusuhan. Karenanya, ia 
harus khusyuk ketika salat, yaitu tidak memikirkan sesuatu selain 
Allah.  
e. Tenang dan tidak tergesa-gesa dalam salat. 
Khusyuk dalam salat tidak dapat dihasilkan jika dilakukan 
dengan tergesa-gesa. Tetapi khusyuk akan diperoleh jika salat 
dilaksanakan dengan tenang. Di antara dalil al-Qur’an yang 
menunjukkan t}uma’ni>nah dalam salat adalah jika Allah menyebutkan 
kata al-s}ala>h, maka disertai dengan kata al-Iqa>mah, yaitu menegakkan 
salat dengan penuh kesungguhan, t}uma’ni>nah, dan khusyuk, 
sebagaimana firman Allah swt.  
اَذِﺈَﻓ  ْﻢُﺘْﻨَـﻧْﺄَﻤْﻃا اﻮُﻤﻴَِﻗﺄَﻓ  َةَﻼﺼﻟا  نِإ  َةَﻼﺼﻟا  ْﺖَﻧﺎَﻛ ﻰَﻠَﻋ  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ًﺎﺑَﺎﺘِﻛ ًﺎﺗﻮُﻗْﻮَﻣ 
 
Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah 
salat itu, salat itu kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.82  
 
f. Salat pada waktunya 
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Salat pada awal waktu merupakan ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah kepada hamba-Nya. Ia menjadi perantara seseorang untuk 
memperoleh  kebahagiaannya, dan rasa nyaman setelah ia lelah dan 
sibuk dengan urusan dunianya. Kemudian ia bermunajat kepada 
Tuhannya sehingga memperoleh solusi dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan pada dirinya. Di antara ayat al-Qur’an yang menjelaskan 
tentang pentingnya waktu shalat adalah firman Allah swt. 
إ ن◌ِ  َةَﻼﺼﻟا  ْﺖَﻧﺎَﻛ ﻰَﻠَﻋ  َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ ًﺎﺗُﻮﻗْﻮَﻣ  
 
Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.83 
 
M. Amin Syukur menjelaskan,  ada hal-hal yang harus dilakukan 
sebelum salat, agar salat menjadi khusyuk. Tahapan-tahapan itu adalah 
sebagai berikut:84  
a. Merilekskan badan, pikiran dan perasaan 
Tahap pertama adalah dengan cara merilekskan badan, berdiri 
dengan santai, tumpukan badan pada kedua kaki, kepala agak 
menunduk ke bawah dan badan ke depan. Kedua tangan lepas di 
samping kanan dan kiri badan, tidak ditahan, biarkan keduanya jatuh 
bebas. Seluruh tubuh pasrah, dengan mempercayakan keseimbangan 
pada kedua kedua kaki. 
Setelah itu freshkan pikiran, lupakan semua yang telah, sedang 
atau yang akan dilakukan. Katakan pada diri sendiri bahwa kita akan 
                                                            
83 Ibid. 
84 M. Amin Syukur dan Fatimah Usman, Shalatku Ketundukanku, 97. 

































menghadap Allah. Lupakan perasaan sedih, terlalu gembira atau 
lainnya. Biarkan perasaan mengikuti kehendak Allah, pasrah mengikuti 
kehendak Allah. Berpasrah mengikuti takdir-Nya kala itu. 
Membayangkan sedang berada di pintu gerbang Allah. Persiapkan 
segala sesuatunya ke sana. Dengan begitu, maka frekuensi tubuh akan 
memancarkan aura Ilahiyah, siap untuk menyambung ke Allah. 
b. Menyambungkan diri kepada Allah 
Manusia terdiri dari dari ruh. Ruh itu adalah percikan cahaya 
Allah, dan milik Allah. Tajamkan hati agar dapat nyambung dengan 
Allah. Persambungan ini terletak pada hati yang diliputi perasaan. 
Hendaklah  musalli merasakan sedang berhadapan dengan Allah. Tidak 
ada perasaan lain kecuali berada dipangkuan-Nya. Menghaturkan 
segala permohonan, keluhan dan perasaan kepada Allah. Musalli 
membayangkan seolah-olah berbisik dengan-Nya. Jika bersungguh-
sungguh, maka perasaan itu akan muncul. Dengan demikian, musalli 
akan merasakan betapa nikmatnya bertemu Allah dalam salat. 
c. Membayangkan akan bertemu Allah 
Biasanya orang yang bertemu dengan seseorang yang   paling 
dia sayangi dan cintai akan merasa bahagia. Ada kerinduan yang 
menyesakkan dada, sehingga pertemuan itu menjadi obat kegundahan 
yang sebelumnya dirasakan. Seseorang yang diperintah oleh 
kekasihnya, meski itu sangat berat, sangat dirasakan ringan. Energi 
yang muncul disebabkan oleh perasaan cinta, seolah tidak ada beban 

































yang memberatkan, yang ada hanyalah perasaan bahagia bisa 
melakukan sesuatu untuk sang kekasih. Jika salat dilakukan dengan 
cara demikian, maka pastilah salat itu tidak akan terasa berat. Bahkan 
kalau meminjam istilah kekasih, ingin rasanya musalli selalu 
melakukannya, karena dengan demikian, musalli akan selalu dekat 
dengan-Nya. 
Kekasih di dunia hanyalah kekasih semu yang bersifat 
sementara. Jika suatu saat bosan, maka seseorang tidak akan 
melakukannya lagi. Sedangkan Allah adalah penguasa alam semesta, 
kasih sayang-Nya pada makhluk tidak terbatas. Apapun yang diminta, 
niscay akan diberikan jika memang sungguh-sungguh memintanya. 
Oleh sebab tumbuhkan rasa cinta ketika akan salat.  
d. Mengontrol kesadaran 
Jika telah berada dalam posisi khusyuk, biasanya tubuh akan 
bergerak dengan sendirinya, mengikuti kehendak alam, seolah-olah 
merasakan sedang melayang-layang di angkasa. Jika diteruskan akan 
jatuh tersungkur, dan jatuh dalam kondisi rileks/santai, tidak sakit. 
Namun jika jatuh dan berguling-guling di tanah, maka jangan ikuti, 
kontrol kesadaran kita. 
Salat yang khusyuk bukan berarti lupa segala-galanya, bukan 
sedang menjadi reog yang membiarkan tubuh melakukan sesuatu tanpa 
kontrol, kemudian lemas tak berdaya. Allah melarang orang yang salat 
dalam keadaan lupa dan tidak ingat apa-apa (QS. Al-Nisa’ [4]: 43).  

































Oleh sebab itu dalam melakukan salat harus benar-benar sadar. 
Kalau ada perasaan atau imajinasi yang liar jangan  biarkan, itu godaan 
syetan. Allah tidak ingin berhadapan dengan orang mabuk. 
 
e. Melepaskan pikiran dan perasaan 
Di hadapan Allah manusia teramat  kecil, ibarat debu di pinggir 
jalan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, sehingga kehadiran 
musalli di hadapan-Nya akan diterima dengan baik. Allah tidak butuh  
manusia salat, tapi manusialah yang membutuhkannya. Manusia butuh 
komunikasi, butuh mencurahkan perasaan, butuh pertolongan, dan 
sebagainya. 
Tundukkan pikiran dan perasaan kepada Allah. Sadari bahwa 
manusia adalah makhluk lemah yang membutuhkan Allah dan 
bersimpuh di hadapan-Nya dengan harap-harap cemas. Manusia tak 
berdaya kecuali Dia yang memberikan kekuatan. Dengan demikian, 
maka musalli akan merasakan betapa nikmatnya melakukan salat. 
Bagi orang-orang yang khusyuk, baik dalam melakukan ibadah 
salat maupun ibadah yang lain, tidaklah dirasakan berat, sebab pada 
saat-saat tersebut mereka tekun dan tenggelam dalam bermunajat 
kepada Allah, sehingga mereka tidak lagi merasakan dan mengingat 
sesuatu yang lain, baik berupa kesukaran maupun penderitaan yang 
mereka alami sebelumnya. Di samping itu mereka yakin bahwa Allah 

































akan memberikan ganti yang lebih besar berupa ampunan dan pahala 
dari amal kebajikan yang telah mereka lakukan itu. 
 Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an al-Karim: 
 
 نِإَو  ْﻦِﻣ  ِﻞَْﻫأ  ِبﺎَﺘِﻜْﻟا  ْﻦَﻤَﻟ  ُﻦِﻣْﺆُـﻳ  ِﻪﻠﻟِﺎﺑ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ ﺎَﻣَو  َِلﺰُْﻧأ  ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ  َﲔِﻌِﺷﺎَﺧ  ِﻪﻠِﻟ 
 َﻻ  َنوُﺮَـﺘْﺸَﻳ  ِتَﺎﻳَِﺂﺑ  ِﻪﻠﻟا ﺎًَﻨَﲦ  ًﻼﻴِﻠَﻗ  َﻚِﺌَﻟُوأ  ُْﻢَﳍ  ْﻢُُﻫﺮْﺟَأ  َﺪْﻨِﻋ  ْﻢ ِَر  ِإ ن  َﻪﻠﻟا  ُﻊِﻳﺮَﺳ  ِبﺎَﺴِْﳊا 
   
Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang 
diturunkan kepada mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, 
dan mereka tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga 
murah. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. 85 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa  mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, percaya kepada al-Qur’an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw., rendah diri kepada Allah dengan penuh 
ketaatan,86 tidak menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, 
maksudnya tidak menyembunyikan apa yang mereka ketahui tentang 
kedatangan Nabi Muhammad saw sebagai Rasul.87 Mereka adalah 
orang yang baik dan lurus, serta akan memperoleh pahala di sisi Tuhan.  
Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya karena 
segala sesuatunya diketahui-Nya dengan jelas, baik pahala yang akan 
diberikan-Nya maupun orang yang berhak menerimanya. 
Berdasarkan uraian di atas, bila dikaitkan dengan varian teori 
hermeneutika maka bentuk penafsiran Muhammad Nawawi> tentang 
                                                            
85 QS. Ali Imran [3]: 199.  
86 Muhammad Nawawi>, Tafsi>r al-Muni>r, Vol. I, 137. 
87 Ibid. 

































khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r identik dengan model hermeneutika 
subjektif yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh modern khususnya Hans-
Goerg Gadamer (1900-2002) dan Jacques Derida (l. 1930. Menurut model 
ini hermeneutika bukan usaha menemukan makna objektif yang dimaksud 
penulis seperti yang diasumsikan model hermeneutika objektif, melainkan 


























                                                            
88 Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Vol.1 (Jakarta: Gramedia, 1981), 231. 






































  Dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 
yakni tentang konsep khusyuk dalam Tafsir al-Muni>r karya Muh}ammad 
Nawawi>, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara keseluruhan term khushu>’ dengan berbagai bentuk perubahannya 
disebut oleh al-Qur’an sebanyak tujuh belas kali dalam berbagai surah dan 
ayat. Term khushu>’ dengan segala kata jadiannya dalam al-Qur’an pada 
dasarnya dapat dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mush}af, dan 
tertib nuzu>l. Dalam al-Qur’an dijumpai istilah-istilah yang semakna 
dengan  khusyu>’, antara lain: khusyuk yang ditunjuk dengan term al-
tad}arru’, khusyuk yang ditunjuk dengan term al-khud}u>’, dan khusyuk yang 
ditunjuk dengan term al-ikhba>t . 
2. Secara etimologi atau bahasa, term khushu>’ yang berakar dari huruf kha-
sha-‘a memiliki arti tenang, tunduk, penuh konsentrasi, bersungguh-
sungguh, dan penuh kerendahan hati. Sedangkan pengertian khusyuk 
secara terminologi atau istilah adalah ketundukan dan ketenangan, baik 
secara lahir maupun batin dalam segala aktivitas ibadah kepada Allah 
SWT. Khusyuk dalam salat yaitu tenang secara lahir dan batin, serta 
perhatiannya terarah kepada salat yang sedang dikerjakan, jangan sampai 

































salat yang dilakukan tertolak, yang ditandai dengan ketundukan  mata ke 
tempat sujud. Khusyuk dalam salat hukumnya wajib, meskipun hanya 
terdapat pada sebagian gerakan salat. Pada hakikatnya khusyuk 
merupakan ruh salat, maka tidak sah salat seseorang jika tidak ada 
kekhusyukan dalam melaksanakan salat. Sesungguhnya pangkal khusyuk 
terletak dalam hati. Bila hati sudah khusyuk, maka seluruh organ tubuh 
menjadi khusyuk, karena kondisi tubuh merupakan refleksi suasana hati. 
 
3. Menurut Muh}ammad Nawawi> ada beberapa hal yang dapat membantu 
seseorang untuk menggapai kekhusyukan, yaitu sebagai berikut: pertama, 
mengenal Allah, yakni mengenal sifat-sifat atau nama-nama-Nya 
seseorang akan berbudi sangat luhur, karena keindahan sifat-sifat-Nya 
akan melahirkan optimisme dalam hidupnya, akan mengantarkan dirinya 
kepada kekhusyukan, sekaligus mendorongnya berupaya meneladani sifat-
sifat tersebut sesuai dengan kedudukan dan kemampuannya sebagai 
makhluk. Kedua, merenungkan nasihat-nasihat al-Qur’an, yakni 
seseorang yang hatinya terbuka menerima al-Qur’an dengan penuh 
penghayatan, maka ia akan tergetar, kulitnya melunak, jiwanya menjadi 
tenang, dadanya menjadi lapang dengan al-Qur’an. Ketiga, senantiasa 
memohon kepada Allah SWT agar diberi kekhusyukan. Keempat, 
meyakini kebenaran janji Allah SWT, yakni keberuntungan bagi yang 
khusyuk untuk mewujudkan semua kebaikan yang dicita-citakan dan 
diharapkan, baik di dunia maupun di akhirat. 

































B. Implikasi Teoretik 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka hasil penelitian ini 
memiliki implikasi bahwa secara umum Muh}ammad Nawawi> berbeda 
dengan Fuqaha>’ yang mengatakan bahwa khusyuk hanyalah khusyuk zahir. 
Muh}ammad Nawawi> juga berbeda dengan pendapat para Sufi yang 
mengatakan bahwa khusyuk hanya khusyuk batin saja. Muh}ammad Nawawi> 
juga berbeda dengan pendapat Fuqaha>’ yang mengatakan bahwa khusyuk 
dalam salat adalah sunah. Sedangkan menurut Muh}ammad Nawawi>, khusyuk 
dalam salat adalah wajib. Selanjutnya Muh}ammad Nawawi> juga berbeda 
dengan para Sufi  bahwa khusyuk harus terwujud dalam segala bagian salat. 
Sedangkan Muh}ammad Nawawi> mengatakan bahwa khusyuk cukup bagian-
bagian tertentu dalam salat. 
Dengan adanya beberapa macam khusyuk menurut Muh}ammad 
Nawawi>, maka penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya, misalnya 
Saiful Islam Mubarak yang menjelaskan secara global  khusyuk menurut al-
Qur’an, yaitu meliputi: pertama, al-khushu>’ fi al-qalb (khusyuk dalam hati); 
kedua, al-khushu>’ fi al-lisa>n (khusyuk dalam ucapan); ketiga, al-khushu>’ fi 
al-bas}ar (khusyuk dalam penglihatan); dan keempat, al-khushu>’ fi al-wajh 
(khusyuk pada wajah). Sedangkan hasil penelitian ini menemukan lima 
macam khusyuk, yaitu: pertama, al-khushu>’ fi al-qalb (khusyuk dalam hati); 
kedua, al-khushu>’ fi al-lisa>n (khusyuk dalam ucapan); ketiga, al-khushu>’ fi 
al-bas}ar (khusyuk dalam penglihatan); keempat, al-khushu>’ fi al-wajh 

































(khusyuk pada wajah); dan kelima, al-khushu>’ fi al-s}ala>h (khusyuk dalam 
salat). 
C. Saran-saran  
  Sesuai dengan hasil temuan penelitian ini, maka penulis dapat 
memberikan  saran-saran sebagai berikut;  
1. Penelitian yang dilakukan penulis secara detail hanya tentang term 
khushu>’ dalam al-Qur’an, namun term-term lain yang semakna dengan 
khushu>’ belum diteliti secara detail dan komprehensip, oleh karena itu 
penelitian ayat-ayat yang semakna dengan khushu>’, yaitu:  Tad}arru’, 
khud}u>’, dan ikhb>at masih memerlukan penelitian yang lebih luas dan 
mendalam melalui penelitian tafsir yang menggunakan metode mawd}u>’iy. 
2. Dalam rangka mengintegrasikan pandangan ulama fikih dan ulama sufi 
tentang hakikat khusyuk dalam beribadah kepada Allah, umat Islam perlu 
berusaha sungguh-sungguh dalam rangka mengimplementasikan gagasan 
Muh}ammad Nawawi> tentang reintegrasi hakikat khusyuk tersebut dalam 
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